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Btlt I

BAB I
PENDAHULUAN

P a s a l  2 3  [  J  n  c l  a  n  g  -  [  I  n  d  a  r  r  g  ] ) a s a r  L ( ) . 1 5  r l e  l r v a t a k a n  b a l t w a  a u s g a r a l
pendapat  u  dan bc lan . la  ncgura  d i tc tapkan sc t ra l t  t lh r rn  der rgan Lr r rdur rg
unt lang sebaga i  wu jud  d i t r r  pcnqc lo la ln  keuungar t  ncgara  r l iLu  d i laksanakan
secara  tc rbuka d tn  ber tanggur rg  i lwab l in tuk  i t r r .  penga iuan I lu lcungau
Angg ran  Pendapa l ln  t la r  l3e la r r la  \cg l l l  {RAl ) l3Nr  JO04 r le lupakur r
pcrwLr ;udan pe laksanaan kewuyrhur r  pcn tc t rn tah  sebagarnrana d i lmanark l r r
o leh  IJndang- l lndar rg  I )asar  1945.

n  PtsN 2(X) '1  u te lupakan APBN ke l i rna  a tau  tc lakh i r  scbaga i  pe laksanaan
Cla l i s -gar is  Besa l  Ha luan Negara  1( i lSHN 1 ' [ahun l9 t )9 -2(X)4dan mcrupakan
yang ke t iga  d i  bawah Kab ine t  ( io tong Rorong .Se la in  n tcngrcu  kepada
GBHN 1999-20t)4, perlyusunal ,.\PIJN 2()04.luga rncngacu kcpada Pr.ogr.aut
I )embangunan Nas iona l  (  l ) ropenas )  2 (XX) -2(X)4 .  kescpakaLan-kescpakatun
yang d icapa i  an tara  Pcmcn l tuh  dan D l 'R  d id r la rn  rapat - rapat  pc lnb icaraan
pendahu luun te rmasL lk  Repet  2O04.  sc r ra  p rugran ' t  ke l la  Kab inc t  ( jo tong
Royong,

Scsua i  dengan arah  kcb i . jakand i  b rdu lgekonomi  da lan  ( i l l  HN Tahun t999-
2(X)4 .  keb i jakan f i ska ld ia lahkan Lrn tuk  Inc lych i t t kan  angg i : l r  n  pendapata l
dan be lan . ja  negara  dcn l ru r )  mcngL l rangr  de t is i t  rnggarau nrc la lu i  pen ingkatar l
d is ip l in  unggaran.  pcr lgurangan sLrbs i t l i  dan  p l t jan lan  luar  negcr r  sccu tL
bet rahap.  pcn ingk l tan  pene l r r la l r  pa jak  progrcs i l  yang ad i ldan ju ju r ,  se l ta
PCngnem Lan penge lua  ran

Dalam upaya rncnc ip takar r  kesehatan  I  i sk t  I  d r r r laksud.  te rdapat  dua langkah
st ra tcg is  yang l ta rus  d ipenLr l r r  Per ta t ra .  t rc lu fu l tkan  sccu la  hc l tahup r le f i s i t
APBN rncnu ju  se in tb  ng  a tau  sur l ) lus .  Kcdua.  r rengLrsahak i l l  l tenuru lan
. iumlah (s l r , ' c l l  L r tang pub l ik  c lan  f  s r { )nya  te fhadap P loduk  l )omest rk  Bru to
( P I ) B  ) .

S t raLeg i  penur  u  nun de  l i s i t  an tga lan  pad l  dasa ln  vu  dap iLL  d  i te rnpuh n tc  la lu  i
dua langkah pokok. yaitLl ( Li ) pcrr rlgkuturr ltcnel tnaalt neg,rru. Lcr utitrna yan_r:
berasa ldar i  sck t ( )  perpa l  k  n .  dun lb r l>engcnda l i ln  dan pen l r la rn ln  p r io r i tas
ulokasr lrelarja negara. Scrnertatr itLr. pet:rrrurrln lasio rrt irrrg puhlik telhatlap
PI ) l )  daput  d i l rkLrkan an tara  la i r  rnc la lu r  s t raLcgr  pe lge lo luan u tang dan
p e n r i l i h a n  a l t c l n u L i l  L c b r j t L k l n  p c n r b i a y l r n  ) - . u r g  L c l ) a t .  d r l a n r  r a n g k a

l )cn  u l  unan ras io  u  t lng ,  dan rnc l r  r lgka t  kan  l ) r l ldxp i r tan  nas io r ra l .

Besaran-besaran APBN 1004 s {ng i rL  d rpcr lg i l ruh i  o lch  asLr rns i  rnukro  yar rg
t le t tdusannya.  ya i tu  per tL r t t  bLrhau ekont>nt i .  la lu  in l lus i .  t ' t i l t i  tuka [  lup iah .
suku bunga Ser t i f i ka t  [ ]ank  lndorcs  ru  (S lJ  I  I  - l  bu  la r r .  harga  rn  i r : yuk  mentah
dan t ingkut  p loduks i  m inyak  Indoncsra .  Prospck  ckonomi  Indones i i r  tahun
2(X)4  d iperk i rakar r  akan seurak in  n le rnb i r i k  dcngan pcr lu rnbuhan ekonomi
akan r t tencap l r  sebesar  4 .8  pc lsc r r .  la . ju  in  l  las r  se  k  i ta l .  6 . -5  pe lsen.  n  i la i  tL rkar
r l rp iah  r r td - raL t  sebesar  l {p t i ,6 (X) / t  IS l i  d ln  l ingkaL suku bung i r  S tJ l - l  bu lan
sckitar 8.5 pelsen. Senrcrtafa itu. harga rrtn,vak l lentalr drn tingkat pr.odLrksi

. \PIJN 2001 t?ntNkqn

l t t t \ t u l l d d n
pr, I u kn nat n kc tL t tj i ln n

p?nk' t  i t tah :cstut i  l tusr t l

AI' l lN 2001 ntt upaAut
r \ l ' l l N  k t  ! i n t r r  u t u u
t t r ukh t r  pc luk :a t t t t n
(;BuN t999-2004

I ) l  k ln lkah t t t  lc l is

l t?t | |c l1c! | t t t t  I  i  ik t t I  (  i  )
n t ( t t u t  u n k 4 n  r e (  t u

tutklhdt) dtlitit Al'BN

I i i )  tn(nunlnkan i rn a l t
(  t ta(k)  t tut !  publ ik

/ \ s , / t ns i  l (  \ d l  A  I ' l J  N
2 l )01  p r t  t u  t hu l t d t t
ekonontt 4,8 ptt stn, lttjtr
inlld.\i 6..; frrn,n, suku
brngo \Bl . ]  bukut 8,5
ptr. tr t t ,  ni l t t t  r t tkat trr
piu h l?pl l  60t)/ l  tSS

ha rgu  n in t  uL  ( lS$22 /

bu t  c l  dan  p roduk t i



t l  \  f t  l , l5 j tr ta bdrcl minyak lndoncsia diperkirakan rnasing-masing sebesar US$22,0 per barel
dan 1,15 j uta barel per hari.

Dengan asumsi tersebut di atas, maka pendapatan negara dan hibah dalam
APBN 2004 mencapai  sebesar  Rp349,9 t r i l iun (17,5 persen PDB).
Sementara rtu, bclanja negara mencapar Rp374,4 hiliun ( 18,7 persen PDB)
sehingga defisit anggaran diperkirakan sebesar Rp24,4 tril iun (1,2 persen
l'DB). Defisit tersebut akan dibiayai dari sumber perbankan dalam negeri
sebesar Rpl9,2 tril iun ( 1,0 persen PDB), program privatisasi sebesar Rp5
triliun (0,3 perscn PDB), penlualan aset program restmkhnisasi sebesar
Rp5 tril iun (0,3 persen PDB), Surat Utang Negara (neto) sebcsar Rp1l,4
triliun (0,6 persen PDB), dan sumber luarnegeri neto sebesar minus Rp 16,1
tril iun (0,8 perscn PDB).

Nota Keuangan dan APBN 2004, secara berumtan diawah dengan Bab
Pendahuhm.r yang menguraikan tentang dasar hukum, prinsip-pnnsrp umum,
dan gambaran umum APBN 2004,

Bab II Prospek Ekonomi Indonesia dan Asumsi Dasar APBN 2004,
menguraikan tentang perkembangan ekonomi Indonesia terkini, arah
kebijakan ekonomi mako 2004, dan prospek ekonomi Indonesia beserta
asumsi dasar ekonomi makro AI'BN 2004, Perekonomian Indonesia saat
inr menunjukkan perkembangan yang membaik ditengah gangguan keamanan
di dalam negeri, tingginya suhu politik dan keamanan di berbagai kawasan
duni a, dan berlanjutnya kecenderungan melemahnya perekonornian global.
Ekonomi Indonesia tahun 2002 tumbuh 3,7 persen, lebih tinggi dari
per tumbuhan tahun 2001 sebesar  3,4 persen.  Dalam tahun 2003
perhrmbuhan ekonomi diperkirakan sebesar 4,0 persen. Manalemen ekonomr
maklo juga mengalami perbaikan yang berarti, yang ditandai dengan
mernbaiknya rndikator mako seperti nilai tukar, inflasi, dan tingkat bunga.
Sela in i tu ,  def is i t  anggaran dapat  d ikendal ikan dan mempunyai
kecenderungan menurun. Dalam tahun 2004, kinerja ekonomi Indonesia
diperkirakan semakin membaik. Hal ini didukung oleh membaiknya
lingkungan baik di sisi eksternal tnaupun tntcmal. Menur;]rperkiraan World
Econornic Outlook edtst Septcmber 2003, kinerja perekonomian dunta
dipcrkirakan akau mcngalami pemulihan cukup berarti setelah mengalami
sedrkit perlambatan akibat terjat|nya Perang Lak dan wabah SARS.
Semcntara itu, kebijakan ckonomi makto Indonesia pada tahun 2004 akan
dialahkan kepacla tiga sasaran utama, yakni memelihara stabilita ekonomi
makro, memantapkan sektor keuangan, dan memelihara iklim saha dan
iklim investasi, temrasuk penciptaan lapangan kcrl a.

tsab I I I  Perkembangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

periode waktu anggaran 2001 sampai dengan 2003 Dari sisi pendapatan
negara, rasio perpajakan terhadap I'DB cendcrung meningkat dari sekitar
12,8 perscn tahun 2001 menjadi sekitar 13,1 persen dalam tahun 2002 dan

Bab  I I  n tengu ra i ka t t
pc) ke bdng6n lerkini
percko otnian lndone
sio, a, ah kebi jalcan
ekonon i  n tak rc  )404
rlan pt ospek ekononti
I  ndanes ia  hese r l d
dst))tsr dasar ekanot)t i

))ab II I  nrenielaskan

P e t ^ c r t D a t t g o t t
pe la  l i s  a  n  t t  n  i  P l lN
t a h u n  ) 0 0 1  s o  t p  i
tlengan )00J

Bab I Pen.dahuluan



Bab I Pendahuluan

dalam APBN 2003. Hal ini dilakukan terutama melalur langkah-langkah
ekstensifikasi dan intensifikasi perpajakan. Sejalan dengan ditempuhnya
efisiensi dan efektivitas dalam pengalokasian anggaran negara, rasio
anggaran belanja negara terhadap PDB cenderung menurun dari 23,6 persen
tahun 2001 menjadi 20,3 persen tahun 2002 dan 19,1 persen dalam APBN
2003. Penunuran ini terkait erat dengan program pengurangan subsidi BBM.
Dengan langkah-langkah peningkatan kapasitas pendapatan negara dan
pengendalian belanja negara, defisit anggaran negara dapat diturunkan dalam
beberapa tahun terakhir. De{isit anggaran tahr.m 2001 dapat ditekan menj adi
sebesar 2,8 persen PDB dan menurun menjadi 1,7 persen PDB tahun 2002.
Kebutuhan stimulus fiskal yang cukup tinggi tahm 2003 menyebabkan defisit
anggaran sedikit meningkat namun tetap dapat dikendalikan pada tingkat
1,8 persen PDB dalam AIBN 2003,

Sementara itu, Bab IV Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
2004, menjelaskan target dan langkah-langkah kebijakan APBN 2004.
Berbagai asumsi ekonomi makro dalam tahun 2004 selanjutnya dijadikan
dasar utama penyusunan sasaran-sasaran dalam AIBN 2004 secara terinci,
yang meliputi sasaran pendapatan negara dan hibah, rencana belanja negara,
kondisi keseimbangan umum (overa ll balance), serta pembiayaan defisit
AIBN 2004. Target-target dalamAPBN 2004 tersebut termasuk pula hasil-
hasil dari rencana kebijakan fiskal pemerintah secara spesifik yang
dimungkinkan untuk dilaksanakan dalam tahun 2004. Langkah-langkah
kebijakan fiskal dalam tahun 2004 diharapkan mampu menjaga
kesinambungan dengan kebijakan fiskal tahun{ahun sebelurmya dan
memperhatikan beban fiskal tahun-tahun mendatang. Hal ini mengingat
tantangan kebijakan fiskal ke depan masih terasa berat. Memasuki tahun
2004, tantangar kebijakan fiskal tidak hanya dalam pengendalian defisit
anggaran, melainkan lebih kepada penentuan strategi pembiayaan yang
tepat. Permasalahan dalam bidang fiskal tidak hanyameliputi kompleksitas
dalam memformulasikan besaran penerimaan, dan mengatur kombinasi
alokasi pengeluaran negam yang optimal, namun juga mencakup hal yang
sangat l(rusial, yaitu upaya menutup kekurangan pembiayaan (financing
gap) yang disebabkan oleh membengkaknya jumlah pinjaman yang jatuh
tempo, baik utang dalam negeri maupun utang luar negeri. Sebagai
konsekuensi dari berakhimya program IMF di Indonesia pada akhir 2003,
lndonesia tidak lagi memperoleh fasilitas penundaan pembayaran utang
melzlui Paris Club. Untuk ihr, Pemerintah menempuh langkahJangkah baru
dan kreatif sebagai sumber pengganti pembiayaan, seperti penggunaan
sebagian dana pemerintah di Bank Indonesia, menerbitkan surat utang dalam
negeri, serta menjajala kemungkinan penerbitan obligasi di luar negeri.

Bab II/ nenjelaskan tar
get dan langkah-
langkah kebi jakan
tPBN 2004



Bab Il Pntsoek Ekonomi Intlonesia Tahun 2004 dan Asumsi Dqssr APBN 2004

l lesaran - besaran
APBN 2004 sangal
dipergaruhi oleh
asumst datro yang

Kinerjd ekonotni mahrc
Indonesia 2002
nembaik dibendingkan
dengan tahun 2001 dan
terus berlanjut hingga
tiwulan III tahun 2003.

Petlumbuhan ekonomi
d ip erktr a ka n me a i n gka t
dari 4,0 persen lahun
2003 nenjadi 4,8 persen
tahun 2004.

I 'r ior i tas kebi jakan
pemerintall : ( I ) sta b il il as
ekonomi makro,(2)
n t e m p e r c e p a t
r e s l r u k l u r I s a s i
[ :erangan dan
petba kan, serla (3)

nenggerakkan ke balt
sektor riil.

BAB II

PROSPEK EKONOMI INDONESIA TAHUN
2OO4 DAN ASUMSI DASAR APBN 2OO4

P  E N D A H U L U A N

Dalam rangka melanj utkan proses pemulihan ekonomi dan knsis lahun 1997,
Indonesia perlu terus mengupayakan pertumbuhan ekonomi yang tinggl dan
berkesinambung ^n (sustainable), atau pertumbuhan ekonomi yang
mempunyai landasan yang kokoh. Pada gilirannya, hal ini diharapkan dapat
memperbaiki standar hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, dan
mengurangi kemiskinan.

Indikator ekonomi mako terkini menunjukkan bahwa ditengah berlanjunrya
gangguan keamanan dalam negeri dan kecenderungan melemahnya
perekonomian global, kinerja ekonomi mako Indonesia 2002 membaik
dibandingkan dengan tahun 2001 dan terus berlanjut hingga triwulan III
tahun 2003. Hal itu ditunjukkan oleh perhlnbuhan ekonomi yang lebih tinggi,
inflasi yang Iebih rendah, nilai tukar rupiah yang stabil dan cenderung
menguat, serta tingkat suku bunga yang lebih rendah. Sekalipun demikian,
membaiknya kondisi makro tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
membaiknya perkembangan di sektor nil, terlebih dengan adanya tragedi
pemboman di Bali tanggal 12 Oktober 2002, serta perang kak dan wabah
SARS yang terjadi pada awal tahun 2003.

Dalam tahun 2004, prospek pertumbuhan ekonomi Indonesia diharapkan
akan semakin baik dan menguat menjadi 4,8 persen dari 4,0 persen tahun
2003. Peluang membailmya pertumbuhan ekonomi ini antara lain berasal
dari lingkungan ekstemal. Pertumbuhan ekonomi dan volume perdagangan
dunia diperkirakan meningkat dari rnasing-masing 3,2 persen dan 2,9 persen
tahun 2003 menjadi 4,1 persen dan 5,5 persen tahun 2004. Membaiknya
lingkungan ekstemal, lerutama negara-negara mitra dagang utama Indonesia
diharapkan mampu meningkatkan ekspor dan investasi Indonesia

Selain itu, membaiknya kineq a ekonomi Indonesia terutama didukung oleh

keuangan dan perbankan, serta (3) menggerakkan sektor riil melalui program
peningkatan investasi, ekspor, dan pencipaan lapangan kerja. Pencapaiarr
i<etigasasaran tersebut sangat terkait dengan membaiknya keadaan politik,
keamanan dan hukum.

Sementara itu, Pemerintah memutuskan bahwa program IMF dalam bentuk
Extended Fund Facility (EFF) yang akan selesai pada akhir 2003, tidak
diperpanjang lagi. Dalam hal ini, penghentian program bantuan IMF melalui
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Post Program Monitoring (PPM) merupakan pilihan yang optimal. Dengan
PPM, Pemelntah membayar utang IMF sesuai dcngan perjanjian. Sebagai
konsekuensi dari itu, Indonesia menghadapi tantangan yang cukup berat,
terutama befkaitan dcngan masalah kepelcayaan pasar dan beberapa fasrlitas
terkait dengan program yang tidak akan dilanjulkan lagi. Fasilitas tersebut
mencakup dukungar cadangan devisa dalam neraca pembay aran (BOP support)
dan dukungan pembiayafln anggaran mclalui penundaan pembayaran utang
dalam Paris Club. Sekalipun demikian, tartangan tersebut diharapkan dapat
diatasi dcngan pelaksanaan program'program di atas yang disusun dengan
sasaran dan target-target terukul dan rasional. yang drsertai dcngan jadwal
pelaksanaan yangjelas. Hal tersebut didukung oleh kondisr fundamcntal ekonomi
yang membaik dan sumber pembiayaan yang cukup memadai.

Prospek ckonomi lndonesia 2004 sangat menenlukan di dalam menyusun
besaran-bcsaran APBN 2004. Dalam kaitan ini terdapat beberapa indikator
ekonomi makro yang terkait elat dalam pcnyusunan besaran-besaran APBN.
Asumsi pertumbuhan ekonomi dan inflasi sangat bcr?eran di dalam penyusunan
prakraan berbagai komponen APBN yang terkalt erat dengan perkembangan
ekonomr seperti pencrimaan perpajakan. Asumsi nilai tukar rupiah digunakan
sehubungan dengan masih banyaknya transaksi dalam APBN yang tcrkait
dengan mata uang asing, seperti penerimaan pinjaman dan pembayatan utang
luar negeri, penerimaan minyak dan gas sefta pemberian subsidr BBM. Asumsi
suku bunga SBI-3 bulan digunakan mengingat pembayaran bunga sebagran
utang dalam negeri pemerintah didasarkan kepada suku bunga tersebut.
Sementara i tu ,  harga minyak mentah dan produksi  minyak Indoncsia
menentukan besarnya hasil penerimaan minyak dan pemberian subsidi BBM.
Dengan demikian, variabel asunsi dasar ekonomi makro tersebut sangat
menentukaD besarnya penerimaan dan pengeluaran negata. termasuk dana
perimbangan, serta bcsarnya pembiayaan anggaran. Asumsi ekonomi mako
yang mendasari penyusunan APBN 2004 dapat dilihat dalam Tabel II.1.

Tatret II.1
Ibrkenlnuan Asursi Makro, 2ffi1 - 2004
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Kinela perekonomian
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P.SRKEMBAITIGA.I' EKONOMI MAKRO INDONESIA TERXINI

Kinerja perekonomian Indonesia dalam tahun 2002 menunjukkan
kecenderungan yang membaik dan ini terus berlangsung sampai dengan
triuulan Itr tahun 2003. Hal tersebut tercennin pada membailmya berbagai
indikator ekonomi mako yang mengarah kepada terciptanya stabilitas
ekonomi yang semakin mantap, yaitu pertumbuhan ekonomi lebih tinggi'
inflasi lebih rendah, nilai tukar rupiah stabil dan cenderung menguat, serta
tingkat suku bunga yang lebih rendah. Membailcrya kinei a perekonomran
tersebut mendapat trantangan yang cul:up besar mengingat adanya beberana
gangguan keamanan di dalamnegen, seperti pemboman di Bali pada tan ,rl
iZ Oktober 2002, dan kurang kondusifnya dukungan lingkungan
perekonomian global, yang diantaranya termasuk adanya perang hak dan
berjangkitnya wabah sindrome pernapasan sangat akut (Severe Acute
Respiratory SyndromelSARS) di beberapa negara mitra dagang utama
Indonesia pada awal tahun 2003.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam tahun 2002 meningkat sebesar 3,7
persen, lebih tinggi dari pertumbuhan tahun 2001 yang mencapai sebesar
i,4 p".r"tt. Dalam tiga triwulan pertama tahun 2003, kineq a pertumbuhan
ekonomi menunjukkan arah yang semakin membaik dimana berturut-turut
tumbuh sebesar 3,4 persen, 3,7 persen, dan 3,9 persen. Secara keseluruhan
dalam tahun 2003 perhrmbuhan ekonomi diperkirakan mencapai 4,0 persen
Dari sisi permintaan, sebagian besar pertumbuhan telah didorong oleh kuahya
konsumii terutama sehubungan dengan kenaikan upah riil' Lebih dari itu'

yang relatifstabil.

Selain pengangguran, beban kemiskinan tetap menjadi perhatia-n utama di
hrdoneiia. Fersentase penduduk miskin di Indonesia menurun dari 26'9 persen
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tahun 1999 menjadi 16,6 p€rsen pada tahun 2002. pemerintah senanuasa

anggaran pemerintah dengan program-program khusus seperti jaring
pgnCar-nan sosial dan program kompensasi kenaikan harga bahan bakar
runyaK.

Membailorya kine{a ekonomi dan mantapnya stabilitas ekonomi maho tidak
terlepas dari kinerja fiskal. Membaiknya kinela fiskal juga memberikan
harapan kepada pasar bahvr'a ketahanan fiskal pemerintah dapat tedaga.
Realisasi defisit APBN 2002 mencapai Rp27,0 triliun, atau 1,8 persen PDB,
jauh dibawah yang ditargetkan sernula sebesar 2,5 persen PDB. Sementara
itu, didorong kebutuhan stimulus fiskal unnrk lebih menggerakkan ekonomi
pasca bom Bali dalam bulan Oktober 2002, defisit APBN 2003 meningkat
rnnjadi Rp34,4 triliun atau sekitar 1,9 persen PDB. Keberhasilan konsolidasi
fiskal dalam beberapa trahun terakhif tersebut telah pula menurunlcan rasio
utang p€merintah terhadap PDB dari puncalmya sekitar 99 persen tahun
2000 menjadi sekitar 68 persen tahun 2003,

Selanjutrya, stabilitas ekonomi malco didukung pula oleh perkembangan
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat yang semakin stabil dan
cendenmg menguat. Selama sepuluh bulan pertama tahun 2003, rala-rata
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amenka Serikat mencapai Rp8.592AJS$,
m€nguat 784 poin dibanding periode yang sama tahun 2002 yang mencapai
Rp9.376lUS$. Lebih tinggrnya arus modal masuk neto (net capital inflow)
dari periode sebelunnya dan pulihnya bursa saham mempunyai peranan
yang cukup berarti terhadap menguatnya nilai tukar rupiah. Hal tersebut
tidak terlepas dari situasi politik dan keamanan yang semakin kondusif,
kebijakan fiskal dan moneter yang hati-hati, dan kemaj uan dibidang
restrukturisasi perbankan dan dunia usaha sehingga menurunkan tingkat
tisiko dan ketidakpastian usaha.

Stabilnya nilai tukar rupiah menjadi pendukung utama kecenderungan
penurulan inflasi, Laju inflasi akumulatif bulan Oktober 2003 tercatat
sebesar 3,05 persen, lebih rendah dibanding periode yang sama tahun 2002
sebesar 6,74 persen, Dengan perkembangan tersebut, realisasi inflasi di
akhir tahun diperkirakan akan lebih rendah dari target yang telah ditetapkan
semula 9,0 persen, menjadi sekitar 6,0 persen. Ditinjau dari faktor yang
mempengaruhinya, trotd penurunan laju inflasi antara lain lebih disebabkan
oleh masih berlebihnya kapasitas di berbagai sektor perekonomian,
membaiknya ekspektasi masyarakat yang tercermin pada semakin
banyaknya konsumen yang berekspektasi akan turunnya harga, dan dampak
penguatan rupiah dalam beberapa bulan terakhir.

Menguamya nilai tukar dan relatifrendahnya laj u inflasi telah mernberikan
peluang bagi penuruurn suku bunga secara bertahap. Suku bunga SBI-I
bulan pada bulan Oktober 2003 menurun tajam 451 bps (basis poin) menjadi

Pelsenlase penduduk
miski4 di Indonesia
menurun  da r i  26 ,9
persen tahun | 999
menjodi 16,6 persen
pada tahun 2002,

Kinerj a fiskal
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stdbi l i tas ekonot4i

Nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika
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dan cenalerung rnen gua I
datam tahun 2003

Laju inllqsi akumulatf
brlan Oktober 2003
tercalal sebesar 3,05
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dibanding periode yanE
sana tahun 2002
sebesar 6,74 persen.
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8,48 persen dibandingkan dangan periode yang sama tahun 2002. Kondisi
yang sarna juga te{adi pada suku bunga SBI-3 bulan yang mengalami
penurunan sebesar 469 bps menjadi 8,43 persen pada Oktober 2003.
Kecorderungan penurunan sukx bunga diperkitakan masih terus bedanjut.
Zrend penurunan suku bunga SBIjuga telah dibansmisikan pada suku bunga
perbankan dengan skala yang berbeda-beda. Dalam sepuluh bulan pertama
tahun 2003, penurunan suku bunga SBI telah direspon dengan penurunan
suku buflga deposito I bulan 534 bps, dan ditransmisikan ke penurunan
suku bunga lcedit modal kerja 248 bps, kredit investasi 155 bps, dan lcredit
konsumsi l2tbps. Kecenderungan penurunan suku bunga nominal
mendorong suku bunga riil kembali bergerak hrun, namun masih ktap lebih
tinggi dibanding sejumlah negara di kawasan Asia.

Manbaiknya kondisi ekonomi makro telah pula mendorong membaiknya
kine{ a sektor perbankan. Penurunan suku bunga perbankan dan penguatan
nilai tukar rupiah di sahl pihak menghambat kenaikan posisi dana perbankan,
namun di lain pihak direspon dengan koraikan kedit perbankan yang cukup
besar. Dana perbsnkan dalam bulan Oktober 2003 tumbuh sebesar 6,09
persen (y-o-y). Sementaia itu, kedit perbankan yang disalurkan meningkat
sebesar 21,13 persen yang meliputi kedit investasi, kedit modal ke{a, dan
kredit konsumsi rnasing-masing meningkat sebesar 16,53 persen, 18,16
persen, dan 33,48 persen.Dengan perkembangan tersebut, rasio posisi
pinjaman terhadap dana pihak ketigt (loan to deposits ratio/LDR)
melingkat dari 38,38 persen pada Desember 2002 menjadi 41,11 persen
psda Agustus 2003. Sement4ra itu rasio kecukupan modal (capital
adequaLy ratiolcAR) pada periode yang sarna meningkat dari 23,01 persen
menjadi 22,65 persen.

Indeks harga saham gabungan (IHSG) pada akhir Oktober 2003 mencapai
tingkat 625,5 5 meningkat sebesar 69,51 persen dibandingkan dangan indeks
pada periode yang sama tahun 2002. Ekspektasi membaiknya pertumbuhan
ekonomi dan keuntungan korporasi yang lebih baik telah mendukung
pemulihan IHSG.

Investasi reksadana memperlihatkan pertumbuhan yang sangat pesat.
Sampai dengan akhir Oktober 2003 nilai aset bersih (NAB) reksadana
msncapai Rp79,24 triliun, lebih iinggi 70,0 persen dibandingkan posisinya
akhir tahun 2002. Jenis reksadana yang mengelami peningkatan adalah
reksadana pendapatan tetap, reksadana pasar uang, dan reksadana
campuran, serta reksadana dalam bentuk saham. Meningkatnya aset
reksadana ini antara lain disebabkan oleh (a) menurunnya suku bunga SBI
yang diikuti oleh menunumya bunga sirnpanan bank; (b) tidak dikenakamya
pajakatas eapital gadz bagi reksadana yang berumur kurang dari 5 tahun;
dan 1c; Apertotetrt<annya manajer investasi melala:kan investasi pada efek-
efek luar negeri sebesar 15 persen dari total dana yang dikelola.

Pcnanaman modal dalam negeri (PMDN) sampai dengan bulan Oktober
2003 telah disetujui sebanyak 164 proyek dengan nilai investasi sebesar
Rp17.926,6 miliar atau 71,05 persen dari periode yang sama tahm 2002
)€ng qurnlah seb€sff Rp25.230,5 miliar. Bidang usaha yang paling diminati
adalah sektor industri makanan sebanyak 27 proyek, industri lcimia dan



farmasi sebanyak 17 proyek, dan industri logam, mesin, dan eleklronika
sebanyak 14 proyek. Sedangjumlah investasi yang paling menonjol adalah
sektor industri makanan sebesar Rp3.628,4 miliar, transportasi, gudang dan
komunikasi sebesar Rp 1.936,5 miliar, serla industri kimra dan farmasi sebesar
Rpl.858,8 miliar. Sementara proyek PMA yang disetujui dalam sepuluh
bulan pertama tahun 2003 sebanyak 825 proyek dengan nilai investasi
sebesar US$9.307,5 juta atau 95,02 persen darijumlah investasi PMA tahun
2002 pada periode yang sama sebesar US$9.795,4juta. Bidang usaha yang
paling dimnati adalah sektor perdagangan dan reparasi sebanyak 32 I proyelg
jasa lainnya sebanyak 120 proyek, serta industri logam, mesin dan elekhonika
sebanyak 75 proyek. Darr US$9.307,5 juta yang disetujui, investasi yang
paling menonj ol adalah sektor induslrikimia dan farmasi sebcsar US$3.032,5
juta, transportasi, gudang dan komunikasi sebesar US$ 1.982,I juta, serta
kertas dan percetakan sebesar US$798,3 juta.

Dari sisi ekstemal, pertumbuhan nilai ekspor dan impor dalam dolar Amerika
Serikat cendenrng meningkat dan mengalami pembalikan (rebountl sejak
awal 2003. Realisasi sementara nilai ekspor Indonesia, sampai dengan
Oktober 2003 mencapai US$ 50.73 I juta atau meningkat sebesar 6,0 persen
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya, Peningkatan
ekspor migas terkait dengan lebih tingginya harga minyak internasional.
Kenaikan ekspor nonmigas, terutarna hasil industri dan produk pertambangan
diluar migas, lebih disebabkan karena meningkatnya harga produk-produk
tersebut di pasar internasional. Peningkatan ekspor hasil industn antara lain
terjadi pada karet dan barang dari karet, bij ih, kerak dan abu logam, bahan
bakar mineral, serta perabot dan penerangan rumah. Sementara itu, tujuan
utarna ekspor lndonesia adalah Amerika Senkat yang mencapai 15,21
persen dari total ekspor nonmigas Ildonesia, disusul Jepang, Singapura,
dan China masing-masing sebesar 14,10 persen, 10,01 persen, dan 5,43
persen. Ekspor nonmigas Indonesia ke China mengalami pertumbuhan yang
cukup pesat, yalmi mencapai 16,83 persen, yang merupakan pertumbuhan
tertinggi ekspornonmigas ke negara-negara mitra dagang utama Indonesia.
Sejalan dengan meningkatnya ekspor, impor juga mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Real isasi sementara impor lndonesia sampai Oktober
2003 meningkat sebesar 5,83 persen dibanding dengan periode yang sama
tahun sebelumr.rya, yakni dari US$ 25,388 juta menjadi US$ 26.E70 juta.
Disamping karena meningkatnya harga minyak internasional yang
rnenyebabkan impor migas meningkat sebesar 18,35 persen, peningkatan
imporjuga bersumber dari impor barang konsumsi dan bahan bakr:/penolong
yang merupakan indikasi semakin membaiknya aktivitas perekonomian
domestik. Dilihat dari negara asal impor, Jeparg masih mendominasi impor
nonmigas, yakni mencapai 16,90 persen dari total impor nonmigas, disusul
Amerika Serikat, China dan Singapura masing-masing sebesar 10,77 persen,
9,1 1 persen dan 7,13 persen.

Penurunan surplus neraca perdagangan yang lebih besar dibandingkan
penurunan defisit jasa-jasa menyebabkan surplus transaksi berjalan
mengalami penurunan. Meskipun surplus hansaksi berjalan menurun, namrm
surplus transaksi beq alan tersebut masih leblh besar dibanding defisit neraca
modal sehingga cadangan devisa meningkat. Pada bulan Oktober 2003
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cadangan dcvisa mcncapai US$34,74 miliar. Ketidakpastian ekstemal juga

renurun dengan mernbaiknya posisi utang ekstetnal Indonesia, yang
menurun dzLri sekitar 101 ,7 persen PDB tahun 2000 menjadi sekitar 76 persen

PDB tahun 2002.

Ekspor Dnr lmpor Nonmigas hdon$ia, 1002-2003
(USs Mili0(/Butuo)

nga sasaran utaftnprc'
gram ekonomi 2001:
stabi l i tds ekononti
makro, pemantapan
sektor keuaflgan, sc a
pcfuaikan ikLim umha.
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.....- EksFor norunigas + lmpor noomrgas

KEBIJAXAN EKONOMI MAKRO INDONESIA 2OO4

Program percepatan pernulihan ekonomi pasca krisis 1997 -1998 , yang tclah
dilakukan dalam tahun-tahun sebelumnya akan tetap dilanjutkan dan
disempumakan dalam tahun 2004. Secara garis besaq upaya pemulihan
ekonomi dalam tahun 2004 akan diarahkan pada 3 sasaran utama yang
akan diLksanakan secara simultan dan komprehensif lneliputi penciptaan
stabilitas ekonomi makro, pemantapan sektot keuangan, sella pelbaikan
iklim usaha, Sasaran utama dari upaya perbaikan iklim usaha adalah
peningkatzm investasi, peningkatam ekspor nonrnigas dan pelciptaan lapangan
kerja. Hal tersebut dilaksanakan dengan melakukan reformasi struktural di
berbagai biclang.

Pencapaian sasaran-sasaran tersebut merupakan syarat utalna dalam
lnencapai peftumbuhan ekonorni yang ti n ggi, belkelanjutan (s r.rstainable),
dan lebih merata. Hal tersebut pada gilirannya mampu meningkatkan
penyerapan tenzrga kerja dan meugurangi kerniskinan- Pencapaian sasaran-
sasaran di atas juga akan memperkuat fundamcntal ckonomi dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat sekalipun pada akhir tah n 2003
Indonesia telah memutuskan untuk mengakhi|i kontrak kerja sama dengan
IMF Kontrak kcrja sama tcrscbut belupa program ,Erlended Fund Fucility
(EFF) atau progranl IMF dalam rimgka meudukung netaca pembayaran
Indonesia (Balance ol Payment Supporl).

S Labilitas ckonomr makro rnu tlak untuk dipertahankan karena menyangku t
hajat hidup orang biuryak. Stabilitas ekonomi mak-ro mernberi dampakpada
perbaikan kinerja sektot riil dan penciptaan iklirn usaha yang kondusif
Dengan kondisi perekonomian yang stabil, para pelaku usaha dapat
rnerencanakan kegiatan usaha dan investasinya dengan baik. Selaitl itu,
membaiknya sekior riil antara lain akan lcbih mcnj amin tersedianya pasokan
dan kelzrncaran distribusi barang dan jasa yang pada giliranny.a akan

t0
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memelihara stabilitas harga-harga. Faktor pendukung utama bagi terciptanya
kestabrlan ekonomi mako adalah adanya sinkronisasi pelaksanaan kebijakan
fiskal yang sehat dan berkesinambungan dengan kebijakan moneler yang

berhati-haii. Kedua kebijakan tersebut harus dilaksanakan atas dasar
kerjasama dan koordinasi yang baik antara otontas hskal dan moneter, yaitu

antara Pemerintah dan Bank Indonesia. LangkahJangkah strategis yang

akan diambil meliputi konsolidasi fiskal menuju kesinambungan fiskal,
pengendalian laju inflasi, pengendalian nilai b:kar rupiah seda pemantapan
posiii neraca pembayaran dengan mempertahankan kecukupan cadangan
devisa. Upaya-upaya pencapaian stabilitas ekonomi makro tersebut
membutuhkan dukungan serra kebljakan dari berbagai pihalg yangj uga harus

dilakukan secara terpadu. Hal tersebut perlu dilakukan, mengingat bahwa
stabilitas ekonomi mako trdak hanya menyangkut masalah fundamental

ekonomi saja tetapi lebih dari itu juga sangat dipengaruhi oleh kondisi politilq

keamanan, dan kepastian huk-um

Dari sisi frskal, kebtjakan yang akan diambil Pemerintah diarahkan untuk

pembiayaan yang tePat.

sebagai upaya membantu pengendalian inflasi.

Pemantapan sektor keuangan, sebagai salah satu langkah dalam rangka
pemulihin ekonomi, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari upaya
pencapaian stabilisasi perekonomian. Tanpa sistem keuangan yang rnantap'

Stabil i tas ekonomi
nakro f iehrberi
danpakpada perbaikan
kitrcr ja sektor r i i l  dan
penciptaan iklim usoha
yang kondusiJ

Peb ) l ehd la i  APRN
dilakukan dengan
meng rangi defisi t
anggaran dan slok

lang

Pelaksanaa kebijdkan
mone te r  akan
dieraltkan pada
pen ca paian t argel i nflLt i
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.sid tehu 2004
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stabilitas ekonomi mako tidak mungkin dapat dipertahankan. Tanpa adanya
sistem keuangan yang sehat dan mapan, kebrjakan moneter tidak akan
berjalan secara efektifdan kegiatan usaha akan tetap menghadapi kesuliran
pembiayaan. Hal ini pada gilirannya akan menyebabkan pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja terhambat. Fokus dari upaya
pemantapan sektor keuangan adalah peningkatan kinerja dan ketahanan
sektor perbankan, lembaga-lembaga keuangan nonbank seperti asuransi,
lembaga pembiayaan, pasar modal, penanganan tindak pidana pencucran
uang, pembentukan jaring pengaman seklor keuangan, serta pengembangan
profesi akuntan publik. Selanjuhya, penyempumaan terhadap ketentuan
kehati-hatian, pengefektifan sistem pengawasan, penerapan good corporate
governanceyafigtelah dilahrkan dalam tahun 2003 akan terus ditingkatkan
dalam tahun 2004.

Di samping upaya penciptaan stabilitas ekonomi dan pemantapan sektor
keuangan, secara bersamaan, Pemerintah juga terus berupaya untuk
memperbaikr iklim usaha dan peningkatan investasi yang merupakan syarat
penting bagi pembangkitan sektor riil, pemacu peilumbuhan ekonomi dan
perluasan lapangan ke4a. Dalam tahun 2004, pemenntah akan melanjutkan
langkahJangkah untuk memperkuat landasan bagi terciptanya iklim usaha
dan peningkatan investasi yang antara lain mencakup pemantapan situasi
keamanan dan ketertiban, refomasi hukum, perbaikan ikhm perburuhan,
perbaikan sistem perpajakan dan kepabeanan, sinkonisasi dan hamonisasi
ketentuan-ketentuan pusat dan daerah agar mendukung investasi serta
perbaikan sarana dan prasarana ekonomi sepedi ransportasi, kelistrikan,
telekomunikasi, dan energi. Sasaran perbaikan iklim usaha dan peningkatan
investasi ini penting bagi sasaran-sasaran yang lain, mengingat stabilitas
ekonomi dan sektor k€uangan yang mantap hanya dapat dipertahankan bila
kegiatan dan pertumbuhan ekonomi berjalan dengan baik,

PROEPEK EKONOMI INDONESIA 2 OO4

D A S A R  A P B N  2 O O 4

ASUMSI

Pertumbuhan ekonomi tahun 2004 diperkirakan mencapai 4,8 persen lebih
tinggi dari tahun 2003 yang diperkirakan tumbuh sebesar 4,0 persen.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi tahun 2004 didukung oleh membailmya
lingkungan internal dan eksternal. Sekalipun demikian, berkaitan dengan
masih adanya berbagai hambalan struktural yang penyelesaiannya tidak
dapat dilakukan secara cepat, seperti keterbatasan infrastruktur, maka
perkiraan pertumbuhan ekonomi cenderung moderat.

Pertumbuhan konsumsi tahun 2004 relatif masih kuat, meskipun dengan
kecepatan yang lebih rendah. Sementara itu, investasi juga menunjukkan
pertumbuhan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan kemajuan dalam
restrukttrisasi utang swasta yang pada gilirannya akan mengaLtifkan kembali
aliran kedit perbankan.

Selanjutnya, sebagai negara dengan perekonomian terbuka, prospek
pertumbuhan tahun 2004juga tergantung kepada kondisi permintaan dunia.
Ekspor Indonesia diharapkan akan terus tumbuh kuat dalam tahun 2004.

Bab II Prospek Ekonomi lndonesia Tahun 2004 dan Asumsi Dasar APBN 2004
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Hal ini didasarkan kepada ekspektasi bahwa perhrmbuhan ekonomi dunia
akan membaik dalam tahun 2004. Pertumbuhan ekonomi dan volume
perdagangan dunia dalam tahun 2004 masing-masing diperkrrakan akan
mencapai sebesar 4,1 persen dan 5,5 persen. Meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dunia dalam tahun 2004 tersebut terutama ditooans oleh
menguatrya pertumbuhan ekonomi di negara-negara industri maju ,ieperti
perekonomian AS (dari 2,6 persen menjadi 3,9 persen) dan kawasan Uni
Eropa (dari 0,8 persen menjadi 2,0 persen). Indikator perekonomian dunia
dapat dilihat pada Tsbel IL2.
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Dengan tingkat kapasitas utilisasi (capacity utilizalion rates) yang relatif
masih rendah dalam sektor indusbl, Indonesia diharapkan dapat menanggapi
secara efektifterhadap perbaikan kondisi permintaan dari pasar utama ekspor
Indonesia.

Sementara itu, sejalan dengan masih berlangsurgnya konsolidasi fiskal, defisit
anggaran direncanakan turun dalarn tahun 2004. Penurunan defisit ini
t€rutama akan diupayakan melalui peningkatan penerimaan peeajakan
dengan meningkatkan basis pajak dan memperbaiki admrnistrasi pupaj akan.
Sementara itu, belanja negara relatif terkendali dalam beberapa tahun
mendatang. Dengan pertumbuhan yang kuat dalam konsumsi swasta,
investasi, dan ekspor, kebutuhan fiskal sebagai pompa utama pertumbuhan
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ekonomi semakin berkurang. Penr.runan defisit inijuga dimaksudkan untuk
menjaga kesinambungan fiskal.Dalam kai&an ini, rasio utang pemerintah
terhadap PDB diperkirakan menunm dari sekitar 68 persen tahun 2003
menjadi 60 persen tahun 2004.

Dari sisi inflasi, mernpertahankan tingkat inflasi yang rendah adalah sangat
penting bagi upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan dalamjangka panjang. Berkaitan dengan hal ini, Bank
Indonesia, yang didukung oleh kebijakan pemerintah di bidang fiskal dan
sektor riil, akan terus berupaya menekan inflasi dengan memperhatikan
keseimbangan baik dari sisi produksi maupun moneter keuangan. Dengan
pertimbangan tersebut, inflasi tahun 2004 diperkirakan sebesar 6,5 persen.
Tekanan inflasi diperkirakan j uga akan disebabkan oleh nilai tukar rupiah
yang berfluktuasi karena Pernilu 2004 dan potensi tekanan pada neraca
pembayaran terkait dengan berakhimya progmm IMF.

Pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan meningkat dalam tahun 2004
diharapkan dapat semakin mengurangi angka kemiskinan sebagai akibat
dari krisis ekonomi. Pengalaman Indonesia dalam mengurangi angka
kerniskinan pada masa lalu mentmjukkan bahwa pertumbuhan ekonom yang
tinggi dan terkendalinya harga-harga kebutuhan pokok dapat bekerja secara
signifikan dalam mengurangi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang relatif
tinggi yang disertai ptogram-program pemerintah dengan target khusus
masyarakat miskin diharapkan dapat mengurangi angka kemiskinan pada
masa datang.

Secara lebih terinci, berikut ini dijelaskan pmspek beberapa wriabel ekonomr
malao tahLm 2004 yang digmakan sebagai asumsi dasar penyusunan APBN
2004 yaitu pertumbuhan ekononu, nilai tukar rupiah, inflasi, suku bunga SBI-
3 bulan, harga minyak mentah dan produksi minyak Indonesia. Selain itu,
diuraikan pula kinerja dan prospek neraca pembayaran Indonesia.

P E R T U M B U H A N  E R O N O M I

Kecenderungan semakin membaiknya berbagai indikator ekonomi mako
ditunjang dengan semakin stabilnya kondisi sosial politik Indonesia selama
tahun 2002 diharapkan dapat memberikan landasan yang cukup kuat untuk
proses pemulihan ekonomi secara bertahap dalam tahun-tahun berikutnya.
Dalam tiga triwulan pertama 2003, kinerja pertumbuhan ekonomi Indonesia
menunjukkan arah yang semakin membaik dimana berhrrut-turut mencapai
sebesar 3,4 persen, 3,7 persen, dan 3,9 persen. Dengan dukungan sektor
ekstemal yang membaik dan meningkatnya kredii investasi, penguatan
kineq'a pertumbuhan ekonomi tersebut diperkirakan akan tetap berlanjut
dalam triwulan berikuhrya. Dengan danikian, sasaran perhrmbuhan ekonomi
dalam tahun 2003 yang diperkirakan sebesar 4 persen diharapkan dapat
tercapai.

Sekaliprm kineq a investasi dan ekspor mengalami penurunan dalam tahun
2002, namun kecenderwrgan pemulihan telah mulai tampak secara konsisten
sejak triwulan Itr 2002. Pertumbuhan investasi dalam keseluruhan tahun
2003 diperkirakan mencapai 2,7 persen set€'lah melemah dalam iahun 2002.
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lementala itu, ekspor juga diperkirakan mengalami pertumbuhan positif
dalam tahun 2003 setelah melemah dalam tahun 2002. Dampak positifdari
penguatan ini diharapkan akan berlanjut dalam tahun 2004 sehingga
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan akan mencapai 4,8 persen.
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Pertumbuhan konsumsi terutama disumbang oleh konsumsi masyarakat.
Hal tersebut selain disebabkan oleh perkiraan meningkatnya pendapatan
masyarakat dalam tahun 2004,juga dipengaruhi oleh terkendalinya tingkat
harga dalam negeri, sehingga secara relatifdaya beli masyarakat meningkat.
Selain itu, kecenderungan menurunnya tingkat bunga domestik diharapkan
akan mampu mendorong penurunan suku bunga kedit terutama lcedit
konsumsi sehingga mendorong peningkatan konsumsi swasta. Maralmya
lembagalembaga pembiayaan konsumen juga merupakan faktor pendorong
lain meningkatnya konsumsi masyarakat.

Sementara itu, kinerja investasi diperkirakan akan semakin mengalami
perbaikan. Setelah mengalami perlambatan dalam tahun 2002, kinerja
investasi diperkirakan menguat pada tahun 2003 dan akan terus berlanjut dalam
tahun 2004. Meskipun dalam tahun 2004 Indonesia akan menghadapi
pelaksanaan Pemilu, namun seiring dengan semakin baiknyaproses demokrasi
dan sistem politik, kinerja investasi dalam tahun 2004 diperkirakan tidak akan
tedalu ierpengaruh. Hal ini ditunjang dengan semakin baiknya proses reformasi
sektor keuangan, restrukturisasi perusahaan dan utang luar negeri swasta,
serta mulai diaktifkannya kembali berbagai proyek besar yang sempat tertunda
selama krisis ekonomi. Faktor lain yang diharapkan akan mampu mendorong
pertumbuhan investasi riil adalah semakin meningkatnya kepercayaan dunia
usaha yang ditandai oleh kecenderungan membaiknya berbagai indikator makro
sejak akhir tahun 2001 . Pada sisi lain, kecenderungan meningkatnya investor
asing pada investasi portofolio diharapkan alan diikuti oleh meningkatnya
investasi riil dalam tahun 2004.

Kinerja ekspor riil dalam tahun 2004 diperkirakan akan mengalami
peningkatan menjadi sebesar 4,7 persen dari semula 1,2 persen dalam tahr.ut
2003 . Hal ini sej alan dengan semakin pulihnya perekonomian global setelah
mengalami sedikit stagnasi dalam tahun 2003 sebagai akibat adanya wabah
SARS di beberapa negara Asia, perang kak, dan resesi di beberapa negara
industri utama. Kebijakan ekspansifmelalui kebrjakan suku bunga rendah
(low interest rate) oleh beberapa negara maju diharapkan akan mampu
mendorong pergerakan ekonomi dunia sehingga mampu mendorong
peningkatan volume perdagangan global.

Dari sisi penawaran, jalur penguatan kinerja ekonorm diperkirakali berlanjut
dalam tahun 2004 yang ditunjukkan oleh meningkahrya angka pertumbuhan
yang diperkirakan akan terj adi pada seluruh sektor ekonomi . Pertumbuhan
tertinggi diperlorakan terjadi pada sektor pengangkutan dan telekomunikasi,
listrilq gas, dan air bersih, serta keuangan, yang masing-masing mencatat
perh:mbuhan sebesar 9,0 persen, 7,0 persen, dan 5,9 persor. Relatrftingginya
pertumbuhan yang dicatat oleh sektor-sektor yang tidak diperdagangkan
(non truddble seuors) ini diharapkan semakin memperkuat fundamental
perekonomian Indonesia.

Dalam tahrm 2004, laju pertumbuhan soktor pertanian diperkirahn mencapai
sebesar 2,1 persen, sedikit lebih rendah dari tahun 2003 sebesar 2,5 persen.
Laju pertumbuhan sektor pertanian ini terutama didorong oleh moringkatnya
produktifitas dan perkiraan fal:tor iklim yang kondusifselama tahun 2004
sehingga mampu mendorong pertumbuhan nilai tambah sektor tersebut.
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Sementara itu, kinerla seklor bangunan juga diharapkan akan semakin
membaik dalam tahun 2004, Membaiknya kineda sektor ini akan ditopang
oleh meningkatnya pertumbuhan kredit sektor properti sejalan dengan
kecenderungan menurunnya tingkat bunga domestik.

Pada sisr lain, membailmya sektor industri pengolahan terutama nonmigas
sejalan dengan meningkatnya investasi di dalam negeri dan upaya-upaya
revitalisasi berbagai industri andalan yang mempunyai daya saing tinggi.
Selain itu, membaiknya kinerja perekonomian global diharapkan akan
mendorong permintaan produk ekspor Indonesia. Dengan tingkat kapasitas
utilisasi yang relatif masih rendah dalam sektor industri saat ini, Indonesia
diharapkan dapat menanggapi secara efektif terhadap peningkatan
permintaan tersebut.

INFIJAST

Perkembangan harga-harga menunjukkan bahwa akumulasi laju inflasi bulan
Januari sampai dengan Oktober 2003 mencapai 3,05 persen, lebih rendah
dibandingkan tingkat inflasi dalam periode yang sama tahun 2002 sebesar
6,74 persen. Secara tahunan (y-o-y) laju inflasi mengalami penurunan dari
10,03 persen dalambulan Desember2002 menladi 6,22 persen dalam bulan
Oktober 2003. Penurunan ini terutama dikarenakan oleh rendahnya harga
bahan makanan.

Kecenderungan menurunnya harga-harga dunia yang tercermin dari
teg adinya deflasi dan relatifrendahnya tingkat inflasi beberapa negara mita
dagang utama, seperti Amerika Serikat, Jepang Hongkong, Cina, dan Taiwan
merupakan faktor ekstemal yang mempengaruhi rendahnya laju inflasi.
Selanjutnya, relatifstabilnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat
dengan kecenderungan yang semakin menguat, cukup terkendalinya
pertumbuhan uang primer, serta tidak adanya gangguan yang cukup berarti
di sisi penawaran barang danjasa di dalam negeri merupakan faktor internal
yang menyebabkan tingkat inflasi pada posisi yang relatifterkendali.

Secara keseluruhan laj u inflasi bulanan selama kurun waktu Januari sarnpai
dengan Oktober 2003 berada pada tingkat yang relatiflebih rendah dibanding
periode yang sama tahun 2002, kecuali untuk bulan April. Laju inflasi bulan
Januari 2003 sebesar 0,8 persen. Kebijakan kenaikan harga BBM, tarif
dasar listrik dan tariftelpon menjadi faktor utama pendorong inflasi bulan
Januari. Penrmdaan kenaikan sebagian harga BBM dan penurunan serLa
penghapusan tarifberbagai paj ak penj ualan barang mewah (PPnBM) dalam
bulan Februari telah menekan inflasi dalam bulan tersebut meniadi 0.2 oersen.
Sementara itu, dalam bulan Maret terJadi deflasi sebesar 0.23iersen sebagai
akibat dari panen l':rya di berbagai wilayah Indonesia dan didukung oleh
relatiflancamya distibusi barang danj asa. Selanjutrya, siklus tekanan inflasi
yang teiadi dalam bulan Juli akibat liburan dan tahun aj aran baru, tertahan
oleh berlanjutnya penumnan harga bahan makanan dan kecenderungan
penurunan harga secara keseluruhan.

Selanjutrya berdasarkan kelompok pengeluaran, laju infl asi kumulatif selama
10 bulan pertama mencapai 3,05 persen. Hal tersebut terutama karena

Akunulasi laju i :/lasi
so paidehgak Oktober
2003 sebesar  3 ,05

Secara kese lunt han I aj u
inflasi bulanan selama
Januari sampai dengan
Oktober 2003 berada
pada tingkat lang relatd
tentlah.
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meningkatnya indeks harga kelornpok makanan jrdi, minum;n, rokok dau
tcmbakaLr sebesar 4,83 persen, perurahan 8,46 persen, sandang 2,96 pclscn,
kesehatan 5,13 pcrscn, pcndiclikan, rekreasi dan olah raga I 1,7 pefsen, serta
Lranspor dar komunikasi sebesar 2,98 pcrscn. Selnentara itu, kelompok
bahan rnakanan selama ini nempunyai peranan telbesar dalam laju inflasi
secala keseluruhan, nlcngalami dcflasi sebesar 5,88 persen. Detlasi yang
cuklrp besar pada kelompok bahan nrakanan mcnycbabkan laju inflasi kumr atrf
sccara tolal menjadi relatif rendah, Perke rbangan Inilasi tahun 2002-2003
daDat dilihat dalam Gralik II.2.

Grafik II.2
Perkembangan lnfl asi 2002-2001

(Perscn, Ycar o|l year)
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Sernel)tara itu, inflasi pada akhir tahun 2003 diperkirakan dapat dikendalikan
pada tingkat sekitar 6,0 persen, lebih rendah dari tahun 2002 yang mencapai
scbcsar 10,03 perser, dan lebih rendah dari asumsi dalarn APBN 2003
sebesat 9,0 persen. Hal ini schubungan dengan tdanya lrund penutunall
inflasi akumulatifdalan bulan Oktober telah rncncapai sebeszLr 3,05 persen.
Kcccnderungan penurunan inflasi ini terutama didukung olch tcrus
berlanjutnya penguatan nilai tukat rupiah, tserbagai taktor lain yang
menekan inflasi ke bawalr antala lain masih rcndahnya lekanan inflasi dari
sisi pcrminl.aan dan dari sisi ekstemal (inflasi dunia cenderung mcnurun
atau adanya imporkd de.flation dari negara-negara mitra dagang utama
Indonesia) serta meml]aiknya ekspektasi inflasi rnasyarakat,

Sejalan clcngan adanya langkah-langkah Pemerintah dan Bank Indouesia
baik di bidarg rnoneter', fiskal, maupun kcbijakan sektor riil, inflasi tahun
2004 diperkirakan akan mencapai sekitar'6,5 persen. Asumsi inflasi 6,5
persen tahun 2004 diclukung oleh kebij zkim hskal dan monetef yang berhati
hati, dengan nilai tukar lupiah sedikit mclcmah, Sekalipun terdapat berbagai
fakror positif terhadap kecenderungan penurunan inflasi, masih adanya
beberapa keblakan harga pemerintah dan pelzksanaan PerniJu dimungkinkan
akan mendolong inflasi ke atas. Tingkat inflasi sebesar 6,5 persen tersebut
masih sejalan deng;m sasaran irflasi iangka rnenengah Bank Indonesia yang
akan mcncaDai sekitar 6.0 Dersen tahun 2006.
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NII'AI T\]KAR RUPIAE

Perkembangan tata-raLa nilai tukar rupiah terhadap dolar Amedka Selikat
selama sepuluh bulan pertama tahun 2003 menunjukkan keccnderungan
menguat. Pada bulan Oktober 2003 rata-rata nilai tukar rupiah mencapdi
Rp8,445ruS$ atau menguat sebesar 467 poin dari nilat tukar akhir tahun
sebelunnya (Desember' 2002), Sementala itu, sclama sepuluh bulan pertama
tahun 2(X)3, rata-rata nilai tukar rupiah mencapai Rp8,592lUS$.Sciring
dengan menguatnya nilai tukar rupiah sccara nominal, nilai tukar rupiah
riiljuga mengalami penguatan. Hal ini tercermin pada meningkatnya indeks
nilai tukar riil efektif (.Real Elfective Exchange RatelREER) dali 86,05
pada akiir tahun 2002 menjadi 87,98 pada Oktober 2003.

Faktor-faktor yang mendorong menguahya nilai tukar rupiah antara lain
rncmbai}nya beberapa indikator ekonomi makro, masuknya aliran dana dari
luar negcri (.capitaL inflotv), meningkatnya kcpercayaan investor berkaitan
dengan peningkalan credit rating oleh lembaga pcringkat internasional
Moody's, masih menariknya selisih suku bunga riil domestir, serta
terpeliharanya stabilitas sosial, politll{ dan keamanan di dalam ncgeri.

Pcnguatan nilai tukar rupiah diperkirakan akim sedikit tertahan pada bulan-
bulan selanjutnya. Hal ini terutama karena mcningkatnya permintaan dolar
AS untuk pembayaran utang luar negeri yang jatuh Lempo pada triwulan
IV 2003. Dengan mcncermati perkernbangan realisasi nilai tukar rupiah
sampai dengan bulan Oktober 2003 serta perkiraan pada bulan-bulan
mendatang, maka rata-rata nilai tukar rupiah selama tahun 2003
diperkirakan akan mencapai sekitar Rp8.500/US$ lebih rendah dari
perkilaan dalam APBN sebcsar Rp 9.0t10/trS$, Perkembangan nilai tukar
rupiah terhadap dolar AS dapat dilihat dalam Gralik IL3.

crrnk ILj
PEIT(E:4BANCAN IiILAI lUKAR RUFIAII TER1IADAP DOLARAS

J!nusri 2001 - Oltober 2003

tu0

9 0 d

80

1tl

Nilai tukar rupiah pada tahun 2004 diperkirakan akan sedikit liengalami
tekanan. Hal ini antara lain dipengaruhi oleh kondisi neraca pembayaran
Indonesia yang kemungkinan akan menghadapi tantangan cukup berat
sehubungan dengan tidak adanya resc heduling ]|jl[ingluar negeri pemerintah
melalui Paris Club dal faklor sentimen pasar seiring dengan pelaks:maan

Nilai tukar rupiult
<:enderung nLefiEutl
l t tng ga tf ie capai
Rptt.445/US$ patl t t
hulun Oktobet 200J.

Reali lasi ni lai  t  kar
se Iamd Iahun 2003
diperkrakan ntenr:apai
vhtar Rp8.500/US$.
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Ddlam lohuh 2004,
sislem devisa bebas ddn
sistem ni lqi lukar
mengambang akan
dipertahankan guna
menjaga nilai tukar ru-
piah retup konpe rif.

Nilai tukar rupiah tahun
2004diperkiraku akan
mencapai Rp8.600/US$

Suku bunga SBI-3 bulan
turun menjadi 8,43
perten pada bulan
Oktober 2003.

Kine1a uang primer
ta hun 2003 rclat if stab i I
danterkendali.

Pemilu dan Sidang Umufi pada tahun 2004. Meskipun demikian, terdapat
beberapa faktor yang diperkirakan akan memberikan pengaruh positif
terhadap pergerakan rupiah antaxa lain perkiraan tetap stabilnya kondisi
moneter dan perbankan, pemasukan modal dari penjualan saham BUMN/
privatisasi dan penarikan pinjaman luar negeri pemerintah, keberhasilan
pelaksanaan Pemilu, serta tanggapan positif terhadap langkah disiplin
Pemerintah dafam melaksanakan post program monitoring (PPM).

Selanjutrp, dalam upaya menjaga agar nilai hrkar rupiah tidak bergejolak namun
tetap kompetitii otoritas moneter dalam tahun 2004 tetap mempertahankan
sistem devisa bebas dan sistem nilai tukar mengambang yang didukung oleh
kebijakan moneter yang berhati-hati. Kebijatan-kebijakan tersebut antara lain;
(a) sterilisasr,iintervensi valuta asing untuk mengurangi fluktuasi; (b) terus
melanjutkan kebgakan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. PBI/3/3/
200 I tentang Pembatasan Transaksi Rupiah dan Pemberian Kredit Valuta Asing
oleh Bank; (c) zaral suasrbn kepada bank-bank; (d) koordinasi dengan lembaga-
lembaga pemerintah yang merupakan pelaku utama di pasar valuta asing; dan
(e) peningkatan kualitas informasi transaksi valuta asing termasuk monitoring
pelaku pasar. Disamping itu, program pemulihan ekonomi nasional dalam rangka
menciptakan iklim usaha yang lebih kondusifakan terus dila-kukan. Hal tersebut
diharapkan dapat semakin menarik modal masuk jangka panjang yang pada
gilirannya akan memperkuat nilai tukar rupiah.

Dengan mempertimbangkan faktor negatif dan positif serta berbagai kebijakan
yang telah dan akan dilaksanakan pemerintah bersama otoritas moneter, maka
dalam tahun 2004 rata-rata nilai tukar rupiah terhadap dolar AS diperkirakan
akan mencapai sekitar Rp8.600ruS$.

SUKU BUNGA SBI-3 BULAN

Dalam tahun 2003 , suku bunga SBI-3 bulan mengalami penurunan yang cukup
tajam dari 13,12 persen pada akhir tahun 2002 menjadi 8,43 persen pada bulan
Oktober 2003, Rata-rata suku bunga SBI-3 bulan selama periode Ersebut
sebesar I 0,54 persen, lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata periode yang
sama tahun 2002 sebesar 15,67 persen. Kondisi yang sama juga te{adi pada
suku bunga SBI-I bulan yang menurun 451 basis poin, yaitu dari 12,99 persen
pada akhir Desember 2002 menjadi 8,48 persen pada bulan Oklober 2003.

Menurunnya suku bunga SBI dalam tahm 2003 terutama dipengaruhi oleh
membaiknya indikator ekonomi mako seperti terkendaLiya pertumbulnn uang
primer (M0), menurunnya laju inflasi, dan menguatnya nilai tukar rupiah. Selain
itu, penurunal suku bunga di beberapa negara di Asia Tenggara dan suku
bunga Fed Fund Amerika Serikat juga turut memberi andil bagi penurunan
suku bunga SBI tersebut.

Kinerja uang primer selama tahun 2003 menunjukkan pergerakan yang
relatif stabil dan terkendali. Rata-rata pertumbuhan uang primer dalam
periode Januari-Oktober 2003 mencapai sekrtar 9,63 persen, sedikit lebih
tinggi dari pertumbuhan pada periode yang sarna tahun sebelurnnya sekitar
9,21 persen. Pertumbuhan uang primer yang relatif terkendali pada tahun
2003 tersebut mendorong uang beredar (M2) tumbuh relatif stabil pada
tahun 2003. Sementara itu, terkendalinya pertumbuhan uang primer
merupakan salah satu faktor yang mendorong penunrnan laju inflasi, dan
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padl gilirannya akan membcrikan flrang gefak bagi pcnunrnan suku bunga
khususnya suku bunga SBI. Posisi dan target indikatif uang primel dapat
clilihat dalarn Grafik 1I.4.

Grafik IL4
Posisi dan Target Indikatif Uflng Primer 2000-2003

f$ hirr Ati. \hi lun rur ,\lL scl orL ilov D:\

:00:

fib \h. /\Pr McL Ju Jt'l ^!r srr okr

Penurunan suku bunga SBI yan!! cukup signifikan pada tahun bcrjalan telah
cliikuti oleh penufunan suku bunga di pasar uang dan suku bunga perbankan
firclalui sllku bunga pinjaman dau snku bunga simpanan. Suku bunga di
pasar uang antarbank (PUAB) orer night ynftE pada tiga bulan pertama
tthLLn 2{X)3 belacla pacla kisaran l0,U-12,7 pcrscu, Lurln hingga rnencapai
7,18 pcrser.r pada Oktober 2003. Den.rikian pula suku bunga deposito I
bulan turun 534 basis poin yaitu dari 12,81 persen pada akhir tahun 2002
rlenjadi 7,47 perscn pada Oktober 2003. Penurunan suku bunga deposito
yang tclah bellangsurg sejak tahLrn liLlu memuugkinkan turunnya co.sf of'
.li.rnd bank. Hal irri telah rnendolong sektorperbankan rlenurLrnkan suku bunga
kedit, Selarna per iodc Januari-Oktober 2003, suku buuga kr.lit investasi (KI),
kledit modal kerja (KMI(), dan krcdiL konstulsi (KI() rnengalarni pemrunuur
masing-rrasing sobesar 155 basis poin, 148 basis poin, dan l2l basis poin
dibautlilgkan dengan akhir tlhun sebelumnya.

Seialan clclgal rnenurunnya suku bunga klediL, iu rlah kredit yang berhasrl
tlisahu kar.r sektor pcrbankair pada bulan Oktober 20t13 r.nengalami
peningkatun 21,14 persen (y-o y) ,  leb ih r inggi  d ibandingkan dengan
peningkatan pacla periocle yang sama tahun sebelulnya sehesar'9.12 persen.
Sarnpai saat ini, penyalLrran kr-edit masih diclominasi oleh kelompok bank
perncrintah, clisnsul kemudian olch balk swasra, bank asing camptran, dan
bank penrbangunan daerah. Sementala ilu menurLrt sektol usaha, penycrapan
kretlit masih didonlnasi oleh sektor ildustli. Mcningkatnya iumlah kredit
yang bclhasil disalurkan menccrminkan n.rulai rnembaiknya inlcrmediasi
perbankan, walaupun belum seperti yang cliharapkan. Menibaiknya
intermediasi perbalkan juga terceflnin pada mcningkatnyLr Lo(ttL to D(.-
posit\ Ratio (LDR) dati 38,38 pcrsen pada bulan Desembcr 2002 meniadi
41,11 pelsen pada bulan Agustus 2003. Perkernbangan suku bunga SBI,
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suku bunga perbankan, dan suku bunga pasar uang antarbank dapat dilihat
dalam Tabel II.4.

Trbel II.4
PERKEMBANGAN SUKU BUNGA SBI 2OOI . 2OO3

(Persen)

I Bln 3 Bltr I Bln

200I

2002

Des€n$€r

Janulri

Mar€t

MGi

Juni

Juli

S.plcmb€r

Oktobcr

Isnu!ri

Maret

Apdl

Mei

,uni

,ut

Oktober

0,62 t7,63

t1,w t7,43

16,86 t7,01

t6.76 16,89

16,6t  16,75

t5,51 t6,29

1 5 , I  I  t 5 , l 8

14,93 15

14.35 14,93

13,22 l4.l I

l 3 , t  1 3 , t 2

t3,06 t3,12

t2,99 13,12

12,69 t2,94

t2,t4 12,68

I  1.4 |  1,97

11,06 11,29

10,44 lo,t8

9,53 l0. l  E

9, t  I , t8

E,9l  9,06

8,66 E,75

E,4E 8,43

15,66 19, t9

t9,E2 t9,27

15,94 19,13

t5.41 19,35

15,38 19,25

15,02 19,2

t4,41 19,08

14,2 19

12,81 18,86

10,E9 IE,74

E,49 18,5?

] t , l  lE,rK

8,E9 t8,25

t0,77 18,26

11,04 18,25

1?,1 18,08

9,12 17,87

6,El l?,75

E,95 17.41

5,91 16,88

'1,1 t6,16

4,E9 1407

7,f8 t6.77

17,9 t9,E5 t6,07

t7,99 !0,06 | 6,05

f8,0r 20,04 t5,79

1E.03 20,| t5,u

tE,09 19,93 15,44

tB, 20, t 5,06

|8, | |  20,24 t4, t6

| 8,09 20,25 14,15

t  8, l  20, t t  t3, t6

l  E, l  I  2O,t  l t ,5

18 20,18 13,06

lE 20,17 t2,8 ' ,7

17,E2 20,2t  12,81

r7,a2 20,t6 12,64

17.t5 20,0t 12,35

17,t5 20,12 I  I ,9

t7,74 t9,99 11,44

t7,67 t9, t8 11,02

17,43 t9,',13 10,31

17,03 t9,59 E,95

16,7 l9,a8 I , l7

f5,53 19,33 1,67

t6,27 19,00 7,47

Sumber: Bank lndon€sia

Dengan memperhatikan perkembangan beberapa indikator ekonomi mako
seperti laju inflasi, nilai tukar rupiah, dan pertumbuhan uang primer,
perkembangan suku bunga SBI-3 bulan selama dua bulan ke depan
diperkirakan masih akan menurun, namun tidak setajam periode sebelurnnya.
Dengan mencermati perkembangan tersebut dan perkembangan suku bunga
di pasar intemasional, sampai dengan akhir tahun 2003 realisasi suku bunga
SBI-3 bulan diperkirakan mencapai sekitar 10,2 persen, lebih rendah dari
perkiraan dalam A-PBN 2003 sebesar 13 persen.

Dalam tahun 2004, kebijakan moneter senantiasa diarahkan pada upaya
pengendalian uang primer agar sesuai dengan kebutuhan riil perekonomian
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dan konsisten dengan sasaran ir asi. Perkembangan uang primer akan
diarahkan untLtk secara bertaha tnencapai pertumbuhan antara 12-13
persen. Untuk mencapai sasaran tersebut, pengendalian moneter akan
dilakukan dengan rnengoptitnalkan ins utnen-instrumeu moneter, rerutama
melalui operasi pasar terbuka (OPT) dengan lelang SBI clan FASBI.
Kebi jakan FASBI yang te lah d i laksanakan seiak tahun 2002 akan
dioprimalkan untuk memberikan l lh kcbijtkun rnoncter kepada pelaku
ekonomi, Dengan mencermati perkiraan pertumbuhau inflasi sekiiar 6,5
persen, perkilaan perlumbuhan uang pritnet.antara l2-13 pcrsen, yang
didukung oleh kebijakan di atas lraka rata-rata suku bLrnea SBI-3 bulan
prd i r  tahun 2004 d ipelkr r rkan ak i tn  mer)capai  sck i tar  8,5 persen.

IIARGA MINYA'{ MEI\TIA]I I.I'\'"ERI'ASTOrVE.r

ScLelah mengalami peningkatan yang cukup berarti dalam tahun 2002,
khususnya pada semcsler II 2002, harga minyak mcntah internasional dalarn

Harga rata-rata minyak mentah Brcnt yang pada bulan Januari 2003
mencapai US$31.45 per barcl menurun rncnjadi US$27,94 per barel pada
bulan Oktober 2003. Penurunan tcrsebut juga terjadi pada harga rata-rata
minyak mentah keranjang (basker) OPEC. Pada bulan Januari Z()03 harga
rata-rata minyak mencapai US$30,71 per barel. sedarrgkan ptda bulan
Oktobcr 2003 ltarga tersebut uenurun menjadi tIS$27,17 per barel.

Sejalan dengan perkenbangan harga minyak internasional tersebut, harga
rata-rata nrinyak mentah lndonesia (lndon<:sian Crude Oil Price,lCp)
.;uga rncnunjLtkkan kccenderungan yang menulun mcskipLur pada lcvel yang
relatif tinggi. Dalam bulan Oktober 2003 harga minyak rncntah ICp sebcsar
US.$29,21 per barcl, menururr llS$2,14 perbarel (6,83 per.sen) dibandingkan
clengan harga puda bulan Jnnuari 2003 scbesar US$3 1,35 per barel. Dcngan
dcmikian, secara keseluluhan harga rata-rata minyak rnentah Indonesia
satnpai dengan akhir tahun 20{)3 dipcrkirakau r.nencapai USXi27,9 per barel.
Perkembangan harga minyak di pasar internasional Dcsember 2001 -
Oktober 2003 dapar dilihar dalam Grafik IL5.

Harga la ta-rata minyak mentah Inc loncsia ( ICP) dalam tahun 2004
diperkirakan n.tencapai US$22,0 pcr barel, lebih lendah dari perkiraan realisasi
tahun 2003. Hal ini drdasarkan prdr perlimblngrn bahwu pxsca pcrang
lrak kondisi poliLik dunia tahun 2004 kentbali normtl. Selain itu, pertumbuhan
ekonomi dunia 2004 d iperk i lakrn meningkat .  dan hal  in !  nrcmer lukan

Rata-rata s ku hung.l
Stsl-3 b lan ta|tutl2004
dipe rk akan sebesar
8,5 persett

HarBa ruta'rata minytk
mcn lah inte t t lasiot lal
sclf lna tah n 2003
mas ih  t i , 18B i  namun
cenderung menurun,

Du lan t  t ahu t i  2001
hdrgu ntin\nk ntentah
ICP tl iperki rakatr rata-
rata sebesar USg 22,0



Bab II Ptospek Ekonotni Indonesia Ttthun 2004 dan Asunsi Dasar APBN 2004

dunia. Selanjutnyal pengalaman dalam beberapa tahun terakhir

menunjukkan bahwa dalam kondisi permintaan dan penawaran yalg

normai, harga minyak tidak bergerak;auh pada level US$22,0 perbarel.

Graiik ll.5

Perkembangan Harga Rat!-rstt Mitrytrk Di I's.r Internsslontl'

Des 2001 - Oltober 2003

(US$/B.rel)

35,00

11,00
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25,OO
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Noll l)!x Jon t.b Mu APr
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Prolukti  minlak
mentuh !r!hu 2O03
dipe[kiakun nencapa[
1,09 juta bdreL per hari

K e t n u m p  u a n
perekonttnian dalam
penyediaan devisa
tenderung Iebih baik.

?RODUKSI MINYAX I\TDONESIA

sudah cukup tua.

mcncapai l.l 5 juta barel pcr hari,

NERACA PEMBAYARAN

Dalam dua tahun te(akhir, kemampuan pel ekonomian Indoncsia dalam
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Penambahan cadangan
devtsa bcrpengaruh
posrt i f  terhadap
perba*an fundamental

Surplus !rdnsaksi
berjalan metgalami

Realisasi nilai ekspor
tliperkirakan meung-
kat sekitar 6,3 persen.

Realisasr nilai impor
diperkirakan lnenlng-
kat sekitar 10,8 persen

DeJi s ir nerac a j asa-J as a
diperkirakan mehuru4
sekitar 0,7 pefien.
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Neraco t lodal
me ft I alatni p enitrgka la n
deJisiL

bersumber dari jasa-jasa faktor-faktor produksi (f.lc16'r serulces), sebagai
akibat menurunnya pengeluaran jasa untuk pembayaran bunga utang luar
negeri dan trar'lsfer keuntungan (praf t transfer) Disisilain, jasa-jasa bukan
faktor-faktor produksi (non-fuctor service s l menunjukkan peningkatan
dcfisit. Peningkatan il)i terutalna berasal dal i iasa-jasay'zlg/rt terkait dengan
meningkatnya kegiat;ur in.rpor. Selain itu, penurtrnan defisitjasa-jasa terjadi
juga disebabkan karena meningkatnya penerimaan devisa bersilt dari jasa
jasa tenaga kerja Indonesia di luar negeri.

NERACA MODAI'

Pelkiraan realisasi defisit transaksi neraca modal dalam tahun 2003 lebih
besar dibandingkan lahun 2002. Hal ini terutama disebabkan oleh besamya
kewajiban pembayaran utang luar negeri sektor korporasi yangjatuh tempo
dan lebih rendahnya penerimaan privatisasi maupun penjualan aset pro-
grzun restrukturisasi perbankan. Sekahpun demikian, penurunan defisit ticLrk

terlalu tajamkarenarealisa.si investa.si porlofoLio diperkirakm meningkat sebagai
indikasi mulai pulihnya kepercayaan investor di pasar modal terkait dengan
semakin stabilnya kondrsi ekonomi mako Ittdonesia.

Dalam tahun 2003 realisirsi defisit neraca modal, diperkuakan meningkat
sebesar US$ 1 .452 juta, yainr dari dehsit US$ 1 . I 02 juta pada tahun 2002

( ; R A l l K  n  6

TMNSAKSI DER'ALANI NEN,ICN PERDACANCAN, DAI\ NENACA JASA IS'7.!OO]

{USs milirr)
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1.774 juta, atau meningkat sekitar US$861 juta, lebih disebabkan karena
mgningkahya pembayaran utang luar negeri yang telah jatuh tempo di
sektor korporasi.

PROSPEX NERACA PEffEE Y.AR.EN TAEAN 2OO4

Dalam tahun 2004, neraca pembayaran diperkirakan mengalami sedikit
tekanan bila dibandingkan dangan kinerjanya dalam tahun 2003. Hal ini

mempengaruhi kinerja transaksi berjalan dan neraca modal. Dengan
berakhirnya program tersebut, Indonesia tidak lagi menerima fasilitas
penjadwalan kembali (reschedulingl pembayaran liewaj iban luar negeri,
baikcicilan pokok maupur bunganya melalui Paris Club, sehrngga kewajiban
pernbayann utang luar negeri pemerintah yang sudah jatuh ternpo meningkat
cukup berarti .

Penunrnan surplus transaksi befalan dari US$7.800juta dalam tahun 2003
menjadi US$5.020 juta dalam tahun 2004 di satu sisi disebabkan karena

mcnurunnya harga minyak internasional .

Neraca pembayaran
tahun  2004
diperkitokan sedikit
mengalam[ tekanan,

Surplus trahsaksI
berjalan menurun dari
US$7.800 luta tohun
2A03 menjadi USfJ.020

julodalam tahuL 2004
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DeJisit lalu lintas nodal
dalam tahun 2004
d i p e r k i r a k a n
neningkat.

Dalam tahun 2004 neraca modal diperkrakan mengalarru peningkatan defisit
sebesar US$3.859 juta menjadi minusUS$6.413 juta dibanding tahun 2003
yang mengalami defisit sekitar us$2.554 juta. Peningkatan defisit neraca
modal tersebut karena terjadinya defisit pada arus modal sektor publik
yang cukup besar dan meningkatnya defisit transalsi modal di sektor swasta.

Defisit selitor publik tersebut teqadi karena pembayaran cicilan pinjaman
luar negeri pemerintah lebih besar dibandingkan penerimaan pinjamannya
sebagai implikasi tidak diperolehnya lagi fasilitas penjadwalan kembali
(rescheduling) utmrg luar negeri pemerintah yang j atuh tempo.Penerimaan
bantuan program direncanakan mencapai US$1.338 juta serta bantuan
proyek dan laimya mencapaiUS$2.321 juta, sedangkan pelunasan pinjaman
luar negeri mencapai US$5.300juta. Sementara itu, defisit lalu lintas modal
swasta dalam tahun 2004 diperkirakan mengalami peningkatan sekitar
US$2.998 juta dibandingkan tahun 2003 menjadi US$4.772 juta karena
meningkatnya pembayaran kewajiban utang luar negeri sektor PMA yang
cukup besar. Pinjaman PMA yang selama ini direstruktunsasi sudah saatnya
untuk dibayarkan kembali. Semakin membaiknya kepercayaan di pasar modal
dan masih cukup tingginya perbedaan suku bunga domestik dengan luar
negeri yang menarik investasi portofolio sedikit menahan laju defisitneraca
modal sektor swasta.

Selain berpengaruh pada kinaja neraca transaksi beq alan dan neraca modal,
berakhirnya program kerjasama dengan IMF secara langsung juga

prospeknya dalam 2004 dapat dilihat dalam Tabel II.5.
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Tebtl lls
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Selana be angsungnya
proses pemulihat eko
nomi, kebi jakan l iskal

e adisemakinpenlitlg.

Pen gelo I aon f ska I t a hu n

2003 sarat clengan
berbagai kewajibatr
pemeri tdh untuk me-
nanggulattgi datnpak
krisis dan penulihan

keananan di beberapa

daerah kanlik

Dalam periode 200l -

2003 rasio penerinaon

perpajakan lerhadap
PDBmeningkat

Dalam periode 2001 -

200i rosio PNBI'terha-

rlap PDB cenderung

BAB II I

PERKEMBANGAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN

BELANJA NEGARA

Pendahuluan

Selama masa kisrs ekonomi, peranan kebijakan fiskal menjadi semakin
penting, terutama dalam memberikan stimulus fiskal guna mendukung upaya-
upaya penyelamatan dan pemulihan ekonoml. Peranan tersebut semakin
be sar, mengingat l.rampil seluruh sektor memerlukan tambahan duk-ungan
dana dari APBN, scmcntara sumber-sumbel pendapatan negara mcnyusut
akibat dampak krisis.

Kondisi inijuga dialamr dalam pengelolaan fiskal tahun 2003, Alokasi belanja
negara sebagian besar dicurahkan pada berbagar pengeluaran yang bersifat
waj ib atau tidak bisa dihindarkan (nondls cretionary), dalamraugka mendukrng
langkah-langkah penanggulangan dampak Lrisjs dan upaya pemulihan kezunanan
di beberapa daerah konflrk scpsrti di hovinsi Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD), Sekalipun demikian, unhrk mencapar kondisi ketahanan hskal yang
berkelanjutan (fsca I sustainabili4t) sekaligus memberikan sLimulus terhadap
perekonomian nasional, maka perkembangan pendapatan negara harus
diupayakan lebih cepat dari perkembangan bclan;a negara.

Dalam rangka lebih mempercepat perkembangan pendapatan negara,
pemerintah telah menempuh berbagai kebr.lakan, baik di bidang perpajakan
maupun penerimaan negara bukan pajak, Di bidang peryajakan, langkah-
langkah kebijakan yang ditempuh antara lain meliputi intensifikasr dan
ekstensifikasi penerimaan perpajakan, penmgkatan pengawasan, penagihan
tunggakan dan penegakan hukum, pcnyempumaan perat lan perpajakan,
modemlsasi sistem adminrstrasi perpaj akan dan kepabeanan, penerapal'l
excise seni(e qdlerr (ESS), pemberantasan peredaran rokok polos dan
plta palsu, serta pemberantasan penyelundupan dan ttnder valuation.
Mclalui langkah-langkah kebijakan tersebut, maka ratio penerlmaan
perpa.jakan tcrhad apPDB (tax ratio) cenderung meningkal dari 12,8 persen
dalam tahun 2001, menj adi 13,0 persen dalam tahnn 2002, dan dalam
lahun 2003 menjadi 13,9 persen.

Sementara itu, langkah-langkah kebijakan yang dttempuh di bidang
penerlmaan negara bukan pajak antara lain mencakup (f optimalisasi dan
tntensifikasi penarikan tunggakan iuran di bidang-brdang kehutanan,
pertambangan umum, dan perikanan; (i I peningkatan kinerja dan kesehatan
BUMN rnelalui peningkatan penerapan good corporate governance; serIa
(tii) evaluasi dan penetapan tarif berbagai pungutan PNBP di berbagai
depanemen. Sekalipun denukran, tidak dapat dihindari adanya kecenderungan
mcnurunnya rasio PNBP terhadap PDB dan 7,9 persen dalam tahun 2001
menjadi 5,5 perscn dalam tahun 2002, dan 5,2 persen dalam tahun 2003,
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Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh adanya penulunan yang sangat
signiflrkan pada pos penerimaan sumber daya alam (SDA) migas yang
sangat rentan terhadap flultuasi harga minyak mentah.

Perkembangan penerimaan pelpaj akan dan PNBP tersebut nenyebabkan
rasio pendapatan negara dan hibah terhadap PDB cenderung bcrfluktuasi,
yaitu dari 20,8 persen dalam tahun 2001, meryadi 18,5 persen dalam tahun
2002, dan 19,1 persen dalam tahun 2003.

Dibidang arggarar belanja negara ditempuh langkahJangkah efisiensi dan
efektivitas dalam pen galokasian anggaran negara, Dengan langkahJangkah
tersebut, raslo anggaran belanla negara terhadap PDB cenderung menurun,
yaitu dari 23,6 persen dalam tahun 2001, menjadi 20,0 persen dalam tahun
2002, dan 2l,l persen dalam tahun 2003. Pcnurunan tersebut terutama
berkaitan dengan menurunnya rasio anggaran belanja pemerintah pusal
terhadap PDB dari 18,0 persen dalam tahun 2001 menjadi 13,9 persen
dalam tahun 2002 dan 14,4 persen dalam tahun 2003,

Dengan perkembangan pendapatan negara dan hibah serta belanja negara
sebagaimana diuraikan di atas, maka dalam kurun waktu 2001-2003, rasio
defisit APBN terhadap PDB dapat dikendalikan, dart 2,8 persen dalam
tahun 2001, turun menjadi 1,5 persen dalam tahun 2002, dan 1,9 persen
dalam tahrm 2003. Untuk menj arnn tercapainya sasaran defisrt fiskal sebesar
1,9 persen terhadap PDB tersebut, dalam tahun 2003 terus dilanjutkan
langkah-langkah peningkatan efisiensi dar.r efekltvttas anggaran belanj a
negara melalui peningkatan disiplin anggaran, pengurangan subsidr dan
pinjaman luar negeri secara bertahap, seda penghematan dan penajaman
prioritas pengeluaran. Ringkasanperkernbanganpelaksanaan APBN 2001-
2003 dapat diikuti dalam Tabel IIL1,

Pendapatan Negara dan Hibah

Perkembangan pendapatan negara dan hibah selama tiga tahun terakhir
menunj ukkan klnerja yang cukrlp baik dan sangat besar peranannya dalam
mendukung proses konsolidasi fiskal. Membaiknya kinerja pendapatan
negara dan hibah tidak saja ditunjukkan oleh terjadinya peningkatan secara
nominal, akan tetapi juga ditunj ukkan oleh komposisi pcndapatan negara
yang semakin didominasi oleh sektor perpajakan, Secara nominal,
pendapatan negara dan hibah meningkat dari Rp301,1 triliun dalam tahun
2001, menj adi Rp342,8 hiliun dalam tahun 2003 atau naik rata-rata 6,7
perse per tahun.

Namun demikian, sebagai rasio terhadap PDB, pendapatan negara dan hibah
cenderung berfluktuasi, yaim da 20,8 persen dalam tahun 2001, menj adi
18,5 persen tahun 2002, dan 19,1 persen pada tahun 2003. Berfluktuasinya
rasio pendapatan negara dan hibah terhadap PDB tersebut terutama
disebabkan fluktuatifnya rasio penerimaan negara bukan pajak terhadap
PDB dan 7,9 persen pada tahun 2001, menjadi 5,5 persen pada tahun 2002,
dan 5,2 persen pada tahun 2003 akibat dari fluktuasi harga mtnyak,

Dalant peric.,cle 2001 -
2003 rasi.J pe dapata
negara dan hibah ter
hodap PDB cenderung

Do lon  pe r i ode  2001

2003 fttsiobela Janegaw
t erhadap P D R cenrlenttt g

Dala n petiode 2a0 |

2003 rusio delisit /PBN

terhadtp ['Dl] clapdl

dikendalikan ke atah

I i n gko I y ang I eb t h rendo h.

Petana peneri tdan

negaradanlibah sangat

besar dalammendukung

konsolidasif.skal.

Rasio pe dapalan

negara dan hibalt

terhadap PDB berfluk-

tuasi selanta talw t 200 I -

2003
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Tabel lIIl

RINGKASAT{ PRI<I]TAA}IGAN PII,AISANAATI APBN. 2O()I- 2OO3 
.)

(biliun rudah)

lheirn '* T# "* T# o""*.* fff
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a. Pajak Dalam Negeri
b. Pajak Perdagangan htemasional

2, Penerirman Negam Brkan Pajal
a PenerinEan SDA
b, Bagian taba zuMN
c. PNBF lairmya

IL lllrh

B Belanj! Negaro

L Behnja PerPrinbh Pus at

L Pcngeluaran Rutin
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0,0
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t ? 4

0,7

4,0
q6
o{)
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30,2 2,1 16,9 1,1
.t,2 q1 -8,2 45
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t76,0 l2.l

q5 0;7

115,1 7,9
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8,8 0,6

m,6 1,4
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342,5 l9,l
248,4 13,9
2X,9 t3,2
11,6 q6

%,0 5,2
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tz3 0,7
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9,4 qs

-34,4 -lB
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-t't,6

29E,5
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10,6
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q8
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0,t

14r,6 23,6

260,s l8,o
218,9 l5, l
4t,6 Z9
2t l  1 ,5
m,2 t,4

81,t

8l, l
0,0

405

10,3 0;l

w 1,8
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322,2 z0p

5,6
0,0

224,0

lffi,7
37,3
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%,7
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0,7
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*) Perbedarn satu angka di belalong konE tefiadap angka penjunbhan ad alah kaEna perbulatan
Sunber DepsrterEn lcuangan RI
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Sementara itu, peningkatan nilai nominal pendapatan negara dan hibah
didukung terutama olch adanya peningkatal penerimaan pacla sektor
perpajakan seja lan dengan semakin membaiknya pelkembangan
perekonomian nasional yang menyebabkan berkcmbangnya basis pajak
secara perlahan-lahan. Di samping itu, faktor lain yang juga turut
bcrpengaruh pada peningkatan penerimaan perpajakan adalah berbagai
langkah intensifikasi dan ekstensifikasi yaug telah dilaksanakan, serta
berbagai langkah kebijakan yang ditempuh dalam rangka perluasan basis
pajak. Dengan langkah-langkah tersebut, pcnerimaan perpajakan cenderung
terus meningkat dari Rp185,5 triliun atau 12,8 persen terhadap PDB pada
tahun 2001 menjadi Rp210,1 triliun atau 13,0 pelsen telhadap PDB pada
tahun 2002, dan Rp248,5 triliun atau 13,9 pcrscn Lerhadap PDB pada tahun
2003. Dengan perkembangan tersebut, peranan pcnerimaan sektor
perpajakan terhadap pendapatan negara dan hibah terus meningkat dari
61,6 persen pada tahun 2001, rnenjadi 70,4 persen pada tzrhm 2002, dan
mencapai 72,5 persen pada tahun 2003.

Faktor'.faktor yang
nendorong pe ifigkatutl
pendapatan negara dan
hibah.

GEf ik  l l l . l
PERKE}IBANGAN PENOAPATAN NEGARA,2OOI - 2q)3

I

t

E

7002

I Perparakan I PNBP

Penerimaan Perpajakan

Pcnerimaan perpajakan dalarn struktur pendapatan negara terdiri dari
penerimaan pajak dalam negeri dan pajak atas perdagangan internasional.
Pajak dalarn negeri meliputi pajak penghasilan (PPh), pajak pertarnbahan
nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang mewah (PPN dan
PPnBM), pajak bumi dan bangunan dan bea perolehan hak atas tanah dan
bangunan (PBB dan BPHTB), cukai, dan pajak lainnya. Sementara itu,
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Peneinflatl I'l'lt peiode
2001 200J secdt a no-

Menttgknt rytl pcIrchna-
011 PPh nonnligtl! scialatl
dengan perkenrbangtnr
k,t l i  \ i  ekononti  ndkt o'
tttut cli t etrt puh n,-a b e r
bagai ktbijukon di bidary

pajak pcrdagangan internasional te|dir i atas bea mirsuk dan pajak/pungutan
eKspof_

Pajak penghasilan (PPh) nerupakan salah sal.u penyurnbang terbesar pada
sektof  perpajakan yang perkemban gar)nya senant iasa nengalami
peningkatan dafi tahun ke tahun. Dalam periode waktu 2001 sarnpai clengan
2003, secara nominal penelimaau PPh mcningkat sebesat Rp27,8 tril iun
atau tata-rata 13.7 pcrsen per tahun, yaitu dari Rp94,6 tril iun dalam tahun
2001 mentadi Rp122,4 tril iun dalarn tahun 2003. Sejalan dengan itu,
rasionya lerhadap PDB rreningkat dari 6,5 persen menjadi 6,8 persen.

cratik .2
PCRKEMBANGAN PENERIMAAN BESER,APA !ENIS FAJAK.

rl

Tahun Anggaran

I  Bea f ' lasuk I  Cukai  t r  PPNdan PPnBM tr PPh

Sementara itu, rasio pcnerimaan PPh nonmigas telhadap PDB mengalami
peningkatan dari 4,9 pelsen dalarn lahun 2001 mentadi 5,8 petsen dalam
tahun 2003. Hal ini sejalan delgan nrernbaiknya variabel ekonomi makro,
khususnya pertumbuhan ckonomi, Di sanping itu, faktor utarna yang sangat
mcnentukan penir'lgkatan kinerja pcnerimaan PPh nonmigas adalah
(l) kebijakan yang tlilaksanakan pada tahun 2003 scperli peningkatan tafif
PPh atas sel is ih  posi t i f  levaluasi  aset  menjadj  20 pcrscn ;  dan
(ll) pcnyenipurnaan sistem administrasi pcrpajakan melzrlui modernica.si
adr .n in is t ras i  pcrpajahan yang secala umum rnc l ipuLi  upaya-upaya
pengembangan teknologi informasi, pengembangan kelembagaan, scrta
penycmpurnairn peraturan pelpajakan. Scmentara itu, kirerja penerrnaan
PPh rnigas dalarn kurun waktu yang sarna justru mcngalarni penurunan
rata-rata 20,0 persen per tahun, yaitu clari Rp23,l tl i l iun atau 1,6 persen
terhadap PDB pada tahun 2(X)l menjadi Rp18,l tril iun zrtau 1,0 persen
terhadap PDB pada tahnn 2003. Rendahnya target penerimaan PPh migas
pada APBN 2003 tersebut sehubnngan dengan lebih rendahnya asumsi
produksi minyak dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Arner ika Serikat.
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Dalam periode yang sama penerimaan PPN dan PPnBM menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan, yaitu dari Rp56,0 hiliun atau 3,9 persen
terhadap PDB dalaur tahun 2001 men;adi Rp65,2 tliliun atau 4,0 persen
terhadap PDB dalam tahun 2002, dan mencapai Rp75,9 tril iun atau 4,2
perscn terhadap PDB dalam tahun 2003.

Beberapa faktor yang mendorong perkembangan penerimaan PPN dan
PPnBM ter:sebnt antara lain adalah kebryakan yang diterapkan di bidang
PPN dan PPnBM, ser ta perkembangan beberapa var iabel  ekonomr
cliantalanya pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi yang berpengaruh
terhadap perkernbangan transaksi ckonomi yang merupakan obyek PPN
dan PPnBM.

Bcbcrapa kebilakan di bidang PPN dan PPnBM yang bcrpengaruh positif
terhadap krncr1a penerimaan PPN dan PPnBM dalam tiga tahun terakhir
drantaranya melipuli ckstensifikasi, intensilikasi, clan peningkatan pelayanan
kcpada wal ib pal ak. PeningkaLan pelayanan kepada waj ib pa.; ak diantaranya
mencakup pcrcepatan pengurusan restitusi sesuai dengan ketentuan yang
berlakl, sedangkan kcbr.lakan ekstentif ikasi sclain dilaksanakan terhadap
pcngusaha kena paj ak (PKP) lerutama yang melakukan pcnyerahan barang
kena pajak di pusat-pusat pasar/kegiatan konsumen,l uga dilakukan melalui
ft pencahutan berbagai fasilitas PPN dan PPnBM dan pf pengenaan PPN
secara lebil.r efektif atas jasa kcna pajak. Sementara iLu, kebijakan
intensifikasi anlara lail dilaksanakan mclalur (y' intensifikasi pemungutan
PPN terhadap PKP di scktor-sektor usaha yang mcngalami perkembangan
sepcrh sektor perdagangan, fi, penlngkatan kegiatan penagihan aktif
terutama terhadap penunggak polensial, (llf penghitungan kembali pajak
masukan yang tidak dapat dikredrtkan, scrta [vJ peneJitian kembah atas
wajib pajak yang mcnperoleh fasilitas pembayaran pendahuluan.

Sementara iiu, rasio penerimaan PBB dan tsl']IITB terhadap PDB dalam
periode walluyang sama cenderung tidak mengalami peningkatan. Apabila
dalam tahun 200 I , realisasi penerinaan PBB dan BPHTB mencapai Rp6,6
tlil iun atau 0,5 persen telhadap PDB, maha dalam tahun 2003 penerlmaan
PBB dan BPHTB rcalsasrnya mencapai Rpl0,8 hiliun atau 0,6 pcrsen
tcrhadap l'>DB. Ini berarti dalam trga tahun terakhir penerimaan PBB dan
BPHTB mer.rgalami peningkatan rata-rata 2J ,9 persen per tahun. Dalam
upaya meningkatkan penerimaan PBB dan BPIITB pada tahun 2003
penerrntah telah menerbitkan ketetapan un[uk meningkatkan pengenaan
nilaijual kena pajak (NJKP) dari 20 persen sampai 40 persen menjadi 20
persen sampai  50 petsen.  Di  samping i tu ,  pemer intah akan terus
memantapkan langkah-langkah adminislratif berupa intensifikasi dan
ekstensifikasi yang selan.ra ini telah berjalan dengan baik,

Selanjutnya, dalam periode yang sama pcncrimaan cukai mengalami
peningkatan rala-rata 22,5 perserl per tahun. Apabrla dalam tahun 2001
realisasipenerimaan cukai mencapai Rp17,4 tli l iun, maka dalam tahun 2002
penerimaan cukai mencapai Rp23,2 triliun atau meningkat 33,3 persen.
Selanl utnya, dalam Lahun 2003, realisasinya mencapai Rp26,l tnliun, yang
berarLi meningkat Rp2,9 triliun atau 12,5 pelsen dari tahun 2002. Dengan
perkembangan tersebut, rasio penerimaan cukai terhadap PDB dalam

Penerinaan PPN dan
PPnBM periode 2001-
2003 enihgkat 0,3
persenterhadap PDB
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periode yang sama juga meningkat 0,3 persen dari 1,2 persen pada tahun
2001 menj adi 1,5 persen pada tahun 2003.

Perkembangan penerimaan cukai tersebut antara lain dipengaruhi oleh
berbagai kebr.lakan yang telah ditempuh dalam periode 2001-2003 di bidang
cukai. KebU akan tersebut diantamnya meliputi f, kenaikan hargajual eceran
(HJE) dan tarifcukai terhadap semua produk hasil tembakau dan minuman
yang mengandung etil alkohol, (if peningkatan pengawasan atas peredaran
produksi barang kena cukai dan kepatuhan pabrikan dalam membayar cukai,
(llf pemberantasan peredaran rokok po1os, rokok yang dilekati pita cukar
palsu dan rokok yang drlekati dcngan pita cukai yang bukan peruntukanrya,
sefta (iv) pemantauan secara intensif terhadap HJE barang kena cukai di
peredaran. Selalan dengan itu, juga dilakukan langkah-langkah pengujran
tingkat kcpatuhan melalui audrt, peningkatan pelayaran dalam rangka
penyediaan dan distribusj pita cukai, pembangunan sistem inforrrr.ii cukai,
serta sistem pelaporan dan multimedia di bidang cukai.

Dalam periode tahun 2001-2003, rasio penerimaan pajak lainnya terhadap
PDB menunj ukkan kondisi yang relatrf stabil, yarhr sehtar 0,1 persen terhadap
PDB, Sekalipun demikran, secara nominal penerimaan pajak lainnya
meningkat dari Rpl,4 triliun dalam tahun 2001 menjadi Rpl,5 triliun dalam
tahtn 2002, dan Rp1,8 triliun dalam tahun 2003. Perbarkan ktnerla
penenmaan paj ak lairmya dalam penodc waktu tersebut berkaitan erat dcngan
meningkatnya jumlah dan nilai transaksi yang membutuhkan bea meterai
sejalan dengan membaiknya kinerja perekonomian secara umum, dan
ditempuhnya langkah-langkah keblakan di bidangpenenmaan pajaklairnya
dalam tahun 2001-2003, LangkahJangkah kebrlakan tersebut antara lain
meliputi (y' peningkatan pengawasan atas pemakaian benda meterai,
penggunaan mesin tcraan meterai, dan pencetakan tanda Iunas bea meterai;
(lr) peningkatan pencegahan atas beredarnya meterai tempel palsu;
(llf pemantauan atas penyaluran meterai secara periodik oleh Perum Perun
ke Kantor Pos; (ivJ pengenaan bea meterai atas pembayaran kartu kedit
di atasjumlah tertentu (berlaku nu1a1 Juli 2002); sefta fvJ peningkatan kerja
sama dengan Polrr untuk melak-ukan pengawasan terhadap pemalsuan
meterai di lapangan,

Dalam kurun walctu yang sama, peranan paj ak perdagangan internasional
dalam penerimaan perpajakan cenderung semakin menurun, eskipun
secara nominal nilainya cenderung meningkat dari Rp9,6 trlliun pada tahun
2001 menjadi Rp11,6 triliun pada tahun 2003, Demikian pula rasio
penerimaan pajak perdagangan intemasional terhadap PDB juga cenderung
turun dari 0,7 persen pada tahun 2001 menjadi 0,6 persen pada tahun 2003.
Penerimaan pajak perdagangan intemasional tersebut terdiri dari bea masuk
dan pajak/pungutan ekspor.

Secara nominal, perkembangan penerimaan bea masuk memperlihatkan
kecenderungan yang meningkat. Apabila pada tahun 2001 realisasi penerimaan
bea masukmencapai Rp9,0 triliun, makapada tahun 2002 meningkat menj adi
Rp 10,3 triliun, dan pada rahun 2003 realisasinya diperkirakan sebesar Rpl l,3
triliun. Sementara itu, rasionya terhadap PDB dalam kruln wakhr yang sama
relatif stabil yaitu sebesar 0,6 persen terhadap PDB.

Bab III Perkembangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
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Beberapa faktor posrtif yang mempengaruhi perkembangan penenmaan
bea masuk antara lain adalah berbagai langkah kebijakan pengurangan
fasilitas dan pembebasan bea masuk, khususnya untuk barang modal dan
bahan baku. Di samping rtu, dalam rangka memfasilitasi pordagangan telah
diambil langkah kebrl akan di bidang kepabeanan melalui pemberlakuan j alur
prioritas, penyempumaan sistem pembayaran, perbaikan data base harga,
dan perbaikan sistem pengeluaran barang. Kebij akan lainnya dalam rangka
pengamanan penerimaan negara adalah peningkatan pemberantasan
penyelundupan melalui upaya kampanye antl penyelundupan, pencegahan
terhadap praktek a nder valuation yang dilakukan melalui perbaikan fasilitas
dan pemanfaatan teknologi modern, p engawasan pre-release dan penagihan
tunggakan, serta pemeriksaan mendadak. Selain faktor-faktor positil faktor
lainnya yangluga berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk antara lain
adalah adauya kecenderungan nrenurunnya tarifbea rnasuk yang berdampak
pada turunnya dev'isa bayat, dan menguatnya nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika Serikat yang rnengakibatkan penerimaan bea masuk dalam
rupiah semakin menurun.

Sementara ihr, penerimaan paj aldpungutan ekspor dalam periode 2001-2003
menunjukkan kecenderungan yang menurull dari 0,04 pcrsen terhadap PDB
pada tahun 2001 menjadi 0,01 persen terhadap PDB pada tahun 2003.
Penurunan tersebut terutama disebabkan cleh rendahlya pajali/pungutan
ekspor untuk CPO dan turanannya, serta iarangan ekspor untuk pasir laut,
kayu bulat atau bahan kayu serpih. Gambaran perkembangan penerimaan
perpaj akan periode 2001-2003 dapat diilflrti lebih lanlut pada Tabel III.2

Kebijdkan Wng mendu-

kung peneritnaan bea

masuk,

Rasio penerim^Ln pdjaM

Pungutan ekspot ter-
hadapPDBdalamtahun
2001 - 200j cenderung

Tabel I [ .2

PERKEM B AN GAr\ PEN ERIMAA' PERPAJAKAN, 2OOl' 2003' )

( t r l l l un  ru  p l ah )

2001

I A N
Vo lht)

} D R
pAN Vo thd

P D B
rrax-r !1f;

I .  P a j a k  D a l a m  N e g e r l

L P ajsk P€nghasi lsn

b,  dcn Blgns
2.  PPN ' iar  PPnBM
] ,  ? B B
4 ,  B P H T B
5 . C u k a i
6.  P ajak Lai i tnya

[ L  P B l r k  P e r d { g { n g a n

lnte rn rs lon al

L B€a MBsrk
!. Pajak/l'ungt*an Ek spor

1 7 6 , 0

94,6
2  3 , 1
7 1 , 5
5  6 , 0

9,6

9 , 0
0 , J

12,l

4 , 9
1 , 9
0 ,4
0 , 1
t , !
( ] , I

0 ,1

0 ,6
0 ,0

199,5 12,4

l 0  L , 9  6 , 3

8 4 , 4  5 , 2
65,2 4,0

6 , 2  0 , 4
t , 6  0 , 1

23,2  r ,4
1 , 5  0 , 1

10 ,6  0 ,7

l o , t  0 ,6
0 ,2  0 ,0

t22 ,4  6 ,8
1 8 ,  t  l , a

t  04 ,3  J ,8
75 ,9  4 ,2
8,9 0,5
1 , 9  0 , 1

26,1 1,5
r , 8  0 ,  L

u , 3
o,2

0 .6

0 ,6

J u n l r h r 8 5,S

*) Perbedlan satu angka di belakong koma te.hadap angk0 penjurnlahan sdalah ksr€na pcmbulEtan

Smbefl Departemen Keuangan RI

I 1 ,913 ,02 1 0 , I1 2 , 8
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Penerimaan negara
bukan paj& dalanlamn
wahu tahm2001 - 2003
betflulauasi.

Peneimaan SDA migas

dipengaruht oleh harya

minyak menleh, nilai
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Rasio peneimaan SDA
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antardAl - 0,2 persetL

Penerimaan SDA ke-

hulanan ilalam kurun

wal&t 2601-2003 secara
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Penerimaan Negara Bukan Paiak (PNBP)

Dalam periode 2001 - 2003, penerimaan nega.ra bukan pajak (PNBP) yang
didukung oleh penerimaan SDA migas dan nonmigas, bagian Pemerintah
atas laba BUMN, dan PNBP lainnya berfluktuasi. Apabila dalam tahun
2001 realisasi PNBP mencapai Rp115,l triliun (7,9 persen terhadap PDB),
maka dalam tahun 2002 relisasinya hanya mencapai Rp88,4 tnliun (5,5 persen
terhadap PDB), dan dalam tahun 2003 realisasinya diperkilakan meningkat
menjadi Rp94,0 triliun (5,2 persen terhadap PDB).

Penerimaan SDA migas dalam kurun waktu yang sama berfluLtuasi, yaitu
dari Rp81,0 triliun (5,6 persen terhadap PDB) dalam tahun 2001, masing-
masing menjadi Rp60,0 triliun (3,7 persen tlrhadap PDB) dalam t4hun 2002,
dan sebesar Rp60,4 triliun (3,4 persen terhadap PDB) dalam tahun 2003.
Hal tersebut terutama disebabkan oleh berfluktuasinya tingkat harga dan
produksi minyak mentah Indonesia, serta terjadinya penguatan pada nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat.

Pada penerimaan SDA di luar migas, penedmaan pertambangan umum
dalam kurun waktu yang sama. Apabila dalam tahun 2001 realisasi
penerimaan SDA pertambangan umum mencapai Rp2,3 tritun atau 0,2
persen terhadap PDB, maka dalam tahun 2002 realisasinya menurun
menjadi Rpl,5 triliun atau 0,1 persen terhadap PDB. Selanjutnya dalam
tahun 2003 realisasi penerimaan SDA pertambangan umum diperkirakan
sama dengan realisasi tahun sebelumnya yaitu Rpl,5 triliun atau 0,1 persen
terhadap PDB.

Demikian pula halnya dengan penerimaan SDA kehutanan, dalam kurun
waktu yang sama menunjukkan kecenderungan berfluktuasi, yaitu dari Rp2,2
triliun (0,2 persen terhadap PDB) dalam tahun 2001 menjadi Rp3,1 tiliun
(0,2 persen terhadap PDB) dalam tahun 2002, <lan Rp2,6 ftiliun (0,1 persen
terhadap PDB) dalam tahun 2003. Penurunan ini antara lain disebabkan

Gtank lll.3
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oleh telah diterapkannya kebijakan s otf landing yang mcnurunkan jumlah
tebangan (produksi) secara bertahap.

Dalam periode yang sama, penerimaan SDA penkanan secara nominal
menunj ukkan perkembangan yang terus meningka t, yaitu dari sebesar RpO,l
triliun dalam tahur 2001, menj adi RpO,2 triliun dalam tahun 2002, dan Rp0,5
tnliun dalam tahr.ur 2003. Peningkatan yang dalam tahun 2003 lersebut antara
lain disebabkan oleh telah terimplementasikamya berbagai penyempumaan
peraturan yang berlaku.

realisasi penerimaan dari bagian pemerintali atas laba BUL{N diperkirakan
mencapai Rpi2,3 tril iuri atau 0,7 pe;sen terhadap PDB. Dengan terus
dilaksanakannya upaya-upaya peningkatan kiuerja dau kesehatan BUMN
serta pelaksanaan rapat umum peniegang sahani (RIJPS) BUMN sesuai
denganjadwal yang teiah dite.tapkan, maka sasaian penerimaan pemerintah
ata\  laba Bt lM\  tahun 2003 d iperk i rakarr t lapar  rc i lampaui .

Di lain prhak, penerimaan negara bu kan oajak (PNl3P) laiunya yang sebagian
besar bersumber dari peuerimaan fungsiolal atas pen,lberian pclayanan oleh
Cepartemen/len, baga kepada masyarakat, 'oark secara nominal maupun
rasionya terhadap PDB berfluktuasi, Apabila diriam tahun 2001 realisasi

disebabkan oleh tingginya pendapa.tan pelunasan piutang dan adanya
penenmaan preml pen; aminan perbankan nasional.

Gambaran perkembangan penerimaan negara bukan paj ak dan hibah pcnode
2001 2003 dapat diil 'uti iebih lanjutpadaTabel III.3,

Hibah

Seperfi halnya dalam tahuntahur anggaran sebclumnyzi, penenmaan negara
clalarn bentuk hibah yang dicatat dalar, lahun 2001 sampai 2003 pada
dasanrya merupakan sumbanga;r atau donasl (grant) d,art negara atau
lembaga intemasional yang tidak perlu dibayar kembali. Dalam tahun 2001,
reahsasi penenmaan dalam bentuk hibah rnencapai Rp(),5 hiliun. Sedangkan
dalam tahun 2002 penerimaan tcrscbut turun men.jadi Rp0,1 tril iun.
Sementara itu, dalam tahun 2003 penerlmaan negala dalam bentuk hibah
ini mencapai RpO,3 triliru:.

Secara nominal per-

kenbangan pekeri%aen

SDA perikatan menun-
jukkan peningkatat.

Secara noninal per

ker|batgo penerimaan

bagian pemerinlah atas
laba BUMN menunjuk-

kan kecenderungan

Dalan kurun waktu
2001-2003. rasio PNBP
lain ya ta hdddp PDB
berfluktuasi

Penetinaatt negara

da[art bentuk hihah

berasal dari pemerint ah
an negara tlan lembaga
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Tabcl I I l .3
PERKEil lBANCAN PENI]I{I i } IAAN NE(;ARA IIUKAN PAJAK DAN HIBAII,

2001  _  2003 ' l
( t r i l i u  r u l i : r h )

2001 z 0 u 2

Ur r i an PAN "1,  thd Pr\N % thd APB\-P ,% thd
P D  B  P D B  P I )  R

I .  P c r r c  r i m a : l  n  N c g a r a
B u k r n  P a j a k

a Per)er imrar Sumber
I l a y a  A l r m

b  B a g i a n  P e m e r i n L a h
Alas l -aba I IUMN

c  P N B P  L n i n n y a

l I .  l l i b a  h

5 ,1 7,9 88,4 s,s 94,0 5,2

5 ,9  64 ,8  4 ,0  65 ,0  3 ,6

0 ,6  9 ,8  0 ,6  r  2 ,1  0 ,7
t , 1  l l , 9  0 ,q  16 ,1  0 ,9

0,0 0, i  O,i i  0,J t .0

8,8
20,6

1 1 5 , 6

*) Perbedaan satLr angk0 di bclakang koma terhadap zirg!.a pent.r iniah:in adalah kafcna pcrnDutatr l
Sunrbcr: Depnrtemen Keuangan RI

Be{amje fSegara

Dari perkembangan beberapa tahun terakhir, anggaran bclanja negara,
khususnya belanja rutin dan perrbangrinan secara nominal ccnderung
be::fluktuasi. Hal rni tidak terlepas diiri langlrah-langkah kebijakan 1.ang
ditempuh dalam urengantisipasi dan menyrkapi berbagai perkemb.angan di
brdang ekonomi dan non ekononi, di samping melanjr.rtkan kcbijakan yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Bcban anggaran belanla negara dipengaruhi
oleh bcberapa kebrlakarr antara lain, perldma, progtan penyehatan dan
restlukturisasi perbankan yang dilaL:ukan pada masa krisis ekonoml, ya)rg
mengharuskan peflterintah mcncrbitkan surat utrr)g dan obligasi yang
berimbas kepada timbuJnya beban bunga utang dalam negeri yang cukup
Lresar. Kedaa, pcmber ian subsrdi untuk rnenjaga stabilit"as harga, membantu
masyarakat yang k:urang mampu dalarn menghadapi dampak kisis chonomi,
serLa mengurangi gejolak sosial di ma s:yarakat. Ketign, peniberian stimuius
kepada pemuhhan ekonorr r  mela lu i  peningkaxan anggaran belanja
petrbangunan pemerintah, khususnya nada saat melemalmya Fera.nan swasta
dalam nrenggerakkan laju perekonom.ian sejak tahun 1997. Keempat,
implikasi kebgakan otonomi daerah dan riesentralisasr fiskal sesuai tlengan
Ur.rdang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-lndang No. 25 'l'ahun 

1999 lentang Perimbangan Keuangan Alrtara
Pemerintah Pusat dan Daerah, sehingga rnelalui APBN, pemenntah pusat
mengalokasikan anggaran belarla untuk daerah daiam jumlah yang lebih
DCSar.

. t u m l r h
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Trbe l  l l l . 4

PERKE[TBANCAN BT]I,A\JA NEGARA., ?OO1-2003 1
( t r i l i u  D  r u p i n h )

2001

Uraian PAN % thd
TDB

PAN "/o ttrd
PDB

APBN-P % thd
PDB

l .  Rclanja Pemerintah P snt

a Bclanja Rutin

b Belanja Pcmbongunan

l l .  Be lan j r  UD tuk  Dae rah

a. Daila ['erinrbangan

c. L)ana Otonomi Khusus

dan Pcnycimbang

260,5  18 ,0

5 ,6

224,0

I116,7

17.3

98,2

94,'1

3 ,5

t l o

| , 6

2,3

6 ,1

5 ,9

0 ,2

t< t  o

l 9 l  , 8

66, I

I19 ,3

109,9

9 ,4

14,4

10,7

3,'7

6,7

6 , 1

2 t  8 , 9

1 t , 6

8 1 , i

8 t , l

l 5 l

2 ,9

5,5

3dl,6 21,6 327,2. 2S,0 \ 1 1  )  7 1  |

*)  I rcrbedaai  satu angka di  t 'c lakang kctnf l  terhadap l lngka penjunl lahan odalah karefa pemDulaLan

Surrbcr:  DcparterNen Keuangan I { i

Scjalan dengan ai'ah kebijakan fiskal nasional guna rncngendalikan defisit
anggaran dalam kerangka lionsclidasi fiskal be|kelanjutan, ber.bagai langkah
penghenlatan dan optimalisasi pemanlaatan anggaran belanla negara terus
dilakukan. Dalam beberapa tahun terakhir, rasio anggaran belan;a negara
terhadap PDB cenderung mengalanri pcnur rnan Dalam tahun 2001, rasio
tersebut sebesar 23,6persen, dan tahun 2003 mcncapai2l,l persen. Secara
nominal, anggaran bclan;a negara tahun 2001 mcncapai Rp341,6 tril iun.
.Tumlah tersebut meninglot cukup ttnggi dibandingkan anggaran tahrn
sebclunmya, Hal ini terutaina dipcngarLrhr oleh tambahan beban pembayaran
burga uLang dalam negeri dal subsidi BBIvl, serta transfer belanja kc
daerah. Pada Lahun benkutnya, anggarall bclan;a negara menunjukkan
perlunman 5,7 persen karena iangkeh pengurangan subsitli BBM, Dalam
tahun 2003, meskipun pada bebcrapa pos perlgeluaran telah drlakukan
penghernatan dan peningkatan efisiensi, nanrun vohrme belanja negar.a
memngkat inenjadi Rp377,2 triliun atau naik 17. I persen clari bclanl a negara
tahun 2002. Kenaikan anggaran bclarla negara yal.)g cukup signiilkan ini
antala lain discbabkan oleh kebrlakan Pemerintah mcnanrbah pengeluaran
pembangunan untuk memberikan stimulus pada perekonomian nasional,
DilihaL dari pengalokasiannya, sebagian bcsar anggaran belanja negara
masih diperuntr-lkkan bagi belaria pemerintal'r pusa1, Meskipun demikian,
jumlah nominalnya dalanr tiga tahun terakhir cenderung menumn. Scbaliknya
pada anggaran belanja unt'..rl< daerah jumlah nomrnalnya terus menunjukkan
peningkatan.

J u ml:!h

Pernanfaatan attggarun
helanja negaM. sejaldn
dengan aruh kebijakan

Jiskal nasional guna

nengendalikan defisit
anggatan
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Rasio anggaran belanja
p etncrintah p us d t ter h a-

dap PDB dalanbeberu-
pa tahunterakhirmennt
jLlkkarl penurutlan

Rasio pe geluaran rutitl

terhadap PDB dalamliga

l a h u n t e ru lrl i r me n u nJ u k-

kan penurunan

Rasio pembayaran

bunga utang lerhadap

PDB dalam kurunwahu

Bel a nja Pe meri nta h Pusat

Seiring dengan pelaksanaan desentralisasi fiskal, rasio anggaran belanja
pemerintah pusat terhadap PDB dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
penurunan. Dalam tahun 2001 rasio anggaran belanla pemerintah pusat
terhadap PDB mencapal 18,0 persen. Sementara itu, dalam tahun 2003
rasionya menurun menjadr 14,4 persen.

Secara nominal, anggaran belanja pemerintah pusat tersebut lebih banyak
drrealisasikan untuk membrayai pengeluaran rutin, seperti belanj a pegawai
dan barang, pembayaran bunga utang, dan subsidi. Dalam tahun 2002,
anggaran belanja pemerintah pusat menurlukkan penurunan 14,0 persen
dari tahun 2001, antara lain karena dapai dihematnya pengeluaran rutin,
serta tidak dapat diserapnya secara maksi;ral anggaran pengeluaran
pembanguna,r. Narn,;n dernikran, dalam tahun 2003, anggaran bclan;a
pemerintah pusat kembali n-.eningkat. terutama bersurnber dari peftambahan
anggaran belarrja pembangunan.

PenEeluaran R.utin

Melalui pengeluaran rutin, pernerintah dapat menjalankan misinya dalarn
rangka menjaga kelancaran penye!enggaraan pemerintahrn, kegiatan
operasional dan pemehharaan aset negara, pcncnuhan kcwajiban pemerintah
kepada pihak ke'riga, perlindungan kepada rnasyarakat miskin dan k'urang
rrrampu, serla rnenjaga siabihtas per ekcnornian. Misi terseb t direalisasikan
dengar mengalolcasikan anggaran pengcluaran untLrk bcllnja pcgawai,
belanja barang, pembayaran bunga utang, subsidi, dan pengeluaran rutin
ralnnya.

Perkembangan pengeluaran rutin tersebut sangat dipengaruhi oleh
perkembangan berbagai variabel ekonomi malco, diantaranya nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, sukr.r bunga SBI-3 bulan, harga dan
tingkat produksi minyak mentah, laju inflasi, scrta volumc konsumsi BBM
di dalam negeri. Selain ih.r, besaran pengeluaran rutinjuga dipengaruhi oleh
berbagai langkah kebijakan yang diten.rpuh pemenntah dalam rangka
pengelolaan keuangan negara dan stabilitas perckcnomian, scpcrti perbaikan
pendapatail aparatur peme':intah, penghematan pembayaran bunga utang,
dan pengalihan subsidi agar lebih tepat sasaran.

Dalam tiga tahun terakhir, j umlah nomrnal pengeluaran rutin maupun rasionya
terhadap PDB cendemng rrenunjukkan penurunan. Perkembangan ini
dipengaruhi oleh serangkaian kebij akan yang ditempuh, antara lain kenarkan
gaji aparatur pemedntah dalam tahun 20C I dan 2003, serta pengurangan
subsidi BBM secara berlahap. Selain itu, flulduasi suku bunga SBI 3 bulan
juga turut rnempengarulri perkernbangan realisasi pembayaran butga utang,

Salah satu komponen pengeluaran rutin yang menyerap anggaran cuk-rip
besar dalarn tiga tahun ter akhir adalah pembayeiran bunga utang, mcskipun
ditinjau dari rasionya terhadap PDB mengalamr penunrnan yang cukup
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signifikan. Dalam tahun 200 | , rasio pcmbayaran bunga utang terhadap PDB
adalah sebesar'6,0 persen, yang kemudian berkurang menjadi masing-nrasiug
5,4 persen diur 4,0 pelsen dalam tahun 2002 dan 2003. Beban pembayaran
bunga utang, yang rnencakup utang dalam negeri dan utang luar ncgeri
tersebut, pelkiraannya dalam tahun 2003 mencapai Rp72,2 triliun atau turull
scbesar 17,7 persen dali realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp87,7 triliun.

Lebih rendahnya perkiraan pembayaran bunga utang dalarn tahun 2003
tersebut terutama dipengaruhi oleh pemrrunan pernbayaran bunga ntang
dalam ncgeri sebesar 21,5 persen dari Rp62,3 tril iun (3,9 perseu tcrhadap
PDB) dalarr tahun 2002 menjadi Rp4l3,9 triliun (2,7 persen terhadap PDB)
clalam t.thun 2003. Menurunnya alokasi pembayat an bunga utang dalal.r
negeri terscbuL merupakan dampak antara lain dari (i) lebih lendahnya tingkaL
suku bunga SBI-3 bulan dalam APBN tahun 2003 dibandingkan pada nhun
scbelumnya, dan (li) berkurangnya stok utang dalan negeri scbagai hasil
dali program asset to bond swap dan buybo.ck,

Graf ik t ,4
PERKEMBANGAN PENGELUARAN RUTIN, 2OOI.2OO3

5.0

d  . -

;  r .0
t

d ?.0

1 ,5

Sampai dengan akbil Descmber 2003, jumlah norninal obligasi negzua dan
sutat utang negara yang telah diterbitkan mencapai Rp623,9 triliun. Jumlah
tersebut terdi dari (i) obligasi Rp404,8 triliun dan (il) surat utang Rp2L9,1
triliun.

Sebagaimana pembayaran bunga utang dalam negeri, dalam peliode yang
sama rasio pembayaran bunga utang luar negeri tcrhadap PDB juga
mengalami penurunan, yaitu dari sebesar 2,0 persen dalam tahun 2001
rnenjadi masing-masing sebesar 1,6 persen dan 1,3 persen dalam tahun
2002 dan 2003. Sementara itu, nilai nominalnya mengalami pcnumnan dan

t tga tahw teral ir
erL8 a la Drr p ell u f u tla n.
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lluo-io subsidt terhadap
PDB mengalani penu-

run an cukup sigrtiJikan
da la nt I i ga t a hu n t erckh ir
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tahul terakhb berkisar

antdru0,6 - 0,8 percetl

ilasio beban subsidi lstrik

tcrhddap PDB terus

nengalamipenurunan

Rp28,9 tnliun dalam tahun 2001 menjadi sebesar Rp25,4 triliun dalam tahun
2002, dan dalam tahun 2003 merladi l{pZ3,3 triliun. Menguatnya nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat serta menurunnya suku bunga
London Inter Bank Offer ,flale (LIBOR) merupakan faktor utama yang
menyebabkan turunnya pembayaran bunga utang luar negeri. Beban
pembayaran bunga utang luar negeri tersebul. mcncakup petrtlayaran llunga
utang yang bersumbcr dari pinlaman multilateral, brlateral, kredit ckspor,
lsedit komersral, dan leasing.

Sementara itu, komponen pengelualan rutin yang dalam tiga tahun terakhir
beb- nnya.juga mengalami penurunan cukup signifikan adalah subsidi. Apabtla
dalam Lahun 2001 rasro pengelualan subsrdi terhadap PDB n.rencapai 5,3
pr , sen, maka dalam tahun 2002 turun menjadi 2,7 persen. Begitu pula dalam
tahun 2003, rasio pengeluaran subsidi terhadap PDts drperkirakan sebesar
1,9 persen. Namun demikian, secara nominal pengeluaran subsrdi dalam
tahun 2003 diperkirakan lebih rendah dibandingkan dengan realisasi tahun
2002 meqadr Rp34,7 tril iun, atau turun 20,4 persen.

Rasio beban pengeluaran subsidr BBM terhadap PDB dalam beberapa tahun
terakhir mengalami penurunan dari 4,7 persen dalam tahun 2001 menjadi
1,9 persen dalam tahun 2002, dan 1,4 persen dalam tahun 2003. Pengeluaran
subsidi BBM dalam tahun 2003 diperkirakan sebesar Rp24,5 tril iun atau
70,6 persen dari total pengeluaran subsidi. Besamya pengeluaran subsidi
BBM tersebut, dipengaruhi oleh perkembangan harga minyak mentah, nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika Selikat, volume konsumsi BBM di
dalam negeri, serta berkaitan pula dcngan kebijakan penyesuaian halga
BBM dalam negeri yang drlalmkan secara bertahap mulai akhir tahun 2001,
dengan mengaitkannya secara langsung dengan harga pasar minyak
intemasional (Mid Oil Platt s SingaporelMOPS + 5Yo).

Dalam periodc yang sama, rasio pengeluaran subsrdi non-BBM tcrhatlap
PDB mengalami kenaikan dari 0,6 persen dalatn tahrm 2001 menladi 0,8
persen dalam tahun 2002. Dalam tahun 2003, pcngeluaran subsidi non-tsBM
diperkirakan mencapai Itpl0,2 triliun atau 0,6 persen terhadap PDB, JumJah
ini secara nominal turun 18,1 persen dari pengeluaran subsidl non-BBM
dalam tahun 2002. Penurunan tersebut, lcrutanm berkaitan deugan tingginyr
pengcluaran subsrdi lainnya sebesar Rp3,6 tril iun dalam tahun 2002,
sehubungan dengan ditampungnya bantuau untnk tanggap darurat sebesar
Rp3,2 triliun, bantuan kepada Perumka Rp60,0 milar dan perawatan beras
Bulog sebesar Rp99,4 mrliar ke dalam subsidi non-BBM.

Berkaitan dengan subsrdi listrik, secara nominal maupun rasionya terhadap
PDB, realisasinya dalamtigatahun terakhir mengalami penurunan, yaitu tlari
Rp4,6 tril iun (0,3 persen terhadap l'DB) dalam tahun 2001 menjadi Rp3,7
trrliun (0,2 persen terhadap PDB) dalam tahun 2003. Penuman ini terj adi
karena adanya kebijakan penyesuaian tarif dasar listrik (TDL), dan
perubahan kebijakan pemberian subsidi strik dal, corporale cash flow
subsidy menjadi targeted subsidy. Selain rtu, besamya subsidi Iistrikjuga
dipengaruhi oleh perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amcrlka
Serikat.
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S€mentara itu, walaupun dalam tahun 2002 subsidi bunga lsedit program
menunjukkan penurunan, yalcri dari Rpl,1 b:iliun (0,08 persen terhadap PDB)
dalam tahun 2001 menjadi Rp0,2 triliun (0,01 persen terhadap PDB) dalam
tahun 2002, dalam tahun 2003 diperkirakan mencapai Rp0,9 triliun (0,04

rangka lcedit program.

operasi pasar liltusus (OPK) beras.

Sementara itu, dalampenode yang sama, subsidi lainnyajuga berfluktuasi.
Dalam tahun 2001, realisasinya Rp0,9 triliun, dan meningkat menjadi Rp3,7
tnliun dalam tahrm 2002. Dalam tahun 2003, subsidi lainnya diperkrrakan
mencapai RpO,9 triliun.

gaji aparatur pemerintah dalam tahun tersebut. Hal ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa kenaikan gaji pegawai yang cukup signifikan telah
dilakukan dalam tahun 2001 melalui perubahan skala gaji pokok pegawai
negeri sipil dan TNI/Polri, yang berlaku sejak I Januari 2001

Sementara itu, dalam tahun 2003 belanja pegawai pusat mencapai Rp50,4
triliun atau menin gkat27 ,7 percenbila dibandingkan dengan tahun 2002'
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya kebij akan perubahan
skala gaji pokok pegawai negeri sipil dan TNl,/Polri, yang berlaku sejak 1
Januari 2001. Selain itu, peningkatan anggaran belanja pegawai pusat

per hari.

Subsidi bunga kredit

program disediakan
untuk menbioy ai s e I i s i h

bunga pasar dengan

bwtga ysng ditetapkak

Secara nomin al, sub sidi

pangan hen nJuKKan

kenaikan ddlan l iga

tahun lerskhv

P erkembangan belanja

p e gr wai pus.t I d a I an I i ga

tah n terakhir me-

nun jukkan  f l uk tuas i
d a I a m r ds iony a ter h ad ap

PDB,
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Dalam kurun waktu yang sama, rasio belanja barang terhadap PDB
cenderung mengalami peningkatan, yaitu dari 0,7 persen dalam tahun 2001
dan 0,8 persen dalam tahun 2002, menjadi 0,9 persen dalam tahun 2003.
Dalam tahun 2003,  perk i raan belanja barang sebesar  Rp16,2 tnIun
menurl ukkan peningkatan sekrtar 26 persen dibandingkan dengan realisasinya
dalam tahun 2002. Peningkatan anggaran belanja barang ini antara lain
berkaitan dengan adanya kenaikan uang per.jalanan dinas, serta adanya
perkembangan jurnlah dan jenis kcgialan yang membutuhkan dukungan
pembiayaan operasional dan peme) iharaan.

Sementara itu, rasio pengeluaran ruLin larnnya terhadap PDB mengalami
pcningkatan, yartu dari 0,4 petsen dalam tahun 2001 . dan 0,2 persen dalam
tahun 2002, menjadi 1.0 persen dalam tahur 2003. Peninghatan rasio ini
berkaitan dengar.r ke:rai1<an pcngeluaran mumi rutin lainnya antara lain biaya
pcrsiapan Pemilu 2004 dan pengeluaran dana kontinjensi atau dana cadaugan
tanggap daruat yang dimaksudkan antara lain ur.rtuk mcngakomodasikan
pembiayaan bebcrapa kcirdaan darurat, seperti bencana alam dan gangguan
keanranan. serta adanya ketidaksesu ^ian antara poli q) measures yang telah
di rencanakan sebeJunrnya dengan pelaksanaannya.  Perkembangan

1rcngcluaran rulin dalam lahun 200 I - 2003 dapat dilihat pada Tabel IIl.5.

T ih r l  l l l . 5

I 'T R KT] \ I  IJAI ' ;A: i  PENCEI-I]ARAN RUTI\,2O()I-2003 -)

( t '  i l i u  r  u p i a h )

2001 2002

Uraian PAN % thd
PDR

PAN '/O thd APBN-P % thd
PDB PDB

t .

3

4

5 .

Belanja pegawai

Belanjaba'ang

Penlbayaran bunga utang

a. Ulang dalanr ncgeri

b. Utang Iua. ncgeri

Subsidi

a  Subs id i  BBM

b Subsidi non-BBM

Pcngcluaran rut in lainnya

38,7  2 ,1

9,9 0,'t

87 .  |  6 .0

58,2  4 ,0

28,9 2,0

I  t , )  ) , J

68,4  4 ,7

9 ,1  0 ,6

5 ,?  0 ,4

19,5 2,5

t2 ,8  0 ,8

8'7,1 5,4

62,3  3 ,9

25,4  1 ,6

43,6  2 ,7

I 1 , 2  1 , 9

1 2 , 5  0 , 8

3 ,1  0 ,2

50,4 2,8

t6 ,2  0 ,9
'72,2 4,0

48,9 2,' l

23J  1 ,3

J4,7 1,9

24,5 |,4

10,2  0 ,6

18,3  1 ,0

. l u m l a h 191,8  10 ,7

*)  P€rbedaan satu angka di  belakang koma lerhadap angkc pcnjunr lahan adalah karens pembulolan

Sunrber:  DeDaftemen KcuanEan RI

218,9  15 ,1 186,7 lt,6
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Pengel ua ra n Pem ba ng u n a n
Perkembangan pcngeluaran pembangunan sejak tahun 2001 sampai dengan
tahun 2003 tidak dapat dilcpaskan dari pelaksanaan otonomi dacrah dan
desentralisasi hskal, dan kebr.lakan yang dilempuh dalammngka menstimulasi
perekcnomian. Selain itu, juga dipeugamhioleh kendala teknrs administatif
dan variabel ekonomi makro, terutama nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amer ika Ser ikat  yang secara s igni f ikan mempcngaruhi  bcsar .nya
pembrayaan proyek yang bcrsumber dari pinjaman luar negeri.

Real isasi pengcluaran peurbangunan dalam tahun 2002, baik secara nominal
nuupun rasionya terhadap PDB rnengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2001 . Secara norrinal, reahsasi pcngcluaran pembangunan turun dari
l{p4l ,6 tril iun dalam tahun 2001 menj adi Rp37,3 rril iun dalam tal.rr,rn 2002.
Demikran pula rasionya terhadap PDB mengalami penufunan sebesar 0,6
persen, yartu dari 2,9 persen dalam tahun 2001 merladi 2,3 persen dalam
tahun 2002. Penurunan realisasi pengeluatan pembangunar tersebut terutama
disebabkan oleh lebih lendahnya realisasi pcmbiayaan ployek, sedangkan
lealisasi pembiayaan rupiah meningkat dari tahun sebclunnya, Sementara
itu, dalam tahun 2003 pengcluaran perrbangunan diperkirakan mencapai
Rp66,1 tril iun atalu 77,2 persen lebih Linggi bila dibandingkan dengan
realisasinya pada lahun 2002. Dernikian pula rasionya tcrhadap PDB
mcngalamr peningkatan 1,4 perscn, yaitu dari 2,3 persen dalam tahun 2002
menjadi 3,7 perser.r dalarn tahun 2003. Peningkatan yang cularp besar tersebut
merupakan kebijakan khusus yang drmaksudkan sebagai stimulus fiskal unhrlr
men1aga pertumbuhan ekonomi agar tidak mengalami penurunan yang
signifikan. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa tragedi born di Bali
telahmemberikan dampaknegatif terhadap kegiatan perekonomian tcrutama
yang tcrka l t  dengan sektor  par iwisata,

Selanjutnya, dilihat dan proporsi atau perbandingan antara pembiayaan rupiah
dan pembiayaan proyek terhadap total pengeluaran pembangunan, maka
proporsr pcmbiayaan lupiah terhadap total pengeluaran pembangunan
menunjukkan kecendcrungan yang semakin meningkat, Pada Lahun 2001,
alokasi dana bagi pengeluaran pcmbangunan yang berasal dari pembiayaan
rupiah scbesar 5 1,4 persen, kemudian pada tahun 2002 meningkat menjadi
68,6 persen, dan dalam tahun 2003 meningkat lagi menjadi 77,2 pcrscn. Hal
ini mencerminkan kesungguhan pcmcrintah untuk melaksanakan kegiatan
pembangunari nasional dengan sumber dana yang bcrasal dari dalan.r negen.

Scbaliknya pembiayaan proyek yang cliidenttkkan dengan pembiayaan
pembangunan yang ber sumbel dari pinj aman luar negcri, selama beberapa
tahun telakhir proporsinya terhadap total pengeluaran pembangunan
cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2001 proporsi pembiayaan
proyek terhadap total pengeluaran pembangunan mencapai 48,6 persen dan
pada tahun 2002 mengalami penurunan menladi 31,4 persen. Selanjutnya,
dalam tahun 2003, pengeluaran penbangunan yang bersumber dari
pembiayaan proyek diperkirakan menjadi sebesar Rp 15,1 tril iun atau 22,8
persen dari total pengeluaran pcmbangunan.

PeIoksd ao1t desentra-
I isas i Jiska L, st imulus.lis-
kal dan u i I ai tuL,a r mp iah
menpengat,uhi penge,

luafan pentl)angun4n

yang dikelola i  stansi
pemel inlahpusal

Proporsi penbidyaon

rupiah nengalani
penitlgkdtatl

Proporsi pe rbiayaan

ProleK cenaerutlg
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I Pembiayaan Ruphh I Pembiayaan Proyek

Program Pena,tggu-
langan Dampak Pengu-
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Sejalan dengan kebijzrkan pengurangan subsidi energi, sejak 2001 juga telah
dialokasikan dana kompensasi sosial yang disalurkan mclalui sejumlah
depaflemen untuk Program Penanggulangan Dampak Pengurangan Subsidi
Energi (PPD-PSE), Tujuar dan program dimaksud adal:rh untuk mengurangi
beban ekonomi masyarakat kulang mampu melalui subsidi yang lepat sasaran
(turgeted subsidy). Juml:Lh iurggaran dan cakupan kegiatan untuk program
korrpensasi sosial dalam tiga tahul) terakhit' urengalami peningkatan yang
cukup berarti. Rcalisasi dana kompensasi sosial (di luar OPK bel as) pada
tahun 2001 rnencapai Rp2,0 triliun, clan pada tahun 2002 meningkat menjadi
Rp2,9 triliun atau mengalami peningkatan sekitar 45,7 persen. Scmentara
itu, dalam tahun 2003 dana kompensasi diperkirakan mcnjadi sebesar Rp3,9
triliun, atau nreningkat sebesar 34,7 persen dibandingkan realisasi tahun
sebelumnya. Dalam tahun anggaran sebelumnya, dana kompensasi sosial
meliputi bidang pendidikan, kesehatzm dan kesej ahteraan sosial, transporlasi,
sarana air bersih, usaha kecil, serta bidang pemberdayaan n]asyarzkat pesisir.
Sedangkan dalam tahun anggaran 2003 , cakupam program kompcnsasi sosial
diperluas dengan menambah bidang penanggulangan pengangguran,
pengadaan alat kontrasepsi, serta monitoring dan evaluasi Unit Pengaduan
Masyarakat (UPM), Perkembangan pengeluaran pembangunan dalatn
tahun anggaran 2001 - 2003, dapat dilihat pada Tabel III.6.
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Belanja Untuk Daerah
Otononri daelah dan dcscntraIsasr frskal yang telah dilaksanakan selak tahun
2001, dari tahun ke tahun menunjukkan perketnbaugan yang positit, baik
dari segi cakupan tugas dan wewenang yang didacrahkan, tnaupun dari
segi lealisasi ciana yang dialokasikan ke daerah. Sebelun tahun 2001, dana
Al'BN yang dialokasikan kc claclah berupa subsidi daerah otonom (SDO)
atau clana rutin daerah (DRD). dan angptaran pembangunan daerah yang
dibiayai clcngan prograr'r.r Inples dan dana bagi hasil PBB dan BPH'IB.
Selanjutnya.  pada tahun l0 t l1 .  , rebagai  ta i lun per tama pelaksanaan
dcsentlalisast fiskal, dana 1,rrng clialoltasikan kc daer:ah diwu.ludkan dalam
bentuk clana pcr rmbaugan. Iang t-rdiri dari dana bagi hasjl (DBH). dana
alokasi umum (DALi), dan clana aloltast 1<husrrs (DAK). Selanjutnya, dalam
tahun 2002 dan 2003. da n a 1'ang clir lcrltlstkatr i<e daerah trdak hanya dalam
bcntLrk t lana per i t rbangrn.  nanrun j t tga dana otonomi hhusus dan
penye Inrbang.

Dilrhat dan daya serap ang-uarann-vr. rca)isasi llcJanja untuk daerah setiap
tahu nnya mcngalami peningkatan. Drlam tahun 100 I . I ealisasi bclanla unlLrk
daelah r rencapai  Rp8l , l  ln l iun (5. ( r  rcrseu te lhadal l  l ' [ )B) .  dan dalamtahun
2002 menladi  Rp9t l ,2  t l i l iun (6,1 pelscn tcrhrrCaP Pl)B)  atau 21,2 persen
lebih tinggi Scmcntara itu. dalamtahun 200.i. rcaiisasi Lrelanja untuk dacrah
diperk i rakan r lcncapai  Rp1l9,3 t r i l iun (6.7 persen tc lhadap PDB) atau
meningkat sebesaL 21,5 petsen dari re,rlrsasi bclanla untuh llaerah tahun
se0clL lmn]a,

Se.laJan dengan peningkatan realisasi bclanja untuk daerah. realisast dana

mencapai  l {pS1. l  n  i l iun (5.6persen tc- rhadap PDB),  dan dalam tahun2002
menjadi ttp9.l.7 tli lrul1 (5,9 pcrsen terhadap PDB) atau 16,8 persen lebih

6 6 , 1
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tinggi. Sementara itu, dalam tahun 2003, realisasi dana perimbangan
diperkirakan mencapai Rpl09,9 triliun (6,1 persen terhadap PDts) atau
meningkat sebesar 16,1 persen dari realisasi dana per nbangan dalam tahun
2002. Alokasi dana penmbangan tersebut terdiri dari dana bagi hasil, dana
alokasi umum, dan dana alokasi khusus.

Penerimaan negara yang dibagihasilkan kc dacrah melalui APBN meliputl
DBH perpalakan dan DBH sumber daya alam (SDA). DBH perpajakan
berasal dari paj ak penghasilan, khususnya PPh Pasal 21 dan25129 orang
pribadi, pajak bumi dan bangunan, serta bea perolehan hak atas tanah dan
bangunan. Sementara itu, DBH SDA meliputi DBH SDA mrnyak bumi,
SDA gas alam, SDA pertambangan umum, SDA kehutanan, dan SDA
perikanan. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 dan PP
Nomor 104 Tahun 2000, alokasi untuk daerah dart bagi hasil minyak bumi
dan gas alam masing-masing ditetapkan 15 persen dan 30 persen setelah
dikurangi paj ak. Namun, sejalan dengan disahkannya Undang-undang Nomor
18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa
Aceh sebagai Provinsi Nanggoe Aceh Darussalam (1'{AD) dan Undang-
undang Nomor 2l Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua,
besamya alokasi dana bagr hasil dari penerimaan minyak bumi dan gas
alam untuk kedua provinsi tersebut masing-masing ditetapkan scbcsar 70
persen setelah dik-urangi pajak.

Dengan perkembangan tersebut, dal am tahun 2002, realisasi dana bagi hasil
mencapai Rp24,9 triliun atau meningkat sebesar 24,4 persen dari realisasi
tahun 2001 yang sebesar Rp 20,0 triliun. Sementara itu, dalam tahun 2003,
realisasi dana bagr hasil diperkrrakan mencapai Rp29,9 tnliur atau meningkat
20,3 persen dibandingkan dengan realisasi dana bagi hasrl tahun 2002.

Dalam tahun 2002, realisasr dana alokasi umum mencapal Rp69,2 trtliun
atau meningkat sebesar 14,6 persen dari realisasi DAU tahun 200 i, yang
sebesar Rp60,3 tril iun. Sementara itu, dalam tahun 2003, realisasi dana
alokasi umum diperkirakan mencapai Rp77,0 triliun atau menrngkat 1 1,3
persen bila dibandingkan dengan realisasi DAU tahun 2002. Peningkatan
DAU tersebut sejalan dengan peningkatan penerimaan dalamnegeri bersih.
Sedangkan penyaluran DAU untuk masing-masing daerah sehap bulannya
ditetapkan sebesar seperduabelas dari pagu yang tercar.rtum dalam alokasi
DAU sebagaimana diatur dalam Keppres Nomor 181 Tahun 2000 tentang
Dana Alokasi Umum Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota Tahun
Anggaran 2001.

Dana alokasi khusus (DAK) disediakan kepada daerah untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat khusus. Pada awalnya, DAK yang disediakan bagi
daerah seluruhnya bersumber dari dana reboisasi (DR) yang dialokasikan
sebesar 40 persen dari penerimaan dana reboisasi. Selanjutnya, mulai tahun
2003, selain untuk membiayai kegiatan reboisasi di daerah penghasil, DAK
juga dibenkan dalam bentuk DAK Non-DR untuk membiayai kegiatan
bidang-bidang lain, sepertibidang pendrdrkan, kesehatan, infrastrul<tur, dan
prasarana pemerintahan daerah pemekaran. Dalam tahun 2002, realisasi
DAK DR mencapai Rp0,6 triliun atau menurun sebesar 12,5 persen dari
realisasinya dalam tahun 2001 yang sebesarRpO,T triliun. Selanjutnya, dalam
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tahun 2003, realisasi DAK DI{ diperkrrakan mencapai RpO,8 tri'hun atau
meningkat 23,1 persen dibandingkan dengan realisasi DAK DR tahu;i 2002.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh bertambabnya perkiraan penerimaan
dana reboisasi dari daerah penghasil, Sementara itu, reahsasi DAK Non-
DRdalam tahun 2003 diperlcrakan mencapai Rp2,3 triliun, Alokasi tersebut
terdiri dari DAK Non-DR bidang pendidikan 27,5 persen, bidang kesehatan
16,5 persen, bidang infrastruktur 52,1 persen, dan bidang prasilrana
pemerintahan daerah pemekaran 3,9 persen.

Sejak tahun 2002, selain dana perimbangan, kepada daerahjuga diberikan
dana otonomi khusus dan penyeimbang. Dana otonomi khusus disedrakan
hanya untuk Provinsi Papua sebagai implementasi dari Undang-undang
Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua.
Besamya dana otonomi khusus tersebut setara 2 persen darijumlah DAIJ.
Mekanisme pencairan dana otonorni khusus diatur dalarn Keputusan Mcnteri
Keuangan (KMK) Nomor 47 Tahun 2002 tentang Tata iara Penyaluran
Dana Otonomi Khusus Provinsi Papua, yang pada dasamya sama dengan
mekanisme pencairan DAU.

Sementara itu, dana penyeimbang terdiri dari dana penyeimbang murni dan
dana penyeimbang kebijakan (ad- hoc). Dana penyeimbang mumi disediakan
untuk menutup kekurangan DAU yang diterima oleh masing-masing daerah
agar dana yang diterimanya (DAU ditambah dana penyeimbang) minimal
sama dengan DAU plus dana penyeimbang tahun sebelumnya, Sedangkan
dana penyeimbang kebijakan (ad-hoc) diberlkan kepada daerah provinsi/
kabupaten/kota untuk membantu keuangari daerah dalam rangka perbaikan
penghasilan pegawai negeri sipil sebesar 10 persen dan kenaikan tunlangan
fiurgsional kependidikan sebesar 50 persen, Di sarnping itu, dana penyeimbang
kebij akan ini juga digunakan untuk membiayai penambahan pegawai daerah
untuk guru, dokter, dan tenaga paramedis sebanyak 77 nbu orang. Kebijakan
ini bercifat ad-hoc dalam rangka membantu daerah dalam masa transrsr.

Dengan perkembangan tersebut di atas, dalam tahun 2003, realisasi dana
otonomi khusus diperkirakan mencapai Rp1,5 h'iliun atau meningkat 31,0
persen dad realisasi dana otonomi khusus tahun 2002 yang sebesar Rpl,2
triliun. Sementara itu, realisasi dana penyeimbang dalam tahun 2003
diperkirakan mencapai Rp7,8 triliun atau meningkat 23 0,8 persen dari realisasi
dana penyeimbang tahun 2002 yang sebesar Rp2,4 hiliun. Perkerrrbangan
dana yang dialokasikan ke daerah sejak tahun 2001 sampai dengan tahun
2003 dapat diikuti dalam Tabel III.7 dan Grafik III.6.

Keseimbangan Umum dan Defisit APBN

Dalam upaya menjaga kesinambungan fiskal (fscal sustainqbility) dan
penyehatan APBN, telah dan akan terus dilakukan upaya-upaya untuk
mengurangi secara bertahap defisit anggaran. Hal ini tercermin dari
menurunnya rasio defisit APBN terhadap PDB yang cukup signifikan
dalam tiga tahun terakhir dari 2,8 persen terhadap PDB dalam tahun
2001 menjadi 1,5 persen terhadap PDB dalam tahun2002. Dalam tahun
2003, defisit anggaran diperkirakan sebesar 1,9 persen terhadap PDB:
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Tabel IU.?

PERKEMRANGAh- ANGCARAN RELANJA UNTUK DAERAH, 2001 - 200i)
(triliun rupiah)

PDtr T# ""on-" fjf;

^,  Drn!  Brgi  Hasi l

l P ' r j i k
i Pajak Penghdsilrn
i i  Pajak Bumid$n Baugunan
rii l lea Perolehdn I lak alls

Taoalr d$D Bl'ngruarl

2  S u m h c .  D d y ! , ^ l a r n

i Miry"k Bunri
i i (ia\ Alam

iii Pcrla brDlor Urn nl
rv Kehutanan
v PcnkaDan

B. nur AlokNi tJmtrm

C. D$! Alokasi KhNus
L Dona Rcboisasi
2, NoD-D a lleboisnsi

II. DAN.{ OTONOMI KHUSUS
T}AN PENYTTIMNA\G
A. Dana Otonomi Khusus
B. Drnn Penvcinrbnng

81,1 5,6 94;7 5,9

zit,o 1,4 2tp 1,5

,,7 0,7 ll,9 0,7
1,1 0,2 4,1 0,1
5,1 0,4 6,1 0.{

1. .1 0,1 1,7 0.1

r0,:l 1,7 13,0 0,8
6.0 0.4 6,4 0..1
1.6 t).2 5,1 0,3
4.4 0,0 0,6 0.0
0,1 0,0 0,6 0,0

0,1 0,0

60.3 1,2 69,2 4,3
6.0 0,4 6,9 0,4

54,3 J,1 62,2 3,9

tI,1 0,1 0,6 0,0
0.1, nl n: o,o

3,5 0,2
1,2 0,1
2,4 0,1

1 . 9  0 , 1

14,1 0,E
6,2 0,3
5,7 0,3
1 , 2  0 , 1
0,6 0,0
0,4 0,0

109!9 6,1

29,9 t,7

15,8 0,9
5,5 0.3
8,5 0,5

17,n 4,1
1,7 0,4

69,3 3,9

3,0 0,2
0,8 0,0
2,3 0,1

9,4 0,5
1 , 5  0 , 1
?,8 0,4

8 t , t  5,6 98,2 5,r
*) Perbedflan s.tu angka di belakang konm rerh.dnp .ngka pdjunlahnn sdal.h kdrena pembulrton

Sumle.: Deoanemen Keudrcin RI
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Defisit anggaran terscbut diper.rgaruhi oleh perkel.rbangan yang terjadi
baik pada sisi pendapatan negara dan hibah maupun pada sisi belanja
negara.  Dalam tahun 2001,  real isas i  be lanja negara mencapai  Rp34l ,6
hiliun (23,6 perscn tcrhadap PDB), sedangkan pendapatar.r negara dan hibah
berjumlah Rp30 I ,l tril iun (20,8 persen terhadap PDB), sehingga terjadi
defisit anggaran sebesar ltp40,5 trihun (2,8 persen terhadap PDB). Demikian
juga pada tahun 2002, rcalisasi belanla negara mencapai Rp322,2 tril iun
(20,0 persen terhadap PDB), sementara realisasi pendapatan negara dan
hibah hanya mencapai Rp298,6 h-i[un ( 18,5 persen terhadap PDB), sehingga
terdapat defisit anggaran scbcsar Rp23,6 tril iun ( 1,5 persen terhadap PDts).
Sementara itu, dalam tahun 2003, belanja negara dianggarkan sebesar
Rp377,2 tril iun (21,1 persen terhadap I'DB), sedangkan pendapatan negara
dan hibah dianggarkan sebesar Rp342,8 lril iun ( 19,1 persen terhadap PDB),
sehingga terdapat defisit anggalan sebesar Rp34,4 tril lun (1,9 persen
tcrhadao PDB),

Pem b i aya a n Defis it Angga ra n

l 'embiayaan defisit anggaran selama tiga tahun terakhir diarahkan untuk
mengophmalkan pemanfaatan surrber-sunber pembiayaan dari dalam
negeri. Namun, dalam pelaksanaannya hal tersebutbelum sepenuhnya dapaL
tercapai sebagaimana yang drharapkan. Sementara itu, pembiayaan defisit
anggaran yang bersumber dari luar negeri terus diupayakan untuk drkurangi.
Hal ini tercermin dari perkembangan rasio pembiayaan dcfisit anggaran
yang bersunber dari luar negeri (neto) terhadap PDB mulai dari 0,7 persen
tcrhadap PDB pada tahun 2001, dan terus berk:urang menladi 0,4 persen
terhadap PDB pada tahun 2002, Scmcntara rLu, clalam tahun 2003
pembiayaan luar negeri neto sebesar 0,2 persen terhadap PDB.

Dalam tahun 2001, pembiayaan defisit anggaran yang dibiayar dari sumber
pembiayaan dalam negcri mcncapai Rp30,2 tril iun atau 2,1 persen terhadap
PDB. Jumlah tersebut belasal dari perbankan dalamnegeri sebesar negatif
Rpl,2 tril iur.r (0,1 persen terhadap PDB) atau terdapat penambahan saldo
kas pemerintah yang dilunl ukkan oleh pos sisa lebih pembiayaan anggaran
(SILPA) pada APBN dan pembiayaan yang berasal dari nonperbankan
dalam negeri ltp3l,4 tril iLur (2,2 persen telhadap PDB). Sementara itu,
pcmbiayaan dcfisit anggaran yang bersumber dari luar negeri (neto)
mencapai Rpl0,3 tril iun atau 0,7 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut
bersumber dari penarikan prnjaman luar negeli Rp26,2 tril iun (1,11 persen
terhadap PDB) dikurangi dengan pembayaran crcilanpokok utang luar negeri
yang jatuh tempo Rp 15,9 tril iun ( 1,1 pcrsen terhadap PDB).

Sementara itu, dalam tahun 2002, realisasi pembiayaan defisit anggaran
yangbersumber dari dalamncgcri mcncapai Rp16,9 fil iun atau 1,1 persen
terhadap PDB. Jumlah tersebutberasal dari seklor perbankan dalam negeri
sebesar uegatifltp8,2 hiliun atau terdapat penambahan saldo kas pemerintah
yang ditunjukkan oleh pos SILPA pada APBN, dan pembiayaan yang
berasal dari nonperbankan dalam negeri Rp25,2 ttiliun ( 1,6 persen telhadap
PDB). Di lain pihak, pembiayaan defisit anggaran yang bersumber dari luar

Pembidyaaa d el isi l
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kan kepada peuatfaat
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Dala tnhutt 2001 telah
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saldo hus negurusebesar

Rp3,5 tt  i l iuu at7u 0,5
persenterhadap PDB

negcri (neto) mencapai ltp6,6 tril iun atau 0,4 persen tcrhadap PDB. Jumlah
tersebut bersumber dari pcnarikan pinj aman luar negeri Rp 1 8,9 triliun ( 1,2
persen telhadap PDB) dikurangi dengan pcmbayaran cicilan pokok utang
luar negeri yangJatuh tempo Rp 12,3 tril iun (0,8 persen tcrhadap PDB).

Dalam tahrn 2003, pembiayaan defisit anggaran yang bersurnber dari dalam
negeri sebesar Rp31,5 trilirn atau 1,8 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut
berasal dari pembiayaan pcrbankan dalam negeri Rp8,5 tril iun (0,5 perscn
terhadap PDB) dan pembiayaan yang bcrasal dari nonperbankan dalam
negeri Rp23,0 tril iun ( 1,3 persen terhadap PDB). Pembiayaan perbankan
dalam negeri sebesar Rp8,5 triliun tersebut berasal dali pemakaian sebaglan
saldo kas negara dari alarmulasi SAL dan SILPA lahun-tahun sebelumnya.
Sementara itu, pen.rbiayaan defisit anggaran yang bersumber dari luar nrgeri
(Ieto) ditargetkan sebesar Rp2,9 triltun atau 0,2 persen terhadap PDB.
Jumlah Lerscbut bersumber dari penarikan pinjaman luar negen Rp20,5
tril iun (1,1 persen tcrhadap PDB) dikulangi dengan pembayaran cicilan
pokok utang luar negeri yang j atuh tcmpo Rp 17,6 h-ilirm (0,9 persen terhadap
PDB). Pcrkembangan pembiayaan delisit anggaran secara ringkas dapat
dirkuti dalam Tabel III.8 dan Grafik llt.7.

' t abe t  I u .8

PERKOMBANCAN TIEJVBIAYAAN D[I ' ISI] '  ANGGARAN, 2OOI .2003 1
( t r i l i u  n  rup iah )

Uraiar

2001  2002  :00J

PAN % thd PAN % drd APBN-P % thd
PDB } I )R  PDB

L  Pcmb iayaan  l ) a l am Negc r i  30 ,2  2 ,1

I  Pc rbanknn  da lam nege r i  - 1 ,2  -0 ,1

2 .  Non -pe rbankan  da lan r  0cgc r i  31 ,4  2 ,2

1 6 , 9  I , l  3 1 , 5  1 , 8

-  8 ,2  -0 ,5  8 ,5  0 ,5
15 ,2  r  , 6  23 ,0  I  , 3

IL  Pcmb i r yaa  Lua r  Nege r i  (  c t o )  10 ,3  0 ,1  6 ,6  0 ,4  2 ,9  0 ,2

I Penarikan pinjarnan luar negcri (bruro) 26,2 I ,8 I  8,9 t,2 20..5 I  , l
2  Pembaya r rn  cLc i l an  pokok  u tang  LN  ,15 ,9  - l , l  - 12 ,1  -0 ,8  -17 ,1  -1 ,0

J u n r l a h 40 ,5  2 ,8 23 ,6  I , 5 3 4 , 4  l , 9

*)  Pclbedaan satu angka di  belakang konra tefhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

Sun1bf i :  Dcpaftemen Keuangan RI

Berdasarkan pcrkcmbangan penarikan dan pembayaran pokok utang dalam
dan lnar negeri selama tahun 2001 - 2003, rasio utang pemelintah terhadap
PDB nenurlukkan kecenderungan menurun dari sekitar 88 persen telhadap
PDB pada akhir tahun 2001 dan diperkirakan menurun menjadi sekitar 68
persen telhadap PDB pada akhir tahun 2003.
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BAB IV

ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA NEGARA

TAHUN ANGGARAN 2OO4

Pendahuluan

Garis-Gar is  Besar  Haluan Negara (GBHN) tahun 1999-2004
mengamanatkan agar kebUakan liskal diarahkan unnrk menyehatkan APBN
r.lengan mengurangi defisit anggaran melalui pcnlngkatan dlsiplin anggaran,
pcngurangan subsidi dan pinlaman hrar negel i secara bertahap, pen[rgkatan
pajak progrcsifyang adil danjujur, serta penghematan pengeluaran.

Dalam rangka memenuhr sasaran yang diamanatkan dalam GBHN tersebut,
kebijakan fiskal dalan, tahun 2004 akan dititikberatkan pada tiga hal pokok,
yaitu: (y' peningkatan penenmaan; (lr) pengendalian dan penajaman prioritas
alokasi belanja negara; dan (llrl pengelolaan utang ncgara yang sehat. Di
samping itu, dalam rangka penyehatan APBN, kebr.1akan liskal tahun 2004
juga akan disertai dcngan upaya perbaikan struktur penerimaan dan alokasi
belanja negara, serta mendorong terlaksananya pengelolaan keuangan
negara yang lcbih efektif, ellsien, dan bcrkesinambungan berdasarkan
praLlek-praktek yang Iazim (best prtctice).

Struktur penerimaan yang sehat tercermin dari sumber pencrimaan yang
stabrl, mudah diprediksi, adil dalam pembcbanannya, dan tjdak distortifdalam
pengenaannya. Sektor penerimaan yang paling scsuai dengan lc'itelia tersebut
adalah seldor perpajakan. Schubungan dengan itu, dalam tahun 2004, peranan
sekor pcrpajakan akan terus semakin dimantapkan-

Azas keadilan, baik secara vertikal maupun horizonlal dalarn pembebanan
pajak, pada dasarnya sudah secara cksplisit dirancang dalam masing-masing
undang-undang peryajakan. Hal ini dicennrr.rkan antala lain melalui
(f pemberlakuan tarrlprogresifdan penetapan batas penghasilan tidak kena
palak; (ii) pengenaan tanf yang lebrh tinggi untuk barang mewah dan
penetapan bukan barang kena pajak (non-BKP) untuk kriteria barang
strategis; (iirJ pcnetapan nilai jual kena pajak (NJKP) dan batas nilai bumi
dan bangunan tidak kena pajak; sefia (ivl klasifikasr tarif yang berbeda-
beda untuk cukai.

Kelernahan-kelemahan dalam peratr-lran dan keterbalasan kapasitas
administrasi perpajakan, menyebabkan hukum dan peraturan yang berlaku
belum dapat ditegakkan sepenuhnya. Sebagai aklbatnya, masih ada wajib
pajak yang menunfaatkan kelemahan (/oop hole) yang ada untuk melakukan
praktek penghindaran dan bahkan penyelundupau pajak. [Ial ini menimbulkan
rasa ketidakadilan bagr wajib paj ak yang sudah melaksanakan kewaj ibannya
dengan benar. Inefisiensi dalam pengadmrnistrasian dan pengaturan
perpajakan tersebut tidak saja menyebabkan pemungutan pa.1ak menjadi
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kurang optimal, akan tetapi luga menyebabkan compliant cosl bagi wajib
pajak meqadi lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan beberapa kalangan scperti
Karnar Dagang dan Industri (KADIN) dan beberapa asosiasi dunia usaha
akhrr-akhir rni berpendapat bahwa praktek perpajakan mcnjadi kurang
kondusif bagi kegiatan investasi,

Sehubungan dengan itu, dalam rangka meningkatkan efekivilas pcmungutan
pajak, penegakan azas keadilan, dan peningkatan pelayanan kepada wajib
pajak, kebijakan perpajakan dalam tahun 2004 akan lebih dititikberatkan
pada upaya melanjutkan peningkatan kapasitas adminishasi perpaj akan. Hal
ini dilakukan melalui penyempumaan sistem adtninistrasi perpajakan dan
kepabeanan (tax and custom administralion reform) yang antara lain
mencakup langkah-langkah kegiatan penrngkatan pemanfaatan teknologi
modem, penyempumaan peraturan, pengembangan kelembagaan, serta
peningkatan kualitas SDM sebagaimana telah dimulai sejak tahun 2002.

Di samping sektor perpajakan, penerimaan negara bukan pajak juga
memberikan kcntnbusr yang sangat berarti bagi pendapatan negara.
Meskipun sebagian besar penerimaan negara bukan pajak, terutama yang
berasal dari sumber daya alam, sangat dipengaruhr oleh faktor-faktor
ekstemal, khususnya produksi, harga, dan nilai tukar, pemerlntah akan
memanfaatkan setiap peluang yang ada untuk memaksimalkan penerimaan
dari sumber daya alam, antara lain melalui intensrfikasi pemungutan.
Sementara itu, untuk mengoptimalkan penerimaan negara bukan palakbaik
yang bersumber dari bagian pemerintah atas laba BUMN maupun yang
berasal dari penerimaan departemen dan lembaga non-departemen, akan
ditempuh langkah-langkah keb5 akan yang mencakup antara lain peningkatan
penetapan asas good corporate governdnce dalam pengelolaan BUMN,
serta evaluasi dan peninj auan kembali tanfpungutan di berbagai departemen
dan lembaga non-departemen,

Pada sisi belanja negara, pengendalian dan penajaman prioritas alokasi
anggaran belanja akan diupayakan untuk mendukung konsohdasi fiskal,
khususnya sebagai upaya dalam menekan kebutuhan pembiayaanipinjaman
(inancing/borrowing requirements). Dalam penerapannya, pengendalian
anggaran belanja negara dilakukan dengan tetap menjamin terpenuhinya
kebutuhan dasar dan alokasi belanja minimum. Struktur alokasi belanja
negarajuga akan terus dikaji dan disempumakan dalamrangka menoiptakan
pemerataan dan keadilan bagi masyarakat luas, seperlr pengalthan subsidi
secara bertahap dari subsidi harga yang kurang efektifdan tidak tepat sasaran
kepada subsidi bahan-bahan kebutuhan pokok bagi masyarakat kurang
mampu. Di samping itu, manajemen pengeluaran negarajuga akan semakin
disempumakan dalam rangka pencapaian sasaran peningkatan efisiensi dan
efektivitas pengeluaran negara.

2004.
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Alokasi belahja pem-

bangunan tahun 2004

Belaaja untxk daerah
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dukung pelaksanaan
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bertambah berut pada

tahun 2004.

Arah keblJakan pem-
biayaon dalam tahun
2004 untuk menutupi
defsit don kesenlsngan
penhiclaan.

Sementara itu, alokasi belanja pembangunan akan diutamakan untuk
mendukung pemulihan ekonomi nasional dan menjaga ketersediaan sarana
dan prasarana dasar, serta meningkatkan pelayanan kebutuhan dasar
masyarakat, seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan dalam rangka
penanggulangan kemiskman.

Selanjutnya, alokasl anggaran belanja untuk daerah tetap diarahkan untuk
mendukung dan memantapkan pelaksanaan otonomi daerah. Hal ini karena
pelaksanaan otonomi daerah tidak dapat berj alan dengan baik tanpa diiringi
dengan pelaksanaan desentralisasi fiskal yang selaras, terutama dalam
menciptakan keseimbangan antara beban pelaksanaan fungsi pelayanan
masyarakat dengan besarnya dana yang ditransfer ke daerah. Kebrlakan
kansfer dana ke daerah melalui bagi hasrl, dana alokasi umum, dan dana
alokasi khusus, serta dana penyesuaian tidak saja diharapkan dapat
menyelaraskan besarnya transfer dana dengan kebutuhan belanja daerah,
tetapi juga dapat memperbaiki ketimpangan antardaerah. Sehubungan
dengan itu, dalam tahun 2004, kebijakan dana alokasi umum yang
dikembangkan berdasarkan konsep kesenjangan fiskal (fscal gap) akan
semakin disempumakan.

Dengan berpedoman kepada pokok-pokok kebijakan sebagaimana
diuraikan di atas, dalam APBN tahun 2004 pendapatan negara dan hrbah
ditetapkan sebesar Rp349,9 triliun atau 17,5 persen terhadap PDB.
Sementara itu, anggaran belanja negara ditetapkan sebesar Rp374,4 triliun
atau 18,7 persen terhadap PDB. Dengan demikian, defisit anggaran dalam
APBN tahun 2004 ditetapkankan sebesar Rp24,4 triliun atau 1,2 persen
terhadap PDB.

Pada sisi pembiayaan, tantangan yang dihadapi pada tahun 2004 akan
semakin bertambah berat, tidak hanya menyangkut persoalan defisit APBN
yang terjadi, akan tetapi juga mencari sumber-sumber untuk menutup
pembiayaan (inancing gap) yang timbul. Hal ini terutama karena cicilan
pokok utang dalam dan luar negeri yang jatuh tempo dalam tahun 2004
diperkirakan cukup besar, Sementara itu, dengan berakhimya program
ke{ asama dengan IMF dalam stabilisasi dan pemulihan ekonomi pada bulan
Desember2003, berarti fasilitas penj adwalan utang rnelalui Pans Club sudah
tidak dapat dimanfaatkan lagi pada tahun 2004. Kondisi ini menyebabkan
kesenj angan pembiayaan dalam tahun 2004 direncanakan akan cuL:up besar.

Faktor-fakfor tersebut menyebabkan kendala yang dihadapi dalam menutupi
kesenjangan pembiayaan menj adi lebih berat, khususnya dalam memilih opsi-
opsi sumber pembiayaan yangpaling menguntungkan bagi kesinambungan
fiskal dan stabilitas ekonomi rnako. Sehubungan dengan itu, dalamrangka
menutupi defisit dan kesenj angan pembiayaan, kebij akan pembiayaan dalam
tahun 2004 akan diarahkan pada upaya-upaya optimalisasi penerimaan dari
privatisasi dan penjualan sisa aset yang dikelola BPPN, mengahr penerbitan
surat utang negara (SUN) sesuai dengan kebutuhan, mengupayakan
pinjaman lt;nak dari luar negeri dan melalaskn debt-swap, serta penggunaan
dana rekening pemerintah secara bijaksana. Secara gaiis besar, ringkasan
perkiraan APBN 2003 dan APBN 2004 dapat dilihat pada Tabel IV.1,

J A
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Tabel IV.l
RINGKASAI\T APBN PERI]BAHAN 2OO3 DAAI APBN 2OO4I)
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Pendapatan Negara dan Hibah

Dalam APBN tahun 2004, pendapatan negara dan hibah dtrencanakan
sebesar Rp349,9 triliun atau 17,5 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut
jika dibandingkan dengan volume pendapatan negara dan hibah dalam
perkiraan APBN tahun 2003, berarti mengalami kenaikan Rp7,l triliun
atau 2,1 persen. Pendapatan negara dan hibah tersebut terdiri dari
penerimaan dalam negeri Rp342,8 triliun, dan penerimaan yang bersumber
dari hibah Rp0,6 tril iun. Dari jumlah tersebut, sebesar 77,8 persen
merupakan penerimaan dari sektor perpajakan, sedangkan 22) persen
lainnya berasal dari penerimaan negara bukan pajak, Ini berarti, dalam
APBN tahun 2004, peranan penerimaan sektor perpajakan cenderung
semakin dominan j ika dibandingkan dengan peranannya dalam realisasi
2003, Namun, rasio penerimaan perpajakan terhadap PDB cenderung
menurun dari 13,9 persen dalam perkiraan realisasr tahun 2003 menjadi
13,6 persen dalam APBN tahun 2004. Sementara itu, rasio penenmaan
negara bukan pa.1ak terhadap PDB dalam APBN tahun 2004 turun menjadi
3,9 persenjika dibandingkan dengan 5,2 persen dalam perkraan realisasi
tahun sebelunmva.

Penerimaan Perpajakan
Penerimaan perpajakan dalam APBN tahun 2004 direncanakan sebesar
Rp272,2 triliun atau meningkat 9,5 persen dari tahun 2003 sebesar Rp248,5
filiur. Untuk mendukungpencapaian target penorimaan perpaj akan tersebut,
pemerintah selain akan lebih memantapkan pelaksanaan berbagai kebijakan
yang sudah ditempuh dalam tahun 2003,1uga akan melanj utkan pelaksanaan
reformasi administrasi perpajakan dan kepabeanan (tax and custom
administration reforz) dalam rangka peningkatan kapasitas dan efektivitas
pemungutan pajak. Secara garis besar, reformasi admrnistrasi perpajakan
dapat dikategorikan ke dalam empat aspek, yaitu peningkatan pemanfaatan
teknologi modem, penyempumaan peraturan, pengembangan kelembagaan,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sementara rtu,
refonnasi administrasi kepabeanan secara umum dikelompokkan dalam
cmpat prakarsa, yaitu fasilitasi perdagangan, pencegahan penyelundupan
dan praklek under valualion, peningkatan koordinasi dengan stakeholder,
serta peningkatan integritas pegawai.

Sebagai konrponen utama penerlmaan perpajakan, penerimaan PPh dalam
APBN tahun 2004 direncanakan sebesar Rp134,0 triliun atau 6,7 persen
terhad.ap PDB. Jurllah tersebut berasal dari penerimaan PPh nonmigas
dan PPh migas.

Penerimaan PPh nonmigas dalam AIBN tahun 2004 direncanakan sebesar
Rp12-0,8 tri'liun atau 6,0 persen terhadap PDB. Jumlah ini berarti meningkat
sebesar Rpl6,5 triliun atau 15,8 persenjika dibandingkan dengan realisasi
dalam APBN tahun 2003 yang besamya Rp104,3 triliun atau 5,8 persen
terhadao PDB.
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Tingginya sasaran penerimaan tersebut, sejalan dengan perkembangan
kondisi varrabel ekonomi mako yang diperkirakan lebih baik dari tahun
sebclunmya, sehingga berpotensi meningkatkan penerimaan PPh nonmi gas.
Selain itu, kebij akan admrnistratif yang akan ditempuh diperkirakan akan
dapat mendorong peningkatan penerimaan PPh nonmigas. Kebijakan
administratif tersebut mehputi (l) menyempurnakan peraturan perpalakan
rurtuk mengakomodasikan perkembangan dunia usaha dan menciptakan iklim
yang kondusif bagi dunia usaha; (iy' melanlutkan program ekstensifikasr
baik wajib pajak (WP) orang pribadi maupun badan yang telah memenuhi
syarat termasuk WI' besar; (ilr) meningkatkan law eqforcement dan
intcnsifikasi pemungutan; f,, meningkatkan pelayanan terhadap WI' dengan
memperluas penerapan sistem e-registration, e-filing dan e,paymen\ serra
{v) peningkatan kode etik di jajaran Direktorat Jenderal Pajak.

Sementara i tu ,  pener imaan PPh migas dalam APBN tahun 2004
direncanakan sebesar Rp13,1 tnliun atau0,7 persen terhadap PDB. Jumlah
ini berarti mengalami penurunan sebesar Rp5,0 h iliun atau 27,6 persen jika
dibandingkan dengan penerimaan PPh migas dalam tahun 2003 yang
besamya Rpl8,l tril iun atau 1,1 persen terhadap PDB, Lebih rendahnya
sasaran penerimaan PPh migas tersebut terutama disebabkan oleh lebih
rendahrya asumsr harga minyak dalam tahun 2004,

Selanjutnya, penerimaan PPN dan PPnBM dalam APBN tahun 2004
direncanakan ltp86,3 tnliun atau 4,3 persen terhadap PDB. Jumlah ini berarti
mengalami penrngkatan Rp 10,4 triliun atau 13,7 pcrsen bila dibandingkan
dengan APBN tahun 2003. Peningkalan penelimaan PPN dan PPnBM
tersebut terutama drakrbatkan oleh menrngkahrya nilai transaksi ekonomi
yang merupakan obyek PPN dan PPnBM, selaras dengan meningkatnya
kegiatan ekonomi dan ditempuhnya berbagai kebijakan penyempurnaan
administrasi di bidang PPN dan PPnBN{.

Beberapa kebijakan adurinistratif perpajakan, yang akan ditempuh dalam
tahun 2004 dalam rangka mendukung tercapainya sasaran penerimaan PPN
dan PPnBM tersebut diantaranya adalah (y' penrngkatan pelayanan kepada
Wajrb Pajak, terutama dalam pengurusan restitusi secara cepat dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku; ( ) penagihan kembali PPN yang tertunda;
(iirJ penghitungan kembali atas pajak masukan yang tidak dapat dikeditkan;
(iv) penelitian kembali atas W? yang memperoleh fasilitas pembayaran
pendahuluan; serta (u) pengenaan PPN secara lebih efeklif atas berbagai
Jasa kena pajak, seperti jasa-Jasa yang terkait dengan e-cotntneft:e.

Dalam APBN tahun 2004, penerimaan PBB dan BPH'IB direncanakan
sebesar Rp 10,7 hiliun atau 0,5 persen terhadap PDB, Jumlah tersebut terdiri
dari penerimaan PBB sebesar Rp8,0 triliun atau 0,4 persen terhadap PDB,
dan penerimaan BPHTB sebesar Rp2,7 triliun atau 0,1 persen terhadap
PDB.

Apabila dibandingkan dengan penerimaan PBB dan BPHTts dalam tahun
2003 yang mencapai Rp 10,8 triliun, rencana penerimaan PBB dan BPIITB
tahun 2004 tersebut secara nominal mengalami sedikit Denurunan sebesar
Rp0,1 hiliun, Sejalan dengan itu, rasio penerimaan PBB dan BPFITB

Tingginya sasaran PPh
nonmigqs terkait
dengan perkentbangan

variobel ekonomi dan
berbagai kebi jakan
administnlr| yang aki

Sasaran penerinaan

PI'h migas rahun 2004
direncan4kan sebesar
Rpl3, l  t i l iun atalt  0,7
persen tefiodep PDB

Sasarun PPN dan
PPIBM clitargetkan 4,3
persen terhadap PDB

Kebijakan adt inisttalif
di  bidang PPN dott
PPnBM yang akat
dilakukan dalanr ttthun
2004

Sosaran penerinaan

PBB dan Ill'HTB tahun
2004 direncanakan
sebesar RpI0,7 tiliun.
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terhadap PDB sedikit mengalami perubahan, yaitu dari 0,6 persen dalam
tahun 2003 mcnjadi 0,5 persen dalam APBN 2004.

Untuk mendukung tercapamya sasaran penenmaan PBB dan BPHTB, selain
akan dilakukan langkah-langkah untuk memantapkan kegiatan yang sudah
dilaksanakan pada tahun 2003, juga akan ditempuh beberapa kebijakan
administratif di bidang perpaj akan yang diharapkan berdampakpositifpada
penerimaan PBB dan BPHTB. Kebrjakan tersebut antara lain meliputi
upaya-upaya untuk (y' melanjutkan program ekstensifikasi melahsi digital
maping; (ii) meningkatkan ldw enforcemenl; (iii) meningkatkan pelayanan
terhadap WP dengan memperluas penerapan sistem e-registration, e-filing
dNt e-payment; serta fiv) menyempumakan sistem administrasi perpajakan
dalam rangka meningkatkan efeklrfitas dan efrsiensi pemungutan pajak.

Sasaran penerimaan cukai dalam APBN tahun 2004 direncanakan sebesar
Rp27,7 triliun atau 1,4 persen terhadap PDB. Hal iri berarti naik Rp 1,6 triliun
atau 6,1 persen bila dibandingkan dengan tahun 2003 sebesar Rp26,l trilim
atau 1,5 persen terhadap PDB.

Untuk mengantisipasi peningkatan penerimaan cukai, beberapa kebijakan
di bidang cukai yang akan ditempuh dalarn tahun 2004 adalah pertama,
penerapan excise service systern (ESS) berupa komputerisasi pelayanan
pita cukai hasil tembakau untuk mempercepat pelayanan pita cukai dan
meningkatkan akurasi data cukai hasil tembakau. Kedua, peningkatan sisiem
pengawasan dalam rangka penegakan hukum di bidang cukai serta
perlindungan masyarakat melalui penyediaan sarana dan prasarana
pengawasan, serta peningkatan pengetahuan dan keahlian SDM di bidang
pengawasan terutama untuk mencegah peredaran rokok polos dan pita cukai
pals;u,. Ketiga, peningkatan pelaksanaan verifikasi dan audit melalui
penetapan kriteria dokumen cukai yang memperoleh prioritas utama,
pelaksanaan audit secara reguler maupun secara insidentil serta audit
bersama-sama DJBC, DJP, dan BPKP; pemantauan pelaksanaan tindak
lanjut temuan hasil audit; serta pengkajian dan penyempumaan sistem dan
prosedur kegiatan verifikasi dan audit.

Selanjutnya, penerimaan pajak lainnya dalam APBN tahun 2004
direncanakan sebesar Rp1,6 t liun atau 0,1 persen terhadap PDB, Rencana
penerimaan tersebut lebih rendah Rp0,2 triliun atau menurun 11,1 persen
dibandingkan dengan tahun 2003 sebesar Rp1,8 triliun atau 0,1 persen
terhadap PDB. Penurunan penerimaan pajak lainnya ini bersumber dari
perkiraan menurunnya j umlah dan nilai transaksi yang membutuhkan bea
metemi.

Paj ak perdagangan intemasional yang terdiri dari penerimaan bea masuk,
dan pajak/pungutan ekspor dalam APBN tahun 2004 direncanakan sebesar
Rp12,0 tnliun atau 0,6 persen terhadap PDB. Jumlah ini,jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp11,6 hiliun maka terdapat kenaikan
sebesar RpO,4 triliun atau sekitar 3,4 persen.

Dari total penerimaan pajak perdagangan intemasional dalam tahun 2004
tersebut, penerimaanbea masuk direncanakan Rpl1,6 tnliun atau 0,6 persen
terhadap PDB. Apabila rencana ini dibandingkan dengan penerimaan bea



masuk dalam tahun 2003 sebesar Rp1l,3 triliun, maka terdapat kenaikan
Rp0,3 triliun atau sekitar 2,7 persen.

Untuk mencapai sasaran penerimaan bea masuktersebut, dalam tahun 2004
akan ditempuh langkahJangkah untuk melanjutkan dan rnemantapkan
kebijakan penyempumaan dan peningkatan sistem administrasi kepabeanan
(c'nstom administrative reform) yang telah mulai dilaksanakan dalam tahun
sebelumnya. Langkah-langkah tersebut meliputi antara lain: Pertama,
pengembangan sistem informasi kepabeanan melalui perluasan dan
pengembangan on -line transaction processing (OIJIP), on-line analitical
processing (OLAP), dan exceculive informolion system (EIS). Kedua,
pengembangan program penagihan tunggakan bea masuk darr Pungutal
impor lairmya. Ketiga, peningkalan sistem pengawasan dan penegakan
hukum kepabeanan , Keempat, penrngkatan sistem pelaksanaan dan prosedur
verifikasi dan audit, beke{asama dengan DJP dan BPKP. Di samplng ltu,
juga akan dilakukan upaya pemberantasan penyelundupan dan under
valuation melaltJi peningkatan k'ualitas penerapan manajemen resiko.

Selanjuhrya, penerimaan pajak/pungutan ekspor dalam APBN tahun 2004
direncanakan mencapai Rp0,3 triliun atau 0,02 persen terhadap PDB. Jika
rencana penerimaan tersebut dibandingkan dengan tahrur 2003 sebesar Rp0,2
tiliun, hal ini berarti morgalami kenaikan sebesar Rp0, I tnliun. Faktor-faktor
yarg menyebabkan penunrnan penerimaan paj aldpungutan ekspor tersebut
adalah tarif dan volume ekspor barang kena pajak ekspor yang cenderung
menunrn, serta apresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
(khususnya dolar Amerika Serikat). Dalam rangka mencapai sasaran
penerimaan pajak/pungutan ekspor tersebut, dalam tahun 2004 akan
ditanpuh langkah-langkah intensifi kasi pernungut;an dan penagihan terhadap
eksportir yang menunggalq penmgkatan monrtoring harga intemasional, serba
monitoring dan pengawasan pembayaran paj aklpungutan ekspor.

Penerimaan Negara Bukan Paiak
Dalamrangka mendukung dan mernantapkan langkah-langkah konsolidasi
fiskal, maka kontnbusi penerimaan negara bukan pajak (PNBP), yang
mencakup penerimaan sumber daya alam (SDA), penerimaan bagian
pernerintah atas laba BUMN, dan PNBP lairmya, terhadap pendapatan
negara akan senantiasa diupayakan lebih meningkat dan waktu ke waktu.
Untuk meningkatkan PNBP dimaksud, dalam tahun 2004 akan terus
dilanj utkan langkah-langkah rmtuk memantapkan pelaksanaan kebij akan di
bidang PNBP yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Langkah-
langkah tersebut meliputi antara lain peningkatan optimalisasi dan
intensifikasi PNBP yang bersumber dari SDA, peningkatan krnerja dan
kesehatan BUMN melalui peningkatan intensitas penerapan gootl
corporate gowrndnce, serta evaluasi dan penetapan tarif PNBP yang
dikelola di berbagai departemen {LPND.

Mengrngat sebagian besar PNBP tersebut sampai saat ini masih ditopang
oleh penenmaan SDA migas, maka besaran PNBP ini di samping ditentukan
oleh upaya dan kebijakan yang ditempuh pernerintah" juga sangat dipengarulu
oleh perkembangan harga dan tingkat produksi minyak mentah. Dengan
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mempertimbangkan kedua faktor tersebut di atas, maka dalam APBN tahun
2004 PNBP ditetapkan Rp77,1 tnliun atau 3,9 persen terhadap PDB. Jumlah
tersebut terdin dari penenmaan SDA Rp47,2 triliun, penerimaan dari bagian
pemerlntah atas laba BUMN Rpl1,5 triliun, dan PNBP lainnya Rp18,4
tiliun

Dari keseluruhan penerimaan SDA, dalam tahun 2004 penerimaan SDA
minyak bumi dan gas alam (migas) masih merupakan sumber PNBP yang
dominan, dengan kontribusi mencapai 57,1 persen. Penerimaan SDA migas
ini didasarkan pada asumsi: (i) harga nta-rata minyak mentah Indonesia
sebesar US$22,0 per barel; (ir) tingkat produksi minyak mentah mencapai
1,15 juta barel per han; dan (iii) nta-rata nilai tukar rupiah RpS.600 per
dolar Amerika Serikat. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, penerimaan
SDA migas dalam tahrm 2004 ditetapkan sebesar Rp44,0 tril iun, yang terdiri
dari penerimaan SDA minyak bumi Rp28,2 triliun (1,4 persen terhadap
PDB), dan penerimaan SDA gas alam Rp 15,8 triliun (0,8 persen terhadap
PDB).

Sementara itu, dalam rangka meningkatkan sumbangan penerimaan SDA
di luar migas, pemerintah dalam tahrm 2004 akan terus melakukan langkah-
langkah kebrjakan guna meningkatkan penerimaan SDA pertambangan
umum. Langkah-langkah kebijakan tersebut antara lain meliputi
f, meningkatkan upaya konservasi dan diversifikasi sumber daya mineral
dengan tetap memperhatikan fungsi lingkungan; (iy' mengoptimalkan
produksi dan penyediaan bahan baku mineral, batubara, dan panas bumi
dalam upaya meningkatkan devisa; serta (iif mengembangkan dan
menciptakan nilai tambah dari berbagaijenis SDA pertambangan umum.
Selain itu juga akan dilakukan langkah-langkah kegiatan lain, seperti
menedibkan pertambangan tanpa izin (Peti), serta menyediakan informasi
yang lengkap dan mudah diperoleh dalam rangka mewujudkan daya tarik
investasi terutama dengan melakukan upaya inventarisasi dan eksploitasi
sumber daya mineral, batubara, gambut, dan bitumen padat. Berdasarkan
berbagai kebijakan tersebut, dalam APBN tahun 2004 penerimaan SDA
pertambangan umum ditetapkan mencapai Rp1,6 triliun, atau 0,1 persen
terhadap PDB. Jumlah tersebut meliputi penerimaan iwan tetap (landrenl)
RpO,05 triliun, serta penerimaan iuran eksplorasi dan eksploitasi (royal/y)
Rp1,58 triliun.

Di bidang penerimaan SDA kehutanan, kebrl akan yang ditempuh dalam
tahun 2004 disamping diarahkan untuk mengoptimalkan penerimaan, juga
ditujukan untuk meningkatkan pengelolaan hutan yang lestari. Hal ini
ditempuh melalui serangkaian upaya yang meliputi (y' pemberantasan
penebangan liar; (ir) penanggulangan kebakaran hutan; {ilf restrukturisasi
sektor kehutanan; (lv) rehabilitasi dan konservasi hutan; serta fv) penguatan
desentalisasi sektor kehutanan. Berdasarkan kebijakan dan langkah-langkah
tersebut, penerimaan SDA kehutanan dalam APBN tahun 2004 ditetapkan
Rp1,0 triliun atau 0,1 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut terdiri darr
penerimaan dana reboisasi (DR) RpO,7 triliun, penerimaan provisi sumber
daya hutan (PSDH) Rp0,3 triliun, serta iuran hakpengrrsahaan hutan (IHPH)
Rp6,0 miliar. Apabila dibandingkan dengan target penerimaan SDA
kehutanan dalam A-PBN Perubahan tahun 2003 sebesar Rp2.6 triliun (0.1

&
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persen Lerhadap PDts), maka target pencrimaan SDA kehutanan dalam
AI'BN 2004 tersebut turun Rp 1,6 triliun. Penurunan ini merupakan implikasi
dari pcnerapan kebilakan soli landing (pengurangan dnnudl allowable
arl secara bertahap). Kebgakan ini ditujukan untuk mengurangi kegiatan
ckspiortasi hntan secara bertahap, guna mendukung pemulihan kembali
(recovery) hutan yang rusak, serta pemanfaatan sumber daya hutan yang
lebih lealistis, sehingga akan terwujud pengelolaan hutan secara lestari.

Selanl utnya di sektor perikanan, kebijakan yang akan diten.rpuh dalam tahun
2004 selain diarahkan untuk nlengoptimalkan penerimaan negala, juga
ditujukan untuk mewujudkan pengclolaan sumber daya alam di brdang
kelautan yang bcrkelan1utan. Untuk itu, berbagai langkah yang akan ditempuh
clalam APBN tahun 2004 antara lain meliputi : Pertama, meningkatkan
pemanfaalan dan pengelolaan sumber daya ikan pada wilayah perarran
potensial serta melakukan rasionalisasi upaya tangkap p ada perairal Kedua,
mclakukan pembinaan mutu hasi l  per ikanan menu. ju  terwujudnya
pengelo laan sumber daya rkan yang ber tanggung jawab.  Ket iga,
meningkatkan pengawasan dan pengendalian guna menjamrn pengelolaan
sumbcr daya kelautan dan perikanan sccara efektif. Keerapat, meningkatkan
kapasitas kelembagaan pengelolaan sumber daya kclautan dan pelikanan,
Kelirna,nengembangkan sistcm dan mekanisme huk-um dan kelcnbagaan
nasional nraupur.r internasional. Keenam, meningkatkan sistem informasi
kelautan dan perikanan terpadu (SIKPT). Berdasarkan langkah-langkah
kcbrjakan tersebut, penerimaan SDA pelikanan dalam APBN tahun 2004
ditetapkan sebesar Itp0,6 tril i un.

Selain penerimaan SDA, komponen PNBP yangpotensinya cukup besardalarn
meningkatkan kapasitas pendapatan negara adalah penerimaan yang berasal
dali bagian pemcrintah atas laba BUMN. Potensi Jenis penerimaan ln1
dtpengamhi oleh kemampuan BtIi\,IN dalam meraih laba, serta kebrlakan dan
upaya yang ditempuh pemelintah dalam pcngelolaan BUMN. Oleh karena itu,
dalam rangka meningkatkan krnerja dan kesehatan BLJI,IN, pelne ntah telah
dan akan terus mengambrl langkahJangkah kebijakan strategis dengan
melakukal berbagai penataan dan penyempumaan, baik manajemen,
operasional, maupun keor ganisasian. Langkah-langkah kebijakan strategis
dimaksud antara lain meliputi kewajiban bagi BLIMN untuk mcningkatkan
intensitas penerapan pnnsip-pnnsip pengelolaan peru sahaan yang baik dan sehat
@ood corporate governance), evaluasi dan penetapan secara transparan
mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab bagi dewan komisans dan
dewandireksi,serla optimalisasi alokasi sumbcrdaya yangdimrliki BI-MN.

Dengan mempertimbangkan langkah-langkah kebr.lakan dimaksud, serta
memperhitungkan dampak perkembangan berbagai lndikator ekonomi mako
terhadap perkiraan laba BUMN dalam APBN tahun 2003, maka penerimaan
dan bagian pemerintah atas laba BUMN dalamtahun 2004 ditetapkan Rp11,5
tnliun atau 0,6 persen terhadap PDB. Junrlah ini lebihrendahbila dibandingkan
dengan penerimaan bagian pemerintah atas laba BUMN dalam APBN
Perubahan tahun 2003 sebesar Rp 12,3 triliun atau 0,7 persen terhadap PDB,

Sejalan dengan itu, potensi penerimaan negara bukan pa1ak lainnya yang
sebagian besar meliputi PNBP yang dikelola oleh berbagar departemen/
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Rpl8,4 tt  iuI atau 0,9
persen lethalup PDB

Dalau APBN 2004,
peneritnaan h ibah dircn-
ca akan Rp0,6 lriliun

LPND, dan penerimaan kembali pinj aman (RDD, juga akan semakin
dikembangkan agar memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pendapatan
negara. Dalam rangka meningkatkan PNBP lainnya dalam tahun 2004,
pemerintah akan terus melanjutkan program optimalisasi dan intensifikasi
antara lain melalui evaluasi dan penetapan tarif pungutan PNBP yang
dikelola berbagai departemen/LPND, serta penlngkatan pengawasan di
dalam pelaksanaan pemungutan dan penyetorannya ke kas negara,
Berdasarkan langkah-langkah kebrlakan dan mempertimbangkan prospek
perekonomian dalhm tahun 2004, maka PNBP lainnya dalam APBN tahun
2004 ditetapkan Rpl8,4 tril iun atau 0,9 persen terhadap PDB. Jumlah ini
berarti mengalami peningkatan I{p1,7 tril iun atau 10,2 persen bila
dibandingkan dengan penerimaannya dalam APBN Perubahan tahun 2003,

Hibah
Berbeda dengan APBN tahun-tahun sebelumnya yang belum dapat
memperhitungkan penerimaan hibah luar negeri di dalam perencanaan
APBN, mulai [ahun 2004 penerimaan hibah dapat dranggarkan dalam APBN
melalui langkah-langkahpenertiban dan penyempumaan administratifyang
telah dan akan terus dilakukan. LangkahJangkah penertiban administratif
dimaksud merupakan prasyarat utama yang sangat dibutuhkan, baik dalam
perencanaan maupun dalam pengawasan penggunaan dan
pertanggungj awaban dana hibah yang dimanfaatkan oleh segenap
departemen/LPND. Rincian pendapatan negara dan hibah dalam APBN
2003 dan APBN 2004 dapat dilihat pada Tabcl IV.2.

Berdasarkan kesepakatan antara pemerintah Indonesia dengan negara-
negara/lembaga pemberi bantuan hibah yang dibuat dalam tahun-tahur
sebelumnya, penerimaan hibah dalam APBN tahun 2004 drrencanakan
mencapai RpO,6 triliun. Beberapa proyek yang direncanakan drbiayai dati
dana hibah antara lain proyek bidang kehutanan, lingkungan hidup, keluarga
belencana,  per tanahan,  pendayagunaan aparatur  negara,  s tat is t ik ,
standardisasi nasional, dan beberapa proyek lainnya. Penerimaan hibah
dimaksud berasal dari berbagai negara dan lembaga intemasional, antara
lain World Bank, United States Agency for Internqtionql Developmenl
(USAID), serta negara-negara seperti Jepang, Jerman, Australia, Inggris
dan beberapa negara lainnya.

Belanja Negara
Guna mendukung pencapaian sasaran-sasaran utama fiskal tahun 2004,
Iangkah-langkah di bidang belanja negara akan lebih diarahkan untuk
melanjutkan dan memantapkan kebijakan yang telah dilakukan pada tahun
sebelumnya. Kebijakan tersebut meliputi antara lain (y' peningkatan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan belanja negara; (lr) pengalokasian belanja
pembangunan sesuai skala priontas dengan mernpertimbangkan kemampuan
keuangan negara untuk mendukung pemulihan ekonomi nasional; dan
(lizJ konsolidasi pelaksanaan desentralisasi fiskal, Dengan demikian,
pemanfaatan belanja negara dapat semakin berperan dalam upaya
mewuiudkan ketahanan flrskal berkelaniutan.

66



Bab IV Anggaran Pendapdtqn tlan Belanja Negaru Thhun Anggaran 2004

Tobcl w,2
PENDAPATAN NEG/IRA DAN HIBAH

APBN PERUBAHAN 2003  dan  APBN 2004
(tr i l iun rupiah)

2003 2004

^PBN-P "fDtld APBN ?Jl'
A.  Pcne r imaan  Da lam Nege r i

I .  Pcnerimran Perpajskan

l .  Pa jak  Da lam Nege r i

a PaJak Pcnghas l lan
-  m r g a s .
- non lnlgas

b  PPN dan  PPn  BM
c .  PBB
d BPHTB
e  C u k a i
i  Pajak La innya

2. Pajrk P€rdngangsn
In te rnas  i o  a l

a  Bea  Masuk
b Pung$tan/PrjakEkspor

II .  Penerinraan Negara B ukarl
Pajak

L  Su  mber  Daya  A lam
2 .  Bag ian  Laba  BUMN
3 PNBP lainnya

B. Hib{h

342,5
24 8,s
23 6,9
t22,4
l E , l

t 04,1
75.9
8 ,9
1 , 9

26,1
1 , 8

l  l , 6

l 9 , l

1 3 , 9

6,8
1 , 0
5 ,E
4 )

0,5
0 , 1
t , 5
0 , 1

0 ,6

349 ,3  17 ,5

272 ,2  13 ,6

260 ,2  13 ,0

r 34,0 6,7
l l ,1 o, ' t

120,8 6,0
86,3 4,3
8,0 0,4
2.7 0,1

2'7,',7 t,4
1 , 6  0 , 1

12,0 0,6

I 1,3 0,6
0,2 0,0

94,0  5 ,2

65,0 3,6
t2,3 0,7
t6,1 0,9

0,4 0,0

1 1 , 6
0,3

17 , l

,5
I8 ,4

0,6

0,6
0,0

0,6
0,9

0,0

J u m l a h 350 ,0  l 7 ,5

' )  Perbedaan saru rDska di  belakins koma tefhadap angka penjumlahaD adalah karena pEmbuhtrn

Sunrber:  Deprr lemEn Kcuangan RI

Selarn itu, dalam rangka pelaksanaan Undang-undang No. l7 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara, pada tahun 2004 akan dilan;utkan upaya-upaya
penyempurnaan manajcmen belanja negara. Kegiatan-kegiatan yang akan
dr lakukan mencakup antara lain pcnyusunan pedoman sistem penganggaran
berbasis lane5 a, panyiapan pedoman standar akuntansi keuangan pemerintah,
penyempurnaan mekanisme pinjaman pemerintah, dan reorgantsasi
Departemen Keuangan dengan memisahkan fungsi perencanaan anggaran
dan perbendaharaan (treas ury).

Berdasarkan berbagai kebij akan fiskal tersebut di atas, anggaran belanja
negara dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp374,4 triliun atau 18,7 persen
terhadap PDB. Junrlah ini sedikit merrgalami penurunan dibandingkan dengan
belanla negara dalam tahun 2003 yang mencapai Rp377,2 tril iun atau 21,1
persen terhadap PDB. Dilihat dari komposisinya, sekitar 68 persen dari
anggaran belanja negara tahun 2004 dialokasikan untuk belanJ a pemerintah
pusat dan sekitar 32 persen diperuntukkan bagi belanja daerah. Gambaran
mengenar belanja negara dalam APBN-P tahun 2003 dan APBN 2004
daDat dilihat Dada Tabel IV.3.
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TabelM

BELANJANEGARA
A?BN PERUBAHAN 2()O3 DA}I APBN 2()O4 ')

(triliun rupiah)

200 3 2004

A}BN-P APBN YO thd
PDB

yo .hd
PDB

Belanja Pemerintah Pusat
1. Pengeluaran Rutin
2, Pengeluaran Pembanguran

a. Pcmbiayaan Pembangunan
Rupiah

b. Pembiayaan Proyek
Belanja UntukDaerah
1 Dana Perimbangan

a. Dana Bagi Hasil
b. Dana Alokasi Umum
c. Dana Alokasi Khusus

2. Dana Otonomi Khusus
dan Penyesuaian

' t<7 (J

191,8
66,1

51,1
15,1

119,3
109,9

29,9
77,0
3,0

9,4 t)

14,4
t0,7

1 1

2,8
0,8
6,1
6,1
1,7

0,2

0,5

50,5
201

119,0
11. '  ' '

269
82,1
3,1

6,9

12,8
o t
' l {

1,0
6,0
5,6
I,3
4 1

0,2

0,3

?{ {  1

184,4
10,9

Anggarat belanla peme-

rintah pusar dipe ukan

uatuk membiayai pe-

n y e I e I tgg a r a a n keg i al aJ n

pemerinlahan yang nen-
jddi L,ewenahga peme-

rhlah Pusal

Anggaran belanja peme-

rintah pusal ditetapkan

sebesar Rp25 5,3 lriliun

Jumlah a'7.1 7 21,7 374,4 18,7

1) Pe.hedaan satu angka di belakang komo tefhadap angka pcnjumlaban adalah karena pembulatan

2) Dalam tahun 2001 merupakan Dana Otonomi Khusus dan Penyeimbang

Sumbcr Departemen Keuangan RI

Belanja Pemerinta h Pusat
Anggaran belanja pemerintah pusat terbagi atas pengeluaran rutin dan
pengeluaran pembangunan,  yang d igunakan untuk membiayai
penyelenggaraankegiatan pemerintahanyang menjadi tanggung jawab dan
kewenangan pemerintah pusat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Kewenangan tersebut antara lain meliputi bidang
politik luar negen, pertahanan dan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal,
agama, serta di bidang-bidang lainnya. Secara lebih rinci, kewenangan di
bidang lainnya antara lain mencakup bidang kebij akan tentang perencanaan
nasional dan pengendalian pembangunan nasional secara mako, dana
perimbangan keuangan, sistem adtninistrasi negara dan lembaga
perekonomian negara, pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia,
pendayagunaan sumber daya alam dan teknologi tinggi yang strategis, serta
konservasi dan standardisasi nasional,

Anggaran belanja pemerintah pusat dalam APBN tahun 2004 ditetapkan
sebesar Rp255,3 triliun atau 12,8 persen terhadap PDB. Dilihat darijumlah
nominal dan rasionya terhadap PDB, anggaran belanja pemerintah pusat

68

Bab IV Anggoren Pendqpqkrn dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2004



Bab IV Anggoran Petldapatun clan Belanja Negara Tahun Anggaran 2004

dalam APBN 2004 mengalaml penurunan bila dibandingkan dengan tahun
2003. Perubahan tersebut terutama berkaitan dengan adanya penghematan
anggaran untuk pengeluaran rutin, sementara alokasi anggaran untuk
pengeluaranpembangunan mengalami peningkatan. Dari anggaran belanla
pemerintah pusat tahun 2004, sekitar 72,2 percen dialokasikan bagi
pengeluaran rutin dan sekitar 27,8 persen untuk pengeluaran pembangunan_

Pengeluaran Rutin
Pemanfaatan pengeluaran rutin dalam tahun ?004 dituj ukan kepada beberapa
sasaran, antara lain untuk (i) menjaga kelancaran penyelenggaraan
pemerintahan negara dan meningkatkan kualitas pelayanan publik;
(lr,) memenuhi kewajiban pembayaran bunga utang; (ilf melaksanakan
program subsidi dalam rangka mengurangi beban masyarakat miskin, dan
membantu usaha kelompok kecil dan menengah; seta (iv) mendukung
kelancaran pelaksanaan Pemilu tahun 2004, dan (v) menyediakan dana
cadangan umum (kontijensi) untukmengantisipasi itdak tercapainya sasaran
ekonomi mako, ketidaksesuatan kebijakan yang direncanakan dengan
pelaksanaannya, serta menghadapi keadaan darurat seperfi bencana alam.

Sehubungan dengan itu, pnontas alokasi pengeluaran rutin dalam tahun 2004
akan lebih diarahkan untuk beberapa sasaran, Pertama, memperbaiki
kesej ahteraan aparatur pemerintah dengan tetap mempertimbangkan
kemampuan keuangan negara. Kedua, mengurangi beban pembayaran
bungo utang dalam negeri, antara lain melalui upaya pembelian kembali
(buyback) obhgasi negara yang belumjatuh tempo dan pertukaran obligasi
negara (debt switching). Ketiga, metgal ihkan subsidi harga secara bertahap
menjadi subsidi kepada masyarakat kurang mampu serta subsidi bahan dan
kebutuhan pokok tertentu. Keempq.t, menyediakan dana penyelenggaraan
Pemilu dan dana cadangan umum (kontr;ensi).Melalui kebrj akan-kebij akan
tersebut, anggaran belanj a rutin dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp184,4
tnltun atau 9,2 persen terhadap PDB. Jumlah ini, secara nominal menurun
3,8 persen dibandingkan tahun 2003, Begitu pula rasionya terhadap PDB
juga menurun bila dibandingkan dengan rasionya dalam tahun 2003 yang
sebesar 10,7 persen, Penurunan ini terutama berkaitan dengan lebih
rardalmya beberapa pengeluaran rutin. sepedi subsrdi dan pembayian bunga
utang dalam negeri.

Subsidi

Dalam tahun 2004, belanjanegara bagi subsidi ditetapkan lebih rendah dari
tahun 2003, Anggaran subsidi dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp26,4
triliun atau 1,3 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut turun 24,1 persen
bila dibandingkan dengan tahun 2003 sebesar Rp34,7 kiliun (1,9 persen
terhadap PDB), Perubahan tersebut selain dipengaruhi oleh perkembangan
variabel mako ekonomi, utamanya harga minyak mentah, juga mengacu
pada kebijakan umum subsidi, yaitu secara bertahap mengalihkan subsidi
harga menjadi subsidi langsung kepada masyarakat lflrang mampu serta
subsidi bahan dan kebutuhan pokok tertentu (targeted subsidy).

alau 12,8 persen letha-

dap PDB

Pengeluarcn rutit dalam

APBN tahun 2004 ne-
nga[ami penw n di-

bandingkan lengan

rea lisas inla d alatrl I ahu n
2003

Subsicli dalan APBN
tah n 2004, tut'un dari

klhltn 2003
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Sibsidt BRtll Lthun 2004
IibeI ikdit  kl tuslsn)ta
palu nt inlok tonah l tong
dikonsnktsi oleh kclon-
pak tunoh tangga

)ttggai nn subsi. l i  non
lljl14 dolu t /lPBN tahtln
1A04 ditetaltkun l?pl I,A
lt ilittt dlou 0,5 pe6en

tcrhudup PDll

Urtnrk progranr Rashin
dialol,osikun dana Rp5,2

triIitn yang 11121aO1rnn

urlltk ltle jdltgkau seld-
tqt 8,5q Jlta lcellargo

DaIa APBN tuhu
2 0 0 1 ,  s t l  b s t  d  t  l i s t t i k

ditexekun kp3,4 tri[iun

Subsidi bunga kt 'edit
progt ant dalan APBN
1004 sebesar Rp0,9

Subsidi l t t i t l l ld seba
gian besar nenanpung

subsidi pupul(,  !dkni
Rpl,4 tri[i n

Dari kcselumhan beban srbsidi yang dianggarkrn dalam AIBN tahun 2004,
sebesar Rp14,5 tril iur.r atau sekitat 5 5,0 persen dialokasikan untuk subsidi
bahan bakar minyak (BRM). Anggaran subsidi tsBM tersebut lebjh rendah
40,7 pcrscn clibandingkan dengan tahun 2003 scbcsar Rp24,5 tril iun. Hal
lnl terutama dipengaruhi olch lebih rendalxtya asumsi harga minyak mcntah
Indonesia dalam tahun 2004 sebesar USS22,0 per bar el dibandingkan dalam
tahun 2003 yang rata-rata US5i27,9 per barel. Subsidi BBM tahun 2004
akan diberikan khususnya pada minyak tanah yang dikonsumsi oleh
kelompok rumah tangga. Selain itu, perhitungan subsidi BBM tahur 2004
didasarkan pada kebr.;akan trc1ak ada perubahan harga BBM di dalam ncgen,

Semcntara itu, alokasi anggalan untuk subsidinon-BBM dalarnAl,BN tahun
2004 ditetapkan Rp I 1,0 trrliun (0,5 persen terhadap PDB), yangberarti sccara
nominal lebih tinggi dari tahun 2003 yang scbesar Itp 10,2 tril iun (0,6 persen
terhadap PDB), Lebrh tingginya alokasi subsidinon BBM tersebut berkaitan
dengan kenaikananggaran untuksubsidi pangan,subsidi bunga heditprogram,
subsidi pupuk, dan subsidi benih.

Subsidipangan dalamAPBN tahun2004 ditetapkan Rp5,2 triliun, yang bcrarLi
menunjukkan kenaikan J l,9 persen dari tahun 2003 yang sebesat Rp4,T triliun.
Kenaikan tcrscbut dipengaruhi oleh adanya penyesuaian harga pembelian
beras. Subsidipangan dalam tahun 2004 digrnakan untuk membiayai program
ber as ur.rtuk r algrat miskin (program Raskin). Program tersebnt diharapkan
dapat mcnjangkau sekitar 8,5 9juta keluarga miskin, dengan masing-maslng
keluarga mendapatkanjatahrata-rata 20 krlogram beras setiap bulan selama
12 buIan, dengan harga Rpl 000,- per kilogram bcras.

Anggalan subsidr hstrik dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp3,4 tril iun.
Jumlah tersebut mengalami penurunan 10,5 pcrscn dari tahun 2003 yang
sebesar Rp3,7 tril iun. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
penajaman sasaran penerima subsidi, Kebryakan pemberian subsidi listrik
diarahkan untukmenjangkau sekitar 20jutapclanggan lish'ikkelompoksosial,
ftlnrah tangga, bisnis, dan industli dengan kapasitas daya terpasang sampai
dengan 450 wtlt arnpere unLukpemakaian sampai dengan 60 kWh perbulan.
Selain kebrjakan tersebut, dalam tahun 2004 ditetapkan tidak dilakukan
Kcrli]r l n lanl oasar llsffll( ( I IJL ) .

Sementara itu, subsrdi bunga kredit program dalam Al'tsN tahun 2004
ditetapkan Itp0,9 tril iun, yang berarti mengalami kenarkan 2,1 persen dari
lahun 2003, Kenaikan tersebut terutama di sebabkan oleh kenaikan pendanaan
keditpemilikan rumah sehat (KPRSh). Subsidi brnga heditprogram diberikan
antara lain untuk pembayaran selisih bunga skim eks pola KLBI dan skrm
Kredit Ketahanan Pangan (KKP), rlsk sharingKKP, danpcndanaan kedil
pemilikan runrah sehat (KPI{Sh).

Selain berbagai subsidi dr atas, dalam APBN 2004juga dltetapkan subsidi
pupukRp 1,4 tril iun, dan subsidrbenrh Rp 121,0 miliar. Jumlah subsidi pupuk
dalam APBN 2004 tersebut, naikbila dibandingkan dengan tahun 2003 yang
sebesar I{p0,8 triliun. Pemberian subsidi pupuk, terutama untukjenis urea
yang ditujukan untuk menj aga stabilitas harga pupuk agar dapat terjangkau
oleh petani, Adapun subsidi benrh diperuntukkan bagi benih padi, kedelai,
jagung, dan ikan budidaya.

70



Bsb IV Anggat an Pendapatan dan lleluia Negora Tahut Anggaftn 2004

Sernentara itu,.l uga dialokasikan subsidi/bantuan dalam rangka penugasan
(Public Service Obligation/PSO) yang selama ini dianggatkan dalam pos
pengeluaran rutin lainnya, Subsidi ini diberikan kepada BUMN pe)aksana
PSO yaitu PT. KAI, PT. PEI..NI, PT. Pos Indonesia, PT. TVRI, PerumBulog.

Keseluruhan anggaran bantuan dalam rangka PSO diletaphan sebesar
Rp1. 1 16,0miliardalamAPBN2004, namunpadapossubsidi hanyaditampung
Rp840,0 miliar, sedangkan sisanya sebesar Rp276,0 miliar dita rnpung dal am
pos cadangan umum dan pcnggunaannya harus melalui pcrsclujuan Dl'IL.

Bunga Utang
Pembayaran bunga utang dalarn AI'BN tahun 2004 ditctaphan ltp65,71t'ilitrn
atau 3,3 persen terhadap PDB. Jumlah tersebut, baik secara nomtnal maupur
rasionya terhadap PDB, lebih rendah dibandingkan der, gan tahun 2003 yang
sebesar  Rp72,2 t r i l iun atau 4,0 persen tethadap PDB, Anggaran
pembayaran bunga utang Rp65,7 trihun tersebut, sekitar 62,9 pcrscn
digunakan untuk pembayaran bunga utang dalam negeri dan 37,1 persen

untukpembayaran bunga utang lLtar negeri.

Alokasi anggaran untuk pembayaran bunga utaug dalam negeri dalam
APBN tahun 2004 ditetapkan Rp41,3 tnliun atau 2,1 perscn terhadap I'DB.
Jumlah tersebut secara nominal mengalami penurunan 15,6 persen bila
dibandingkan dengan tahun 2003. Penurunan beban pen.rbayaran bunga
utang tersebut disebabkan terutama oleh (l) perkiraaan lebih rendahnya
suku bunga SBI-3 bulan, (ll) berkurangnya pembayaran bunga berjalan
(accruetl interest) scbagai dalipak dari program pcnataan ulang obligasi

i d f i , L  f d F n ^ n . , a

Sementara itu, alokasi anggaran belanja untuk pembayaran bunga utang

Belanja Pegawai

Penbayaran hunga

utang lalan APBN

2004 lehih rcnduh bila

dibandingka dengatl

tahun 2043

Penbayaran bunga

utang dala|t negeti do-

lam Al ' l lN 2Q01 dite-

tapkan Rp41,3 triILutl

atau 2,1 persen le adap

PD]]

[ 'enbd.yaran bunga

alclng luar negeri dile-

lapkan Rp24,4 triliun

dlau 1,2 persen lerhadqp

PDB

,4nggaran belanja

pegawai pusal dala l

APBN 2004 lebih tinggi

dibandingkan r:lengan

tahun 2003
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Belutya barong lolanr

,'IPBN 2004 t!iLerapkun

sehubungan dengan kebijakan pemerintah memberikan gaji ke-13 brgi
aparatur pemerintah dan pensiunan pada tahun 2004.

Dalam komponen belarla pegawai, alokasi anggaran untuk gali dan pensiun
ditetapkan Rp46,4 tril iun atau naik 1 1,8 persen bila dibandingkan dengan
tahun 2001. Peningkatan anggaran ga.1i dan pcnsiun inr dtsebabkan oleh
heberapa faktor', anlara Jain diperlukannya tambahan anggaran Lrntuk
nenampung lencana perbaikan kese.l ahtcraan pegawai negeri sipil, anggota
Tl\rI, anggola Polri, serta pensiunan melalui pemberian gaji dan pcnsiun ke-
13,  penyesuaian beberapa tunJangan fungsional ,  kenaikan tunjangan
fungsional bagi gum dan paramedis sebesar 10 pcrsen,

Sementara itu, anggaran untuk trLnjangau belas ditetapkan Rp1,7 tril iun,
atau meningkat 9,2 persen dibandingkan dcngan tahun 2003. Perubahan ini
berkai tan dengan kenaikau anggaran untuk menampung tambahan
tanggungan penenma lunjangan beras dan kenaikan halga beras sebagai
tlasar perhrtungan besarnya tunjangan beras.

Berkaitan dengan uang makan dan lault pauk, d itetapkan Rp4,4 tril iun atau
naik 28,1 persen dibandingkan dengan tahun 2003. Peningkatan anggaran
ini terkait dengan rcncana menaikkan besarnya uang makan dan lauk pauk
bagi anggota TNI dan Polri sekilar 17 persen, yaitu dari Rp 15.000,- menjadi
Rp17.500,- per orang per hari pada tahun 2004,

Selanjntnya, dalam tahun 2004 anggaran lainJain beJanja pegawai dalam
ncgeri dan belanla pegarvai luar negeri dircncanakan Rp4,2 h-iliun. Jumlah
ini mengalami peningkatan 7,3 persen dibandingkan dengan tahun 2003.
Alokasr anggaran untuk lainlain belanja pegawai dalam negeri dan belanja
pegawai luar negerl tersebut masing-masing ditclapkan Rp2,7 tril iun dan
Rp 1 ,5 triliun.

Belanja Barang

Alggaran belanja barang dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp 17,3 hihun
atau naik 7,0 persen drbandingkan dengan tahun 2003. Kenaikan anggaran
belanja barang terscbuL bcrsumber dari belanja barang dalam negeri dan
belanla balang luar negeri.

Dalam APBN tahLrn 2004, alokasi belanla bar ang dalam negeri ditetapkan Rp 16,1
triliun, yang berarli naik 6,9persen dibandingkan dengan tahrm 2003. Kenatkan
anggaran belanja barang dalam negeri tersebut akan digunakan antara lain
untukmengantisipasiadanya rencana reorganisasi dan pemekaran sahlankelja,
pengadaan sarana kerj a, biaya langganan daya danJasa, serla memenr-rhi biaya
pemeliharaan ber-bagai aset negara dan hasil pembangunan,

Sementara itu, alokasr anggaran belanja barang luar negeri dalam
Al,BN tahun 2004 ditetapkan Rp 1,2 ftiliun. Pemanfaatan anggaran tersebut
akan digunakan terutama rmtuk mendukung kegiatan operasional kedutaan
besar dan kantor-kanlor perwakilan pemerintah RI di berbagai negara
sal.rabat, sefia mengantisipasi pembukaan dan pcmekaran kantor perwakilar
di luar ncseri.
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Pengel ua ra n Ruti n La i n nya

Pengeluaran rutin lainnya dalam APBN tahun 2004 ditetapkan i(p18,4 hrhun
yang terdiri atas pengeluaran rutin lainnya murni Rp9,8 trihun dan dana
cadangan umum Rp8,6 triliun. Anggaran pengeluaran rutin lainnya tersebut
menunlukkan peningkatan 0,4 persen dibandingkan dengan tahun 2003.
Peningkatan tersebut terutama untuk mendukung (y' kelancaran pelaksanaan
Pemilu tahun 2004, dalam bentuk pelaksanaan pemilihan wakrl rakyat,
pemilihan presiden dan wakil prestden secara langsung, serta pengamanan
Pcnilu dan sidang umum tahunan serta (lf penyediaan dana cadangan
umum (kontgensi), guna mengantisipasi tidak tercapainya sasaran ekonomi
malco dan langkah kebrlakan yang akan dilakukan dalam tahun 2004, scrta
berbagai keadaan darurat.

Gambaran yang lebih rinci mengenai rencana anggaran belanja ruurn dalam
tahun anggaran 2004, disajikan dalam Tabel IV,4.

Tabel IV.4
PENGELUAR{NRUTIN

APBN PERUBAHAN 2OO3 DAN APBN 2OO4 ')
(triliun rupiah)

Uraian

Pengeluaran tut i
lainnyd dalum APBN

2004 ditetapkan Rpl8,4

l  l t n

DOKUMEIVTASI
BArtAfi AF AI rrA FlEt(AL

T'EPAI?TFiT},T! TiEIIATIGi |r II

2004
APBN-P OA lhd

PDB
APBN % thd

PDB

L Belanja Pegawai

2, Belanja Barang
3. Pembayaran Bunga Utang

a. DalamNegeri
b. LuarNegeri

4. Subsidi
a, BBM
b. Non-BBM
c BantuadPso

5, Pengeluaran Rutin Laimya

503
16,2 1 1 1

65,'7
4 t  1
) t t

72,2
48,9
23,3
7t1

10,2
0,0

1 R  1

2,8

0,9

4,0
J ' 7

1,3

1,9

0,6
0,0
1,0

)R .

0,9
1 ?

2,1,
1,2

1,3
0,'l

0,0
0,9

261.
1 4  5

11,0
0,8

18,4

Jumlah 1 9 1 , 8 10,7 184,4 o t

*) Pcrbcdaan satu angka di bclakang konra tc radap angka pcnjunrlahan adalah karena pembulatan

Sumber: Departemen Keuangan Rl

Pengel ua ra n Pem ba ng u na n
Penyusunan anggaran pembangunan tahun 2004 mengacu kepada Repeta
2004 yang merupakan Repeta terakhir dari rangkaian Program Pembangunan
Nasional (Propenas) 2000-2004. Dengan memperhatikan prtoritas
pembangunan yang telah ditetapkan dalam Propenas dan kondisi objektif
bangsa pada saat ini, maka dalam Repeta 2004 disusun arah dan prioritas

Prioritas penba guknn

nasionaltahun 2004

'13



Bab IV Anggartn Pendopatan dan Belanla Negttra Thhun Anggarun 2A04

I 'engeluaran penba,

ngunan dalam APIJN

tahun 2004 ditetapkan
Rp70,9 lriliun atou 3,5
perse terha(1ap I'DI]

Anggat atl penbidyodn

ru p i u h I i te ta p kan tl a [ant
APBN tahun 2004 11p50,5

Iriliun alau 2,5 persen

terhadapPDB

,' lnggarutl  pinjd|tan

p royek cli tetapl.asn daIant

APBNtahun2004 Rp20,4
lriliun alau 1,0 persen

te adap PDB.

Sektor selctor yang men-

dapal alokasi anggamtl
belarya penbangunun

1/l

pembangunan nasional  yang mel iput i  ( f  menjaga kesiuambungan
pertumbuhan ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahLcraan dan
kemakmuran rakyat dengan menekankan pada pembangunan sarana dan
prasarana ekonoml; ai, meningkatkan kualitas sumbcr daya manusia, yrtrg
pada dasarnya mengutamakan pen0apaian target wajib belajar pendtdikan
dasar scmbilan tahun dan perbaikan pelayanan kesehatau; fll, meningkatkan
penanggulangan kcmiskinan; (lu) rnenjamin ketahanan pangan, melalui
pcnjanxnan ketelsediaan pangan hasil produksi dalam negeli yang berdampak
pada perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan petani;
fv) memantapkan pembangunan politik, dalam rangka mcncgakkan
kcdaulatan ralgrat dengan menyelenggaralen pemilihan anggota legislatif
dan pemilihan langsung presiden dan wakil prcsidcn dalam I'emilu tahun
2004 (vi) memberantas korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dan
mencgakhan hukum; (v'./ memantapkan pcnbangunan peltahanan dan
keanranan; (vlil) mcmantapkan pembangunan daerah, dcngan penel€nan
pacia percepatan pembangunan Kawasan'limur Indonesia (KTI) dan
wilayah tertinggal lainnya, telmasuk penanganan wilayah perbatasan dan
rehabilitasi daerah pasca konflik; dau (r.t/ meningkatkan konscrvasi dan
rehabihtasi sumbel daya alam dan lingkungan hidup.

Guna mendr"rkung pencapaian priot itas-plioritas pembangunan ler sebut di
alas dan dengan memperhatikan kcmampuan keuangan negara, maka
pengeluaran pcmbangunan yang ditetapkan dalam APBN tahun 2004 sebesar
Rp70,9 trrJiun atau 3,5 perscn Lerhadap I'DB. Jumlah ini secara nominal
menul uld<an pemngkatan 7,1 persen apablla dlbandingkan dengan perkiraan
pengeluaran pembangunau tahun 2003. Namun sccara relatif; raslo
pengeluaran pembangunan tcrhadap PDts tahun 2004 sebesar 3,5 pcrsen,
adalah lebih rendah apabila dibandrngkan dengan perkiraan tahun 2003.
Sumber pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pengcluaran pembar.rgunan
tersebut direncanakan berasal dari pembrayaan rupiah sebesar 71,3 pcrscn
serta dari pin1aman proyek dan hibah luar ncgcri sebesar 28,7 persen.

Pengeluaran pembangunan yang bersumber dari pembiayaan rupiah dalam
APBN tahLui 2004 ditetapkan sebesar Rp50,5 triliun atau 2,5 pelsen terhadap
PDB. Jumlah inr secala nominal menunjukkan pcnurunan 1,1 persen apabila
dibandingkan dcngan perkiraan pembiayaan rupiah dalam tahun 2003.
Namun secara relatif, rasro pcmbiayaan flrpiah terhadap PDB tahun 2004
scbesar 2,5 persen adalah lebih rendah apabila dibandingkan dengan
perkiraan tahun 2003.

Sementara itu, pengeluaran pembangunan yang bersumber dali pinjaman
proyek dan hrbah luar negeri dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp20,4
hrliur. Jumlah ini secara nominal menunlukkan kenaikan sebesar 35,0 perscn
apabila dibandingkan dengan perkiraan pinj aman proyek dan hibah luar negeri
dalam tahun 2003. Namun secara relatil, rasio pinjaman proyek dan hibah
luar negeri terhadap PDB tahun 2004 masih tetap sama sebesar 1,0 persen
apabila dibandingkan dengan perkiraan tahun 2003.

Guna mendukung pencapaian prioritas-prioritas pembangunan yang lclah
ditetapkan dalam Repeta 2004, terdapat beberapa sektor yang mendapat
alokasi anggaran yang relatrf cukup besar yaitu (, sektor pendidikan,
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kebudayaan nasional ,  pemuda dan o lah raga sel lesar  Rp 15.338,7 n i l iar .
/irl sektor- pcrtal]auan dan keamanan sebcsar Rp 10,721,8 miliar', (lr4 sektor
hanspodasi, meteorologr clan geofisika sebesar Rp 9.922,7 n.uliar, flr) sektor
kcscjahteraan sosial. kesehatan, dan pcmberdayaan pelempuan sebesar
Rp7.290,3 miliar, dan fyl sektor pellanian, kehutanan, kclautan, dan perikanan
scbesar I{p 4.91 8.7 miliar. Di samping itu berbagai sektor ncngalami
penlngkalan ar.iggaran adalah f, sektor intluslri; /lf sektor sumber daya
alam dan lingkungan hid up, dan tata ruang; f1l, sektor aparalur negara dall
pcngawasan; fll, sektor agama; a, sektor pettahanan dan keamanan.
Dengan jumlah altggaratl pembangunan dalam APBN tahun 2004 yang
rneningkat reiaLifkccil bila dibandingkan dengan realisasinya dalam tahun
2003, maka keputnsan untuk mcningltalkan a lokasi anggaran untuk sektot -
sektor lclscbul cii atas akan mempunyai konsckLLcnsi aclanya penurunan
alokasi anggaran ltcmbangunan bagr sektor-sektor lainnya. Namun dcmikian,
hal ini ticlak berar.li bahwa sektor-scktor yang laur menladi kurang penting
kalena sektor-scktor yang lainjuga mendapat alokasi anggaran yang relatif
:lencukupi sesuai dengan kcbul.uhan allggaran yang diperlukan. Selanjutnyt.
guna mcnclapatkan gamltaran mengenai  program pembangunan pada
masing-rnasing scltlor sccala lebih rinci dalarn tahun 2004 dapat diikuti melalui
ura ian berikut.

Memahami permasa Lahan masih reudahnya tingkat partisipasi pcndrdihan,
rendahnya kual i tas dan rc lcvansi  pendid ikan.  se l ta  belum opt imalnya
pcla l (sanaan desentra l isas i  pembangunan pendid ikan,  upaya LLntuk
meningkaLkan kualltas sun.rber daya manusia menjadi ptioritas pembangunan
trasional. lJntul( itu, sekaligus scbagai upaya secara beltahap sesuai dcngan
kcmanpuan keuangan negara dalam rangka n'rcmenuhi Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tenlang Sistem Pendidikan Nasional pasal 49 ayat
(1) berik-ut penjelasannya, maka dalam APBN tahun 20{)4 sekor pendidrkan,
kcbudayaan nasional, pemuda dan olah raga ditctapkan sebesar llp I 5.3311,7
miliar. Anggaran tcrscbul akalt dialokasikan masing-masing untuk subsektor
pendidikan sebesar Rp 14.301 ,7 miliar I subsektor pendidikan luar sekolah
sebesar 11p695,7 miliar; subsektor kcbuclayaan nasional sebesal Rpl35,3
miliar; scrl.a subsektor pemuda dan olah raga sebcsar Rp206,0 mihar.

Alokasi  anggaran subseklor  pcndid ikan d igr . rnakan antara la in  untuk
(rJ n.tcmperluas.;angkauan dan daya tampung SD, MI, SIvIB MTs, SMU,
SMK dan MA, scrta lembaga pendrdikan prasekolah; [f meningkatkan
kesamaan kesempatan untuk mcmpcroleh pendidikau bagi keJompok yang
kurang ber untung, rerutama meleka yang tinggal di daerah terpencil dan
perkotaan kumuh, daerah bermasalah, daerah perbatasan dan KTI,
masyarakat miskin, dan anak yang berkelainan; (ll l menrngkatkan kualitas
pendidikan dasar', menengah dan prasekolah; (ny' menrnglctkan mauajemen
pcndjdikan dasar dan prasekolah berbasis pada sekolah dan masyarakat;
(u/ meningkaLkan efisiensi pemanfaatan sumber daya pendidikan yang
tersedia; (vr) meningkatkan keadilan dalam pembiayaan dengan dana publik;
(virl meningkatkan efektivitas pendidikan sesuai{engan kcbr.Jakan kondisi
setempat; (vlir) meningkatkan kinerla personel dan lembaga pendidikan;
(r, meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendorong program
pcndrdilen; (x/ meningkatkan transpalansi dan akuntabilitas penyelenggaraan

t uhup  heso r  c l o l an t
)1'B N tahm 2041

/t I tggrl t an PenI Da I tgt o I u n

sck lo r  pend id t kan ,

kebtrdaya o n rt asi ou a I,
petrula tlan olah rcga
litetapkan lakut ll'BN
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75



Beb II/ Anggaran Pendapeto dan llelutja Negara Tahun Anggru at 2aa4

[ ' i  ior l Ius Ie ggunaa
pe t tgc lua ta r t  pe tnba -

ngu)ta s b.^ektor pen-
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p e n g e  I | a  r d  1 1  p e n l b o ,
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lakbt  per lohal)on do)1
keantanan dala lnt

RAPBN tahun  2001
ditetdlhdn Rl, I 0. 7 2 /,E

I) 1 i () ritas pen ggu n oa n
Pen  ge luo  rd  n  pe  t ba
ttgrrat su ltseltor per-

pendidrkan; f.r, menrngkatkan l alitas dan televansi pendidikan tinggi dengan
dunra kerja; ftiil mentngkatkan pcmeralaan kcsempatan mempero)eh
pendidikan turggi, khususnya bagi sisrva berprestasi dari keluarga kulang
mampu: serta fxli, meningkatkan sinkronisasi dan koordinasi percncanaan!
pelaksanaan, pengendahan. dan pengawasan program-proE am pendidikan
batk antarjcnjang, jenis dan j alur maupun antardaerah.

Di snbsektor pendidilftn luar sekolalr, alokasi anggalan akan digunakan
lerutama untuk mendukung petlcapaian target WaJib Belajar Pendidikan
Dasar sembilan tahun melalui Kelar Paket A setara SD/MI dan Ke; a:: Paket
B setara SMI'/M Ji, dengan melaltsanahan pcndidikar.r keaksaraan tungstonal
scbagai upaya nlenurunkan angka buta aksara khususnya bagi masyarakat
us ia dewasa,  menyediakan pelayauan pendid ikan ber :ke lanjutan bagi
penduduk dewasa terutarna dalam upaya mcningkatkan keterampilan dan
pendapalan melalui berbagai pendidjkan kesetaraan dan kut.sus, ser.ta
menyediakan pelayanalt pendidikan bagi anak usia diui dalam raugka
mernpersiapl<an anak untLrk rnengikLrtijenjang sekolah dasar dcngan tctap
mempertimbangkan tumbuh kembang anak.

Pada subseklol ketrudayaan nasional. alokasi anggar.an akan digunakan untuk
(r) mengembanghan dan memasyarakatkan nrlai-nilai budaya bangsa untr.rk
memperkokoh jati drri bangsa: (ll) memantapkan dan mcngcmbangkan
berbagai  wujud ikatan kehangsaan;  ( l i t )  meningkatkan pengelo laan
rnultikultur; (lv) menyusun konsep, melakukan sosialisasi, advokasi, dan

j l i t a s r  u n t u k  t e r c i p t a n y a  h a k  c i p r a  k o l e k t i f  b u d a y a  b a n g s a ;
meningkatkan upaya pelestarian dan pengembangan aset budaya; dan
n]cr]gernbangl(an kapasjtas pelayanan perpustakaan.

Sementara itu, dalam rangka menjaga kcLcntraman dan keamanan
masyara at, selta keutuhan bangsa dan Negara Kesaluan Republilr
Indoncsi (NKRI), sektor per tal.ranan dan keamanan dalam R-{PBN tahun
2004 ditetapkan scbcsar Rp10,721,8 miliar'. Anggaran tersebut aka
dialokasikan masing-masing unfuk subscktor pcrtahanan sebesar Rp7.702,
miliar; dan subsektor keamanan Rp3,019,5 miliar.

Dr subsektor pertahanan, alokasi anggaran digunakan ter tama untuk
mendorong pelaksanaan program pengembangan perlahanal TNI dan

yang saat ini masih bellanjut; (lr) pengembangan personil (Bangpersr, yarru
melanjutkan pemcliharaan kekuatan yang sudah ada dan menamb;h kekuatan
secara bertahap serta meningkatkan profesionalisme prajurit TNI melalui
pemenuhan sarana dan plasarana pendidikan; (llr) pembangunan matenil
(Bangmat), yaitu menambah, melengkapr, dan memeiihara alal utama sistem
senJata (alutsista) TNI dan fasilitas pangkalan; fivJ pengembangan fasilitas
(Bangfas), yaitu diprioritaskan kepada pembangunan sarana da; prasarana
pendidikan dan latihan serta rehabilitasl/pembangunan rumah tidak layak
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huni (RTI,H); (ry' perkuatan sarana dan prasarana intelilen yang andal; serta
fvy' pembangunan pos-pos pertaltanan di wilayah perbatasan an pulau-
pulau terluar,

Di subsektor keamanan, alohasi anggaran digunakan terutama rLntuk
(y' meningkatkan penyelenggaraan fungsi-fungsi operasional dan fungsi
pembinaan dalam pelaksanaan tugas; (ii) rnennta dan membangun
organisasi Polri sejalan dengan kemandirian otonomi daerah derigan
terbentuknya satuan wilayah; (iil) melan;utkan pengembangan kekuatat.r
Polri secara bertahap dalam tangka memenuhi kcbutul.ran person il, materiil,
dan fasilitas yang memadai; {iu/ menyusun dan menycmpumakan pir.anti
lunak petunjuk pelaksanaan di lapangan yang dtsesuaikan dengan rclomasr
Polri; dan (v) mencegah dan menanggulangi masalah narkotika, psikotloprka
dan bahan adiktif lainnya (narkoba).

Selanjutnya, guna mcndukung pelaksanan pembangunan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana dasar pcnunl ang pembangunan ekonomi, maka dalanr
APBN tahun 2004 sektor transportasi, meteol'ologi dan geolisika dilctaplon
memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp9.922,7 miliar. Ailggal.an tersebut
akan dialokasikan masing-masrng untuk subsektor prasarana '; alan sebesar
Itp5.115,2 miliar; subsektor transportasi tlarat sebesar Rp1.830,1 miliar;
subsektor tlansportasi laut RpL272,4 miliar; subsckLor transportasi rLdara
Rp1.520,0 miliat', selta subscktor meterologi, geoflsika, pcncarian dan
penyelamatan sebesar Itp I 85,0 mihar.

Alokasi anggaran pada scktor transportasi, meteorologi, clan geofisika
tersebut akan digunakan antara larn untuk (y' mempertahankan Lingkat
pelayanan melalui rchabilitasi berbagai sarana dan prasarana transportasi,
pos dan te lekomunikasi ;  ( l f  meningkatkan keselamatan pelayanan
transportasr; (llf melanjutka rehabilitasi dan reformasi di bidang sarana
dan prasarana transportasi, p s dan telekomunikasi, tennasuk mekanismc
penctapan harga serta penyempumaan berbagai peraturan perundang-
undangan dan kelembagaan yang terkait dengan penyediaan jasa pclayanan
sarana dan prasarana transportasi; (lv) meningkatkan keterpaduan sistem
transportasl nasional dan sistem trarsportasi wilayah scrta heterpaduan
antarmoda; dan (u) meningkatkan akscsibilitas t.nasyarakat terhadap jasa
pelayanan sarana dan prasarana transportasi, pos dan telekornunikasi serta
pclayanan keperintisan, terutama di daerah telpencil dan dacrah perbatasan.

Selanjutnya, scktor kesejahteraan sosial, kcschatan, dan pemberdayaan
perempuan dalam APBN tahun 2004 ditetapkan sebesar Rp7.290,3 miliar.
Anggaran in i  akan d ia lokasikan masing-masing untuk subsektor
kesejahteraan sosral sebesar Rp 1.768,9 miliar; subsektor kesehatan sebesar
Rp_5.442,0 miliar; dan subsektor pernberdayaan perempuan sebesar Rp79,4
rI]1tlar,

Alokasi anggaran pada subsektor kesejahteraan sosial akan diarahkan
terutama untuk mendukung pelaksanaan empat proganr pokok dan satu
program lintas selctor, yaitu (y' program pengembangan potensi kcsc.; ahteraan
sosial; (lf program peningkatan kualitas manaj emen dan profesionalisme;
(iiy' program pengembangan keserasian kebr.1akan publik dan penanganan

Ptiori tas pcuggunLtun
petLge luaran p r i  t1t
bu ngut a n subsektot
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teoroIogi dan geoJisiku

dalau APBN rahn 2A04
diretttpktn RpQ 922,7

Pt ioI i las pct)ggulaa

penge lua run  pe  t

bang nau sal(ar lrluts-
pot tasi, netearclogi tlan
gcoJisiktt

,4 n ggu ra n pen t ba n gun a n
sektar kesejahteraatt so
sial,kesclnton, d peDt
Deraa.yaan FerentPuan
dalunt tt'BN 2004 dite.
tapkan Rp7 29aj ntilinr

I) | io ri I as pe t t ggaro a I r
pengeluo ro n pen
bongunan subsektor
kesajahteroon sosial

11



Bab IV Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2004

Priori las peuggunaan

pen geluoron pefi t

ba ngu nan subsektrtr
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ikandn ditelapkan
Rp4 918.7 miliar

masalah-masalah sosral; fivl program pengembangan sistem informasi
masalah-masalah sosiall dan (v) program peningkatan peran masyarakat
dan kemampuan kelembagaan pengarusutamaan gender.

Sementara itu, alokasi anggaran pada subsektor kesehatan terutama
diarahkan unhrk [) meningkatkan mutu sumbet daya manusia dan lingkungan
dengan paradigma sehat; (it menlngkatkan dan memelihara inutu dan
lembaga pelayanan keseltatan melalui pemberdayaan tenaga kesehatan,
sarana dan prasarana bidang medis, termasuk ketersediaan obat dan
pengawasan obat ,  makanan,  dan bahan berbahaya la innya;  dan
fir', mengutamakan pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan dan gizi
bagi keluarga miskin dan kelompok rentan, pengungsi dan korban bencana,
pemcnuhan pelayanan yang berdampak luas bagi  masyarakat ,  dan
pemenuhan kebutuhan pclayanan kesehatan di wilayah KTI dan daerah
yang baru dimekarkan. Adapun kegratan pokok yang akan dilaksanakan
dalam tahun 2004 antara lain untuk (y' meningkatkan mutu lingkungan
perumahan dan permukiman, mencakup pengawasan kesehatan lingkungan
dan pcngawasan kualitas air; (lf meningkatkan pemberantasan penyakit
menular dan tidak mcnular serta pelaksanaan imunisasi; (lll) meningkatkan
upaya penyembuhan penyakit dan pemulihan; (lvJ meningkatkan penluluhan
gizi masyarakat; (v) menanggulangi gizi k-urang dan menekan kej adian glzl
buruk pada balita, serta menanggulangi kurang energi konik pada wanita
usta subur, termasuk ibu hamil dan ibu nifas; (ul) menanggulangi gangguan
akibat  kurang yodium, anemia g iz i  bes i ,  dan kurang v i tamin A;
(vif meningkatkan pendidikan dan pelatihan, serta pendayagunaan tenaga
kesehatan; (ulll) meningkatkan pengamanan bahaya penyalahgunaan dan
kesalahan obat, narkotika, dan bahan ber-bahaya lainnya; (l:r) meni4gkatkan
pengamanan dan pengawasan obat dan makanan; (x/ mengembangkan
kebijakan dan manajemen kesehatan; dan (xr) mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologr kesehatan, termasuk pengembangan sistem
rnformasi kesehatan.

Alokasi anggaran pada subsektor pemberdayaan perempuan digunakan
untuk (y' meningkatkan kualitas hidup perempuan terutama di bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial budaya, dan mewujudkan
sinkonisasi serta integrasi kebijakan pemberdayaan percmpuan ke dalam
kebi jakan program pembangunan nasional  dan daerah;
(lf menyempulnakan dan menyusun produk hukum yang mendukung
terwujudnya kcadilan dan kesetaraan genderl (iii) meningkatkan partisipasi
dan kemandirian masyarakat dalam pemberdayaan perempuan di segala
bidang pembangun an; dan (iv) mengembangkan unit kelembagaan dan
jaringan pendukung pengarusutamaan gender di tingkat nasional maupun
daerah-

Dalam APBN tahun 2004, sektor pertanian, kehutanan, kelautan dan
perikanan ditetapkan sebcsar Rp4.918,7 miliar. Arggaran tersebut akan
dialokasikan masing-masing untuk subsektor pertanian sebesar Rp3.304,8
miliar; subsektor kehutanan sebesar Rp107,7'miliar; dan subsektor kelautan
dan perikanan Rp1.506,2 miliar.
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Melalui program peningkatan ketahanan pangan dan pengembangan
agrobisnis, beberapa langkah pokok yang akan dilakukan pada subseklor
pertanian dalam tahun anggaran 2004 meliputi (y' peningkatan produksi
pangan melalui ekstensifikasi lahan pertanian dan peningkatan intcnsttas
tanam; (ii) optimalisasr lahan kenng, tadah hujan, lebak dan pasang surut
bagi pengembangan pangat; (iii) pengembangan diversifikasi produksr dan
diversifikasi konsumsi pangan; (i v/ pemantapan pengembangan agrobisnis
komoditas komersil non beras (tanaman pangan, holhkultura, perkebunan,
dan petemakan) dalam rangka pengembangan komoditas unggulan daerah;
(v/ peningkatan akses terhadap input dan layanan agnbisnis; (vf peningkatan
srstem karantina dan litbang pertanlan; sefta (vif bimbingan dan bantuan
perbaikan jaringan irigasi di lahan pertanian dan sarana pengolahan hasrl
pertanian.

Pada subsektor kehutanan, kebijakan pengelolaan hutan lebih beroricntasi
pada upaya rehabilitasi dan konser.rasi. Oleh karena itu, alokasi anggaran
pembangunan akan diarahkan terutama untuk pemberantasan penebangan
Iiar (illegal logging), penanggulangan kebakaran hutan, restrukturisasi
sektor kehutanan, rehabilitasi dan konselasi sumber daya hutan, penguatan
desentra'lisasi bidang kehutanan, dan kegiatan pendukung lainnya.

Sementara itu, pada subsektor kelautan dan perikanan, alokasi anggaran
pembangunan akan diprioritaskan antara lain untuk (y' meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sektor kelautan dan perikanan berbasis bisnis
perikanan; (ii) pemberdayaan masyarakat nelayan, pembudidaya ikan, dan
masyarakat pesisir lainnya; (llf memperbaiki ekosistem laut, pesisir dan
perairan tawar serta meningkatkan populasi ikan dan biota lainnya;
(iv,) pengendalian dan pengawasan pendayagunaan sumberdaya kelautan
dari kegiatan perusakan dan penctrian; (vJ membangun pulau-pulau kecil
secara berkelanjutan dan berbasis masyarakat; (vl) pengembangan teknologi
dan sistem informasi sumber daya kelautan dan perikanan, pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan, pendidikan dan penyuluhan, serta
penguatan kelembagaan; dan (vli) penyelesaian pengelolaan sumber daya
kelautan dan perikanan sehubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah.

Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan, termasuk keamanan pangan,
dalam A-PBN tahun 2004 anggaran sektor pengairan ditetapkan sebesar
Rp4.798, I miliar. Anggaran tersebut akan dialokasikan masing-masing untuk
subsektor pengembangan dan pengelolaan pengairan sebesar Rp2.585,0
miliar, dan subseklor pengembangan dan pengelolaan sumber-sumber air
sebesar Rp2.213,1 miliar.

Alokasi anggaran pada sektorpengairan tersebut di atas digunakan terutama
untuk (y' rehabilitasi dan peningkatanjanngan irigasi/rawa pada lahan-lahan
produktif, terutama daerahdaerah lumbung pangan dan tambak rakyat untuk
mendukung ketahanan pangan; (ii) pembangunan prasarana irigasi baru
secara selektif, terutama pada daerah-daerah yang lahannya telah siap
ditanami; (iii) penrngkztan efektivitas dan efisiensi pemanfaatan jaringan
ingasi/rawa untuk pengembangan pertanian, pertambakan, dan perdesaan
dalam rangka mendukung peningkatan pendapatan dan kesqjahleraan petani;
(iv) rehabilitasi, peningkatan, dan pembangunan prasarana air baku rumah
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langga, perkotaqn, perdesaan, dan industri; (v] opcrasi, pemeliharaan,
rehabilitasi, pcniigkatan, serta pembangunan waduk/embung/situ;
{r,f operasr, pemeliharaan dan perbaikan alur sungai serta rehabilitasi dan
pembangunan prasarana pengendalian banj ir dan prasarana pcrlindungan
pantai untuk melindungi kawasan pertanian produldtfdan kawasan strategis
laimrya; dan (vlf pengaturan kembali tugas, wcwcnang, dan targgungJawab
pemerlnLah pusat, provinsl, dan kabupaten/kota untuk mendorong
pengelolaan irigasi oleh organisasi petanr pengelola irigasi, serta pengelolaan
sun]ber-sunrber  a i r  drn wi layah sunga i .

Sementara itu, dalam menasuki tahap konsolidasi dan upaya untuk
memantapkan pembangunan daerah, scktor penbangunan daerah dalam
APBN Lahun 2004 ditetapkan sebesar Rp3.227,8 miliar, Anggaran tcrscbuL
akan dialokasikan nlasing-masing untuk subsektor otonomi daerah sebesar
Rp 190,5 mrliar; sefta subsektor pengembangan wilayah dan penberdayaar.r
masyarakat sebesar 1tp3.037,3 miliar.

Dalam rangka mendorong terwujudnya pelaksanaan otonomi daerah secara
luas,  nyata,  dan ber tanggung jawab,  maka a lokasi  anggaran sehtor
pemhangunan daerah akan digunakan antara lain rntuk f, melanjutkan proses
sinkronrsasi belbagai produk kebij akan linl.as sektoral dan daerah secata
terintegrasl serta meningkatkan paya sosialisasi berbagai produk pcraLuran
secara terintegrasi; frJ mclakukanpenyempumaan Llndang-undangNomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan aturan pelaksanaannya
dengan mcmperhatikan n.romentrm dan kondisi yang lepat serta menghildari
kemnngkinan terj adinya implikasi dan gejolak yang berpengaruh terhadap
stabilitas penyelenggaraan pemerinl.ah daerah; (iii) rnelak-ukan berbagai
sosialisasr sccara intersif terhadap kebijakan dan inslrumen pelaksanaan
otonomi daerah; (iv) mcnyusun visi dan komihnen bersama dari seluruh
slttlceholders baikjaj alan pemerintahan, masyarakat traupun swasta Ltntuk
mensukseskan otouomi daerah dalam platform dan kerangka kerj a yang
lebih lelas; (v) menyempurnahan berbagai atulan berkenaan dengan
inslrumen pelaksanaan otonomi dacrah yang sering bermasalah; dan
(vf mengcmbangkan instrumen kebijakan dan dukungan operasional bagi
upaya peningkatan koordrnasi pembangunan daerah, penanggulangan
kcmishinan, dan pemberdayaan masyarakat.

Sehubungan dengan hal itu, dalam upaya pengembangan wilayah, anggaran
p e m b a n g n n a n  d a l a m  A P B N  l a h u n  2 0 0 4  a k a u  d i g n n a k a n  u n t u k
ftJ penrngkatan ekonomi wilayahj fl, pengembangan wilayah strategis dan
cepat tr.rmbuh; (iif pcn[rgkatan kelasama dengan negara tetangga, tcrul.ama
antarwilayah di perbatasan antamcgara; (lvl peuingkatan pelanan pada
semua trngkat pemerintahan dalam pengelolaan dan pcngcmbangan kawasan
p e r d a g a n g a n  b c b a s  d a n  p e l a b u h a n  b e b a s  d i  S a b a n g  d a n
Batam; (v) penyusunan peraturan pclaksanaaan otonotnikhusus di Provinsi
NAD dan Provinsi Papua, secara konsisten dan berkesinambnngan;
(ur)  pemul ihan pembangunan d i  I ' rov ins i  Maluku dan perccpatan
pembangunan di Provinsi Maluku Ulara dan daerah pasca konflik lain;
1vly' peningkatan pemeliharaan dan penyediaan prasarana dan sarana di
kawasan perkotaan dan perdcsaan; fyl, penguatan keterkaitan kegiatan
ekonomi antara desa-kota.  antarkabupatcn/hota,  antarprov ins i ;  dan
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frV peningl{alan sumber daya ntanusia melaluj peningkatan peudidikan dan
pelayal']an ]resehatan.

Scmentar-a ittl. ul1tul( mengn|angi kcscrlaugan pertumbuhan antardaerah.
serta Lrcberpihakan van-s nvata ter.hadap pembangunan KTI dan karvasan-
liau asan larnnva yallg tertinggal. dirvLrjudkan dalam kcbilakan penyediaan
arlggararl vang optimal, L)alam perspeklif pennlgkatan integrilas atas ftrang
rvilal,',ah nasional. penanganan rvilavah perbatasau clarat dan lalrt terntasLLl(
pular"t-pulau lcrluar al<an semakin ditingkatkan se.jalan dengan pelubahan
orrcntasr penrbangunan dari pendekatan kontinental ke arah pcr.rdel<atan
penrbangunan berbasis  r la lL t i r l .

D r l a n r  A P B N  l a h L r n  2 0 0 . 1 .  s e l ( t o l  a p 0 r a t U r  n e q a r a  d a n  P c n s a \ \ a s a 1 1
dl tc l lp l (anse br-sar  Rp- l  028,1 l r i l iar  A l lggaranlcrscbutakandia lo l<asi l<rLrr
ntasr tg-nrrs ing untL l l (  subsel ( tor  apat 'aLLl r  l tegafa sebestr r  Rp2.9.10.0 nt i l i l r  :
scr La sLrbsel(tor pen(laya!lLrnaan sistem dan pclahsanaan penga\\ as0n ltp8E. I
lu l r l iar  A lo l t rs i  anggaran l lcmbangunal t  untLLk sc l ( to f  1n i  akan d igLrnakan
[crLLtaL]ra LLrlLlk ntcnrngl<atkan akunlabilitas dai pengarYaslrrn. pellataan
l<clcmbagaan dan l{eta ta lal<sa naan, peningkatan kapasitas dan ltrol'csiorralitas
SDM apalat r - r r .  dan peningl<atan kual i tas pelayanan publ ik .  Dalam sektor
ruri, jr.rga dialokasikan tlana cadangan untuli lrenampung dan mcngantisipasi
l(egialan-kegtatan mendcsak,

Dalam APBN tahun 2004,  anggaran scktor  per tambangan c lan enelg i
d i te tapl tan sebesal  Rp2.852.3 mi l iar  Anggaran tcrsebur  akan d ia lokasikan
r.r'raslng-maslng untuk suhsektor pcrta:lbangan Rp288,0 miliar dan subsektor
cncrgi llp2 5 64,3 nlliar,

Pada subsektor peltambangatlr alokasi anggaran pernbangunan akan
cltprtotitaskan antara lain untul< (f mcngcmbangkan sumber claya pertambangan
yang berwau"asan lingltLrngan, serla mendorong upaya pemant'aatamrya agal
lebih maksimal; fl, penjngkatan penegakan hukunr dalam upaya mencegah
pemsakan lingkuugan, dan meningkalkan kervaspadaan terhadap bencana aJam
gcologi; fi l, lxelarlutl(an proses penyusunan undang-undang pcrlalnbangal)
umum dcngan secara lebih kctat clilakukan monitoring dan pembahasan dengan
pihak yang bcrhaitan; (1! nreningltatL<an kemitraan dcngan industri dan
masyarakat, untuk menj awab tantangan kebutuhan industri dan masyarakat
terhatlap hasil tambang; serta /vJ meningkatkan transparansi kebilakan dan
ltraturan perundamg-undangan yang m.rmpu menadk pcnanat.nan modal dalan1
LLsaha pertambangan.

Pada subsektor energi alokasi anggalan pemhangunan akan dLplioritaskan
antara larn untuk /f perluasan Jat:ingau transmisi dan distribLrsi gas dan
helistrikan; lirJ rchabilitasi dan peningkatan kapasitas pembanghit dan
pcnyaltiran gas dan ke)istrikan; (ilf pemanfaatan energibaru terutama untuk
daerah di Luar jangkauan pelayanan lishik PLN, termasuk penlngkatan
pemanfaatan energi pauas bumi, serta mini clan mikohidro; /1r,7 mcnciptakan
industri l istr'rk yang lebih efisien; dan /v) melanjutkan pencrptaan iklin.r
investasi pcnyediaan tenaga lisfflk yang kompetitifdan transpilrrn.

Anggaran sektor pcrumahan dan perrnukrman dalam APBN tahun 2004
ditetapkan-sebesar Rp 1 .63 1,3 :li l iar:. Anggaran terscbut akatl dialokasikan

I , lpal a nrengLtratrgi

Icscnl t t  r t  gan pcrtunt-

hthtu utrtttdu,:nth

. I t t g,:.r t r L t t t pt t t tl.u t t,.ru t t'u t

s t l , to t  , tp l t  i t l t r  t t t ,uL t tL t

I L t t I  t ) r \ t , \ 1 " d \ , 1 t t  { l t  t | | t t ) |

t l ' B \  t , ! h u u  : t ) 0 1

t !  t  l f l  t l ) l i L t  u  Jc1) . rJ ' / /

) n ggd ra r t pal r I tu t tgr ru t t
scktor pcrttn$onuau dat
etut gr tluldtr I PIIN 2004
I i t?tapl i t i  l  Rp) 852,3
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lnasing-masing untuk subsektor penlmahan sebesar Rp699,9 miliar dan
sLLbsel(tor permukiman Rp931,4 miliar,

A lokasi  anggaran pada sLl l lsektor  perumahan akan d igunakan untuk
rrenrbiaya i kegiatan f, pengembangan sistcn1 pcrulnahan swadaya melalui
p e n y e d i a a n  p e r u m a ] ' , a n  d a n  P S D - P e r k i m  y a n g  b e r t u m p u  p a d a
pembeldayaan masyarakal, /i l) penge rbangan l(awasan siap bangun/
llngktrngan siap bangun (Kasiba/Lisiba); (li) penanggulangan akibal bencana
alam c lan kcrusuhan sosia l ;  f l r ,  pengernbangan kawasan perbatasan;
fr, pengembangan pulau kecil dan dacrah tcrtrnggal: lvr) pcngcmbangan
l inghungan perumahan pada kawasan te lp i l ih  pusat  pengembangan;
fvil, penguatan kclcmbagaan pcngawasan konstruksi dan keselantatan
bangunan; frLlirJ lehabilitasi bangunan negara; f/t penyusunan kcbrlakan,
pcdorrran. norma, standar bidang perulnahan dan permukirnan; ar:, penataan
dan rehabilitasi lingkungan permukiman kumuh, dan frry perbaikan clan
pcnrtaan kembaLl Lrngl<ungan per.nrukiman tradisional

A l o k a s i  a n g g a r a n  p a d a  s u b s e k t o r  p e r m u k i m a n  d i g u n a k a n  u n l u k
(f meningkatkan kualitas dar'l memperlnas pelayanan prasarana dan sarana
permr"rkiman perkotaan untuk mcmbcrikan kelnuciahan bagi masyarakat
m e n d a p a t k a n  p e l a y a n a n  p r a s a r a n a  d a n  s a r a n a  p e r m u k i m a n ;
(l) meningkatkan kinerja pengelolaan kota dalam rangka mewuludkan kota
layak buni, tumbuh kembang secara kompetitif, dan mcmperkuat fungsi
intemal dan ekstemal kota agar tenvujud sinetgi antara pembangunan
perkotaan dan perdesaan; scrta (llr) membangun prasarana dan sarana yang
melayani ketelkaitan ekonomi antardesa, maupun desa dengan kota dcngan
meningkatltan aksesibrlitas serta prasarana dan sarana ekonomi yang
memadai, baik antara desa terlinggal ke dcsa pusat pertumbuhan maupun
l<e kota terdekat.

Sel<tor perdagangan, pengembangan usaha nasional, keuangan, dan koperasi,
dalam AIBN tahun 2004 ditetapkan sebesar Rp1.548,4 miliar. Anggaran
lcrscbul akan dialohasikan masrng-masing untuk subsektor perdagangan
dalam negeri sebesar Rp117,0 miliar; subsektor perdagangan luar negeri
sebesar Rpz93,8 miliar'; subsektor pengembangan usaha nasional sebesar
Rp 13 5,0 miliar; subsektor keuangan Itp74,1 mlhar, selta subsektor koperasi
dan usaha mrkro, kecil dan mcncngah scbcsar Rp928,5 miliar,

Anggar an yang dialokasikan untuk pengeluaran pembangunan subsektor
perdagangan dalam ncgcri akan climanfaatkan terutama untuk {y' program
pengembangan distribusi nasional, dan (lf program pengembangan usaha
le:lbaga perdagangan. Prograrnpengembangan dish'ibusi nasional diarahkan
untuk meningkatkan kelancaran distribusi yang lcbih cfisicn dan cfektrf,
r rendukung opt imal isas i  sa lana d is t r ibus i ,  peningkatan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan dan memperluas pasar, meningkatkan
pelayanan inlbrmasi pasar, mendorong peningkatan aktivitas perdagangan
dalam negeri yang semakin efektif, efisien dan bebas distorsi, serta
pcmbcrdayaan produksi dalam negeri. Adapun kegiatan-kegiatan pokok
dalam program ini meliputi antara lain (r) sosialisasi penggunaan produksi
clalarn negeri, (/y' pembudayaan penggunaan produksi dalam negen di sektor
pendidikan, (il l) pemantauan dan penyebarluasan informasi harga,
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(iv) peningkatan manajemen pengelola pasar dan gudang, /u/ pen;ngkatan
distribusi dan pemasaran ikan, fv, pcmutahiran data sarana distribusi (pasar,
gudang, dan pelabuhan) di Pulau Jawa, fvi, pengemban gan trading house,
(vllr) pengeuibangan olttlet dan pasar spesifik, dan /r'.r/ pameran nasional
maupun rntemasior.lal, Sementara itu, program pengembangan usaha lembaga
perdagangan diarahkan untuk nengembangkan sistem usaha dan lembaga
perdagangan yang efektif dan cfisren, yang berpihak pada usaha kecil,
menengah, dan kopcrasi. Adapun kegiaLan pokok yang akan dilaksanakan
dalam program telsebut antara lail /f diseminasi infonnasi per.usahaan;
(i f penyempumaan Undang-undang Nornor 3 Tahun 1982 tcntang Wa.1ib
Dafta:: l 'erusahaan; fiirJ peningkatan pelayanan pendaftaran perusahaan
berbasis intemet; [v/ harmonisasi keb4akan dibidang usaha per dagangan:
frJ peningkatan pengawasan dan pembinaan usaha, kelembagaan dan

Dalam rangka mcnrnghatkan daya saing ckspor, maka alokasi anggaran
subsektorperdagangan luarnegen digunakan untuk (y' memperluas akses dan
peningkatan pangsa pasar', baik untuknegara-negara tuj uan ekspor yang sudah
ada, maupun unhrk ncgara-negara tujuan ekspor baru (ten:tama pasar ncgara-
negara non-kuota dan/atau pasar negara-negara berkembang di kar.vasan Asia,
Afrika, dan Timw Tengah); (lf melakukan penataan kelembagaan ekspor dalam
ncgeri dan pembukaan kantor promosi di beberapa negara,/kawasan tuj uan
ekspor utama; fil, menyelaraskan dan menyederhanakan proscdur dan fasilitas
ekspor dan impor guna mempercepat pelayanan ekspor produk barang jadi,
dan menj aga kesinambungan kesediaan komoditi impor untuk kebutuhan pokok
dan impor bahan baku/penolong bagi dunia usaha; (lr./ menyclcnggarakan

penjajaganberbagai alternatiffasilitasr perdagangan luar, negeri baru, brlateral
maupun multilateral; (vy' menerapkan secara befiahap dan konsisten hasil
pe4 arl ian perdagangan internasional baik bilateral maupun multilateral (AFTA,
WTO, APEC) dengan tetap memperhat ikan kepent ingan nasional :
(vll) meningkatkan krne4a sistem informasi nuna.lenen promosi ekspor dan
perdagangan intemasional yang mandiri, profesional, dan mudah diakses oleh
dunia usaha terutama oleh pelaku usaha kecil dan menengah; serta
(vli] sosialisasi dan implementasi berbagai skim kerjasama usaha perdagangan
arfiarn larn, counter trade (imbal dagang) dengan negara rnlra clagang potensial.

Pada subsektor  pengembangan usaha nasional ,  a lokasi  anggaran
pembangunan antara lain digunakan untuk (1.) memberikan kepastian bukum
dan kepastian berusaha dengan mempercepat proses pcnyelesaian RUU
Penanaman Modal; (lf mempeqelas kewenangan pusat dan daerah tli bidang
penanaman modal  dengan mempercepat  ke luatnya peraturan
pelaksanaannya; (llf menindaklanjuh penyederhanaan prosedur penzrnan
investasi melalui pelayanan satu atap (one-roofset-vice); (iv) meningkatkan
perlindungan investasi; (v) meningkatkan konsistensi peraturan perundangan
yang terkait dengan penanaman modal melalui sinkonisasi peraturan, baik
peraturan antar sektor ekonomi maupun antara pemerintah pusat dan
daerah; serta (vrJ menciptakan sistem insentifagar mampu bersair.rg dengan

P ri o r i l a s pen ggu I t L1 a n
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negara lain untuk menarik investasj pada sektor/bidang usaha dan lokasi
tertentu.

Dalam rangka pengembangan kewirausahaan dan meningkatkan dala saing
koperasi, usaha kecil dan menengah (KUKM), alokasi anggaran subsektor
KUKM diprioritaskan untuk ftJ pcngcmbangan sistcn inscntif unluk
mendorong tumbuhnya wilausaha halu melalui inkubator bisnis dan
tcklrologi, uisentif paJak, pemanfaatan modal awal/rnodal padanan (seed
a:tpik /matching JLurdJ, kemudahan perijinan serta peningkatan k-ualitas
materi pendidikan kewirausahaan; dan (ii) pengembangan I(UI(M
beroricntasi ekspor dan/atau berbasis teknologi, penyederhanaan prosedur
ekspor, penyediaan bimbingan teknis, serta i'asilitasi kerjasama usaha dan
pendampingan hukum.

Seklorhulorm dalam APBN tahun 2004 ditetapkan sebesar Rp1.092,7 miliar
Anggaran tersebut akan dialokasikan masing-masing untuk subsektor
pembinaar hukum nasional sebesar Rp46,7 mihar; dan subscktor pcmbinaan
apalatur hukum sebesal Rp I .046,0 miliar.

A lokasi  anggaran tersebut  akan d igunakan antara la in  untuk
/f memantapkan proses penlusunan program legislasi daerah (Prolegda);
(lr) rnenrngkatkan dukungan sarana dan prasarana untuk menduknng
pelaksanaan kegiatan pembentukan peraturan perundang-unclangan;
(ilf menyelenggarakan pendidikan, pelatihan lungsronal, pelatrhan teknis
dan non teknis bagi hakim dan aparatur huknm lainnya; (iul meningkatkan
pelayanan dan bantuan hukum kepada masyarakat yang kurang man.rpu;
/v) meningkatkan penegakan hukum di bidang hak kekayaan inteleklual
dan keimigrasian; (vf meningkatkan duk:ungan sarana dan prasalana untuk
mendukung pemberdayaan terhadap lembaga Peradilan dan lembaga
penegak hukum lainnya; (vii) meningkatkan koordinasi antara aparat
penegak hukum dalam rangka penyelesaian berbagai kasus KKN dan
pelanggaran LIAMl (vii i) melakukan sosialisasi peraturan pcrundang-
undangan yang terkait dengan urasalah KKN dan LIAM bagi aparat penegak
hukum dan aparatur hukum; dan ftx) meningkatkan profesi apar at penegak
hukum dan aparatur hukum yang berkesetaraan gender.

Dalam APBN tahun 2004, sektor industri ditetapkan sebesar Rpl.063,l
miliar. Pada sektor industri, alokasi anggaran diprioritaskan untuk
(r) mendorong peningkatan ekspor terutama ekspor nonmigas, baik barang
maupun jasa untuk meningkatkan perekonomian nasional sekaligus
cadangan devisa; (if meningkatkan daya saing industri nasional baik di
pasar dalam negeri maupun pasar ekspor dalam era globalisasi perdagangan

nia; (iii) memperkecil hambatan disnibusr barang danjasa antardaerah;
(lv/ meningkatkan pemberdayaan produk dalam negeri; fv) memperkuat
mata rantai seluruh kegiatan produksi mulai dari penyediaan bahan baku,
komponen, pengolahan, dan distribusi barang danjasa yang dihasilkan; dan
(vy' menyerasikan semua peraturan-peraturan daerah agar janngan produksi
dan distribusi lebih terintegrasi dan berdayaguna.

Dalam APBNtahun 2004, seLtor i)mu pengetahuan dan teknologi ditctapkan
sebesar Rp983,2 mrliar, Anggaran tersebut akan dialokasikan masing-masing
untuk subsektor pelayanan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
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Rp 194.4 rniliar, subsektol peuelitian rLan pcngeurbangau ilmu pengetahuan
dan teknologt Rp3-57.6 miliar, subsektor ke)embagaan. prasarana dern saLana
ilmu pen-eetahuan dan teknologi Rp2 12,4 miliar. selta subseklor statistik
Rp21 8,8 miliar.

Alokasr anggaran sektor ilmu pengclahuan dan teknologi akan digunahan
antara lain unluk pcngentbangan (i) Iculdtntrl$, scbagal pedontan afah
kegiatan dengan lbkus pada biclang ketahanan pangan dan kctcrscciiaan
energi  h ingga tahun 2010;  ( i t )  comnr. tn  progran,  sebagai  upayr
mengefektilkan dan mcngefi sienkan untuk merealisasikankerlua landtnrk
RislcJr tersebut; fll, konsep tcntang optimalisasi prasarana dan sarana
iaboratorium yang telah tersedia untuk ncndukung kedua fokus di atas;
[r) konsep tentang pcmberdayaan sumher daya manusia profest lptek
sebagai pendukung utama program-program lptek; (v/ konsep tentang
budget poltcy yang mencaltrrp pengkoordinasian program anggaran; dan
lvi) mekanisme perencanaan dan evaluasi yang bersifat parrisipatif dan
menyeluruh clalam bentuk lapat koordinasi nasronal I{tstek yang tertata
dan menyertakan para stakeholders Ristek.

Selanjutnya, daJam rangka meningkatkan konservasi dan rehabilitasi potensi
sumber daya a lam dan l ingkungan h idup,  anggaran pembangunan
dialokasikan rnelalui sektor sumber daya alam dan lingkungan hidup, dan
tata ruang, yang dalam APBN tahun 2004 ditetapkan memperoleh alokasi
sebesar Rp777,8 miliar, Anggar an tersebut akan dialokasikan masing-masing
untuk subsektor sumber daya alam dan lingkungan hidup Rp535,0 miliar;
dan subsektor tata ruang dan pertanahan Rp242,8 miliar.

Langkah- langkah kebi jakan pcmbangunan sumber daya a larn dan
lurgkungan hrdup pada tahun anggaran 2004 me gacu pada prinsip-pritrsip
pcmbargunan berkelanjutan secara lebih kongk dan clcngan memperbaiki
ke lemahan- l<e lemahan yang ada,  o leh karena i tu  a lokasi  anggaran
pembanguna subsektor sumber daya alan dan lingkungan hidup akan
digunakan an ra lain untuk (y' memperoleh dan mcnyebarlnaskan informasi
yang terkait dengan pengclolaan suurber daya alam dan lingkungan hidup
melalui invcntarisasi, evaluasi, penguatar sistem informasi, darr upaya
koordinasi; (rrJ menjaga keseimbangan pemanfaatan dan pelestal ian sumbcr
daya alam seperli hutan, mincral, laut, air dan udara, serta lingl<unqan hidup;
(li4 meningkatkan kualitas ltngkungan hidup dalam upaya menccgah
perusakan dan/atau pencemalan l ingkungan,  dan pemul ihan kual i tas
l ingkungan yang rusak ak ibat  pemanfaatan sumber c laya a lam yang
betlebihan: (ir,/ mengembangkan kelembagaan. perangkat hukum, dan
kebilakan, selta mencgakkan hukum untuk mewujudkan pengelolaan
sumber daya a lam dan pelestar ian l ingkungan h idup yang cfckt i f  dan

lingkungan hidup; dan (vf mcningkatkan salana dan prasarana aparatru
negara.

Di subsektor tata luang dan pcrtanahan digunakan untuk melniririapkan slsteln
pendayagunaan tata mang nasional, daerah dan kawasan strategis melalur

, 11 'RN tL thun  ] 001
I  i t e t  n  pka  Rp98 l , 2

Priorttar penggunoan
penge t t ( 1 ta l t  PeD tD  -
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pen,geldhuLln ddn tek-

nologt

lt t1g8a t a | | p et I I o t1 | I gu t t 4 n
se kt o r su n t be t daya al tu t
dut lingkaryon hidup,
dan toto ruang dalant
APBN tahun  2004
d i t e rapkan  Rp777 ,8

Kebtjakan penftangun

an  s  rbsek to r  sunbe r

laya alan dan l in g
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bantuan teknis, f'asilitasi inlbrmasi, serta penyiapan nolma standar, pedoman
dan n.nnual (NSI'M), penrngkatan kemampuan daerah dan pemberdayaan
masyarakal dalam pcnataan ruang di 30 provinsi, serta membantu unhlk
pengelolaan pengembangan 18 kawasan pembangunan ekonomi telpadu
(Kapct). Sclain itu, alokasi anggaran subsektor ini juga digunakan untuk
menghasllkan dan mengembangkan sistem pengelolaan pertanahan dan
pengernbangan adnnnistrasi pefianahan yang terpadu, serasi, efektil, dan efisien.

Dalam APBN tahun 2004, sektor kependudukan dan keluarga ditetapkan
memperoleh alokasi anggaran sebesar 1(p517,1 miliar. Alokasi anggaian
pembangunan sektor ini akan digunakan untuk mendukung empat program
pokok, yait (y' plogram pemberdayaan keluarga; (l) program keluarga
bcrencana (KB);  ( i t i l  program kesehatan reproduksi  rcmaJa;  dan
(lv) program penguatan kelembagaan dan jaringan KB.

Schtor pariwisata, pos, telekomunikasi dan informatika dalam APBN tahun
2004 ditetapkan memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp3 8 1,8, miliar.
Anggaran telsebut akan dialokasrkan maslng-masing untuk subsektor
pariwisata sebesar Rp 195,7 miliar; scrla subscktor pos, telekomunikasi dan
informatika sebesar Rp 186, J miliar.

Pada scktor pariwisata, pos, tclekomunikasi dan informatika diprioritaskan
untuk mengembangkan wisata nusantara,- meningkatkan jumlah wisatawan
domestik, memperluas diversifikasi produkwisata yangberdaya saingtinggr,
termasuk pengembangan wisata bahaii, meningkatkan dan memantapkan
ci t ra Indonesia sebagai  daerah tu juan wisata berkelas dunia,  ser ta
menciptakan iklim yang kondusif. Di samping rtu, alokasi anggaran sektor
tersebul Juga drarahkan untuk f, membangun/merehabrlitasr sarana dan
prasarana pos dan telekomunikasi serla melaksanakan standardisasi terhadap
penyelenggaraan jasa pos dan telekomunikasi; (ll) menlusun peraturan/
kebijakan uni,ersal service obligation (USO) bagi penyelenggara
telEkomunikasi; serta (ii i) meningkatkan kapasitas pelayananjasa pos dan
tclekomunikasi untuk daerah perbatasan, teryencil, dan belum berkembang,
Selain itu, anggaran terscbut dialokasikanjuga untuk pogram pengembangan
infolmatika guna pemerataan penerjmaan informasi dan pelaksanaan
kourunrkasi yang handal, akurat dan cepat dengan rnenggunakan teknologi
inlbrmasi scrta pcngcmbangan berbagai kebrlakan informasi.

Senentara itu, guna memantapkan pembangunan polrtik dalam rangka
mcncgakkan kedaulatan rakyat, anggaran pembangunan untuk sekor politik
dalam negeri, hubungan luar negeri, informasi dan komunikasi, dalam APBN
tahnn 2004 ditetapkan sebesar Rp311,2 mihar. Anggaran tersebut akan
dialokasikan masing-masing untuk subsektor pohtik dalam negeri sebesar
Rp37,0 miliar; subsektor hubungan luarnegeri sebesar Rp42,0 miliar; serla
subsektor infomasi dan konunikasi sebesar Rp232,2 miliar,

A lokasi  anggaran sektor  in i  akan d igunakan terutama untuk
(f memantapkan iklim politik yang kondusif sebelum, pada saat, dan sesudah
Pemilu 2004; (lr) menyelesaikan perbaikan dan mcnyusun perundang-
undangan di bidang politik untuk mendukung pelaksanaan Pemilu dan pasca
Pemilu 2004; (lll) memfasrlrtasr sarana danprasarana penyelenggara Pemilu;
ftv/ mendorong peningkatan budaya dan etika politikyang demokatis melalui
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Sektor tenaga kerja dalam APBN tahun 2004, ditetapkan memperoleh alokasi
anggaran scbesar Rp300, I mrliar, yang akan drar-ahkan unLuk melaksanakan
bcberapa kegiatan melalui tiga program utama, yaitu (y' program pcningkatan
kualitas dan produktivitas tenaga kerja; (lr) program periuasai dan
pengembangan kesempatan herla; dan (iii.) program perlindungan dan
pengcmbangan lembuga tenaga kcrja.

Senentara ilu, anggaran sektor agama ditetapkan sehesar Rp166,0 miliar
dalam APBN 2004, Anggaran tcrsebut masing-masing untuk subsektor
pelayanan kehidupan beragama sebcsar ltp97,0 miliar; dan subscktor
pembinaan pcndidikan agama'sebesar Rp69,0 niil iar.

A|tgqardn pct|tbc lgu an
sektor tenoga kerja
dalan.lPBN tuhun 2004
d i t e tupkan  Rp3a0 , I

A ggdr4n PenlDangrta
sektor agana dalam
APBN tohun 20A4 diretup-
kan Rpl66,0 ni l iar

Priori las penggundan
pcngeluaran pem-
hangunn seAlor Agana

Kt itct iat kegiatan aluu
p foyek.y4n g a Lpf I ot tias -

kan mendapat alok,tsi
penEe  Iua rd  n  pen -
bantytnn tah'!, )00J
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Sejdk tahul 2001 ne-
la lui,4 P BN relah dised i a
kan alokasi anggaran
bclanja untuk daerah
dalan kerangka oto-
nomt daerah dan
desentralisasi fisknl

dan percepatan pembangunan KTI; (vi) pcnyediaan biaya opelasional
pclnellharaan prasarana dan sarana umum yang telah ada, sehingga tlapat
terus berfungsi dengan baik; (u ] per.ryediaan dana pendamping bagi
pelaksanaan proyek-proyek berpinlaman luar negeri yang sedang belalan,
sehingga dapat  member ikan manfaat  dan sekal igus meningkalkan
penyerapan dana pirlaman luar negeri yang sudah ada dalam pipcline; dan
(vill) penanggulangan berbagai aktbat terjadinya bencana alam dan
kerusuhan sosial.

Belanja Untuk Daerah
Untukmelanjutkan dan memantapkan implementasi Undang-undang Not.nor
22Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, dan Undang-uuclang Nomor
25 Tahun 1999 tentang I'erimbangan Keuangan AnLara Pusat dan Daetah
yang telah dilaksanakan sejak tahun 2001, maka setiap tahunnya melalui
APBN telah disediakan a)okasi anggaran belanja untuh daerah, Penyediaan
alokasi anggaran belan1a untuk daerah Lcrscbut telah membawa perubahan
yang signifikan di dalam perimbangan keuangan antara pusat dan dacrah.

Perimbangan keuangan pemerintah pusal dan daerah diperlukan untuk
(y' memperkecil ketin.tpangan fiskal antara pemerintah pusat dau dacrah
(vertical imbalance); (lrl mengoreksi ketimpangan lliskal antardaerah
(horizontal imbalance); (iii) meningkatkan akuntabtlitas, efektivrtas, dan
ef is iensr  dalam rangka peningkatan k iner la  pemer intah dacrah;
( lv)  meningkatkan kual r tas pelayanan kepada masyarakat i  ser ta
(vJ rneningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dr
seklorpubljk,

Sebagai bagian integral dari kebilakan pengelolaan keuangan negara,
khususnya belanja negara, maka kebijakan perrmbangan keuangan pusat
dan daerah juga harus dilaksanakan selalan dengan upaya mewujudkan
ketahanan fiskal berkelanlutan, Kebijakan penekanan defisit APBN,
pengurangan rasio utang pemerintah terhadap PDB, serta pemcnuhan
kewajiban pembayaran pokok dan bunga jatuh tempo ulang luar negeri
menjadi sangat penting untuk dilaksanakan secara konsisten. Sehubungan
dengan itu, pengelolaan bclanja negara harus lebih hemat, efisien, dan tepat
sasaran dengan semakin mempertajam skala prioritas belarya negara.

Dalam rangka mewujudkan ketahanan fiskal yang berkelanjutan, Undang-
undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara antara lain
mengatur batasan kumulatif pinjaman Pemerintah Pusat dan Pemerlntah
Daerah. Ketentuan ini diatur lebih lanjut dalam Peraturan PemerintahNomor
23 lbhun 2003 tentang Pengendalian Jumlah Kumulatif Defisrt Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, dan Alggaran Pendapatan dan Belarla
Daerah, sefia Jumlah KumulatilPinjaman Pemerintah Pusat dan Pemcrintah
Daerah yang antara lain menetapkan bahwa jumlah kumulatifdefisit APBN
dan APBD tidak melebihi 3 persen dari PDB tahun anggaran yaug
bersangkutan, dan jumlah kumul ati f pinj aman Pemerintah Pusat dan Daerah
tidak melebihi 60 persen dari PDB tahun anggaran yang bersangkutan.
Pedoman pelaksanaan dan mekanisme pemantauan ketentuan ini ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Keuangan.
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I'ada akhir tahur 2003, sebagaimana dimakud dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2003, jumlah kumulatif pinlaman pemenntah pusat dan
pemerintah daerah diperkirakan sekitar 68 persen dan PDB, yang berarh meleb*u
ketentuan perahran perundang-urdangan tersebut, Sehubungan dengan itu,
dalam tahun 2004, pemerrrtah daerah belum diperbolehkan untuk mengadakan
pinjaman langstmg baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri,
kecuali pinjaman yang melalui mekanisme penerusan pinjaman (Subsidiary
Loan Agreement/SlA) dan pinjaman jangka pendek guna pengatwan arus
kas yang harus drlunasr pada tahur anggaran yang bersanglutan.

Berkaitan dengan itu, dalam APBN tahun 2004, alokasi anggaran belanJa
untuk daerah ditetapkan Rp119,0 tril iun atau 6,0 persen terhadap PDB.
Dari keseluruhan alokasi anggaran belanja untuk daerah tersebut, sebesar
94,3 persen dialokasikan untuk dana perimbangan, sedangkan sisanya sebesar
5,7 persen dialokasikan untuk dana otonomi khusus dan penyesuaian.

Dana Perimbangan
Dalam kerangka otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, dana perimbangan
yang terdiri dari dana bagi hasil (DBH), dana alokasi umum (DAU), dan
dana alokasi khusus (DAK), selain ditujukan untuk konsolidasi desentralisasi
fiskal dan memperkecil ketimpangan keuangan antara pusat dan daerah
serta antardaerah dengan tetap menjaga netralitas fiskal, juga diharapkan
mampu meningkatkan laralitas pelayanan daerah. Pelaksanaan otonomi
daerah selama hampir tiga tahun, telah menghasilkan pengalarnan dan
pelajaran berharga untuk menyempumakan pelaksanaan otonomi daerah
dan desentralisasi fiskal di tahm{ahun mendatang.

Sehubungan dengan itu, dalam tahun anggaran 2004, kebijakan dana
perimbangan diarahkan untuk (y' menyempumakan mekanisme penetapan
alokasi DBH, terutama yang berasal dari SDA; (/y' menyempumakan
formula DAU dengan tetap mengacu pada konsep kesenjangan fiskal, di
mana penentuan alokasi DAU suatu daerah didasarkan atas kebutuhan
fiskal daerah ffiscal needs) dan potensi fiskal daerah (fiscal capacity);
(llt) meningkatkan peranan dan alokasi DAK secara seleklifdan bertahap,
dengan tetap memperhatikan prio tas nasionalt serta (iv) memperbaiki
pelaksanaan otonomi daerah dengan mempertrahankan kesinambungan fi skal
(liscal sustaindbility).

Untuk mendukung kebijakan tersebut, alokasi dana untuk belanja daerah
dalam APBN tahun 2004 dalam bentuk dana perimbangan ditetapkan
sebesar Rp1l2,2 triliun atau 5,6 persen terhadap PDB. Jumlah ini secara
nom'inal meningkat sebesar 2,1 persen bila dibandingkan dengan perkiraan
realisasi dana perimbangan dalam tahun 2003. Namun, bila dilihat dari
rasionya terhadap PDB, jumlah tersebut berarti 0,5 persen lebih rendah
dari rasio dana perimbangan terhadap PDB tahun 2003 yang sebesar 6,1
persen. Dari total alokasi dana perimbangan dalam tahun 2004 tersebut,
24,0 persen merupakan alokasi dana bagi hasil, 73,2 persen merupakan
alokasi dana alokasi umum, dan 2,8 persen merupakan alokasi dana alokasi
khusus.

Dalan APBN tahun
2004, belanja untuk
daeruh ditetapkan
Rp 119,0 tri l iun qtou 6,0
persen terhadap PDB

Dana perimbangan
ditujukan untuk Men-
perkeci l  kese ja gdn

fskal antarclaerah dan
diharapkan mantpu
meningkatkan kualitas
pelayanan daerah

Dalan,4PBN tahun
2004, dana perimbang-
an ditetapkan Rpll2,2
tl.iliufi alau 5,6 perse
terhadap PDB
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Dana bagi hasil berasal

dart penerinaan perpa-

lakan dan sumber daya

Bagian daerah dtas PPh,

PBB, dan BPIITB.

Bagian daerdh alas SDA

[gas, perti bafigan

wrum, kehutandn dan

DqIa APBN tahun
2004, DBH diterapkan
f ipzo,v I futu4 alau I ,J

persen terhadap PDB

Dana Bagi Hasil
Dana bagi hasil merupakan bagian daerah yang bersumber dari penerimaan
yang dihasilkan daerah, seperti penerimaan pajak penghasilan (PPh) pasal
21 dan PPh 25129 orang pribadi, pajak bumi dan bangunan (PBB), serta
bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB). Di samping itu,
dana bagi hasiljuga berasal dari sumber daya alam (SDA), seperti minyak
bum1, gas alam, pertambangan umum, kehutanan, dan perikanan. Dengan
demikian, daerah yang potensi penerimaannya tinggi, baik itu berupa pajak
maupun sumber daya alam, akan dapat menikmati pendapatan yang lebih
tinggi. Besamya bagian daerah tersebut ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 15 Tahun 2000 tenlang Pembagian
Hasil Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Piibadi Dalam Negeri dan Pajak
Pengbasilan Pasal2l Antaia Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, bagran
daerah atas PPh, baik PPh pasal 21 maupun PPh pasal 25129 orang prlbadr
ditetapkan masing-masing sebesar 20 persen dari penerimaannya, dengan
rincian 8 persen menjadi bagian provinsi dan 12 persen menjadi bagian
kabupaten/kota. Sementara ihl, berdasarkan PP Nomor 16 Tahun 2000 tenang
Pembagian Hasil Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Antam Pemerintah
Pusat dan Daerah, bagian daerah atas PBB ditetapkan sebesar 90 persen dan
penerimaan PBB, sedangkan sisanya sebesar 1.0 persen merupakan bagian
pemffntah pusat, yang seluruhnya drkembahkan lagi kepada daerah. Selanjutrya,
berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999, bagian daerah atas
BPHTB ditetapkan sebesar 80 persen dari penerimaan BPHTB, sedangkan
sisanya sebesar 20 persen merupakan bagian pemerintah pusat yang akan
dikembalikan lagr kepada pemerintah daerah.

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000, bagian untuk daerah dari bagi hasr'l
minyak bumi dan gas alam ditetapkan masing-masing 15 persen dan 30
persen dari penerimaannya setelah dikurangi pajak, Namun, khusus untuk
provinsi NAD dan provinsi Papua, dengan telah disahkannya Undang-
undang Nomor l8 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi
Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD) dan Undang-undang Nopor 2t Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
bagi Provinsi Papua, besarnya alokasi danabagihasil daripenerimaan minyak
bumi dan gas alam untuk kedua provinsi tersebut masing-masing ditetapkan
sebesar 70 persen setelah dikurangi pajak. Sementara itu, bagian daerah
atas penerimaan SDA pertambangan umum, kehutanan, dan perikanan
ditetapkan masing-masing sebesar 80 persen, Dalam pelaksanaannya,
penyalwan dana bagi hasrl didasarkan atas realisasi penerimaan negara
yang dibagihasilkan

Dalam APBN tahun 2004, alokasi DBH ditetapkan Rp26,9 triliun atau 1,3
persen terhadap PDB. Jumlah ini, secara nominal mengalami penurunan
sekitar 10,0 persenbila dibandingkan dengan perkiraan realisasi DBH dalam
tahun 2003. Demikian pul.a, rasionya terhadap PDB menurun 0,4 persen
dilandingkan dengan rasio yang sama tahun sebelumnya yang sebesar 1,7
persen. Penurunan tersebut disebabkan terutama oleh lebrh rendahnya target
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penerimaan minyak bumi dan gas alam yang dibagihasilkan, Alokasi DBH
dalam APBN tahun 2004 tersebut terdin dan alokasi DBH perpaj akan Rp16,4
hrliun (0,8_ persen terhadap PDB) dan alokasi DBU SDA np iO,S tntiun 1O,Spersen terhadap PDB).

Dana Alokasi Umum

Untuk meningkatkan fungsi DAU sebagai alat pemerataan kemampuan
keuangan antardaerah (equaliztt I ion grant), dalam penerapan formula
DAU 2004 akan diupayakan untuk (r) meningkal.kan akurasi data dasar
pelhitungan DAU; (l mengoreksr kcsenjangan antardaerah dengan secara
bertahap mengurang peran alokasi minimum dalam formula DAU untuk
mempcrbesar dana yang dialohasikan berdasarkan keserlangan fiskal
antatdaerah; scrta fil, tetap menjaga agar tidak ada daerah yang mengalami
pcnurunan kemampuan keuangan daiam penyclenggaraan pemerintahan.

Formula yang akan digunakan dalan perhttungan DAU tahun 2004 masih
san.n dengan fomrula yang digunakan dalam perhitungan DAU tahun 2003,
yaitu bcrdasarkan kesenj angan fiskal (r{s cal gap) sebagarmana diatnanatkan
Undang-undang Nomor'25 Tahun 1999 dan PP Nomor 84 Tahun 2001.
Untuk eningkaLl tan fungsi  u tama DAU sebagat  a lat  pemerataan
kemam an keuangan antardaerah, maka dalam penerapannya, formula
DAU tahun 2004 rre ggunakan bobot daer-ah yang ditentukan berdasarkan
variabel-variabel kcb tuhan daelah dan potensi ekonomi daerah. Kebutuhan
daerah dicerminkan dari variabeljumlah penduduk, luas wilayah, keadaan
geografi, dan tingkat pendapatan masyarakat dengan memperhatikan
kelompok masyarakat miskin. Sementara itu, potensi ekonomi daerah
dicerminkan dari potensi penerimaan daerah seperti potensl lndustri, potensi
SDA, potensi SDM, dan PDRB.

Desarnya DAU dite-
I apkan  m in ind l  25
persen dai penerimaan

dalam tvgeri bersih

DAU berperan untuk
hengaldsi kesenja gan
horisontal (horizon!al

imbalance) aklar-

Fornula DAU 2004
nasih berr lasarkan

keseajangan fiskal
Ascdl gap).
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Dalan tahuu 2004,
DAU ditetapkan Rp32,l
lt'iliun atau 4,1 persen
dan PDB

DAK dnlokasikan

kepada daerah untuk

memenuhi kebutuhan

khusus clengan nemper-
hatikan ketersedidan

dana dari APBN

Da lan  APBN tdhun

2004. aloku DAK DR

ditetap kan s ebesdt' Ilpq, 3

*iliwl

Berdasarkan sasaran penerimaan dalam negefi dalam APBN tahur 2004
sebesar Rp349,3 triliun, serta dengan memperhitungkan rencana alokasi
DBH sebesar Rp26,9 triliun dan alokasi DAK-DR sebesar Rp0,3 trilir.rn
untuk APBN tahun 2004, maka besamya DAU yang akan ditransfer ke
daerah dalam APBN tahun 2004 adalah Rp32,1 triliLrrr (4,1 persen terhadap
PDB) atau 25,5 persen dari total penerimaan dalam negeri bersih. Jumlah
ini secara nominal naik 6,7 persen dari total aloka si DAU tahun 2003. Namun,
bila dilihat dari rasionya terhadap PDB, jumlah tersebut mempunyai rasio
yang lebih kecil dibandingkan dengan rasio DAU terhadap PDB tahun 2003
yang sebesar 4,3 persen. Dari Jumlah tersebut, pemerintah proyinsi akan
memperoleh bagian 10 persen atau sebesar RpS,2 triliun (0,4 persen terhadap
PDB), scdangkan pemerintah kabupaterVkota akan mendapatkan alokasi
90 persen atau sebesar Rp73,9 triliun (3,7 persen terhadap PDB), DAU
bagian pemerintah provinsi tersebut berarti naik sekitar 6,7 persen dari
perkiraan realisasi DAU provinsi tahun 2003, sedangkan alokasi DAU
kabupater:/kota mengalamr peningkatan 6,7 persen da.ri perkiraan realisasi
yang sama tahun sebelumnya.

Dana Alokasi Khusus
Dana alokasi khusus (DAK) merupakan dana dari APBN yang dialokasikan
kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk mengisi kesenj angan penyediaan
kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan dasar masyarakat, khususnya
bagi daerah yang kemampuan fisLtLlnya rendah. Hal ini dimaksudkan selain
untuk secara bertahap dapat diarahkan untuk mencapai keserasian tingkat
pelayanan publik di berbagai wilayah, juga dapat mengarahkan sebagian
dari pengeluaran daerah untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang
merupakan pnoritas nasional.

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 jo Peraturan
Pemerintah Nomor I 04 TahLrn 2000, DAK dialokasikan kepada daerah untuk
memenuhi kebutuhan khusus dengan memperhatikan ketersediaan dana dari
APBN. Adapun kiteria dari kebutuhan khusus tersebutmeliput| perlama,
kebutuhan yang tidak dapat diperhitungkan dengan menggunakan rumus
alokasi umum. Kedaa, kebutuhan yang merupakan komitmen atau prioritas
nasional. Ketlga, kebutuhan untuk membiayai kegiatan reboisasi dan
penghijauan oleh daerah penghasil. Berdasarkan lciteria kebutuhan khusus
tersebut, DAK dibedakan atas DAK dana reboisasi (DAK DR) dan DAK
non-dana reboisasi (DAK Non-DR).

DAK DR digunakan sesuai dengan tujuan p€ngadaannya, yaitu pembiayaan
program penghutanan kembali. Besamya alokasi DAK DR ditetapkan
sebesar 40 persen dari penetimaan dana reboisasi. Dalam APBN tahun
2004, alokasi DAK DR ditetapkan sebesar RpO,3 hiliun. Jumlah ini secara
nominal menunjukkan penurunan sebesar 61,6 persen bila dibandingkan
dengan DAK DR tahun 2003 yang sebesar Rp0,8 tnlim. Penurunan tersebut
berkaitan dengan lebih rendahnya ren cana penenmaan dana reboisasi dalam
APBN tahLur 2004 bila dibandingkan dengan perkiraan penerimaamya dalam
tahun 2003.

a,
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Dalan .41' l lN tahun
2004, alokasi DAK Non-
DR ditetapkan sebesar
Rp2,3 ttiliun atau 0,1
persen terha.lap I'l)0.

Daetah pcnelima

alokasi D,4K Non DR

mehpunyai keh,aliban

untuk neD)elliakan dana
pentlamprng sekurang-
kurangnya l0 persen

Dana otonomi khusus

dan dana penyesuaian

ditetapkan masit lg-

nasing sebesar Rp 1,6
lriliun clan Rp5,2 triliun

Tsbel IV.5
DANA ALOKASI KHUSUS APBN ?OO4*)

(hiliun mpiah)

Uraian APBN 2OO4

1. DAK DR
2. DAK NON-DR

a. Bidang Pendidikan
b. Bidang Kesehatau
c, Bidang hflasftuktur

i. Jalan
ir. Pengairan

d, Brdang Prasarana Pemerintah
e. Bidang Kelautan dan Perikanan

Jumlah

*) Pcrbedaan satu angka di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah kareno pembulatan
Sumber: Dcpartemen Keuangan

Daerah penerima alokasi DAK Non-DR mempunyai kewajiban untut<
menyediakan danapendamping selo.trang-k-urangnya I 0 persen dari nilal DAK
yang d iterimanya. Penentuan kegiatan pada masing-masingbidang dilakukar,
melaluipendekatan b o t t o m up dant op down dan dipnoritaskan untukmembantu
daerah-daerahyangmemilikiknte asebagaiberikut. f, daerah-daerahyang
memiliki kapasitas fiskal rendah ataudi bawahrata-rata, [r) daerah-daerah di
wilayahProvinsiNanggroe AcehDarussalamdanProvinsiPapua, (iir) daerah-
daerah di kawasan timur Indonesia, serta (lvJ daerah-daerah yang memiliki
karakteristik tertentu, seperti daerah tertinggal, daerah terpencil, daerah
perbatasan, serta daerah pesisir dan kepulauan.

Dana Otonomi Khusus dan Penyesuaian
Sejak tahun 2002, selain dalam bentuk dana perimbanga , dana yang
dialokasikan ke daerah juga dalam bentuk dana otonom khusus dan
penyesuaian, Dana otonomi khusus disediakan khusus untukProvinsi Papua.
sesuai dengan Undang-undang Nomor 2l Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus bagi Provinsi Papua, yaitu setara dua persen dari jumlah dana alokasi

0,3
2,8
0,1
0,5
r2
0,8
0,4
0,2
0,3

3,1
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umum (DAU). Sementara itu, dalam tahun 2004 danapenyesrtaian (dalam
tahun-tahun sebelumftyd disebut dana penyeimbang) yang dialokasikan
ke daerah mencakup dana penyesuaian murni dan ad-hoc. Dana
penyesuaian mumi dialokasikan bagi daerah-daerah yang memperoleh DAU
Iebih kecil dari DAU ditambah dana penyesuaian mumi tahun sebelumnya,
Sedangkan dana penyesuaian ad-ftoc disediakan untuk mengantrsipasi
kebijakan pemerintah pusat dalam rangka perbaikan penghasilan bagi
pegawai negeri sipil, berupa pemberian gaji ke-13.

Dalam APBN tahun 2004, dana otonomi khusus ditetapkan sebcsar Rp 1,6
triliun (0,1 persen terhadap PDB) atau setara dengan dua persen dari DAU
tahun 2004 yang sebesar Rp82,l triliun. Sementara itu, dana penyesuaian
dalam APBN tahun 2004 ditetapkan Rp5,2 triliun (0,3 persen terhadap PDB).
Perkembangan perkiraan realisasi anggaran belanja untuk daerah tahun
2003 dan alokasinya dalam APBN 2004 dapat diiL:uti pada Tabel IV.6.

Tabel Iv.6
ANGGARAN BELANJA UNTUK DAERAH,

APBN PERUBAHAN 2003 dan APBN 2004 
r)

(triliun ruptah)

U r r l a n % Thd
PDB

aPBN-P % Thd APtrN
PDB

L DANA PNIMBANGAN
r,  Drnr Bagi  Hasi l

l. PrJak
i Pajak Penghasilan
i i  Pajak Bumi dan Bangunan
iii Bea Perolehan Hak atas

Tanah dan BanBunar)

2. Sumbcr Days Alsm
i. Minyak Bunn
ii Cas Alam
i i i .  Pertambangan Umum
iv.  Kehutanan
v, Perikanan

h Drne Alokrsi Umum
l.  Provinsi
2. Kabupaten

c. DstrB Alokssl Khusui
I Dana Reboisasi
2. Non-D8na R€boisasi

IT DANA OTONO}|I KHIJS l,ts
DAN PE{YEiUAIAN
a, Dana Otonomi Khusus

b. Dana PenyEsuaitn

109,9 6,1
29,9 |,1
15,8 0,9

5,5 0,3
8,5 0,5

112,1,
26,9
16,4

6,0
7,1

0,8
0,3
0,4

0 ,1

0,5
0,2
0,2
0 ,1
0,0
0,0
4 ,1
0,4

0,2
0,0
0 ,1

OJ
0 ,1
0,3

2,1
r05
3,8
4,1
1 ,3
0,2

82,1
8,2

73,9

3,r
0,3
2,8

6'9
1 , 6

1 ,9
l4 , l

6,2

t , 2
0,6
0,4

7 7 1
7,1

69,3

0 ,1
0,8
0,3
0,3
0 ,1
0,0
0,0
4J
0,4

3,0 0,2
0,8 0,0
2,3 0,I

9,4 0,5
t,5 0,1
1,8 

2) 
0,4

J u m l r h r r93 6,7 I19 ,0

l) P€rbc&u st! u*a d bcLrkrns kom! terhadrp ansta pefljunlahd d!hh k!.cn. pcmbularrn
2) Dlhm trbu 2003 medp.l.n Dan. Peny.imbaD8
SDnh.r: D€prnenreD Kc|lllgro
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Keseimbangan llmum dan Defisit APBN

Perkembangan ini adala se.jalan dengan upaya untuk rnemantapkau pr.oses
konsolidasi fiskal, scrt menunJang penutgkatan kctahanan iskai yang
berkelanjutan,

Pem b iaya a n Defi sit An gga ra n

Delisit atBgann APBN
lahun 2004 direxcanakan
1,2 persen terhadap PDB.

De.rts anggardn 1,2
persen terhadap PDB
ditt l tup clengan pen-

biayaan dalant negeri
dan penbiayaan luar
negcri (neto)

Daldn APBN tah n
2 00 4 direncana lca n al.atn
digunakan dana yang

bersumber dari  per-

95



Bab IV Anggaran Pendupattn dan Belonja Negara Tahun Anggaran 2004

bankan clalam negeri

Rpl9,2 h iliun

Pembiayaan nonper

bankan dalan negeri

Rp2l,4 triliun

Ptit'ulisasi BUMN da-

lu lahun 2004 meru-
pakan carry over dari
yang direncanakan

tahun 2001 dan 2002.

Da lan .4PBN tdhua

2004 cl irencanakan

akan diterbitkan SUN
tetmasuk obligasi in-

l e rnas iona l  sebesa r
Rp32,5 ttiliun.

Dalam AI'1] N tahun

2004 penbiayaan luar

hegeri (nelo) direflca-
nakan negalif llp 16,l

Irililttr c't? 0,8 persen

terhadap PDB

Rencane penarikan

pinjandn luar negeri

sebesat Rp28,2 triliutl,

ler.lit i dari pinjaman

proyek Rpl9,7 ttiliutl,
ptn. latnan progt4,t1

Rp8,5 iiliun.

Pembiayaan perbankan dalam negeri ini direncanakan berasal dari
penggunaan dana rekening-rekening pemerintah yang disimpan di Bank
Indonesia antara lain rekening dana investasi (RDI). Pemanfaatan dana
dari berbagai pos tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan
anggaran dan dilakukan secara hati-hati dengan mempeftimbangkan secara
sungguh-sungguh dampaknya terhadap pelaksanaan program moneter.

Pembiayaan yang berasal dari sumber nonperbankan dalam negeri dalam
A-PBN tahun 2004 direncanakan sebesar Rp21,4 tnliun atau 1,1 persen
terhadap PDB, Pembiayaan tersebut terdiri dari hasil privatisasl BUMN
Rp5,0 hiliun, hasil penjualan aset program restrukturisasi perbankan Rp5,0
triliun, dan hasil penerbitan SUN neto Rp11,4 hiliun.

Di bidang privatisasi BUMN, untuk mernperoleh hasil yang optimal dari
pelaksanaan divestasi saham pemerintah pada BllMN, akan ditenpuh langkah-
langkah penyeleksian BLMN yang benar-benar siap dan memiliki nilai jual
tinggi di pasar. Beberapa BUMN yang akan dipnvatisasi dalam tahun 2004
merupakan kelanj utan (carry overl dariprogram privatisasi yang direncarakar
dalam tahun 2001 dan 2002, Sementara itu, penjualan sisa aset program
restr:kturisasi perbankan akan diupayakan secara optimal untuk memperoleh
hasil terbaik dan harga yang memadai sesuai dengan kondisi pasar,

Pada pembiayaan dalam negeri non-perbankan, dalam APBN tahun 2004
direncanakan untuk melakukan penerbitan SUN termasuk obligasi
intemasionalRp32,5 triliun atau 1,6 persen terhadap PDB. Penerbitan SllN
tersebut selain dimaksudkan sebagai upaya unh;k meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembiayaan pembangunan, juga bertujuan untuk
mendukung terciptanya keragaman dalam mobilisasi dana. Sepertr halnya
dalam penggunaan dana rekening pemerintah, penerbitan SUN juga akan
mempertimbangkan kondisi perekonomian dan pelaksanaan program
moneter. Di lain pihak, beban kewajiban pembayaran pokok SLIN yang
jatuh tempo dan pembelian kembali SUN dalam APBN tahun 2004
direncanakan sebesar Rp21,1 triliun atau 1,1 persen terhadap PDB.

Pembiayaan anggaran yang berasal dari luar negeri (neto) dalam APBN
tahun 2004 direncanakan sebesar negatif Rp16,1 triliun. Ha1 ini terutama
berkaitan dengan lebih rendahnya perkrraan pinjaman luarnegeri yangdapat
ditarik dalam tahun 2004, dibandingkan dengan meningkatnya kewajiban
pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo, sebagai akibat telah
berakhirnya masa penjadwalan kembah (rescheduling) utang luar negeri
yang diperoleh dalam beberapa tahun anggaran terakhir.

Dalam APBN tahr,rn 2004, rencana penarikan pinjaman luar negeri sebesar
Rp28,2 O:rliun atau sekitar 1,4 persen terhadap PDB. Jumlah ini berarti mengalami
peningkatan Rp7,7 triliun atau 37,6 persen bila dibandingkan dengan penarikan
pinjaman luar negeri dalam tahun 2003 yang sebesar Rp20,5 triliun. Rencana
penarikan pinjaman luar negeri tersebut terdiri dari pinjaman program Rp8,5
triliLur (US$ 1,0 miliar), prnjaman proyek Rp 19,7 hiliun (JS$2,3 miliar). Sebagian
besar pinjaman program tersebut bersumber dai Asian Development Bank
(ADB) yang berkaitan dengan pelaksanaan program .Flna cial Governance
and Social Security Reform (FGSSR) Tahap II, State Owned Enlerprise
Governance, State Owned Enterprise Reform Program, dan Local
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Govemunce Finattcing lcluster D. Selain dati ADB, pinjamal prograrn baru
diharapkan akan dapat diperoleh dzn beberapa donor yang tergabung dalzun
Consultative Group on Indonesiu (CGI).

Pinjanran proyck tcruLama berasal diLri pinlaman yang telah discpakati dengiur
negara dzm lembaga donor yang direncanakan akan dapat dicailkan dalam
tahun 2004. Pinjaman tersebut sebagian besar bcrsumber dari pinjarnan
multilatefal dan bilateral, diantaranya berasal dari Internutional Bank
tbr Reconstruction and Development (IBRD), ,\slan DeveLoltment Bank
(ADB), Japan Bankfor International Cooperation (JBIC), serta Fasilitas
Kredit Ekspor (FKE). Sementara itu, dalam rangka penerbitan obligasi
rli luar negei (intematiornl bonds) yang akan dilakukan dalam tahrn 2fi!4, maka
terlebih dahulu perlu dilakukan peq aj agan n:eldlri nun-deul roadshow y ang
dilanjutkan dengan pencntuan adviser dzrn underwriter. Sejalan dengan
membaiknya kondisi perckonomial iltemasional, potensi ptszr dalzun menyerap
obligasi tencbut diperkirrkim cukup besar.

Di lain pihak, seluruh kewajiban pcnbayarzm cicilan pokok utang lua negeri
yang tclah jatuh tempo dalam APBN tahun 2004 direncanakan sebesar
Rp44,4 tliliun (US$5,2 miliar), fingginya kewajiban amortisasi utang luar
negeri ini terutama be|kaitan dengan telah berakhirnya fasilitas penundaan
pembayaran utang luar negeri (rescltcduling) yang diperoleh dalam
beberapa tahun anggaran Lerakhir melalui forum Parl s Club I, Puris Club
II, dan Paris Club III. Rincian pembiayaan defisit anggaran dalarn tahun
2003 dan APBN 2004 dapat diikuti pada Tabel IY.7,

Dengan rencana penarikan pinjaman dan pembayaran cicilan pokok utang
dalam negeri dan luzu negeri dimaksud, rnaka rasio utang pemerintah terhadap
PDB yang dalam tahun 2003 diperkirakan sekitar 68 perscn, pada zrkhir
tahun 2004 diperkirakan menjadi sekitir 59 persen.

Dengan t idak adanyo

fas i I i ta s re s c he d u I i tt g
pemba)tarun t ici lan
pokok utang IUM negeri
mencapai R 1t41,4 t r i li un
atau 2,2 pe rsen let-
hadapPDB.

GRAFIK IV2
PROYEKSI RASIO UTANG PEMERINTAH TERHADAP PDB.
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o

c
d

t00,0

80,0

60,0

40,0

20,0

0,0
2002 2003

Tahun Angaaran

Dalam Neteri n Utans Luar Neserl



Tabel IV.7
PEMBIAYAAI{ DEFISIT ANGGARAI{

APBN PERUBAHAN 2003 dan APBN 200411
(triliun ruplah)

2003 2004

Uraian APBN-P % thd
PDB

% thd
PDB

L Pemblayaan Dalam Neg€rl

1- Perbankan dalam negeri

2 Non-perbankan dalam negeri

tr, Pembiayasn Luar NeBeri (neto)

L Penarikan pinJanan luar negeri (bruto)

a- Pinjaman program

b. Pinjaman proyek

2, Pembayaran cicilan pokok utang LN

a. Jatuh terpo

b. Penjadwalan kembali

3r,5
R 5 z )

23,0
2,9

20,5

14,8
.r'7,6
-42,7
25,0

40,6
19,2 '

21,44)
-r6,1

28,2
8,5

19,7
-44,4
-444

2,0
1,0
1 , 1

-0,8
1,4
0,4
1,0

1,8
0,5
t ?

n t

I , 1

0,3
0,8

-1,0

t 1

Jumlah 344 1,9 24,4

l) Perbedaan satu angka di belskang koma terhadap angkr penjumlahan adalah karena pembulatan

2) Bersumber dati sebagian dana akumulasi Sisa Anggaran l€bih (SAL)

3) Bersumber dari penggunaan sebagian dan! pemerintah yang ada di Bank Indonesia antam
lain Rekening Dana Investasi (RDI)

4) Termasuk penerbitan obliSasi internasional

Sumber: Departemen KeuanBan RI

I,Z
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Lampiran I

Lampiran 1

RINCIAN PENERIMAAN PERPAJAKAN. APBN PERUBAHAN 2OO3 DAN A}BN 2OO4 ')

(miliar rupiah)

U r a i a n A?BN-P
2003

APBN
2004

% a thd.
A}BN-P

2003

t r ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 )

Pajak Dalam Negeri

l. Pajak Penghasilan (PPh)

L PPh Migas
a. PPh Minyak Burni
b PPh Cas Alam

?. PPh Nonmigas
a PPh Pasal 2l
b  PPh Pasa l22

b l .  PPh Pasa l  22  Non impor
b.2 PPh Pasal 22 Impor

c, PPh Pasal 23
d. PPh Pasal25/29

d.l PPh Pasal 25129 Orang Pribadi
d.2 PPh Pasal25/29 Badan

c. PPh Pasal 26
i PPh Final dan Fiskal Luar Negeri

II. Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa
dal Paiak Penjualan atas Barang M€wah
(PPN/PPnBM)

ll l. Pajrk Bumi dau Bangunan (PtsB) dan
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Rangunan
(BPHTts)

I ,  P B B
2. BPHTB

! l  Pajak Lahrrya

Pajak Perdaganga Intcrnasional

BeaMasu k

PajaldPungutan Ekspor

236.901,5

122.448,3

18.143,5
6 .201,6

I  L94 r ,9

104.-104,8
24 094,4

8 .865,9
3 024,8
5 . 8 4 1 , I

t2  099,4
4 l  053,0
L233,4

3't 8 t9,6
5  2 t5 ,2

t2 .976,8

75.862,7

10,723,6
8  871,5
L 8 5 0 , l

26.114,2

|.152,7

I L568,1

I1 .332,6

260.221,9

133.967,6

r3 .132,6
I  517,1
9  595,5

120,835,0
2'7 .9 t2,9
t 0  2 7 1 , 0
3 504,2
6.?66,8

t4  016,9
46.400,6
3 .745,9

42 654,8
6  0 4 1 , 8

1 6  1 9 1 , 9

10.698,6
8 .030,7
2 66'7 ,9

27.671,0

l .6 t  4 ,0

11.95 t ,2

11.636,0

1 t5 ,2

A R

9,4
-21,6
-43,0
- 1 9 , 6

| 5,8
15,8
3 t ,7
l 5 , 8
I  5 , 8
r  5 , 8
t 3 , 0
t  5 ,6
12,8
1 5 , 8
24,8

11,7

-0,2
-9,5

6,0

_ ? o

3,3

, 1

JTMI-AII 24a.469,8 7 1 '  t ' 1 a

+) Perbedaan satu angka di  belakang koma terhadap angka penjumlahan ' ldalah karcna pcnrbulaLan



,atnpiran 2

Lampira 2

RINCLdN PENERIIVIAAN NEGARA BIJKAN PAJAI( APBN PERUBAIIAN 2OO3 DAI\ A}BN 2OO4 )
(miliar nrpiah)

I l r a i a n APBN-P
2003

A?BN
2004

y. a thd.
A}BN-P

2 003

2 j ( 4 )

c.

Penerimaan SDA

1. MinyakDumi

2. Gas Alam

3. Pertambangau Urnum

i Iuran tetap

ii. luran cksplorasi dan eksplortasi (Royaltl)

4. Kehutanan

i. Iuran hak pengusahaan hutan (IHPH)

ii. Provisi sumber daya hutan (PSDH)

iii. Dana rcboisasi

5. Perikanan

Bagian Pemcrintah Atas Laba BUMN

PNBP Lainnys

1. PcndapatanPenlualan

2. Pendapatan Sewa

3. Pendapatan Jasa

4. Pendapatan Rutin Luar Ncgeri

5. Pendapatan Kejaksaan dan Peradilan

6. PendapatanPendidikan

7. Pendapatan Pelunasan Piutaug

8. Prerni Pcnjaminan

9. PendapatanLain-lain

64.991,0

4t.619,3

18.684,6

1.490,1

1 1 0 , 9

t.3'79,2

3.235,9

109,r
L 8 87,4

537,0

t2.290,3

76.120,4

984,1
, t  5

2.806,0

248,4

35,8

|.430,2

7 .'7 50,0

2.500.0

944,4

41.240,s

28.247,9

15.154,4

7.628,3

46,7

1 ,581,5

1.010,0
6,0

280,0

724,0

600,0

71.454,2

18.429,8

1,065,5

20,4

4.904,0

198,6
1 0  ?

2,845,1

6.850,0

2.500,0

26,9

-27,3

-32,2

1 E 1

o 1

- 5 ? q

14;7

61,2
'11 4

- 60,5
- 6 1 , 6

- 6,8

10,2

)t- l

- 5,0

748
:20,0

- 46,2

98,9
-11,6

0,0
-97,2

JTMI,AII 94,001,7 17.r24,4 -  18,0

*) Perbedaan satu angka di belakang koma terhadap angka pcnjunrlahan adalah karena pembul0tan



Lampi)'an 3

Lampiran3

PENERIN{.dAN DAN PENGELUARAN

RT,KENING DANA INVESTASI (RDI), APBN PIRL]BAIIAN 2O(}3 DAN RAPBN 2t)()4 )

(miliar rupiah)

U r a i a n APBN-P
2003

APBN
2004

% a thd.
APBN-P

2003

( 2 ) ( 3 ) ( 4 )

Penerimaan

L Penerimaan Pinjaman RDI

a. Pokok
b. Bunga
c, BiayaKonrihnen/denda

IL Penerimaan Pilljaman Rekening
Pemerintah Daerah (RPD)

a. Pokok
b. Bunga
c. Biaya Komitmen/denda

IIL Penerimaan Pinjaman Subsidisr! Loan
Agreement (SLA)

a, Pokok
b. Bunga
c, BiayaKomitmen/deuda

Pengeluaran

L Pengeluaran RDI

a. Pemberiar/pencairanPinjarunRDl
b. Pencairan Jasa Banh SLA

IL Pengeluaran RPD

Surplus disetor ke APBN

'1.94r,s

t.54't,4

1 .  193,9
346,5

1 , 0

92,9

1 ?  S

49,0
0,4

6.307,2

2 . 7 7  5 , 1
3 . 5  2 1 , 8

10,4

1 9 1 1 5

92,9

7.750,0

98,6

0,0
98,6

?.385,6

1.433,5

1 . 1 1 0 , 3
' l ? ?  t

0,9

86,4

40,5
d 5  5

0,4

5.86s,7

2.580,8
3.27 5 ,2

9,1

535,6

509,2

4r7 ,5
91,'l

26,4

6.850,0

-7,0

-7,0

-7,0
-7,0
4,9

-1,0

-1,0
-7,0

-7,0

:1,0
_ 1 i

-6,9

179,1

416,s

-7,0

-71,6

-  11,6

+) Perbedaan satu angka di belakang koma terhadsp angka penjumlahan adalah karcna pembulatan



Lampiran 4

Lampiran4

RINCIAN PENGELUARA.N RUTIN, APBN PERUBAIIAN 2OO3 DAN A?BN 2OO4 ')

(miliar rupiah)

U r a i a n APBN-P
2 003

APBN
2004

9/o A thd.
APBN.P

20 03

I (2 ) (3 ) ( 4 )

It

Belanja Pegawai

l. Gaji danPensiun

2. Tunjangan Beras

3. Uang Makan/Lauk Pauk

4. LainJainBelanjaPegawaiDalamNegeri

5. Belanja Pegawai LuarNegeri

BelanJa Barang

l. DalamNegeri

2" LuarNegeri

Pembayaran Bunga Utang
l. DalamNegeri

2, LuarNegeri

Subsidi

I, BBM

2 Non-BBM

a. Pangan

b. Listrik

c. Bunga Kredit Program

d. Lainnya

3. Subsidi Dalam Rangka Penugasan (PSO)

Pengeluaran Rutin Lainnya

l. Murni

2. Dana Cadangan Umum

Iv

50.425,6

41.474,4

1.574,9

3.459,7

2.44,8

1.453,8

16.150,6

15,026,1

1.t24,6

12.151,4

48,896,5

23.254,9

34.726,1

24.512,r

1o.214,0

4.696,9

3.759, j

88.t,8

E74,0

0,0

r8.334,1

7.s702
10.763,9

s6.738,0

46.383,5

1.7 t9,2
447 )R

2.694,6

1.50',7,6

17.279,8

16,0660

1.213,8

65.65r ,0

41.n5,9

24.3'75,1

26.362,1

14527,1

10.995,0

i . 3  6  3 . 3

902,0

t 474,2

840,0

18.406,9

9.838,7

8.568,1

12,5

11,8
o ,

28,1
q 4

7,0
6 q
'79

- 9,0

tP.

24,1
n l 1

1t ,9

t 0,5
1 1

68,7

0,4

30,0
) n 4

JT]MI,AII r9r.1E7,8 184.437,8 -  3,8

+) Perbedssn satu angka di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah kafena pembulatan



Lampiran 5
PENGELUARAI\ RUTIN BEP.DASARKAI\I SEKTOR DAN SIIBSEKTO&

APBN PERUBAHAII2OO3 DA}I APBN 2OO4 ')

(miliar rupiah)

Normr
Iftde U r a i a n APBN-P

2003
APBN
2004

%athd.
APBN-P

2003

I (2 \ ( 3 ) ( 4 ) ( 5 )

0t
0l.l
02
a.l
922
v2.3
03
03.1
032

04
04.1
05

05.1
052
053
054
05.5
06
06.1
62
063
(n4
(5J

07
u7.l
vt2
03
s.1
62
09
09.1
82

r0 l
I

r0.1 I
102 |

Sektorlndustrl
Subsektor Industri
Seldor Pertania4 Kehutanao, Kelsutan dan Perikanan
Subsektor Pertanian
Subsektor Kehutanan
Subsektor Kelautan dan Perikanan
Sektor Pengairan
Subsektor Pengembangan dan Pengelolaan Pengairan
Subseltor Pengembangan dan Pengelolaan Sumber-
sumber Air
Sektor Tenaga KerJr
Subsektor Tenaga Kerja
Sektor Perdagrngan, Pengembangan Usaha Nasional,
I(euangrn, dm Koperasl
Subsektor Perdagangan Dalam Negeri
Subsektor Perdagangan Luar Ncgeri
Subrektor Pengembangan Usaha Nasional
Subsehor Keuangan
Sutrekhr Kcrpemsi dan Us€ha Milco, Kecil dan
$ktor Tfrnsportasl, M€teorologl dan Geofisika
Subeekor Prasarana Jalan
$ub.scktor Transporasi Darat
$tbrpltor Trmsportasi Laut
Siiosdktor Transportasi Udara
$ubscktor Metemologi, Geofisika, Pencarian dan
Penyelamatan

32,7

1.124,5
343,9
745,6
35,0
34,4

1,0
258,1
258,1

149.163.2
rr2
R 1 1

149.018.s
50:7

s33,8
n,6
35,0

't1't',

104,5

o ? I

479,r
463,0
161

260,4
7AS

185,5
94,5
6r,3

1 ? t

620,1
l ( ,

w9

36,5
36,5

924,3
2215
6t2J
88,1

38,4

l , l
275,r
275,1

136.362,,5
1 ) 4

e? J_

t36.195,7
56,7

664,9

'lo t
171O

116,0

104,3

706,4
17,6

688,8

tt,6
11,6

- 17,8
- 35,0
- t 7 R

11,6
f i 5

13,0

- R ' (

I 1,8
24,,6
16,4
t2,l
361
11,1

r29
- t3,4
- 1 4 ' , l

t22
q t l

t1,E
6&6

- t7,3

6,6
6F

- 8,6
10,6
18,I

13,9
15,8
t ? o

r) Pcrtcd||'r trlu sntks di bllsl[ng kome tcrhadap aDSka penjumtahan adrlah karena pembulatan



Lampiran 5

Lampiran 5(lanjutan)' l

Kodc
U r o l a n

APBN-P
2003

APBN
2004

y4 a ahd.
APBN-P

2003

(2' l G ) (4 ) ( 5 )

1 1

1  1 . 1
|.2
I1.3
l l 4
t 2
l2, l
1 3

to.z

lo.J

t6.4
t7
r7. l
t7.2
1 8
18,1
r8.2

1 9

l J . l

13.2
13.3
L 4
14.1
t4.2
1 5
15.1
15.2
l 6
l6.l

19.I
t9.2
19.3
z0
20.1
n.2

Sektor Pendidlkan, Kebudayaan Nasional, Pemuda
dan Olah Raga
Subsellor Pendidikan
Subsektor Pendidikan Luar Sekolah
Subsektor Kebudayaan Nasional
Subsektor Pemuda dan Olah Raga
Sektor Kependudukan dan Keluarga
Subsektor Kependudukan dan Keluarga
Sektor K€sejahteraan Sosial, Kes€hatan, dan
Pemberdayaan Perempuan
Subsektor Kesej ahteraan Sosial
Subsektor Kesehatan
Subsektor Pemberdayaan Perempuan
Sektor Perumahan dan Permukiman
Subsektor Perumahan
Subsektor Permukiman
Sektor Agama
Subsektor Pelayanan Kehidupan Beragama
Subsektor Pembinaan Pendidikan Agama
Sektor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Subsektor Pelayanan dan Pemanfaatan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi
Subsektor Penelitian dan Pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi
Subsektor Kelembagaan, Prasarana dan Sarana
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Subsektor Statistik
Sektor Hukum
Subseklor Pembinaan Hukum Nasional
Subsektor Pembinaan Aparatur Hukum
Sektor Aparatur Negara dan Pengawasan
Subsektor Aparahu Negara
Subsektor Pendayagunaan Sistem dan Pelaksanaan
Pengawasan
Sektor Politik DalamNegeri' Hubungan Luar
Negeri, Informasi dan Komunikasl
Subsektor Politik DalamNegeri
Subsektor Hubungan Luar Negeri
Subsektor Informasi dan Komunikasi
Sektor Pertahanan dan Keamanan
Subsektor Pertahanan
Subsektor Keamanan

< 7 t ? ?

5.032,s
593,8
90,4
JO,O

806,3
806,3

440,1
769

3632

3 t ! r
0,12

1.610,6
3174

r.293,2
772,0

3,1

s1R 4

203,0
|,177,0
1.542,6

) u 4

6.r73,4
s,668,5

50/.,9

3.01s,2
102,8

2.869,5
429

18.784,1
t2.wt,9
6.762,2

6.290,1
{ t t 6 5

65{50

lc/,4
432

902,4
wl

4s8,6
862

3',t21

62,2
0,3

61,9
1.825,2

388F
1.4365
878,5

7 4

(t{ o

29,0
27r,r

t n t o t

1.79,2
265,0

6.852,9
6.2769

s769

3.557,1
131,9

3.37 r,r-
54,I

2r.674,r
t3:74r,9
1 A a l A

9,3
so

10,5
1 5 5

18,1
11,9
I1,9

13,0
tu,4
127
13,3
22,4
I  l , l

13,8

1 1 J

6,8

5,0

14,2
144
13,1
11,0
10J

1 A 1

18,0
234
t 1 \
LO.l

15,4
14 ',l

t73

4,2
12,0

? 5

J U M L A H 19r.787,9184,437,a . - 3,8
*) Perbedaan satu angka di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan
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Lampiran

Lampiran 6
PENGELUARAN PEMBANGUNAN BBRDASARKAN

SEKTOR DAN SUBSEKTOR, APBN PERUBAIIAN 2003 dan APBN 2004 
-)

(mi l iar  rupiah)

Nomor
Kode

Sektor/Subsektor

APBN-P 2OO3 APBN 2OO4

(1) (4) (3)

0 l
0 t  I

02

0 2 l
022
0 2 3

03
0 l l

0 3 1

04
04 1

0 5

0 5  I
0 5 2
0 5 1
0 5 4
0 5 5

06

06 I
0 6 2
0 6 3

06.5

07
0 7  l
0 1 2

u 8

08 I
08.2

09
0 9 1
0 9 2

l 0

l 0 l

t o 2

SEKTOIT INDUSTRI
Subseklor lndustri

Sf ,  KTOR PERTANIAN, KEHUTANAN,
KELAUTAN DAN PERIKANAN

Subseklor Kelautan dan Penkanan

SEKTOR PENGAIRAN
Subsektor PengembangaD dar
Pengelolaun Peng{trin
Subseklor Peng€mbaDgaD dau Petrgelolaau
Sunrbcr-Sunlrer Air

Sf ,KTOR TENAGA KEFJA
subselror Tenasa K€!ja

SXKTOR PEI. IDAGANCAN, PI ]NCEITIBANGAN
USAHA NASIONAL, KEUANGAN,
DAN KOPERASI
Subselror P€rdrgangan Ddhnr Ncteri
Subseklor Pedagangan Luar Neteri
Subselto r P€ugembangan U saha N as ior)al

Subseklor  Koper!s i  daD Usaha Mikro,

SEKTOR TRANSPORTASI,  MITEOROLOCI
DAN GEOFISIKA
SL'bseklor Prisarona hlaD
SubsckLor Transporrasi Dstat
SubsekLor Trcnsporrasi LruL
Subsekr,or T.adsno(asi Udara
SrbsektorMeteorologi, Geofisikl), Perrc0nrrr din

SEKTOR PERTAl l t I 'ANGAN DAN ENERGI
S!bsektor Perlanrb!Dgan
Subs€ktor  Fnergi

SEKTOR PARIWISATA, POS,
TELEKOMUNIKASI,  DAN INFORMATIKA
Subsekror Par iwlsala
Subsektor Pos, Telekonrunilasi darr lnfonnatika

SEKTOR PEMBANGUNAN DAERAII
Subsektor O totromi Daenh
Subsektor Pengenrbarrgan Wilayah dan
Pernberdoyaon Misyrrako(

SEKTOR SUMBER DAYA AI,AM DAN
LINGKUNGAN HIDUP, DAN TATA RUANC
Subsektor Sumber Daya AIan' dan Lrtgkun8an
Hidup
SnbsekLorTira Ruang drn Perlanahan

447,4
4 8 7 , 4

4.272,7
2 899,0

t 2 2 , 7
I  2 5 1 , 0

2.540,0

| 474,s

I 0 6 5 , 5

398,5
398,5

|.827,1
t02,6
304,0
l l6,D
104,0

I 1 8 0 , 5

5.608,5
3.423,6

969,7
564,5
53.1,?

I  16,0

1.518,5
1 3 1 . 0

I  387,5

l0 l , l
2 4 1 , 5

1. t99,2
1 4 5 , 3

1 0 5 3 , 9

211;1
125,5

623,t
366,3

202,1

l  581,5

s22,5

1 1 5 9 , 0

5,6

t2J.

32,1

4. t5E,7

8 1 4 , 2
L 094, t

652,1

21.0

938,6

938.6

108,9

t05,8
3 , t

14,0
,0,0,

40F
2,9

31,6

4,895,8
3 265,3

t 7 7 , 4
1 4 5 3 , 1

1.221,5

1997,0

398,5
398,5

LE59,8
t 0 2 , 6
304,0
136,0
1 3 6 , 7

I  1 8 0 , 5

9.767,2
4 998,8
I 7 8 3 , 9
t 6 5 8 , 6
1 1 8 6 , 9

t 3 9 , 0

2,437,l
1 1 1 , 0

2.)26,1

6 ) , 6

|,239t1
1 4 E , 2

1 . 0 9 t , 5

508,1

493,0
493,0

3?9,5
128,6

37E,5
3 7 8 , 5

3.942,11
2 559,O

85,0
r 298,8

2.76n,O

r . 7 1 0 , 0

1 0 5 0 , 0

281$
287,6

r . 5 0 1 , 3
L  1 7 , 0

1 1 5 , 0

92E,5

5.600,2
3 682,5

E65,3
487,4
470,0

95.0

1.480!5
2E5,0

r 1 9 5 , 5

245,5
1 8 5 , 5
60,0

1 , t 9 r , 5
1 7  5 , 5

1 . 0 1 6 , 0

431,9

3 1 1 , 4
126,5

745,8

201,4

t .0 l8, l

8?5,0

I 1 6 3 , 1

41,r

10,3

16,8

4.X22,5
1432,1

964,8
7 8 5 , 0

I  050,0

1.371,8
3 , 0

t 3 6 8 , 8

t0,2
r 2 6 , 1

2,036,3
1 5 , 0

2.021,3

22',!,6
1 1 6 , 3

6E4,6
684,6

339,9

l  06J,1
t . 0 6 3 , t

4.9tE,7
3 304,8

1 4 1 , 1
t . 5 0 6 , 2

4.79E,1

2  5 8 5 , 0

2 2t3,1

1.518,4
L 17,0
293 8
135,0
7 4 , 1

5  I  t 5 , 2
L E 3 0 , l
| .272,4
r .520,0

1 8 5 , 0

2,852,3
288,0

2.564,3

38r,8
195,7
l E 6 , l

! ,217,8
I90,5

3.037,1

777,8

300,1
300,1

535,t1
242,E

*) Pcrbsdas[ satu angka dibe]akang kona t€*adap snSka penlumlahan adalah karenaPem]daran



Lumpiran

Lampiran 6 (lanjutan)

Nomor
Kode

S€ktor/Subsektor

APBN-P 2O03 APBN 2OO4

Ruplsh
Plnlanun

( r ) (rl r!) (5) (6) (?) (3)

1 1

l L  I
l l 2
I I 3

4

t 2

t 2 )

t 3

l . t  I
t 3 2
t 3  3

l {

t 4  I
t 4 2

l 5
l 5 . l
l 5  2

t 6

l 6 . l

t62

l6. l

t6.4

t 7 ,
t 7 . 1 '
t7.z

r8

t 9

l 9 l
t92
19.3

!0

l 8 . l
lE.2

20.1
20.2

SEKToR PENDIDIKAN, KEBTJDAYAAN
NASIONAI. PEMTJDA DAN OLAH RAGA
Subsektor Pendidiknn
Subsekrar Pendidikan Luar Sekolah
Subscktor Kcbudayran Nasional
Subscktor Penruda dan Olah Raga

SEKTOR KEPENDUDUKAN DAN
KELUARCA
Subscklor KcpcrrdudulaD dan Kcluarga

SEKTOR KESf, JAHTERMN SOSTAL,
KESEHATAN, DAN PEMBERDAYA.AN
PEREMPUAN
SL,bsekror Kesej ahteraan Sosial
Subscktor Kcsehatan
Subscktor Pcrdrcrdayaar) Pcrcnpuar)

SEKTOR PERUMAIIAN DAN
PERMUKIMAN
SubsekLor P€nfrahan
Sut6ektor Permukinran

SEKTOR AGAN4A
SubsekLor Pelay nan Kehidupan Berogarna
SulsekLor Pembinaan Pendiditan AgEmB

SEKTOR II,MU PNNGETAHUAN DAN
TEXNOLOGI
Subsektor Pelayonsn don PernarfautEn Ilmu
P€ngetahuan dan Teknologi
Sulxektor PeneliLian dan Pengembangan
Ilmu Pengebhuan dan Teknologi
Subseklor Kelembaga€n, Prasarana dan Sarana
llmu Pengeiahuan dan T€knologi
Subsekror Sralistik

SEKTOR TITIKIIM
Subsektor Pembinasn Hukum Nasional
Suhektor Pembinaan Aparatur Hukum

SDKTOR APARATUR NEGARA DAN
Pf,NGAWASA.I{
Subsektor Aparatur Negara
Subsektor Pcndayagunaal Sislem dar)
P€lakanaan Pengawasan

SEKTOR POLITIK DALAM NEGERI,
HUBTJNGA.I{ LUAR NEGERJ,
INFOR.N{ASI DAN KOMTJNII({SI
Subsektor Poli(ik Dalsm Negeri
SulEektor Hubungan Luar Negeri
Subseklor Infornrasi dan Konunikasi

SEXTOR PERTAHANAN
DAN KEAMANAN
Sub,seklor P€tuhanan
Subsektor Kearnanan

13.654,2
t26 t9 ,4

642,5
t41 ,3
251 ,0

561,0
56 t , 0

6.072,8
t739 ,4
4 265,0

68,4

1.494,3
570,1

138,5
80,4
5  8 ,1

1.089,2

32t,9

24t,3

I.035,E
46,5

989,3

2.185,6

62,8

5.3s8,0
3',]',l3,0
| 585,0

309,0
46,5
56,8

205,7

2,401,0

20,3
9,5

119,6

1 r9 .6

:

119,6

39,1

57,6

I9,5

8,9

8,9

501,7
507,',I

3.295,4
2.450,9

844,5

69,4
69,4

968,J
47.2

921,1

t6.055,r
l4 990,6

662,8
150,8
251 ,0

630,4
630,4

7.04I, I
|.786,6
5 186,1

68,4

l.6IJ,9
570,1

r.043,8
138,5
80,4
5  8 ,1

1.208,8

252,2

379,5

266,8
310,3

1.044,7
46,5

998,2

3-293,1
3 230,5

62,8

r,653,4
6.223,9
2.429,5

309,0
46,5
56,8

205,7

13.761,0
t2.tu,0

668,0
121,0
206,0

6.099,1
l 768,9
4.260,0

'70,2

1,423,0
60 t,0
822,0

1't9,2

309,2

210,0
2t '7,5

1,023,5
46,1

9 76,8

2,710,0
2.621,9

88 ,1

37,O
42,O

118,7

5,895,5
4132,0
t 763,5

422,5
422,5

1660
9',1,t)
69,0

2',1,7

1.191,2

1 .182 .0
9,2

208,3
98,9

109,4

318 ,1
3 tE , l

53,5

4.826,3
1.s70,3
1.256,0

94,6
94,6

I5,2

48,4

1,3

69J

69.2

15.338,7
14.101,7

695,7

206,0

517,1
517 ,1

7.290,3
t.'768,9
5 442,0

79,4

1.631,3
699,9
931,4
166,0
91,0
@,0

983,2

194,4

1s 1,6

.212,4
218,8

t,092,7
46,1

I 046,0

3.m8,1
2.940,o

88,1

37,0
429

10,72t,8
7 102,3
3 019,5

J u m l r h 5t.05!,6 15.093,5 66.146,1 50,500,0 2n37r,2 70,8112

*) Peftedaan satu angka di b€lakang konra terladap angka penjuJr{ahan adalah karena p€mbulal,an



Lampiran 7

Lampiran 7

RINCIAN PEMBIAYAAN DEFISIT ANGGARAI\, APBN PERUBAILAN 2O(}3 DAII A.PBN 2()()4 ')

(miliar rupiah)

| ) Perbedaan satu angka dibelakang koma t€rhadap angka perjumlahan adaiah karena pcmbulatan
2) Untuk APBN 2003 dana berasal dari SAL. Untuk APBN 2004 hersumber dari pengguoaan dana Psmerintah yang

ada di Bank Indonesia antara lain RDI
3) BPPN akan melakukan asset to bond swap Rp6.439,2 triliun sehilgga seluruh target BPPN adalah P,p26,0 triliun
4) Temasuk penerbitan obligasi irtemasional
5) Tennasuk pembelian kembali

U r a i a n AIBN.P
2003

APBN
2004

% A thd.
A?BN-P

2003

( l ) ( 2 ) ( 3 ) (4 )

PEMBIAYAAN DAI,AM NEGERI

1. Perbankan Dalam Negeri

a. Rekening Dana Investasi (RDI)

i Penerimaan RDI

j.i. PemberianPinjaman

b. DanaNon-RDI

2, Non-PerbankanDalamNegeri

a, Privatisasi

b. Penjualan Aset Program Restrukturisasi

Perbankan

c. Swat Utang Negara

i Penerbitan

ii. Pembayaran Pokok

iii Pembelian Kembali

PEMBIAYAAFI LUARIIEGERI (Neto)

1. Penarikan Pinjaman Luar Negeri (Bruto)

a. PinjamanProgram

b. Pinjaman Proyek

2. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Luar Negeri

a. Jatuh Tempo

b. Penjadwalan Kembali

i Pokok

ii Bunga

31.530,3

8.5oo,o ' )

8.500,0

23.030,3

6,440,0

19.560,8 r)

:2.970,5

1 1.670,0

{.165,5
-8.4't5,0

2.906$

20.498,1

5;744,7

14.753,4

-17.592,1

42;n5,6

25.r23,5

21.626,8

3.496J

40.556,3

19.198,6 ' )

13.198,6

13.698,6

-500,0

6.000,0

2r.357,1

5.000,0

5,000,0
11.3s1,7
32.500,0

-2t,142,3

-16.r38,7

28.237,0
8.500,0

t9,7319

-44.375,7

44.3'75,7

5 )

28,6

125,9

-)a t

J ) 4

-.7L L

ARI \

178,5
J4) O

-655,4

37,E

48,0
1 ? n

t52,2
1 0

JUMLAH 34,436,3 24.417,6 -29,1
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Lampiran I

UNDANG.T]NDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2OO3

TENTANG

AI\GGARAN PENDAPATAN DAN BELAI{JA NEGARA

TAHUN ANGGARAN 2l)O4

DENGAI{ RAIIMAT TUHANYANG MAIIA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang : a. balrwa dalam rangka melaksanakan amanat Pasal 23 dyat (1) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta memperhatikan
Garis-garis Besar Haluan Negara Tahun 1999 -2004 dan Rencana
Pembangunan Tahunan Tahun 2004, Pemerintah menyusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2004;

b. bahwa APBN Tahun Anggaran.20O4 merupakan rencana kerja pemerintahan
nogara dalam rangka meningkatkan hasil-hasil pembangunan secara
berkesinambungan serta melaksanakan desentralisasi fi skal;

c. bahwa APBN Tahun Anggaran 2004 harus dilaksanakan secara tertib,
qfisien, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan
rasa keadilan dan kepatutan serta azas manfaat;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sobagaimana dimaksud dalam huruf a, b,
dan c, perlu membentuk Undang-undang tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2004;

Mengingat . l

J .

4.

Pasal 5 ayat (l), Pasal 20 ayat (2) dan ayat (4), dan Pasal 23 ayat (l) dan
ayat (5) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Kotetapan Majelis Pennusyawaratan Rakyat Nomor IV/MPR./1999 tentang
Garis-garis Besar Haluan Negara Tahun 1999 - 2004;
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Nogara Nomor 3E48);
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan
Nasional (hopenas) Tahun 2000 - 2004 (Irmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 206);

l0E
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Dengan per.setujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG ANGGARAN PENDAI'ATAN DAN
BELANJA NEGARA, TAFIUN ANGGARAN 2004.

l .

8 .

6 .

5 , Undang-undang Nonior l8 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi provinsi
Daerah lstirnewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
(Lembaran Negara Republik Indonesia 'l 'ahun 

2001 Nonior I14. Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4134),

Undang-undang Nomor 2l Tahun 200I tentang Otonomi Khusus bagi provinsi
Papua.(Lembaran Negal.a Republik Indonesia Tahuu 2001 Nonror lJ5,
Tambahan Lernbaran Ncgara Nontor 4l 5l );
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2002 tentarg Surat Utang Negar,a (Lcmbara
Negala Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor ll0, Timbahan Lembara
Negara Nomor 4236);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tcnLang Keuangan Negara (Lernbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lernbaran
Negara Nomor 4286);

Pasal 1

Dalam Undang-undang ini, yang dimaksud dengan :

L Pendapatan negara dan hibah adalah semua penerimaan Degara
berasal dari_penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pijak,
penerimaan hibah dari dalarn negeri dan luar negcri.

2. Penerimaan perpajakan adalah semua penerirlaan yang terdirr dari pajak
dalam negeri dan pajak perdagangan internasional.

4. Pajak perdagangan internasional adalah semua penerimaan negara yang
berasal dari bea masuk dan pajak/pungutau ekspor,

5. Penerim.aan negara. bukan pajak adalah semua penerimaan yang diterima
negara dalam bentuk penerimaan dari sumber daya alarn, bagian pirnerintah
atas laba badan usaha milik negara, dan penerimaan negaia bukan pajak
lainnya.

6. Penerimaan hibah adalah semua penerirnaau negara yang berasal dari
sumbangan swasta dalam negeri, dan sumbangan lembaga swasta oan
pemerintah Iuar negeri.

yang
sel ta

I09
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7. Belanja lcgara adalah serlua pengeluaran ncgara untuk membiayai belan-ja
pemel in tah pusat  dan belanja untuk daerah.

9 .

8 . Belanja pemetintah pusat adalah semua pengeluaran negara untuk membiayai
pengeluaran rutin dan pengeluaran pernbangunan,

Pengelualan rlltin adalah scr.nua pengeluaran negafa untuk membiayai LLrgas-
ILrgas umuul pelnel iutal]au dan kegiatan operasional pemer,intah pusat,
pelnbayalan buuga atas utang da)am negeri dan utang luar negeri, pembayarat)
subsid i .  dan pengeluaran iu t in  la in l rya.

Pengelualan penrbangunau adalah semua pengeluaran rregara unl.Lrk rrembiayai
proyek-proyek pembaltgullan yang dibebankarr pada auggaran belanja
pelnetirtah pusat.

Sektor adalah kumpulan snhsektor.

Subsektor adalah kurnpu Ian progralu.

Belanja Lrntuk daerah adalalr semua pelgeluaran uegat.a untuk mcmbiayai
dana pcrirnbangan, serta dana otonomi khusus darr dana peuyesnaial.

Dana perir.nbangan adalah scmua peugeluaran uegara yang dialokasikan
kepada daerah untuk membiayai kebutulran daerah dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi, yang terdiri atas dana bagi hasiJ, dana alokasi umLrn, dan dana
alokasi l<hLrsus, sebagairnana dimaksud dalam Undang-undang Norror 25
TahLrn t999 ter[ang Perimbangan l(euangan autala Pemerintah Pusat dau
Daerah.

Dana bagi hasil adalah bagian daeralt atas pencrimaan pajak bumi dan
bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan peuel.rmaan
sumber daya alam, sebagaimaua d imaksud dalam IJndang-undang Nomor 25
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pernerit)tah Pusat dan
Daeralr. sefia bagian daerah atas Pajak Penghasilan Pasal 25129 Orang
Pribadi dan Pajak Penghasilan Pasal 21, scbagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah bebelapa kali diubah tcrakhir dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun
2000,

Dana alokasi umum aclalah semua pengelnaran negara yang dialokasikan
kepada daelab delgau tujuau pemerataan kemampuan keuangan antardaerah,
sebagaimana dirlaksud dalarn Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangar Keuangau antara Pemeriutah Pusat dan Daer,ah.

Dana alokasi khusLrs adalah semua peugelLraran ncgara yang dialokasikan
kepada daerah Llntuk nembantu mernbiayai kebutuhan khusus, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pelimbangan
Keuanqan anlara Pemelintah Pusat dan Daerah.

10 .

I t .

tz .
13 ,

t4 .

15_

17 .

t6 .

18. Dana otonomi khusus dan dana penyesuaian adalah dana yang dialokasikan
untuk membiayai pelaksanaan otonomi khusus suatu daerah, sebagailnana
ditetapkan dalan.r Undang-undang Nornor l8 Tahun 2001 tentaug Otonomi
Khusus bagi Provinsi Daerah lstimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam, dan Undang-urrtlang Nomor 2l Tahun 2001 tentang

l l 0
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19 .

20.

2t .

23 .

Olonomi Khusus bagi Provinsi Papua, scria untuk penyesuaian kekurangan
dana alokasi Lrmum untuk beberapa daelah.

Sisa kledit anggalarr adalah sisa kervajiban pcrnbiayaan proyek pembangLuran
pada aklii l tahun anggaran.

Sisa lebih pernbiayaan anggaran adalah selisih lebih antara realisasi pembiayaan
dengan lealisasi defisit anggaral yang terjadi,

Pembiayaan defisit adalah senrua jeuis perrbiayaan yang digunakan untuk
mcnutup dcflsit bclanja negala baik yang bersumber dar i pembiayaau dalam
negeri maupun pembiayaan luar negeli betsih.

Pernhiayaan dalam negeri adalah semua pcmbiayaan yang berasal dari
perbankan dan nonperbankan dalam negeri yang rneliputi hasil privatisasi,
perjualar aset perbankan dalam rangka plogram restrukturisasi, dan penjualan
surat Lrtang negara.

Surat utang negara adalah surat berharga yang bclupa suraL pengakuan
ularg dalam mala ualrg r:upiah uraupuLl va]uta asing yang dijamin pembayaran
bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia sesuai dengan masa
berlakunya, sebagaimana dirnaksud dalam tJndang-undang Nomor 24 Tahun
2002 tentang Surat Utang Negara.

Pernbiayaan luar negeri bcrsih adalah scmua pembiayaan yang berasal dari
penalikan utang/pinjarran iuar negeri yang terdiri dari pinjaman program dan
pinjarnan proyek, dikulangi dengan pembayaran cicilan pokok utang/pinlarnan
luar negeri.

Pinjaman ploglam adalah n ilai lawan rupiah dari pinjaman luar negeri dalam
bentuk pangan dan bukan pangan, serla pinjarnan yang dapat dirupiahkan.

Pinjaman proyek adalah nilai lalvan rupiah dari pinjaman luar negcri yalg
digunakan untuk merlbiayai proyek-proyek pernbangunan.

Tahun Anggalan 200,1 rneliputi rnasa I (satu) tahun mulai dari tanggal
I Ja;rLrari saLr.rpai dengan talggal 31 Desember 2004.

Pasal 2

Rencana Pernbangunan Tahunan Tahun 2004 uretupakan pedomatt
penyusunan dan bagian yang tidak terpisahkan dengan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2004,

Rencana Pernbangunan Tahunan Tahun 2004 sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) menjadi Lampiran Undang-undang iui.

Pasal 3

(l) Angga;:an Pendapatan Negara dan Hibah Tahun Anggarau 2004 diperoleh
dari surnber-sumber :

a. Penelimaan perpajakan;

24.

25 .

26.

21 .

( l )

(2)

111



(2)

(3)

(4)

(s)

b. Penerimaan negara bukan pajak;

c. Penerimaan hibah.

Penerimaan perpajakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hurufa
direncanakan sebesar Rp272.175.100.000.000,00 (dua ratus tujuh puluh dua
triliun seratus tujuh puluh lima miliar seratus juta rupiah).

Penerimaan negara bukln pajak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b direncanakan sebesar Rp77.124.43 5.800.000,00 (tujuh puluh tujuh
triliun seratus dua puluh empat miliar empat ratus tiga puluh lima juta delapan
ratus ribu rupiah).

Penerimaan hibah sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) hurufc direncanakan
sebesar Rp634.200.000.000,00 (enam ratus tiga puluh empat miliar dua ratus
juta rupiah).

Jumlah anggaran pendapatan negara dan hibah Tahun Anggaran 2004
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) direncanakan
sebesar Rp349.933.735.800.000,00 (tiga ratus empat puluh sembilan triliun
sembilan ratus tiga puluh tiga miliar tujuh ratus tiga puluh lima juta delapan
ratus ribu ruoiah).

Pasal 4

(1) Penerimaan perpajakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ^yat (2)
terdiri dari :

a. Pajak dalam negeri;

b. Pajak perdagangan internasional.

Penerimaan pajak dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam ayat (l)
huruf a direncanakan sebesar Rp260.223.900.000.000,00 (dua ratus enam
puluh triliun dua ratus dua puluh tiga miliar sembilan ratus juta rupiah).

Penerimaan pajak perdagangan internasional sebagaimana dimaksud dalam
ayat (l) huruf b direncanakan sebesar Rp I 1.951.200.000.000,00 (sebelas
triliun sembilan retus lima puluh satu miliar dua ratusjuta rupiah).

Rincian penerimaan perpajakan Tahun Anggaran 2004 sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) dan ayat (3) dicantumkan dalam penjelasan ayat ini.

Pasal 5

Penerimaan negara bukan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (3) terdiri dari :

a. Penerimaan sumber daya alam;

b. Bagian pemerintah atas laba badan usaha milik negara;

c. Penerimaan negara bukan pajak lainnya.

Penerimaan sumber daya alam sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rp47.240.470.800.000,00 (empat puluh tujuh

(2)

(3)

(4)

( l )

(2)

t12
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(3)

(4)

(s)

( l )

a)

(3)

(4)

triliun dua ratus empat puluh miliar empat ratus tujuh puluhjuta delapan ratus
ribu rupiah).

Bagian pemerintah atas laba badan usaha milik negara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp I 1.454.165.000.000,00
(sebelas triliun empat ratus lima puluh empat miliar seratus enam puluh lima
juta rupiah).

Penerimaan negara bukan pajak lainnya sebagaimana dimaksud dalam
ayat(1) huruf c direncanakan sebesar Rp 18.429.800.000.000,00 (delapan
belas triliun empat ratus dua puluh sembilan rniliar delapan ratusjuta rupiih.;.
Rincian penerimaan negara bukan pajak Tahun Anggaran 2004 sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) dicanturnkan dalam
penjelasan ayat ini.

Pasal 6

Anggaran Belanja Negara Tahun Anggaran 2004 terdiri dari :
a, Anggaran belanja pemerintah pusat;

b. Anggaran belanja untuk daerah.

Angg-aran belanja pemerintah pusat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rp255.308.989.000.000,00 (dua ratus lima
puluh lima triliun tiga ratus delapan miliar sembilan ratus delapan pulr.rh
sembilan juta rupiah).

Angggran belanja untuk daerah sebagaimana dirnaksud dalam ayat (l)
huruf b direncanakan sebesar Pip1 19.042.27 4.087.000,00 (seratus sembilan
belas triliun empat puluh dua miliar dua ratus tujuh puluh empatjuta delapan
puluh tujuh ribu rupiah).

Jumlah.anggaran belanja negara Tahun Anggaran 2004 sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) dan ayat (3) direncanakan sebesar Rp374.35 I .263.087.000,00
(tiga ratus tujuh puluh empat triliun tiga ratus lima puluh satu miliar dua ratus
enam puluh tigajuta delapan puluh tujuh ribu rupiah),

Pasal 7

(1) Anggaran belanja pemerintah pusat sebagaimana dimaksud dalam pasal 6
ayat (l ) huruf a terdiri dari :

a. Pengeluaran rutinl

b. Pengeluaran pembangunan.

(2) Pengeluaran rutin sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) huruf a direncanakan
sebesar Rp 184.437.789.000.000,00 (seratus delapan puluh empat triliun
empat ratus tiga puluh tujuh miliar tujuh ratus delapan puluh sembilan juta
rupial).

I  t 3
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(3) Pengeluaran pembangunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) huruf b
direncanakan sebesar Rp70,871,200,000.000,00 (tujuh puluh tril iun delapan
ratus tujuh puluh satu miliar dua latus juta rupiah).

Rincian pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan Tahun Anggaran
2004 sebagairnana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) ke dalam sektor
dan subsektor dicantumkan dalam penjelasan ayat ini.

Pasal 8

Rincian lebih lanjut dari sektor dan subsektor sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (4) ke dalam plogram dan kegiatar untuk pengeluaran rLrtin,
serta program dan proyek untuk pengeluaran pembangunan dibahas oleh
Dewan Perwakilan Rakyat dengan Pemerintah.

Rincian pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan sebagaimana
dimaksud dalarn ayat (1) menjadi lampilan yang tidak terpisahkan dari
urdang-undang ini.

Rincian lebih lanjut dari sektor dan subsektor sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (4) ke dalam prograrn dan kegiatan untuk pengeluararl rut;n,
sefta program dan proyek untuk pengeluaran pembangunan ditetapkan
dengan Keputusan Presiden.

Pasal 9

Anggaran belanja untuk daerah scbagairnana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(  l )  hurLLf  b dxn ayat  ( l )  te ld i l i  dar i  :

a. Dana perimbangan;

b.  Dana otonorn i  khusus dan dana penyesLra ian.

Dana per imbangan sebagaimana d imaksud dalam ayat  (1)  huruf  a
direncanakan sebesar Rpl 12. 186.896. | 44.000,00 (seratus dua belas tril iun
seratus deJapan puluh enam miliar delapan latus sembilan puluh enarn juta
seratus elnpat puluh empat r ibLr rLrpiah).

Dana otonomi khusus dan dana penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam
ayat ( 1) huruf b direncanakan sebesar Rp6.855.3 77 .943.000,00 (enam tril iun
delapan ratus lima puluh lima miliar tiga ratus tujuh puluh tujuhjuta sembilan
ratus empat puluh tiga ribu rupiah).

Pasal  10

Dana perimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a
dan ayat (2) terdiri dari :

a. Dana bagi hasil;

b. Dana alokasi umum;

c. Dana alokasi khusus.

(4)

( l )

(2)

(3)

( 1 )

(2)

(3)
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(2) Dana bagi hasil sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hurufa direncanakan
sebesar Rp26.927,870.000.000,00 (dua puluh enam tril iun sembilan ratus dua
puluh tujuh miliar delapan ratus tujuh puluhjuta rupiah).

(3) Dana alokasi umurl sebagailrana drmaksud dalam ayat (l) huruf b
direncanakan sebcsar Rp82.130.926. 144.000,00 (detapan puluh dua tr.il iun
seratus tiga puluh miliar sernbilan ratus dua puluh enarn juta seratus empat
puluh empat ribu rupiah).

(4) Dana alokasi khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c
d i rencanakan sebesar  Rp3.  128.  100.000.000,00 ( t iga t r i l iun seratus dua puluh
dclapau miliar seratus juta rupiah).

(5) Pembagian iebih Ianjut dana perimbangau dilakukan sesuai dcngan ketentLrar
dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

( l )

Pasal ll

Dal'ra otonomi klrusLrs dar dana penyesuaian scbagaimana dimaksud dalanr
Pasal 9 ayat (1) huluf b teldiri dari :

a. Dana otonomi klrusus;

b. Dana penyesuaian.

Dana otonomi khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp 1 .642,617.943.000,00 (satu tril iun eLlam ratus ernpat
pLrlLLh dua miliar ellam ratus tujuh belas juta sembilan ratus elrpat puluh tiga
r ibu rupiah) .

Dana penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) hurufb dilencanakan
sebesar  Rp5.212.760,000.000,00 ( l ina t r i l iun dua ratus d ua belas mi l iar  tu juh
ratus er'ram puluh jLrta rupiah).

(2)

(3)

( r )
Pasal 12

Dengan jLtrnlah Anggalan Pendapatan Negara clan Hibah Tahun Anggaian
2004 sebesar Rp349.933.73 5.800,000,00 (tiga ratus ernpat puluh sembilan
tril iun setnbilan ratus tiga puluh tiga miliar tujuh ratus tiga puluh lima.juta
delapan ratus ribu rupiah), sebagairnana dimaksLrd dalarn Pasal 3 ayat (5),
yang belalti lebih kecil dari jumlah anggaran belanja negara sebesar
Rp3 74.35 I .263.087.000,00 (tiga rarus ruj uh puluh empat rril iun tiga ratus tima
puluh satu rril iar dua ratus eltam puluh tiga juta delapan puluh tujuh ribu
rupiah), sebagaimala dirnaksud dalanr Pasal 6 ayat (4), sehingga dalam
Tahun Anggaran 2004 tcrdapat  def is i t  anggaran sebesar
Rp24.417 .527.287.000,00 (dua puluh empat tril iLur ernpat ratus tujuh belas
rniliar lima ratus dua puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh tujuh ribu
rupiah), yang akan dibiayai darl pernbiayaan defisit anggaran_

Pernbiayaan Defisit Anggaran Tahun Anggaran 2004 sebagairnana dimaksud
dalam ayat  ( l )  d ipero leh dar i  surnbcr-sumber:

(2)

I  t 5
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a. Pert/ankan dalam negeri sebesar Rp 19.198,567.287.000,00 (sembilan
belas triliun seratus sembilan puluh delapan miliar lima ratus enam puluh
tujuhjuta dua ratus delapau puluh tujuh ribu rupiah);

b. Ptivatisasi sebesar Rp5.000.000.000.000,00 (lirnatriliun rupiah);

c.  Penjualan aset program restruktur isasi  perbankan sebesar
p.p5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah);

d. Surat utang negara (neio) sebesar Rp I 1.3 57.700,000.000,00 (sebelas
triliun tiga ratus lima puluh tujuh miliar tujuh ratusjuta rupiah);

e, Pembiayaan luar negeri (neto) sebesar negatif Rp 16.13 8.740.000.000,00
(enam belas triliun seratus tiga puluh delapan miliar tujuh ratus empat
puluh juta rupiah).

(3) Rincian Pembiayaan Defisit Anggaran Tahun Anggaran 2004 sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) dicantumkan dalam penjelasan ayat ini.

Pasal 13

(l) fada pertengahan Tahun Anggaran 2004, Pemerintah menyusun laporan
bemester I mensenai :

a. Realisasi pendapatan negara dan hibah;

b. Realisasi belanja negara;

c. Realisasi pembiayaan defisit anggaran.

Dalam laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pemerintah menyusun
prognosa untuk 6 (enam) bulan berikutnya.

Laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) dan ayat (2) disampaikan
kepada Dewan Perwakilan Rakyat paling lambat pada akhir bulan Juli 2004,
untuk dibahas bersama antara Dewan Perwakilan Rakyat dengan Pemerintah.

Dalam keadaan darurat Pemerintah dapat melakukan pengeluaran yang
belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam Rancangan
Undang-undang tentang Perubahan atas Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun An ggann2004 dan/atau disampaikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran Tahun Anggaran 2004.

Pasal 14

Sisa kredit anggaran proyek-proyek pada pengeluaran pembangunan Tahun
Anggaran 2004 yang masih diperlukan untuk penyelesaian proye( dipindahkan
ke Tahun Anggaran 2005 menjadi kredit anggaran Tahun Anggaran 2005.

Pemindahan sisa kredit anggaran proyek-proyek sebagaimana dimaksud
dalam ayat (l) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Realisasi dari pemindahan sisa kredit anggaran proyek-proyek yang ditetrapkan
dengan Peraturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)

(2)

(3)

(4)

(1 )

(2)

l l 6
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disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat dan Badan Pemeriksa
Keuangan paling lambat pada akhir triwulan I Tahun Anggaran 2005.

Pasal  l5

Dalam hal terdapat sisa lebih pembiayaau anggaran Tahun Anggaran 2004
ditampung pada pembiayaan perbankan dalam negeri, dan dapat digunakan
sebagai dana talangan pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara
tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pasal 16

(1) Penyesuaian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2004 dengan perkembangan dan/atau perubahan keadaan dibahas bersama
Dewan Perwakilan Rakyat dengan Pemerintah dalam rangka penyusunan
perkiraan Perubahan atas Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2004, apabila terjadi :

a. Perkembangan ekonomi makro yang tidak sesuai dengan asumsi yang
digunakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2004;

b. Perubahan pokok-pokok kebijakau fiskal;

c. Keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran anggaran
antarunit organisasi, antarkegiatan, dan antarjenis belanja;

d.  Keadaan yang mcnyebabkan saldo anggaran leb ih tahun- tahun
anggaran sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan anggaran Tahun
Anggaran 2004,

(2) Pemerintah mengajukan Rancangan Undang-undang tentang Perubahan
atas Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2004
berdasarkan perubahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) untuk
mendapatkan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat sebelum Tahun
Anggaran 2004 berakhir.

Pasal 17

(1)  Sete lah Tahun Anggaran 2004 berakhi r ,  Pemer intah meuyusur l
Pertanggungjawaban atas Pclaksanaan Anggaran Pendapatan dau Belauja
Negara Tahun Anggaran 2004 berupa l,aporan Keuangan.

(2)  Pemer intah mengajukan Rancangan Uldang-undang tentang
Pertanggungjawaban atas Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2004, setelah Laporan Keuangan sebagaimala
dimaksud dalam ayat (l) diperiksa oleh tsadan Pemeriksa Keuangan, paling
lambat 9 (sembilan) bulan setelah Tahun Anggaran 2004 berakhir untuk
mendapatkan p€rsetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.

l 7
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Pasal 18

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal I Januari 2004.

Agar setiap orang mengetahuiny4 memerintahkan pengundangan Undang-undang
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Disahkan di Jakarta

pada tanggal 9 Desember 2003

PRf,SIDEN REPUBLIK INDONESIA,

trd

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 9 Desember 2003

SEKRETARIS IIEGARA REPUBLIK II{DONESIA,

nd

BAMBAII(; KESOWO

LEMBARAN NEGARA RJPUBLIK INDOIYESIA TAIIUN 2OO3 NOMOR 139
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PENJELASAN

ATAS

TJNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAIIIJN 2OO3

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA

TAHTJN A]\IGGARAN 2OO4

UMUM
Pengajuan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Nogara (RAPBN) Tahun Anggaran
2004 merupakan perwuj udan dari pelaksanaan kewajiban pemerintah dalam melaksanakan amanat
Pasal 23 ayat (l) Undang-Undang Dasar 1945. Penyusunan APBN Tahun Anggaran 2004
mengacu pada arah kebijakan yang digariskan dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Nomor IVA4PR/I999 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999-2004.
Penyusunan APBN Tahun Anggaran 2004 juga berpedoman pada Rencana Pembangunan
Tahunan (Repeta) Tahun 2004 yang merupakan penjabaran Undang-undang Nomor 25 Tahun
2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) Tahun 2000 - 2004.
Penyusunan APBN Tahun Anggaran 2004juga disesuaikan dengan telah d iterbitkannya Undang-
undang Nomor l7 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. Undang-undang Keuangan Negara
merupakan pengganti ketentuan yang ditetapkan pada masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda
yaitu Indische Comptabiliteitswet (ICW), Staatsblad Tahun 1925 Nomor 448. Dalam Undang-
undang Nomor l7 Tahun 2003 di samping ditetapkan berbagai ketentuan baru, juga dilakukan
berbagai penyempurnaan dan perubahan yang bersifat mendasar terhadap ketentuan dan tata
cara pengelolaan keuangan negara. Berbagai penyempurnaan dan perubahan dimaksud terutama
untuk mengantisipasi perubahan standar akuntansi pemerintahan yang mengacu kepada standar
akuntansi pemerintahan yang berlaku secara internasional.
Membaiknya perkembangan berbagai indikator ekonomi mako terutama sejak triwulan ketiga
tahun lalu diharapkan dapat memberikan dampak positifterhadap kinerja perekonomian nasional,
sehingga sasaran pertumbuhan ekonomi dalam tahun 2003 sebesar 4 persen diperkirakan dapat
tercapai.
Selanjutnya, membaiknya berbagai indikator ekonomi mako tersebut dan semakin kondusifnya
situasi politik, sosial, dan keamanan di dalam negeri dalam tahun 2003, diharapkan dapat
memberikan pengaruh positifterhadap prospek ekonomi Indonesia dalam tahun 2004.
Sesuai dengan arah kebijakan di bidang ekonomi dalam GBHN 1999 - 2004, APBN Tahun
Anggaran 2004 di samping akan diarahkan untuk lebih memantapkan proses konsolidasi fiskal
guna menunjang peningkatan ketahanan fiskal yang berkelanjutan, juga akan diselaraskan dengan
kebijakan program pemulihan ekonomi, dengan tetap memberikan stimulus bagi bergeraknya
roda kegiatan ekonomi masyarakat dalam batas-batas kemampuan keuangan negara. Dalam

l t9

Lampiran 8



Lampiran 8

tahun 2004, program konsolidasi fiskal dimaksud juga mengacu pada Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Nomor VI/MPW2002 yang mengamanatkan agar Pemerintah
mempersiapkan berbagai langkah dengan sebaik-baiknya, berkaitan dengan berakhimya pro-
gram kerjasama dengan Dana Moneter Internasional (International Monetary Fund/IMF)
pada tanggal 31 Desember2003, di samping memperhatikan dan mengantisipasi kondisi obyeffi
taik yang berkaitan dengan pelaksanaan Pemilihan Umum tahun 2004 maupun dalam rangka
mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Sejalan dengan arah kebijakan tersebut, program konsolidasi fiskal dalam tahun 2004 akan
d ititikberatkan pada :
(l) Mengendalikan dan menurunkan secara bertahap defisit APBN menuju APBN yang

seimbang;
(2)

(3)

Melanjutkan upaya penurunan j umlah (stock) utang publik dan rasionya terhadap PDB,
guna meringankin beban utang pemerintah secara cepat dalamjangka menengah;

Meningkatkan penerimaan pajak secara progresifyang adil danjujur, mengurangi subsidi,
menghemat anggaran belanja negara, serta meningkatkan disiplin anggaran;

Memantapkan proses desentralisasi, dengan tetap mengupayakan pemerataan kemampuan
keuangan antardaerah, yang sesuai dengan asas keadilan dan sepadan dengan besarnya
kewenangan yang diserahkan pemerintah pusat kepada daerah, dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia Q.IKRI).

(4)

Upaya penurunan defisit anggaran dimaksud akan ditempuh melalui dua langkah strategis, yaitu
(i) peningkatan penerimaan negara, terutama yang berasal dari sektor perpajakan; dan
(;r) pengendalian dan penajaman prioritas alokasi belanja negara. Sementara itu, penurunan rasio
utang publik terhadap PDB akan dilakukan melalui dua pendekatan secara simultan, yaitu
(, penerapan, strategi pengelolaan utang dan pemilihan alternatif kebijakan pembiayaan yang
tepat, dalam rangka penurunan rasio utt;ttgi dur (ii) meningkatkan kapasitas perekonomian nasional
melalui pen irglatan pendapatan nasional.

.Dalam upaya mobilisasi sumber-sumber penerimaan negara dan sekaligus untuk memberikan
landasan yang kuat dan stabil bagi penyehatan APBN, peranan penerimaan yang berasal dari
sektor perpajakan, sebagaimana dicerminkan oleh besaran tax ratio (tasio penerimaan perpaj akan
terhadap PDB) yang senantiasa diupayakan untuk dapat terus ditingkatkan. Namun sasaran /4x
ratio yang diamanatkan dalam Propenas sebesar 16 persen belum sepenuhnya dapat dicapai,
karena satu dan lain hal perkembangan berbagai faktor yang mendukung pencapaian sasaran
tax. ratio terseb\t tidak sesuai dengan yang diperkirakan semula.

Upaya peningkatan rasio penerimaan perpajakan tersebut lebih difokuskan pada pemantapan
tangkahJangkah peningkatan kapasitas dan pembaharuan administrasi perpajakan dan kepabeanan
(tax and custom adminhtration reform) yang telah dilaksanakan dalam tahun 2003.

Beberapa kebijakan pentingyang akan ditempuh di bidang perpajakan dalam tahun 2004 antara
lain meliputi /y' penyempumaan peraturan perpajakan untuk mengakomodasikan perkembangan
dunia usaha dan menciptakan iklim yang kondusifbagi masuknya investasi dan perdagangan;
(ii) program ekstensifikasi wajib pajak (WP) orang pribadi atau badan yang telah memenuhi
syarat dan ekstensifikasi yang sempat tertunda pada tah un 2003; (iii) peningkatan law enforce-
ment dan intensifikasi WP; /iv) peningkatan pelayanan terhadap WP antara lain dongan
memperluas penerrpan sisrem e-filing dan e-payment; serta (v) penegakan kode etik di jajaran
D irektorat Jenderal Paj ak.

Langkah-langkah reformasi kepabeanan yang akan ditempuh dalam tahun 2004 antara lain meliputi
(y' pengembangan sistem informasi kepabeanan; (ll,) pemberantasan penyelundupan dan rnder
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yaluation melalui peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko; (iir) pengembangan pro-
gmm penagihan tunggakan bea masuk dan berbagai pungutan lainnya dalam rangka impor;
(iv/ peningkatan integritas pegawai melalui evaluasi atas pelaksanaan pengawasan Komite Kode
Etik (KKE), Unit Investigasi Khusus (UIK), dan saluran pengaduan dan kerjasama dengan
Komite Ombudsman Nasional; (v) peningkatan sistem pengawasan dalam rangka penegakan
hukum kepabeanan dan cukai; serta ('i) peningkatan efektivitas verifikasi dan audit melalui
penetapan kriteria dokumen ekspor impor antarinstansi terkait.
Dalam rangka meningkatkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP), di bidang penerimaan
sumber daya alam (SDA) akan ditempuh berbagai langkah, antara lain (y' meningkatkan upaya
konservasi dan diversifikasi sumberdaya mineral dengan tetap memperhatikan fungsi lingkungan;
(Jy' mengoptimalkan produksi dan penyediaan bahan baku mineral, batubara, dan panas bumi
dalam upaya meningkatkan devisa; (iii) mengembangkan dan menciptakan nilai tambah dari
berbagaijenis SDA pertambangan umum; (lv/ pemberantasan penebangan liar; (vJ restrukturisasi
sektor kehutanan; (vr) meningkatkan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan pada wilayah
perairan potensial dan melakukan rasionalisasi upaya tangkap pada perairan; (vlf meningkatkan
pengawasan dan pengendalian guna menjamin pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan
secara efektif; serta (viii) meningkatkan sistem informasi kelautan dan perikanan terpadu
(SIKPT). Dalam upaya meningkatkan penerimaan bagian Pemerintah atas laba BUMN akan
ditempuh langkah-langkah peningkatan kesehatan dan kinerja BUMN yang disertai dengan
berbagai penyempumaan organisasi, manajemen dan operasional, serta penerapan prinsip-priniip
pengelofaan perusahaan yang sehat (go od corporate governance). Sementara itu, dalam rangka
meningkatkan penerimaan PNBP lainnya antara lain akan ditempuh langkahJangkah evaluasi
dan penetapan tarif pungutan PNBP yang dikelola berbagai departemen/lembaga pemerintah
nondepartemen (LPND) agar sesuai dengan perkembangan perekonomian, serta peningkatan
pengawasan di dalam pelaksanaan pemungutan dan penyetorannya ke kas negara.
Di bidang hibah akan terus diambil langkah-langkah penertiban dan penyempurnaan administrasi
hibah yang diterima dan dimanfaatkan oleh berbagai departemen dan LPND. Langkah-langkah
penertiban administratif dimaksud merupakan prasyarat utama yang sangat dibutuhkan, baik
dalam perencanaan maupun dalam pengawasan penggunaan dan pertanggungjawaban dana
hibah yang dimanfaatkan oleh segenap departemen dan LPND.
Sejalan dengan upaya mobilisasi penerimaan negara, dalam rangka menunjang terwujudnya
ketahanan fiskal yang berkesinambungan (fiscal sustainability), upaya peningkatan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan anggaran belanja negara akan terus dilaksanakan dalam tahun
anggaran 2004. Hal tersebut di samping lebih diarahkan untuk mendukung pemulihan ekonomi
nasional, juga diselaraskan dengan upaya pemantapan konsolidasi pelaksanaan desentralisasi
fiskal.

Di bidang belanja negara, kebijakan pengeluaran rutin dalam tahun 2004 akan diarahkan untuk
(! meningkatkan kesejahteraan aparatur pemerintah dalam batas-batas kemampuan keuangan
negara; (if mengurangi beban pernbayaran bunga utang dalam negeri antara lain melalui upaya
pembelian kembali (buy back) sutatutang negara yang belum jatuh tempo dan pertukaran surat
utangnegara (debt switching); (liil mengalihkan subsidi harga secara bertahap menjadi subsidi
kepada masyarakat kurang mampu serta subsidi bahan dan kebutuhan pokok tertentu; serta fr,
menyediakan dana cadangan umum untuk mengantisipasi tidak tercapainya sasaran ekonomi
makro dan rencana kebijakan Qtolicy measure) dalam tahun 2004 serta menghadapi berbagai
keadaan darurat, seperti bencana alam dan lainlain.
Mengacu kepada amanat GBHN 1999 - 2004 yang dijabarkan dalarn Propenas 2000 - 2004 dan
Repeta 2004, serta memperhatikan kondisi objektif, prioritas pengeluaran pembangunan dalam
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tahun anggaran 2004 akan dititikberatkan pada upaya memberikan stimulasi bagi pertumbuhan
ekonomi nasional dan mendukung kegiatan-kegiatan pembangunan yang tidak sepenuhnya dapat
dilakukan oleh sektor swasta, terutama pernbangunan sektor pendidikan dan kesehatan
sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan
kemampuan keuangan negara. Khusus di bidang program wajib belajar 9 tahun dan pelayanan
kesehatan masyarakat perlu mendapat prioritas. Berkaitan dengan itu, priotitas alokasi
pongoluaran pembangunan dalam tahun anggaran 2004 akan semakin dipertajam, dengan
mengarahkannya pada :
(a) Kegiatan-kegiatan yang bersifat penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan dalam

tahun 2004;
(b) Proyek-proyek yang mempunyai dampak luas dalam upaya penciptaan dan peningkatan

kesempatan korja;
(c) Melanjutkan penyelesaian proyek-proyek yang sedang berjalan, sehingga dapat segera

memberikan manfaat bagi masyarakat luas;
(d) Proyek-proyek yang dapat dengan oepat berfungsi dan menghasilkan manfaat bagi

masyarakat;
(e) Keseimbangan pembangunan antardaerah dan percepatan pembangunan Kawasan Timur

Indonesia (KTI);

(f) Menyediakan biaya operasional pemeliharaan prasarana dan sarana umum yang telah ada,
sohingga dapat terus berfungsi dengan baik;

(g) Menyediakan dana pendamping bagi pelaksanaan proyek-proyek berasal dari pinjaman
luar negeri yang sedang berjalan, sehingga dapat memberikan manfaat dan sekaligus
meningkatkan penyerapan dana pinjaman luar negeri yang sudah ada dalam pipeline; serf;ti

(h) Menanggulangi berbagai akibat terjadinya boncana alam dan kerusuhan sosial.

Selanjufrrya, guna mendukung proses konsolidasi pelaksanaan desentralisasi fiskal, kebijakan
pengalokasian anggaran belanja bagi daerah, baik dalam bentuk dana perimbangan, maupun
dana otonomi khusus dan penyesuaian, diupayakan tetap sejalan dengan arah kebijakan fiskal
nasional, Kebijakan dimaksud akan lebih diarahkan untuk memperkeoil ketimpangan keuangan
antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah (ketimpangen vertikal), dengan tetap menjaga
netalitas fiskal, memperkecil ketimpangan keuangan antardaerah (ketimpangan horisontal), serta
moningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas kinerj a Pemerintah Daerah.

Dengan langkah-langkah konsolidasi fiskal dimaksud, defisit anggaran dalam APBN Tahun
Anggaran 2004 diharapkan akan dapat diturunkan menjadi sekitar 1,2 persen dari PDB, lebih
rendah dibandingkan dengan rasio defisit anggaran dalam tahun anggaran 2003 sebesar 1,8
persen dari PDB. Dengan demikian, sasaran APBN tidak defisit sebagaima na ditatgetkan dalam
Propenas, diharapkan dapat dicapai pada tahun 2005.

Dalam keadaan yang normal, untuk monutup defisit anggaran sebesar 1,2 persen terhadap PDB,
tidaklah terlalu sulit. Namun demikian, dalam kondisi saat ini untuk menutup defisit tersebut
merupakan permasalahan yang cukup berat. Hal ini terutama berkaitan dengan 2 (dua) faktor.
Pertamd, beban kewajiban pembiayaan untuk melunasi kewajiban cicilan pokok utang dalam
negeri dan utang luar negeri yangjatuh tempo akan meningkat dalamjumlah yang cukup sigtifikan
dalam tahun 2004. Kedua, dengan berakhimya kerjasama pemulihan ekonomi deng,an IMF,
fasilitas Paris CIub yang berupa keringanan penundaan (rescheduling) pembayaran utang luar
negeri sekitar US$3 miliar setiap tahun sebagaimana diperoleh dalam beberapa tahun terakhir,
tidak lagi tersedia dalam tahun anggaran 2004. Dengan demikian, hal paling mendasar yang
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harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dalam tahun 2004 terutama adalah bagaimana
menciptakan langkah-langkah keatif dalam penentuan strategi pembiayaan yang tepat.
Oleh karena itu, perlu ditempuh langkahJangkah kebij akan untuk mengoptimalkan sumber-sumber
pembiayaan, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
Untuk menutup defisit pembiayaan yang cukup besar, dalam tahun 2004 dilakukan upaya maksimal
untuk memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di dalam negeri dan sumber alternatifdi luar
negeri. Kebijakan dimaksud antara lain meliputi (y' penggunaan sebagian dana dan rekening
pemerintah yang ada di Bank Indonesia; (ir) optimalisasi penerimaan dari hasil privatisasi BUMN
dan penjualan tunai aset; (lif penerbitan surat utang negara di dalam negeri dan obligasi negara
di luar negeri, disertai dengan pengelolaan utang dalam negeri melalui buy back surat ttang
negara dan debt swaps dengan dana yang tersedia; (iv) pertlkarm surat utang negara (debl
swilching\ dan /u,/ memaksimalkan pinjaman program.

Sejalan dengan upaya melingkatkan ketertiban dalam pengelolaan anggaran negara, pengawasan
terhadap pengelolaan anggaran negara terus ditingkatkan, melalui peningkatan transparansi dan
disiplin anggaran.
Selanjutnya, dalam rangka menj aga kesinambungan kegiatan pembangunan, sisa kedit anggaran
proyek-proyek yang masih diperlukan untuk penyelesaian proyek dalam tahun anggaran 2004
dipindahkan menjadi kedit anggaran tahun anggaran 2005.
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka Anggaran Pendapatan dan BelanjaNegara
Tahun Anggaran 2004 disusun berdasarkan asumsi sebagai berikut :
a. bahwa keadaan ekonomi global dalam tahun 2004 diperkirakan mengalami pertumbuhan

lebih baik dibandingkan dengan keadaannya dalam tahun 2003;
b. bahwa proses pemulihan ekonomi Indonesia dalam tahun anggaran 2004 diharapkan

didukung oleh situasi politik, sosial, dan keamanan yang kondusii sehingga dapat mengalami
p€rtumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dalam tahun 2003;
bahwa harga minyak bumi di pasar internasional diperkirakan lebih rendah dibandingkan
dengan harga minyak bumiyang diasumsikan dalam tahun 2003;
bahwa untuk menoiptakan kebijakan fiskal yang sehat dan berkelanjutan (sustsinable),
sekaligus menjaga kemantapan dan kestabilan pendapatan negara, maka pengerahan dan
penggalian sumber-sumber penerimaan perpajakan perlu terus ditingkatkan;
bahwa untuk memelihara stabilitas moneter, perlu didukung oleh tersedianya barang-barang
kebutuhan pokok sehari-hari yang cukup dan tersebar secara merata, serta dengan harga
yang stabil dan terjangkau oleh rakyat banyak;
bah*a dalam rangka pemantapan kebijakan desentalisasi fiskal, perlu didukung oleh adanya
kepastian sistem pembiayaan daerah yang adil, proporsional, rasional, transparan, partisipatif,
dan bertanggung j awab (accountable).

II. PASAI DEMI PASAL

Pasal I

I

Cukup j elas
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Pasal 2

Cukup jelas

Pasal 3

Cukupjelas

Pasal 4

Ayat (1)

Cukupjelas

Ayat (2)

Cukup jelas

Ayat (3)

Cukup jelas

Ayat (4)

Penerimaan perpajakan sebesar Rp272,175.100.000.000,00 (dua ratus tujuh puluh
dua triliun seratus tujuh puluh lima miliar seratus juta rupiah) terdiri atas :

a. Pajak dalam negeri
0110 Pajak penghasilan (PPh) nonmigas
0111 PPh Pasal 2l
0112 PPh Pasal 22 nonimpor
0113 PPh Pasal 22 impor
0114 PPh Pasal 23

0115 PPh Pasal25129 orang pribadi

0116 PPh Pasal 25129 badan
0l17 PPh Pasal 26
0118 PPh final dan fiskal luar negeri
0120 PPh minyak bumi dan gas alam
0121 PPh minyak bumi
0122 PPh gas alam
0130 Pajak pertambahan nilai barang dan jasa

dan pajak penjualan atas barang mewah
(PPN dan PPnBM)

(dalan rupiah)

260.223.900.000.000,00
120.835.000.000.000,00
27.9 12.885.000.000,00

3.s04.215.000.p00,00
6.766.760.000.000,00

14.0 1 6,860.000.000,00
3.74s.885.000.000,00

42.6s4.755.000.000,00
6.041.750.000.000,00
16. 191.890.000,000,00
13. 132.600.000,000,00
3.537. 100.000.000,00

9.595.500.000.000,00

86.272.700.000.000,00
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0140 Pajak bumi dan bangunan (PBB)

0150 Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
(BPHTB)

0160 Pendapatan cukai

0170 Pendapatarr  pajak la innya

b. Pajak perdagangarr internasional

0210 Pendapatan bea masuk

0220 Pcndapatan pajak/pungutan ekspor

Pasal 5

a. Penerimaan sumber daya alam

03 l0 Pendapatan minyak bumr
0311 Pendapatan minyak buni

0320 Pendapatan gas alam
0321 Pendapatan gas alarr

0330 Pendapatan peltambangan umum
0331 Pendapatan iLrran tetap
0332 Pendapatanroyaltr

0340 Pendapatan kehutanan
0341 Pendapatan dana reboisasi

Ayat ( 1)

Cukup jeJas

Ayat (2)

Cukupjelas

Ayat (3)

Bagian pemerintah atas laba badan usaha milik negara (BUMN) secara rata-rata
dihitung berdasarkan 50 persen dari keuntungan bersih BUMN tahun yang lalu setelah
dikenakan pajak, termasuk PT Pertamina.

Ayat (4)

Cukup jelas

Ayat (s)

Penerirnaan negarr bukan pajak sebesar Rp77.124.435.800.000,00 (tujuh puluh
tujuh triliun seratus dua puluh empat miliar empat ratus tiga puluh lima juta
delapan latus ribu rupiah) terdiri atas:

(dalam rupiah)

8.03 0.700.000.000,00

2.667.900.000.000,00
27.67 1.000.000.000,00

1.614.000.000.000,00

I 1.951.200.000.000,00
I 1.636.000.000.000,00

3 15.200.000,000,00

47.240.470.800.000,00
28.247,870.000.000,00
28.247.870.000.000,00
r 5.754.3 s0.000.000,00
l s.7s4.350.000.000,00
1.628.2s0.800.000,00

46.733.300.000,00
I .581.5 17.500.000,00
1.010.000.000.000,00

724.000.000.000,00
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0342 Pendapatan provisi sumber day,a hutan
0343 Pendapatan iuran hak pengusahaan hutan

0350 Pendapatan perikanan
0351 Pendapatan perikanan

b. Bagian pemerintah atas laba BUMN

0410 Bagian pemelintah atas laba BUMN

c. Penerimaan negara bukan pajak lainnya

0510 Penjualan hasil produksi, sitaan
0511 Penjualan hasil pedanian, kehutanan dan

perkebLrnan
0512 Penjualan hasil petelnakan dan pelikanan
051 3 Penjualan hasil tambang
0514 Penjualan hasil sitaan/rarnpasan dan harta

penlnggalan
0515 Penjualan obat-obatan dan hasil fannasi lainnya
0516 Penjualan infonnasi, penerbitan, film, dan hasil

cetakan iainnya
0519 PenjLralan lainnya

0520 Penjualan aset
052l Penjnalan rumah, gedung, bangunan, dan tanah
0522 Penj ualan kcndaraan bermotor
0523 Pcnjualan sewa beli
0529 Penjualan aset lainnya yang berlebih/rusaki

dihapuskan

0530 Pcndapatan sewa
0531 Sewa rumah dinas, rumah negeri
0532 Scwa gedung, bangunan, gudang
0533 Sewa benda-benda bergerak
0539 Sewa benda-benda tak bergerak lainnya

0540 Pendapatan jasa I
0541 Penda-patan rumah sakit dan instansi

kesehatan lainnya
0542 Pendapatan tempat hiburan/taman/museum
0543 Pendapatan surat keterangan, visa/paspor

dan SIM/STNK/BPKB
0545 Pendcpatan hak dan perijinan
0546 Pendapalan sensor/karantina/pengawasan/

pemeriksaan
0547 Pendapatan jasa tenaga, jasa pekerjaan, jasa

informasi, jasa pelatihan dan jasa teknologi
0548 Pendapatan jasa Kantor Urusan Agama

280.000.000.000,00
6.000.000.000,00

600.000.000.000,00
600.000.000.000,00

I 1.454. 165.000.000,00
r 1.454. 165.000.000,00

18.429.800.000.000,00
I .022.402.680.000,00

1 .927 .524.000,00
9.963 ,92'7 .000,00

993.474.167 .000,00

6.013.854.000,00
25 8.400.000,00

3.967 .398.000,00
6.797 .410.000,00

43,069.655.000,00
262.420.000,00

l  .070.588.000,00
38,63 5.773.000,00

3. r00.874.000,00
20.434.704.000,00
6.97 4.193 .000,00

10.129.133.000,00
L53 1.750.000,00
1.799.028.000,00

3.975.886.112.000,00

101 .108,747.000,00
2.201 .209.000,00

1.489.703.0s5.000,00
1.169.805.000.000,00

63.160.054,000,00

893.473.065.000,00
65.000,100.000,00
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0549 Pendapatan jasa bandar udara, kepelabuhanan,
dan kenavigasian

0550 Pendapatan jasa Il
0551 Pendapatan jasa lembaga kenangan fiasa giro)
0552 Pendapatan jasa penyelenggaraan

telekomunikasi
0553 Pendapatan iuran lelang untuk fakir miskin
0555 Pendapatan biaya penagihan pajak-pajak

negara dengan surat paksa
0556 Pendapatan rrang pewargancgaraan
0557 Pendapatan bea lelang
0558 Pendapatan biaya pcngurusan piutang negara

dan lelang negara
0559 Pendapatan jasa lainnya

0560 Pendapatan rut i r r  dar i  luar  neger i
0561 Pendapatan dari pemberian surat perjalanan

Republik lndonesia
0562 Pendapatan dari jasa pengurusan dokumen

konsuler

0610 Pendapatan kejaksaan dan peraCilan
061I Legalisasi tanda taugarl
0612 Pengesahan surat di bawah tangan
0613 Uang meja (leges) dan upali pada panitera

badan pengadilan
0614 Hasil denda./denda tilang dan sebagainya
0615 Ongkos perkara
0619 Penelimaan kejaksaan dan peradilau lainnya

0710 Pendapatan pendidikan
0711 Uang pendidikan
0712 Uang ujian masuk, kenaikan tingkat, dan

akhir pendrdikan
0713 Uang ujian untuk tnenjalankan praktek
0719 Pendapatan pendidikan Jainnya

Penerimaan lain-lain

0810 Pendapatan dari penerimaan kemtrali belanja

tahun anggaran berjalan
0811 Penelimaan kembali bclanja pegawai pusat
0814 Penerimaan kembali belanja mtin lainnya
0815 Penerimaan kembali belanja pembargunan

rupiah murni

0820 Pendapatan dari penerimaan kembali belanja

tahun anggaran yang lalu

191.428.882.000,00
928. 120.904.000,00
27 .142.279.000,00

621,833.500.000,00
4.47 i.880.000,00

2.520.78 I .000,00
100.000.000,00

16.500. 100,000,00

100.000.000,000,00
r 5s.552.364.000,00
198,646.3 87.000,00

27 .224.566.000,00

171 .421 .821,000,00
19,275.460.000,00

100.000.000,00
50.000.000,00

681 .000.000,00
12.020.000.000,00
5.509.960,000,00

914.500.00c,00
2.845.108.33 8.000,00
2.037,998.065.000,00

2.926.3',t0.000,00
14,040.000,00

804.169.863.000,00
9,376.855.760.000,00

L3 83.263,000,00
l  ,23 1.843,000,00

5 8.380.000,00

93.040.000,00

604.650.000,00
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082i Penerimaan kembali belanja pegawai pusat

0824 Penerimaan kembali belanja rutin lainnya
0825 Penerimaan kembali belanja pembangunan

rupiah mumi

Pendapatan pelunasan piutang
0841 Pendapatan pelunasan piutang

Pendapatan lain-lain
0891 Penerimaan kembali persekot/uang muka gaji
0892 Ponerimaan denda keterlambatan penyelesaian

pekerjaan
0893 Penerimaan kembali/ganti rugi atas kerugian

yang diderita oleh negara
0895 Penerimaan premi penjaminan perbankan

nasional
0899 Pendapatan anggaran lainnYa

458.438.000,00
100.772.000,00

45.440.000,00
6.850.000.000.000,00
6.8s0.000.000.000,00
2.524.86'7 .847 .000,00

1.717.157.000,00

7.181.548.000,00

14.463.132.000,00

2.500.000.000.000,00
1.506.010.000,00

Pasal 6

Cukupjelas

Pasal 7

Ayat (l)

Cukupjelas

Ayaf (2)

Cukupjelas

Ayat (3)

Cukup jelas

Ayat (4)

Pengeluaran rutin sebesrr Rp1E4.437.789'000.000,00 (seratus delapan puluh

empat t"itiuo empat ratus tiga puluh tujuh miliar tuiuh ratus delapan puluh

sembilan iuta rupiah) terdiri atat :
(dalam rupiah)

36.51E,182.000,00

3 6.5 1 8. 1 82.000,00

924.318.020.000,00
223.530.529.000,00

OI SEKI1ORINDUSTRI

01.12 Subsektor lndusti

02 SEKIIORPERTANIAN,KEHUTANAN,KELAUTAN
DAN PERIKANAFI

V2.l SubsektorPenanian
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04

04.1

U)

02.2

02.3

03

03,1

032

05.1

052

05.4

05.5

0 6

06,1

06.2

06,3

06.4

06.5

0'7

o7.I

07.z

0 8

09. r
w2

l 0

10.1

Subsektor Kehutanan

Subsektor Kelautatr dan Perikanan

SEKTORPENGAIR{N

Subsektor Pengembangan dan Pengelolaan Peugairan

Subsektor Pengembangan dan Pengelolaan Sumber-
sumbcr Air

SEKTORTENAGA KERJA

Subsektor Tenaga Kerja

SEIOOR PERDAGANGAN, PENGEMBANGAN
USAHA NASIONAL, KEUANGAN, DAN
KOPERASI

SubsekLor Perdagangan Dalam Negeri

Subsektor Perdagangan Lual Negeri

Subsektor Keuangan

Subsektor Koperasi dan Usaha Miko, Kecil,
dan Menengah

SEKTOR TRANSPORTASI, METEOROLOGI
DAN GEOFISIKA

Subsektor Prasarana Jalan

Subsektor Transportasi Darat

Subsektor Transpoftasi Laut

Subsektor Transportasi Udara

Subsektor Meteorologi, Geofisika, Pencarian dan
Penyelamatan

SEKTOR PERTAMBANGAN DAII EMRGI

Subsektor Perlambangan

Subsektor Energi

SEKTOR PARIMSATA" POS, TELEKOMUIUIidSI
DAN INFORMATIKA

Subsektor Pariwisata

Subsektor Pos, Telekomunikasi dan Informatika

SEKTOR PEMBANGUNAN DAERAH

Subsektor Otonomi Daerah

Subsektor Pengembangan Wilayah dan
Pemberdayaan Masyarakat

SEKTOR SIJMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
HIDTJPI DAN TATA RUANG

Subsektor Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

612.720.'742.000,00

88.066.749.000,00

38.399.782.000,00

37 .2s4. 1 83 .000,00

1_145.599.000,00

275.075.879.000,00

27 5 .07 5 ,879 .000,00

136.362.543.332.000,00

t2.42t .677 .000,00

97,672.041.000,00
136.195,718,61 1.000,00

56.731.003.000,00

664.830.7E7.000,00

27.477.400.000,00

39.20',1 .940100,00
377.858.647,000,00

I 16,017.604.000,00

104.269.196.000,00

414.868.249.000,00

396.8s0.648.000,00

18.01?:601,000,00

396.622.893.000,00

83.815,519.000,00

3t2.807.374.000,00

87.716.8s0.000,00

50,695.012.000,00

37.021.83E.000,00

706.410.873.000,00

t7.602.943.000,00

08.1

08.2

0 9

129



Lampiran 8

102 Subsektor Tata Ruang dan Pertanahan

II SEKTORPENDIDIKAN,KEBTIDAYAAN
NASIONAL, PEMUDA DAN OLAH RAGA

1 1.1 Subsektor Pendidikan

ll.2 Subsektor Pendidikan Luar Sekolah

11.3 Subsektor Kebudayaan Nasional

11.4 Subsektor Pemuda dan Olah Raga

12 SEKTORKEPENDT]DUKANDANKELUARGA

l2.l Subsektor Kependudukan dan Keluarga

I3 SEKTOR KESFJAHTERAAN SOSIAL KESEIIATAN.
DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

13.1 Subsektor Kesejahteraan Sosial

132 Subsektol KesehaLan

14 SEKTORPERTJMAIIANDANPERMUKIMAN

14.1 SubsektorPerumahan
14.2 SubseklorPermukiman

15 SEKT1ORAGAMA

l5-l Subsektol Pelayanan Kehidupan Beragama

152 Subsektor Pembinaan Pendidikan Agama

16. SEKTORILMU PENGETAHUAI\ DAN
TEKNOI-OGI

16.1 Subsektor Pelayanan dan Pemanfaatan llmu
Pengetahuan dan Telorologi

16.2 Subsektor Penelitian dan Pengembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi

16.3 Subsektor Kelembagaan Prasarana dan Sarana
Ilmu Pengetahuan dan Tekrologi

16.4 SubsektorStatistik

I7 SEKIIORHIjKTJM

l'l.l Subsektor Pembinaan Hukum Nasional

17.2 Subsektor Pembinaan Aparatur Hukum

18 SEKTORAPARATIJRMGARADAN
PENGAWASAN

18.1 Subsektor Aparatur Negara

18.2 Subsektor Pendayagunaan Sistem dan
Pelaksanaan Pengawasan

688.80?.930.000,00

6.290.06s.218.000,00

5.486.448.950.000,00

656.020.034.000,00
104.365,229,000,00

43,231.005.000,00

902.446.796.000,00

902.446.796.000,00

458.559.901.000,00

86.199,219.000,00

372.360.682.000,00

62.214.008.000,00

266.921.000,00
6l.947.087.000,00

1.825.175.585.000,00

388.612.445.000,00

1.436.563.140.0N,00

878.513.690.000,00

3.433.084.000,00

575.039.722.000,00

28.990.010.000,00

27 L050.874.000,00

2.029.220.939.000,00

I .76,+. 1 83 ,42 L000,00
265.037.51E.000,00

6.852.915.125.000,00

6.276.901.080,000,00

576.014.U5.000,00
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I9 SEKTORFOLITIKDALAMNEGIRI,HUBLINGAI{
LUAR NEGERI, INFORMASI DAN KOMUNIKASI

l9.l Subsektor Politik Dalam Negcri

19.2 Subsektor Hubungan Luar Negeri

19.3 Subsektor lllfonnasi dan Komunikasi

20 SEKTORPERTAIIAN,dNDANKEAMANAN

3.557.085.5s7.000,00

l3l,900.617.000,00

3.37t.063.t2:7 .0ffi,00
' 54.121.813.000,00

21.67 4.281.33 4.OO0,00

t3 .741 .n4.900 .ufr,00

7.932.362.434.0cf,00

Pengeluaran pembangunan sebesar Rp70.871.200.000.000,00 ( tujuh puluh tr i l iun
delapan ratus tujuh puluh satu miliar dua ratus juta rupiah) teldiri atas :

20.1

20.2

0 3

03 I

0 1 2

Subsektor Peltahanan

Subsektor Keamanan

SEKTOR I'ENGAIRAN

Sub ektor Penped,ba',sdn ddn Peneelola.an

Slb Scktor lengembrngnn dan Peng€lolaan

|)I SEKTOR INDUSTRI

0l I Sub Sektoi In{hrtr

02 SEKTORPERTANIAN,KIIIIU'I'ANAN,
KILAUTAN DAN PERIKANAN

02 I Sub Scktor Pertanian

0).2 Sub Sektor  KehLrra,ra
02 3 Sub S€ktor KclautaD dan Perrkanm

RuP iah

378.s00,000.000,00

378 500 000 000,00

t.942.800.000 000,00

2 559 000 000 000.00
85 000 000 000,00

I 298 800 000 000,00

r.760,000.000.000,00

I ? l0 000 000 000,00

L 050 000 000 000,00

247.61E,000.000,00

2E7 618 000 000,00

1.s01.266.000.000,00

lt? 000 000 000,00
283 500 000 000,00
135 000 000 a00,00
37 266 000 000,00

928 500 000 000,00

s.600,1E2.000.000,00

3 682 500 000 000,00
865 248 000 000,00
487 414 000 000,00
470 000 000 000,00

95 000 000 00c,00

Nila i  Lawan Ruurh
Pinj rmanProyekdin

I I i b a h

684.615.000.000,00

684 615 000 000,00

975.940.000.000,00

745 833 Q00 000,00
22 ?28 000 000,00

20? 3?9 000 000,00

2.038,04s.?00.000,00

E74 964 850 000,00

I  l61080 850.000,00

I2.510.00u.000,00

r2 510 000 000,00

47.1,r1.000.000,00

0,00
l0 285 000 000,00

0,00
36 856 000 000,00

0,00

4.322,494,500.000,00

I 432 ?44 500 000,00
964 750 000 000,00
785 000 000 000,00

L 050 000 000.000,00

90 000 000 000,00

( da lam Rup iah )

Ju  m la  h

1.063. 1 1 s.000.000,00

r 063 L 15 000 000,00

4.918,740.000.000,00

3 304 833 000 000,00
t07 728 000 000,00

I 506 179 000 000,00

4.798.04s,700,000,00

z 584 964 850 000,00

: 213 080 850 000,00

J00. t28.000.000,00

300 t28 000 000.00

1.54S.407.000.000,00

I t? 000 000 000,00
293 ?85 000 000,00
135 000:000 000,00
74 i22 000 000,00

928 J00 000 000,00

9.922.676,s00,000,0{

s t ts 2,t,t soo.ooo]oo
r 829 99E 000 000,00
L 2?2 434 000 000,00
I 520 000 000 000,00

185 000 000 000,00

O4 SEKTOR TENACA KERJA

04 I Sub Sektor Tenaga Kcrji

0s SFKTORPERDAGANGAN,T' t : t \CE^1-
BANGAN USAHA NASIONAL, KETJANGAN
DANKOPERASI

05 I Srb Sektor Perdaeangan DalaD Nese,i
o52 S b Seklor Perdasan8an Luar Negerj
05 3 S$ Seklor PcngcNb3dsan Usaha Ni$oBd
05 4 Srb Sektof Keuangan
05 5 Sub S€klor Koperasi dan Usala Miko, Kecil

dar Menengah

O 6 SEKTOR TRANSPORTASI, MET'IiOROLOGI

06 I
0 6 2
0 6 3
0 6 4
0 6 5

DAN GEOFISIKA

Sub Seklor Prasirarla Jnlan
Sub Sektor Transponasi Daral
Sub Sekror Trahspo.l asi Laut
Sub Sektor Tralsponasi Udara
Sub Sek(or Meleorologi, Geofisika, PeDcaria'

l 3 t
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O? SEKTOR PERTAMBANGAN DAN ENERGI

07 t Sub Sektor Perldrbangan

C12 Sub Sektor Energr

08 SEKTORPARIWISATA'POS'TELEKOMU.
NIKASI DAN INTIORMATIKA

08 I Sub Sektor Pariwhah
08 ? Sub Sektor Pos, Tclekomunikasi dm Infornatika

09 SEKTOR Pf,MBANGUNAN DAIRAH

09 I Sub S€ktor Otonodi Dacral

D9 2 Sub Seklor Pcngcmbansan wilaFlr dan
Pen$erdayaan Masya, akat

1O SEKT'ORSUMBERDAYAALAMDAN
LINGKUNGAN IIIDUP, DAN TATA RUANG

l0 I Sub Sektor Sunber DaYa Ala dar
Linskuogan hiduP

l0 2 Sub Sektor'lita Ruarg den Peninahdl

II SI,KTORPENDTDIKAN'KEBUDAYAAN
NASIONAL, PEMUDA DAN OLAH RAGA

1l I sub Sellof Pendidikan

ll2 Sub Sektor Pendidikan Luar Sekolal'

ll.3 Sub SekLor Kebu&yaan Nastonal

I1.4 Sub Sektor Pemnda da OlaI Raga

I2 SEKMRKEPtrNDUDUKANDAN
KELUARGA

12 | Sub Sehor KepeddldDkan dan Kehrarsa

r]  SEK IOR KESEJAH TIIR A\  SOSIAL.

KESEHATAN DAN PEMBERDAYAAN

Pf,RDMPIJAN

13 I Sub Sektor Kesejat)terasn Sosial

13.2 S b Sektot K€sehalu

13 3 Suh Scktor Pcmbe.daY@ PerenFW

I4 SEKTORPERUMAHAN DAN

PXRMUKIMAN

t4.1 Sub Sektor Perunrahai

14 2 Sub Seklor PenDukinan

15 SEKTORAGAMA

15 I Sub S€ldor Pelaya ar Kchidupan Berasama

l5 2 Sub S€kto. Petirbinaan Pen idikm Agana

I6 SEKTORILMU PENGETAHUAN DAN

TEKNOLOGI

16 L Snb Sektor Pelayanu dm P€marthalan
IImn P€ngeLalun dan T€knologi

16 2 Sub Sektor Penelitian dan Pcngembansan
llrnu Pensetahlar Dan Tekrolosr

16 3 Sub Sek(or Kelembasaan ,PrasdA)a dan
Sarana IPTEK

16 4 Sub S€kLor SLatblik

17 SEKTORHUKUM

11.l Sub Seklor P.rnbinaan Hukum Nasiona

11 2 Sub S€klor Pembinaan Alaratu Hukum

1.4E0,500,000.000,00
285 000 000 000,0c

I 195 500 000 000,00

2,15.500.000.000,00

165.500 000 000,00
60 000 000 000,00

1.191.500.000.000,00
175 500 000 000,00

l0l6 000 000 000,00

417.900.000.000,00

3l l  400 00c 000,00
t26.500 000 000,00

t3.761.000.000.000,00
12 ?64 000 000 000,00

668 000 000 000,00
123.000 000 000,00
206.000 000 000,00

422.500.000,000,00

422 500 000 000,00

5-099.150.000.000,00

l 768 900 000 000,00
4 260 000 000 000,00

70 250 000 000,00

1.423.000,000.000,00

601000  000  000 ,00
822 000 000 000,00

166.000,000.000,00

9? 000 000 000,00
69 000 000 000,00

91s.9s0.000.000,00

179 200 000 000,00

109 200 000 000,00

2t0 050 0D0.000.00
217 500 000 000,00

r.023,450.000.000,00

46 ?00 000 000,00
9?6 ?50 000.000,00

1.371.743.000,000,00

2 967 D00 000,00

1 368 ??6 000 000,00

135.316.000.000,00

l0 2r6 000 000,00
126 100 000 000,00

2.036.300.000.000,00

l5 020 000 000,00

2 021 280 000 000,00

339.933.000.000,00

223 591 000 000,00
l l6 342 000 000,00

1.5??.713.000,000,00

I  537.?48 000 000,00

2? 659 000 000,00
L2 306 000 000,00

0,00

9{.647.000,000,00

94 647 000 000,00

1.191.13E,000.000,00

0 0 0
I l8 l  970 000 000,00

9 168 000 000,00

20E,2E9.800.000,00

98 900.000 000,00

109 389 800 000,00

0'00

0,00
0,00

57.240.000,000,00

l5 l5 l  000 000,00

48 364 000 000,01)

2 375 000.000,00
|  350 000 000,00

69.2r0.000.000,00

0.00

69 210 000 000,00

2.852.243.000,000,00

2E? 967 000 000,00

2 564 276 000 000,00

181.816,000.000i00

195 716 000 000,00

tE6 100 000 000.00

3.!27.8oo,oo0.ooo,o0

190 520 000 000,00

3 037 280 000 000,00

??7.833.000.000,01)

5 3 4  9 9 1 0 0 0  0 0 0 , 0 0
242 842 000 000,00

15.338.?13,000.000,00

l 4  3 0 t ? 4 8  0 0 0  0 0 0 , 0 0
695 659 000 000,00

135 t06 000 000,00

206 000 000 000,00

517, t47.000.000,00

5l? 14? 000 000,00

7.290.!EE.0Do 000,00

l .?68 900 000 000,00
5.441 9?C 000 000,00

?9 4l8 000 000,00

1.63r.289.800.000,00

699 900 000 000,00

931 389 E00 000,00

166,000.000.000,00

9? 000 000 000,00
69 000 000 000,00

983.190,000.000i00

194 351 000 000,00

357 564 000 000,00

212 425 000 000-00

2lE 850 000 000,00

1,092.680.000.000,00

46 ?00 000 000,00

I 045 980 000 000,00
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18 SEKTOR APARATUR NEGAR,{ DAN
PENGAWASAN

18 I Sub S€ktor Aparatur Negara
18 2 Sub Sektor Pendayagunarn Sisten dan

P€laksanaar P€ngawa$n

19 SEKTON POLITIK DALAM NEGERI,
HUBUNCAN LUAR NEGERI, INFORMASI
DAN XOMUNIXASI

Sub Seklor Politik Dalan Negeri
Sub Sektor Hubungar Luar Negcri
Sub Sektor hlomasi dan Komunik$i

SEKTOR PERTAIIANAN DAN KEAMANAN

Sub S€klor Penahanafl

Sub Schor Keananrn

t 9 .1
t9,2
t 9 3

2n

2 0 1
20.2

t-709.98{.000,000,00

2 62t E84.000 000,00

EE.l00 000 000,00

257.700.000.000,00

3?.000 000.000,00
42 000 000.000,00

178 700.000.000,00

5.E95.500.000,000,00
4 t32.000 000.000,00
1.763 500 000.000.00

318.084.000.000,00

318 084 000 000,00

0,00

53.500-000.000,00

0,00
0,00

53 500 000.000,00

4.626.320.000,000,00
3.5?0 290_000.000,00
1256.030.000.000,00

3.028.058,000.000,00

2.939.968.000.000,00,

88 t00 000.000,00

3t1.200.000.000,00

37.000 000 000,00
42.000.000.000,00

232.200.000 000,00

10,72t.820,000,000,00
7 702.290.000.000,00
3 019 530 000.000,00

Pasal 8
Ayat (1)

Cukupjelas

Ayat (2)

Cukup jelas

Ayat (3)

Keputusan Presiden sebagaimana dimaksud dalam ayat ini ditetapkan pada bulan
Januari 2004.

Setiap porubahan kegiatan untuk pengeluaran rutin dan perubahan proyek untuk
pengeluaran pembangunan disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat.

Pasal 9

Cukupjelas

Pasal l0

Cukupjelas

Pasal 1l

Ayat (l)

Cukrp jetas

Ayat (2)

Alokasi dana otonomi khusus sesuai dengan ketentuan yang digariskan dalam Undang-
undang Nomor 2l Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua.
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Ayat (3)

Dana penyesuaian terdiri dari penyesuaian murni sebesar Rp l .008.430.000.000,00 dan
penyesuaian ad-hoc sebesar Rp4,204.3 3 0.000.000,00, Dana penyesuaian munri
djalokasikan kepada daerah provinsi yang dalarn perhitungan dana alokasi umum
mengalami penurunan dibandingkan dengan alokasi tahun anggaran sebelumnya. Dana
penyesuaian ad-hoc merupakan bautuan dari pemerintah pusat kepada daeralr untuk
membiayai kebijakan pembayaran gaji ke-13. Dana penyesuaiarr ini bersifat bantuan,
sehingga tidak dimaksudkan untuk mengatasi atas kekurangan pcngeluaran daerah
dalam APBD,

Pasal 12

Ayat (l)

Cukup jelas

Ayat (2)

Cukupjelas

Ayat (3)

Pernbiayaan defisit anggaran sebesar Rp24.417.527.287.000,00 (dua puluh empat
triliun empat ratu$ tujuh belas miliar lima ratus dua puluh tuluh juta dua ratus
delapan puluh tujuh ribu rupiah) terdiri atas :

1 . Perbankan dalam negeri

- Rekening dana investasi (RDI)
- Non-RDI

Privatisasi

Penjualan aset program restruklurisasi
perbankai

4. Surat utang negara bersih

Penerbitan
Pembayaran pokok dan pembelian Kdhbali

Pembiayaan luar negeri bersih
Penarikan pinjaman luar negeri bruto
- Penarikan pinjaman program
- Penarikan pinjaman proyek

Pembayaran cicilan pokok utang

(dalam rupiah)

r9.198.567.287.000,00

13. 198.567.287.000,00
6.000.000.000.000,00

5.000.000,000.000,00

5.000.000.000.000,00

I 1.357.700.000.000,00

32.s00.000.000,000,00
- 2 l .  142.300.000.000,00

- 16.138.740.000.000,00
28.237.000.000.000,00

8.s00.000.000.000,00
I 9.737.000.000.000,00

- 44.375.470.000.000,00

2 .

5 .
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